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Daftar Isi 


Pendahuluan 


Al Hamdulillah, berkat rahmat dan karunia Allah %, proses 
penerjemahan, pengeditan dan penerbitan buku yang merupakan 
karya seorang ulama dan ahli sejarah Islam terkemuka, Abu Nu’aim 
Al Ashbahani dapat kami selesaikan. Shalawat dan salam semoga 
senantiasa tercurahkan kepada suri teladan dan panutan umat dalam 
setiap derap, langkah dan tindakan, Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa SalkuTi beserta keluarga dan para sahabatnya. 

Buku Hilyah Al Auliya'\ni merupakan ensiklopedia Islam yang 
memaparkan sejarah dan biografi para ulama salaf terdahulu secara 
detil. Dengan membawakan hadits dan atsar beserta sanad-nya. Abu 
Nu’aim Al Ashbahani menceritakan sejarah hidup generasi Islam, 
mulai dari generasi sahabat, tabiin, tabi’ at-tabi’in dan seterusnya 
secara otentik. 

Sistematika penyajian buku ini terbilang klasik karena semua 
kisah dan biografi ulama salaf di sini diceritakan menggunakan hadits 
dan atsar secara lengkap, sehingga validitas dan keotentikan ceritanya 
pun bisa dipertanggungjawabkan dan sangat orisinil. Oleh karena 
itu, buku ini merupakan referensi utama dalam disiplin ilmu sejarah, 
disamping buku-buku sejarah Islam lainnya. 
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Semoga kehadiran buku ini semakin menambah khazanah 
keislaman dan meningkatkan wawasan umat untuk tampil sebagai 
komunitas masyarakat terbaik. Akhirnya manusia adalah makhluk 
yang tidak pernah luput dari dosa dan kesalahan, karena hanya Aliah¬ 
lah yang Maha Sempurna, maka saran dan kritik sangat kami 
harapkan untuk perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. 

Pustaka Azzam 
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(195). ABU RAJA' AL UTHARIDI 


Di antaranya juga adalah sang pemilik umur panjang nan 
memiliki ilmu luas lagi mendalam, yang sangat baik lagi pemberi 
kabar gembira, Abu Raja' Al Utharidi. Ia mengenal pertama kali 
dakwah Rasul, lalu ia membenarkan dan menerima, dan ia tetap 
pada minat dan pencapaian. 

Ada yang berpendapat bahwa tasawwuf adalah menerima 
Rasul dan bertawasul untuk pencapaian. 
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2503. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
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Umarah bin Al Ma’wali menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Aku mendengar Abu Raja' Al Utharidi berkata, ‘Nabi ^ diutus, 
saat itu aku masih lima jengkal, beliau mengajak ke surga’.” 
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2504. Ibrahim bin Abdullah bin Ishaq menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia 
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berkata: Katsir bin Abdullah Al Aili Abu Hasyim menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Kami sedang di tempat Al Hasan, dan 
saat itu ada juga Ibnu Sirin, lalu dua lelaki masuk, lalu keduanya 
berkata, ‘Kami datang kepadamu untuk menanyakan sesuatu 
kepadamu.’ Ia berkata, ‘Tanyakanlah kepadaku apa yang hendak 
kalian tanyakan.’ Mereka berkata, ‘Apakah engkau punya 
pengetahuan tentang jin-jin yang berbai’at kepada Rasulullah 
apakah masih ada yang tersisa dari mereka?’ Maka Al Hasan pun 
tersenyum lalu berkata, ‘Sungguh aku tidak mengira ada seseorang 
yang menanyakan hal ini kepadaku. Namun, hendaklah kalian 
tanyakan itu kepada Abu Raja' Al Utharidi’.” 
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2505. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
ia berkata; Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Outaibah menceritakan kepada kami. Dan Abu Hamid 
bin JabcJeih menceritaikan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ishaq Ats-Ts 2 iqafi menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar 
bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: ayeihku mOTceritakan kepadaku, ia berkata, Katsir bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kcimi, ia berkata, “Kami 
mendatangi Abu Raja' Al Utharidi, lalu kami katakan kepadanya, 
‘Apakah engkau punya pengetahuan tentang jin-jin yang berbai’at 
kepada Nabi #, apakah masih ada yang tersisa dari mereka?’ Ia 
berkata, ‘Aku akan memberitahu kalian tentang itu. Kami singgah 
di suatu istana, lalu kami dirikan tenda-tenda kami. Tiba-tiba 
seekor ular menggelepar lalu mati, maka aku pun 
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menguburkannya. Tiba-tiba aku mendengar suara yang banyak, 
'Assalamu ‘alaikum' Namun aku tidak melihat apa pun, lalu aku 
berkata, ‘Siapa kalian?’ Mereka berkata, ‘Kami bangsa jin, semoga 
Allah memberimu balasan kebaikan karena telah berbuat baik 
kepada kami. Engkau telah membantu kami.’ Aku berkata, ‘Apa 
itu?’ Mereka berkata, ‘Ular yang engkau kuburkan itu, adalah yang 
terakhir dari mereka yang berbai’at kepada Nabi ^.’ Abu Raja’ 
berkata, ‘Dan kini usiaku seratus tiga puluh lima tahun’.” 
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2506. Ahmad Ioti MiAammeid bin Abdul Wahhab 
menceritakem kepada kami, ia bcritata: Abu Al Abbas As-Sarraj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Fadhl bin Ghassan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Wahb bin Jarir 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia berkata, “Aku 
mendengar Abu Raja' berkata, ‘Sampai kepada kami perkara 
Rasulullah #, saat itu kami berada di suatu sumber air milik kami 
yang bernama Sind, lalu kami bertolak menuju pohon melarikan 
diri -atau ia mengatakan: untuk melarikan- keluarga kami. Ketika 
aku tengah mengiringkan orang-orang itu, tiba-tiba eiku 
mendapatkan lengan kijang yang masih segar, maka aku pun 
mengambilnya, lalu aku mendatangi isteriku, lalu aku berkata, ‘Apa 
engkau punya gandum?’ Ia berkata, ‘Ada sedikit gandum di dalam 
wadah kami pada tahun kemarin, aku tidak tahu apa masih ada 
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sisa atau tidak.’ Maka aku pun mengambilnya, lalu aku membuka 
talinya, lalu aku mengeluarkan darinya segenggam gandum. Lalu 
aku menumbuknya dengan dua batu, kemudian aku 
menaungkannya bersama lengan tadi ke dalam periuk. Kemudian 
aku berdiri menghampiri unta, lalu aku mengambil darahnya satu 
bejana, kemudian aku nyalakan api di bawahnya, kemudian aku 
mengambil sebatang ranting, lalu aku mengaduk-aduknya dengan 
keras hingga mematangkannya, kemudian kami makan.’ Lalu 
seorang lelaki berkata, ‘Wahai Abu Raja', bagaimana rasanya 
darah?’ Ia berkata, ‘Manis’.” 
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2507. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: AbduHah bin Muhammad bin Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhriz bin Aun 
menceritcikan kepaida kami, ia berkata: Yusuf bin Athiyyah 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia berkata, “Ayahku 
meisuk ke tempat Abu Raja' Al Utharidi, leihi ia berkata. Dan Abu 
Raja' menceritakan kepadaku, ia berkata, ‘Nabi diutus ketika 
kami berada di sumber eur kami. Saat itu kami memiliki berhala 
yang dikelilingkan. Lalu kami membawanya dengan pelana, dan 
kami pindah dari sumber air itu ke tempat lainnya. Lalu kami 
melewati pasir hisap, lalu batu (berhala) itu jatuh ke pasir tersebut 
lalu menghilang di dalamnya. Lalu ketika kami kembali ke sumber 
air itu, kami telah kehilangan batu itu, maka kami pun kembali 
mencarinya, ternyata batu itu ada di dalam pasir itu telah terbenam 
ke dalamnya. Lalu kami pun mengeluarkannya, dan itulah awal 
keislamanku. Lalu aku berkata, ‘Sesungguhnya Tuhan tidak 
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mencegah tanah yang membenamkan tuhan buruk. Dan 
sesungguhnya kambing akan mencegah kawanannya dengan 
ekornya.’ Maka itulah awal keislamanku. Lalu aku kembali ke 
Madinah, namun Rasulullah ^ telah wafat’.” 
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2508. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Hasan bin Khirasy menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Umarah Al Ma’wali menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Aku mendengar Abu Raja' berkata, ‘Dulu kami biasa 
pergi ke tumpukan pasir, lalu kami mengumpulkannya dan 
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memerah susu di atasnya, Icilu kami menyembahnya. Dulu kami 
juga biasa menuju ke bebatuan putih lalu kami menyembahnya 
selama beberapa weiktu lalu kami membuangnya. Dulu kami juga 
mengagungkan tanah suci di masa jahiliyah dengan cara yang 
tidak dilakukan di masa Islam dalam mengagungkannya . 
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2509. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ubaidullah bin Ahmad bin Uqbah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Abdul Malik menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Ali Al Hanafi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Salm bin Zarir menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Aku mendengar Abu Raja' berkata, ‘Dulu kami pada 
masa jahiliyah biasa mengumpulkan tanah, lalu kami buat lobang 
di tengahnya, lalu kami memerah susu di dalamnya. Kemudian 
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kami berkeliling mengitarinya dan kami mengucapkan, ‘Kami 
penuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu kecuali sekutu 
yang Engkau memilikinya namun dia tidak memiliki’.” 
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2510. Muhammad bin lshaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibrahim bin Sa’dan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bukair bin Bakkar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Qurrah bin Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku 
mendengar Abu Raja' berkata, ‘Aku pernah memanah Ali dengan 
anak panah, hingga diriku menyesal, dan berharap bahwa anak 
panah itu tidak mencapainya.” 
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2511. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin HambeJ mencentakan 
kepada kcimi, ia berkata: ayahku menceritzikan kepadaku, ia 
berkata, Azhar menceritakein kepada kami, ia berkata: Ibnu Aun 
menceritakan kepetda kami, ia berkata, “Aku mendengar Abu 
Raja' berkata. Tidak ada sesuatu yang lebih berfiarga atas sesuatu 
dari apa yang aku tinggalkan setdahku, kecuali bahwa aku 
membuat wajahku berdebu setiap hari dan malcun sebanyak lima 
kali untuk Rabbku 
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2512. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata; Muhammad bin Abdullah bin Rustah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin ‘Ubaid bin 
Hisab menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami dari Ayyub, ia berkata, “Aku 
mendengar Abu Raja' berkata, ‘Demi Allah, sungguh seorang 
mukmin itu lebih merendahkan dirinya daripada duduknya unta’.” 
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2513. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, 

Abdushshamad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al 
Asyhab menceritakan kepada kami, ia berkata, “Abu Raja' Biasa 
mengkhatamkan bersama kami dalam qiyam (shalat) Ramadhan 
setiap sepuluh hari.” 
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2514. Muhcimmad bin Ahmad bin Muhcummad 
menceritcikan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Sahi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Humaid bin Mas’adah 
menceritakan kepada karru, ia berkata: Ja’far bin Sulaiman 
menceritcikan kepada kami, ia berkata: Al Ja’d Abu Utsman Al 
Yasykuri menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku bertanya 
kepada Abu Raja' Al Utharidi, aku berkata, ‘Wahai Abu Raja', 
pada diri para sahabat Rasulullah # yang engkau pernah hidup 
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bersama mereka, apakah engkau pernah melihat adanya 
kemunafikan pada diri mereka?’ Ia berkata, ‘Adapun aku, 
sesungguhnya, alhamdulillah, aku pernah hidup bersama mereka 
dengan kondisi yang baik’.” Abu Utsman berkata, “Ia pernah 
hidup bersama Umar bin Khaththab, lalu ia berkata, ‘Ya, sangat 
keras. Ya, sangat keras’.” 
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2515. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: ayahku dan Yahya bin Ma’in menceritakan 
kepadaku, keduanya berkata: Mu’tamir menceritakan kepada kami 
dari Syu’aib bin Dirham, dari Abu Raja', ia berkata, “Bagian ini - 
yakni bagian yang biasa dialiri air mata- pada Ibnu Abbas, seakan- 
akan itu adalah tali sandal yang basah karena air mata.” 
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2516. Abdurrahman bin Al Abbas menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibrahim bin Ishaq Al Harbi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Harun bin Ma’ruf menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Dhamrah menceritakan kepada kami dari Ibnu Syaudzab, 
ia berkata, “Seorang tetangga Abu Raja' Al Utharidi menceritakan 
kepadaku, ia berkata, ‘Aku mendatanginya dengan anak-anakku 
yang telah aku kenakan pakaian dan telah aku persiapkan, lalu aku 
berkata, ‘Berdoalah kepada Allah untukku agar memberkahi 
mereka.’ Ia berkata, ‘Ya Allah, Engkau telah membaikkan 
pertumbuhan mereka, maka baguskanlah pemetikan mereka’.” 
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2517. Muh 2 mimad bin Ahmad menceritakan kepada kami 
-di dalam kitabnya-, ia berkata, Muhammad bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Isma’il 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir bin Hazim 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Abu 
Raja' berkata, ‘Demi Allah, aku diberitahu, bahwa beberapa orang 
dari kalian menuturkan cerita kepada orang-orang dan 
mendiktekan kepada mereka dari KitabuUah Maka janganlah 
kalian melakukan itu, tapi ikutilah KitabuUah semampu kalian, 
kemudian biarkanlah mereka, karena sesungguhnya manusia itu 
mempunyai beragam kebutuhan dan memiliki keluarga’.” 
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2518. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata; Muhammad bin Yahya bin Mandah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Amr bin Ali menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ibnu Abu ‘Adi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Auf menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku katakan kepada 
Abu Raja', ‘Aku muncul, sementara seorang pencopet 
merogohku, saat itu aku membawa batu.’ Ia berkata, ‘Jatuhkan 
kepadanya.’ Maka aku berkata, ‘Ia seorang muslim.’ Ia berkata, 
‘Dimana Islamnya? Ia meninggalkan Islam di balik dinding’.” 

Abu Raja' meriwayatkan secara musnad dari Umar bin 
Khaththab dan Abdullah bin Abbas. 

Di cintara riwayat-riwayat musnad-nya dari Ibnu Abbas 

adalah: 
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2519. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Qutaibah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Al Ja’di Abu 
Utsman, dari Abu Raja' Al Utharidi, dari Ibnu Abbas, dari 
Nabi mengenai apa yang beliau riwayatkan dari Rabbnya 
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beliau bersabda, "Sesungguhnya Rabb kalian Ta ’ala Maha 
Penyayang. Barangsiapa yang hendak melakukan suatu kebaikan 
lalu tidak melakukannya, maka dituliskan satu kebaikan baginya, 
dan jika ia melakukannya maka dituliskan sepuluh kali lipatnya 
hingga tujuh ratus kali lipat dalam pelipat gandaan yang sangat 
banyak. Dan barangsiapa hendak melakukan suatu keburukan lalu 
tidak jadi melakukannya, maka dituliskan satu kebaikan baginya. 
Dan bila ia melakukannya maka dituliskan baginya satu 
(keburukan) atau dihapuskan. Dan tidaklah binasa terhadap 
Allah ^ kecuali ia pasti binasa."^ 

Hadits shahih, diceritakan juga seperti itu oleh Muslim di 
dalam kitab Shahih-nya dari Qutaibah. Dan diceritakan juga seperti 
itu oleh Imam Ahmad bin Hambal dari Yahya bin Sa’id, dari Al 
Hasan bin Dzakwan, dari Abu Raja'. Diceritakan juga kepada 
kami oleh Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan, ia berkata, 
“Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
‘Ayahku menceritakannya kepadaku’.” 
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Diriwayatkeui oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang kelembutan hati 
(6491); Muslim pada pembahasan tentang keimanan (131); Ahmad (1/279) 
dan Ath-Thabarani di dalam Al Kabir 
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2520. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Haudzah bin Khalifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja', dari Imran bin 
Hushain, ia berkata, “Telah sampai kepadaku, bahwa 
Nabi % bersabda, 'Aku melongok ke surga, lalu aku melihat 
kebanyakan penghuninya adalah orang-orang fakil 

Demikian yang diriwayatkan juga oleh Auf dari Abu Raja' 
dari Imran, dan ini d\-mutabaah oleh Qatadah dari Abu Raja'. 
Diriwayatkan juga oleh sejumlah orang lalu menyelisihi keduanya, 
yang mana mereka mengatakan, “Dari Abu Raja', dari Ibnu Abbas 
dan Imran.” 


yy ^ 


I '’i.o', ^ ti- * 0 \ f 9^ . y 

.(jl3 (aUI —Y ^ 

s* ^ 

If ^ 

0 ^ ^ 9 ^ vri 


Diriwayatkan oleh pada pembahasan tentang kelembutan hati (6546); Muslim 
pada pembahasan tentang kelembutan hati (2737) dan Ahmad (4/437). 
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2521. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Asyhab, Jarir 
bin Hazim, Salm bin Zarir, Hammad bin Najih dan Shakhr bin 
Juwairiyah menceritakan kepada kami, dari Abu Raja', dari Imran 
bin Hushain dan Ibnu Abbas, keduanya berkata, 
“Rasulullah # bersabda, 'Aku melihat di surga, ternyata 
kebanyakan penghuninya adalah orang-orang fakir. Dan aku 
melihat ke neraka, ternyata kebanyakan penghuninya adalah kaum 
wanitd f' 

Diriwayatkan juga seperti itu oleh Ayyub As-Sakhtiycini dan 
Mathar Al Warraq dari Abu Raja', dari Ibnu Abbas, tanpa 
menyebutkan Imran. Ini hadits shahih yang disepakati 
keshahihannya berdasarkan syarat jama’ah. 


22 


Hilyatul Auliya' 


^ f' ^ 

■ ''i'" ^ ^ ^ 9 ^ f 0 , -'i® '' 

I (Jli C ^ Ijl> jl?“ — y o y y 


0 ^ 


>0 > tfJ ^ 9 ® ^\i ^ ox ^ox>o>5!x> 

y\ LL^!^ :S/li cy. 

;jii cy.j3 ;3; ^ liji^ ;jii ^,3]i 

f > ^ ^ ^ ^ 

. ( t »'' X 0 . > « ✓ ..„ .z' X > o ^ 

01 : : Jb t$.b>rj \j 1 c-otw 

^ jS ^ 

(^1 cr^V L5^ ^1 J^j 

.lU.:-! :J\i ijli .Y^ lli ll^ iJJ ot 


2522. Sulcdman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ya’qub bin Surah Al Baghdadi dan 
Muhammad bin Ibrahim bin Bukair Ath-Thayalisi Al Bashri 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Al Walid Ath- 
Thayalisi menceritakan kepada kami, ia berkata: Salm bin Zarir 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Abu 
Raja' berkata, ‘Aku mendengar Ibnu Abbas berkata, 
‘Sesungguhnya Rasulullah ^ bersabda kepada Ibnu Shaid, 
'Sesungguhnya aku menyembunyikan sesuatu darimu, apa ibS'. Ia 
berkata, 'Dukhkh' [potongan kata dari dukhan (asap).’ Beliau 
bersabda, 'Hus'."^ 


Diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang jihad (3055), 
pembahasan tentang adab (6172, 6173) dan pembahasan tentang takdir 
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Shcihih ‘aziz dari hadits Abu Raja'. Salm bin Zaid 
meriwayatkannya sendirian darinya, dan ia termasuk orang yang 
paling valid dari kalangan penduduk Bashrah, yang sedikit 
menceritakan hadits, dan haditsnya dihimpunkan. Diriwayatkan 
juga oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahih-ny^L dari Abu Al Walid, 
dari Salm, darinya. 
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(6618), dan oleh Muslim pada pembahasan tentang fitnah-fitnah dan tanda- 
tanda kiamat (2930). 
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2523. Ahmad abin As-Sindi bin Bahr menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Husain bin Muhammad bin Hatim Ibnu ‘Ubaid 
Al ‘Ijli Al Hafizh menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr bin 
Al Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: Zakariya bin 
Hakim Al Habathi menceritakan kepada kami dari Abu Raja' Al 
Utharidi, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi ^ bersabda, "Janganlah 
kalian mengatakan: ‘Busur Quzah ,' karena Quzah adalah syetan, 
akan tetapi katakanlah: ‘Busur Allah ’ Karena itu adalah 
pengaman bagi penghuni bumi."^ 

Gharib dari hadits Abu Raja'. Sejauh yang saya ketahui, 
tidak ada yang me-marA/'kannya selain Zakariya bin Hakim. 


(196). ABU IMRAN AL JAUNI 


Di antaranya juga adalah sang pemberi nasihat nan 
waspada, yang membangkitkan mereka yang mengantuk dan 
membuat lari syetan, Al Jauni Abu Imran. 

Ada yang berpendapat bahwa tasawwuf adalah 
kewaspadaan, keterjagaan dan merenungkan untuk menghalau 
kesangsian dan kesamaran. 


Maudhu’ (palsu). Diriwayatkan oleh Ibnu Al Jauzi di dalam Al Maudhu’at 
(1/144). 
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2524. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Ash-Shaqr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ash-Shalt bin Mas’ud menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Aku mendengar Abu Imran Al Jauni berkata, 
‘Janganlah kalian terpedaya oleh panjangnya penangguhan dari 
Allah Ta ’ala, dan jangan pula terpedaya oleh baiknya 
permohonan, karena sesunggirhnya balasannya sangat 
menyakitkan’.” 
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2525. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullcih bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ubaidullah bin Imran Al Qawariri menceritakan 
kepadaku, ia berkata, Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Aku mendengar Abu Imran Al Jauni banyak 
mengatakan. Tunggulah kesempatan lengahnya orang-orang 
bodoh, dan bergeraklah kalian sebagaimana yang telah 
diberitahukan kepada kalian, dan serahkanlah apa yang tidak 
kalian ketahui kepada yang mengetahuinya, sebelum datangnya 
kehadiran kematian dan perkara-perkara besar yang tidak dapat 
kalian tolak’.” 
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2526. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, ia berkata: AbduUah bin Ash-Shaqr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ash-Shalt bin Mas’ud menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Aku mendengar Abu Imran mengatakan di 
dalam kisah-kisahnya, ‘Sampai kapan menetapkan wajah-wajah 
para wali Allah di bawah lempengan-lempengan tanah. 
Sesungguhnya mereka tertahan oleh sisa ajal-ajal kalian, wahai 
umat, hingga Allah Ta’ala membangkitkan mereka ke surga-Nya 
dan ganjaran-Nya’.” 
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2527. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan 
kepada kami, ia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia 
berkata, Ibnu Al Hubab dan Yasar menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata, Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
ia berkata, “Aku mendengar Abu Imran mengatakan tentang 
firman Allah "(Sambil mengucapkan): ‘Salamun ‘alaikum bima 
shabartum. ’ Maka alangkah baiknya tempat kesudahan itu.” (Qs. 
Ar-Ra’d [13]: 24), ia berkata, “Semoga kesejahteraan dilimpahkan 
kepada kalian atas kesabaran kalian di atas agama kalian. Maka 
alangkah baiknya tempat kesudahan kalian dari dunia, yaitu 
surga.” 
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2528. Abu Hamid Ahmad bin Muhammad bin Jabalah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun bin Abdullah 
menceritakcin kepada kami, ia berkata: Sayyar menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Aku mendengeir Abu Imran berkata, ‘Allah menanamkan 
ke dalam hati kami dan hati kalian kecintaan untuk berdzikir 
kepada-Nya, dan menjadi hati kami dan hati kalian sebagai 
tempat-tempat yang merindukan-Nya, serta memberlakukan 
ampunan kepada kcimi dam kepada kalian, sebagaimana juga 
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memberlakukan dosa-dosa kepada kami dan kepada kalian, 
sesungguhnya Allah Ta ’ala tidak dititipi sesuatu pun kecuali Allah 
menjaganya, dan aku menitipkan kepada Allah agama kami dan 
agama kalian, dan penutup amal-amal kami dan penutup amal- 
amal kalian, sebagaimana ibunda Musa menitipkan Musa, dan 
sebagaimana Ya’qub menitipkan Yusuf. Titipan-titipan Allah yang 
tidak pernah hilang baik di langit maupun di bumi. Dan aku 
ucapkan ‘alaikumus salaam warahmatuIIaH ” 
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2529. Ahmad bin As-Sindi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Al Abbas Al Muaddib menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ubaidullah bin Umar menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Aku mendengar Abu Imran membaca ayat ini: 
'Karena sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu-belenggu yang 
berat dan neraka yang bernyala-nyala.' {Qs. Al Muzzammil [73]: 
12), ia berkata, ‘(Yakni) ikatan-ikatan, yang demi Allah, tidak dapat 
dilepaskan selamanya’.” 
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2530. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, 
Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Abu Imran Al Jauni 
berkata, ‘Demi Allah, bila kita menyia-nyiakan, maka 
sesungguhnya Allah mempunyai para hamba yang lebih 
mengutamakan ketaatan kepada Allah Ta ’ala daripada syahwat diri 
mereka sendiri. Mereka berlalu dari dunia dengan perhalan, hingga 
mereka berjalan di atas mata panah-mata panah sehingga anak 
lidah mereka keluar ke atas mata panah-mata panah itu, yang 
dengan begitu mereka menginginkan pahala akhirat.” 
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2531. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Affan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hcunmam menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Abu Imran Al Jauni 
berkata. Tidak ada satu malam pun yang datang kecuali ia 
berseru, ‘Beramallah kalian semampu kalian dari kebaikan, karena 
aku tidak akan kembali kepada kalian hingga hari kiamat’.” 
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2532. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, 
Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Abu Imran Al Jauni 
berkata, ‘Sesungguhnya di antara surga dan neraka tidak ada jalan, 
tidak ada padang luas, dan tidak ada persinggahan di sana bagi 
seorang. Barangsiapa yang meleset dari surga maka ia akan ke 
neraka’.” 
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2533. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: ayahku dan Ali bin Muslim menceriteikan 
kepadaku, keduanya berkata, Sayyar menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Aku mendengar Abu Imran Al Jauni berkata, 
‘Diceritakan kepadaku, bahwa apabila para binatang telah melihat 
manusia terbagi di hadapan Allcih Ta’ala menjadi dua kelompok, 
satu kelompok ke surga dan satu kelompok ke neraka, para 
binatang berseru kepada mereka, ‘Wahai manusia, segala puji bagi 
Allah yang tidak menjadikan kami seperti kalian sekarang. Tidak 
ada surga yang kami hcirapkan, dan tidak pula neraka ycing kami 
khawatirkan’.” 
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2534. AbduHah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ali bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
ia berkatcc Abdurrcihm«in bin Muhammad bin Manshur 
menceritakan kepada kami, ia berkata: ayahku menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Aku mendengar Abu Imran Al Jauni 
mengatakan tentang firman AMi Ta'ala. 'Pada hari itu kamu 
dihadapkan (kepada Tuhanmu), dada sesuatu pun dari keadaanmu 
yang tersembunyi (bagi Allah): (Qs. Al Haaqqah [69]: 18), ia 
berkata, “Seperti air pada kaca, kecuali yang Allah ^ tutupi.” 
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2535. Abu Bakar bin Maiik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ubaidullah bin Umar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Aku mendengar Abu Imran Al Jauni membaca ayat ini: 
'Seandainya dia (Muhammad) mengada-adakan sebagian perkataan 
atas (nama) Kami, niscaya benar-benar kami pegang dia pada 
tangan kanannya. Kemudian benar-benar Kami potong urat tali 
jantungnya.' (Qs. Al Haaqqah [69]: 44-46). Abu Imran Al Jauni 
berkata, “tftfj-J' adalah a—-AS J—(tali jantungnya).” Kemudian 

mengenai firman-Nya: 'dan Kami jadikan neraka Jahanam penjara 
bagi orang-orang yang tidak beriman' (Qs. Al Israa' [17]: 8), ia 
berkata, “(Yakni) penjara.” Kemudian mengenai firman Allah 
Ta’alar. 'yang mempunyai perbuatan-perbuatan yang besar dan 
ilmu-ilmu yang tinggi.' (Qs. Shaad [38]: 45), ia berkata, “Kekuatan 
di dalam ibadah, dan ilmu dalam petunjuk.” 
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2536. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Mu’tamir bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abu Imran 
mengenai firman Allah Ta’akt. 'dan supaya kamu diasuh di bawah 
pengawasan-Ku' (Qs. Thaahaa [201: 39), ia berkata, “Dididik di 
bawah pengawasan Allah Ta'ala." 
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2537. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ubaidullah bin Ziyad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Abu 
Imran berkata, ‘Demi Allah, sungguh Rabb kita ^ telah 
mengarahkan kepada kita di dalam Al Qur' ein ini apa yang apabila 
diarahkan kepada gunung-gunung niscaya akan mengikisnya dan 
meluluhkannya’. ” 


✓ ✓ ✓ 


.tl- •1^'' -'t®» 

.Jb ^ ^1 ILjl?- “YorA 

9 ^ X • Vl > o > ^ f. y 


jJlo .(jli ^ ^ UjJL^ 

j\^ ^ coii±. ^ 


.111 iiil iif Si 


2538. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Abdullah bin Rustah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr bin Hilal 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Imran Al Jauni, ia berkata, “Telah 
sampai kepadaku, bahwa dikatakan kepada Musa ‘Aku tidak 
akan memperbudak bumi kepada seorang pun setelahmu 
selamanya’.” 
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2539. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Orang yang mendengar Wahb bin Jarir 
menceritakan kepadaku, ia menyebutkan dari Hammad bin Zaid, 
ia berkata, ‘Abu Imran Al Jauni berkata, ‘Dan apakah apa yang 
membuat ilmu menangis juga membuat mata menangis?!”’ 
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2540. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim mengabarkan 
kepada kami -di dalam kitabnya-, ia berkata, Muhammad bin 
Ayyub mengabarkan kepada kami, ia berkata, Salamah At- 
Tabaudzaki menceritakan kepada kami, ia berkata: Sallam bin 
Miskin menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar 
Abu Imran Al Jauni berkata, ‘Dan tidaklah membuat mata 
menangis, kecuali karena ketentuan yang telah ditetapkan.” 
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2541. Ahmad bin Ja’faur bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Al Abbas Ats-Tsaqafi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Sayyar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Abu Imran ‘Al Jauni 
mengatakan di dalam doanya: Ya Allah, ampunilah kami. Engkau 
Maha Mengetahui kami. Engkau mengetahui pada kami apa yang 
tidak diketahui oleh seorang pun. Orkuplah pengetahuan-Mu 
tentang kami sebagai pelengkap bagi segala hukuman kecuali yang 
Engkau sejahterakan dan Engkau rahmati.” 
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2542. Ahmad bin Muhammad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Al Abbas Ats-Tsaqafi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abu Ziyad dan Harun bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, keduanya berkata, Sayyar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Abu Imran berkata, 
‘Telah sampai kepada kami, bahwa pada hari kiamat nanti, Allah 
memerintahkan setiap yang sombong, setiap syetan dan setiap 
yang takut manusia karena kejahatannya di dunia, lalu mereka 
dibelenggu dengan besi, kemudian Allah memerintahkan agar 


43 


Hilyatul Auliya'. 


mereka dibawa ke neraka. Kemudian menutupkan neraka atas 
mereka, maka demi Allah, kaki mereka tidak akan pernah kuat 
bertahan selamanya, demi Allah, mereka tidak akan pernah 
melihat permulaan langit selamanya, demi Allah, bulu mata 
mereka tidak pernah dapat menutup untuk tidur selamanya, dan 
demi Allah mereka tidak pernah merasakan dinginnya minuman 
selamanya. Kemudian dikatakan kepada para ahli surga, ‘Wahai 
para penghuni surga, sekarang bukaleih pintu-pintu, maka 
janganlah kalian takut syetan dan jangan pula yang lalim, dan 
minumlah dan makanlah dengan penuh selera karena apa yang 
telah kalian kerjakan di hari-hari yang telah berlalu’.” Abu Imran 
berkata, “Demi Allah, itu adalah hari-hari kalian ini, wahai saudara- 
saudaraku.” 
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2543. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Amr Al ‘Asqalani menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu ‘Umair menceritedtan kepada kami, ia 
berkata: Dhamrah menceritakan kepada kami dari Ibnu Syadzab, 
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ia berkata, “Aku mendengar Abu Imran Al Jauni berkata, ‘Duhai 
kiranya aku tahu apa yang diketahui Rabb kita dari para penurut 
hawa nafsu ketika dipastikan neraka bagi mereka’.” 
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2544. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami di dalam kitabnya, ia berkata, Muhammad bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Abu Bakar 
Al Muqaddami menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr bin 
Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Imran Al Jauni 
menceritakan kepada kami dari yang lainnya, ia berkata, 
“Barangsiapa yang mendekati kematian dari hatinya, maka ia akan 
menganggap banyak apa yang di tangannya.” 
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2545. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata; Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata; Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Imran Al Jauni menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Bahwa Musa ^ ketika didatangi kematian, ia 
cemas, kemudian berkata, ‘Sesungguhnya aku tidak cemas karena 
kematian, akan tetapi aku cemas lisanku akan tertahan dari 
berdzikir kepada Allah ^ ketika kematian.’ Musa memiliki tiga 
anak perempuan, lalu ia berkata, ‘Wahai anak-anakku, 
sesungguhnya Bani Israil akan menawarkan dunia kepada kalian, 
maka janganlah kalian menerimanya, sedangkan kapas ini adalah 
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bulir, maka rontokkanlah dan timbanglah, serta jadikanlah itu bisa 
mengantarkan kalian ke surga’.” 
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2546. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Muhammad bin Al Husadn 
menceritakcin kepada kami, ia berkata: Sulaiman bin Daud Al 
Qazzaz menceritakan kepada kami, ia berkata: Sayyar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Imran Al Jauni menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Daud ^ berkata, ‘Wahai Tuhanku, bagaimana 
keadaanku hari ini? Musuhmu, syetan mencelaku, ia berkata, 
‘Wahai Daud, dimana pandanganmu ketika engkau melakukan 
kesalahan?”’ 
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2547. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ali bin Muslim menceritakan kepadaku, ia 
berkata, Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far 
menceritcikan kepada kami, ia berkata: Abu Imran Al Jauni 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Sulaimein bin 
Daud ^ lewat bersama pasukannya yang berkonvoi, sementara 
burung-burung menaunginya, sedangkan manusia dan jin di 
sebelah kanan dan kirinya. Lalu beliau melewati seorang ahli 
ibadah di antara para ahli ibadah Bani Israil, maka ia berkata, 
‘Wahai Ibnu Daud, sungguh Allah telah menganugerahimu 
kerajaan yang besar.’ Lalu Sulaiman mendengar perkataannya, 
maka ia berkata, ‘Sungguh, tasbih di suatu lembaran catatan amal 
adalah lebih utama daripada apa yang dianugerahkan kepada Ibnu 
Daud. Sesungguhnya apa yang dianugerahkan kepada Ibnu Daud 
akan sirna, sedangkan tasbih itu tidak akan sirna.’ Nabiyyullah 
Sulaiman bin Daud biasa memberi makan kepada para 
penderita lepra, anak-anak yatim yang bertakwa, dan beliau sendiri 
makan gandum. Sementara ketika beliau meninggal, tidak 
meninggalkan dinar maupun dirham.” 
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2548. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Harun bin Abdullah dan Ali bin Muslim menceritakan 
kepadaku, keduanya berkata, Sayyar menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Imran Al Jauni menceritakan kepada kami, ia berkata, “Para 
malaikat naik dengan membawakan amal-amal, lalu dibariskan di 
langit dunia, kemudian seorang malaikat berseru, ‘Lemparkan 
lembaran itu, lemparkan lembaran ini.’ Maka para malaikat itu 
berkata, ‘Wahai Tuhan kami, mereka mengucapkan yang baik, 
dan kami menjagemya atas mereka.’ Allah berfirman, ‘Mereka 
tidak menginginkan keridhaan-Ku dengan itu.’ Lalu seorang 
malaikat berkata. Tuliskan untuk si fulan demikian dan demikian 
dua kali.’ Ia berkata, ‘Wahai Tuhanku, sesungguhnya ia tidak 
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melakukannya.’ Allah Ta’ala berfirman, ‘Sesungguhnya ia telah 
meniatkannya, sesungguhnya ia telah meniatkannya’.” 
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2549. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Yahya bin Mandah menceritetkan kepada 
kami, ia berkata: Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami 
dari Abu Imran Al Jauni, ia berkata, “Apabila tiba Hari Kiamat, 
maka terputuslah segala hubungan yang tidak terhubung karena 
Allah 4.” 
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2550. Abu Muhammad bin Hayyan dan Muhammad bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, keduanya berkata, 
Muhammad bin Sahi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Imran Al Jauni menceritakein kepada kami, ia berkata, “Abu Musa 
Al Asy’ari menghadiahkan kepada Umar bin Khaththab 
suatu hadiah yang di dalamnya terdapat keranjang, lalu Umar 
minta dibukakan salah satu keranjang darinya, lalu ia mencicipinya, 
dan berkata, ‘Kembalikan ini, kembalikan ini. Jangan sampai 
dilihat -atau: jangan sampai dirasakan- oleh orang-orang Quraisy, 
karena mereka bisa saling menyembelih karenanya. 
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2551. Abu Bakar Muhammad bin Abdullah bin Muhammad 
Al Maftuli Al Muqri menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajib 
bin Abu Bakar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Marhum 
Al ‘Aththar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Imran Al 
Jauni menceritakan kepadaku, ia berkata, “Bumi akan menjadi api 
dalam waktu yang lama, lalu apa yang telah kalian persiapkan 
untuk itu? Itulah firman Allah Ta ’alar. 'Dan tidak ada seorang pun 
dari padamu, melainkan mendatangi neraka itu. Hal itu bagi 
Tuhanmu adalah suatu kemestian yang sudah ditetapkan. 
Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa 
dan membiarkan orang-orang yang lalim di dalam neraka dalam 
keadaan berlutut' (Qs. Maryam 119): 71-72).” 
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2552. Abdurrahmein bin Muhammad bin Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Abdullah 
bin Rustah menceritakan kepada kami, ia berkata: Qathan bin 
Nusair menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Abu Imran Al Jauni, ia berkata, 
“Tidaklah Allah Ta’ala melihat kepada seseorang kecuali Allah 
mengasihinya. Seandainya Allah melihat kepada para ahli neraka, 
niscaya mengasihi mereka, akan tetapi Allah telah menetapkan, 
bahwa Dia tidak akan melihat mereka.” 
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2553. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Harun bin Abdullah menceritakan 
kepadaku, ia berkata, Sayyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Imran 
Al Jaunni menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku pernah 
hidup bersama empat orang yang mana mereka itu sebaik-baik 
orang yang pernah aku hidup bersamanya. Mereka itu tidak suka 
mengatakan, ‘Ya Allah, bebaskanlah kami dari neraka.’ Dan 
mereka berkata, ‘Yang dibebaskan darinya hanyalah yang 
memasukinya.’ Mereka biasa mengatakan, ‘Kami berlindung 
kepada Allah dari neraka, dan kami memohon perlindungan 
kepada Allah dari neraka’.” 
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2554. Abu Bakar bin Medik menceriteikan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Harun bin Abdullah menceritakan kepadaku, ia berkata, 
Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Abu Imran Al Jauni 
mengatakan tentang firman Alledi 'Sesungguhnya pohon 
zaggum itu,' (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 43), ia berkata, “Telah sampai 
kepada kami, bahwa tidaklah anak Adam menggigit darinya 
segigit, kecuali ia menggigit darinya seperti itu.” 
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2555. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Ash-Shaqr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ash-Shalt bin Mas’ud menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Aku mendengar Abu Imran Al Jauni berkata, 
‘Pada suatu hari, Musa bin Imran memberi wejangan kepada 
kaumnya. Bani Israil, lalu seorang lelaki dari mereka merobek 
gamisnya, maka Allah 7a ’ala mewahyukan kepada Musa: ‘Katakan 
kepada si pemilik gamis itu untuk tidak merobek gamisnya agar 
melapangkan dadanya untuk-Ku’.” 
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Abu Imran pernah berjumpa dengan sejumlah sahabat dan 
mendengar dari mereka, di antaranya: Anas bin Malik, Jundab bin 
Abdullah, ‘Aidz bin Amr dan Abu Barzah 

Di antaranya hadits-hadits musnad-nya: 
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2556. Abu Ishaq bin Hamzah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hamid bin Syu’aib menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ubaidullah bin Umar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Khalid bin Al Harits menceritakan kepada kami. Dan Abu 
Ali Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakein 
kepada kami, ia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia 
berkata, Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu Imran Al 
Jauni, ia berkata, “Aku mendengar Anas bin Malik menceritakan 
dari Nabi ^ -Khalid mengatakan di dalam haditsnya: ia me- 
/77a/^iy-kannya-, beliau bersabda, 'Sesungguhnya Allah Ta’ala 
berfirman kepada ahli neraka yang paling ringan adzabnya, 
Seandainya engkau memiliki semua yang ada di dunia, apakah 
engkau akan menebus dengannya?’ Ia menjawab, ‘Ya. ’ Allah 
berfirman, ‘Aku telah memintamu apa yang lebih ringan dari itu, 
yang mana saat itu engkau masih di tulang punggung Adam, yaitu 
agar engkau tidak mempersekutukan-Ku, namun engkau menolak, 
kecuali mempersekutukan 

Ini hadits shahih yang disepakati keshahihannya. 
Diriwayatkan juga oleh Al Bukhari dari Qais bin Hafsh Ad-Darimi 


Diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang hadits-hadits para 
nabi (3334) dan pada pembahasan tentang kelembutan hati (6538), dan oleh 
Muslim pada pembahasan tentang sifat-sifat kaum munafik (2805/51). 
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dari Khalid bin Al Harits. Diriwayatkan juga oleh Muslim dari 
Bundar, dari Ghundar dan Ubaidullah bin Mu’adz, dari ayahnya. 
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2557. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Bisyr bin Musa menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Affan menceritakan kepada kami. Dan Al Hasan 
bin Muhammad bin Kaisan, Muhammad bin Muhammad dan Ali 
bin Harun menceritakan kepada kami, mereka berkata, Musa bin 
Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 
Sallam Al Jumahi menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
bin Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsabit dan 
Abu Imran Al Jauni menceritakan kepada kami dari Anas bin 
Malik, bahwa Rasulullah ^ bersabda, "Akan keluar dari neraka - 
Abu Imran berkata: empat orang. Sementara Tsabit berkata: dua 
orang-, lalu dihadapkan kepada Rabb mereka, lalu diperintahkan 
agar dibawa ke neraka, maka salah seorang dari mereka menoleh 
lalu berkata, ‘Wahai Rabbku, sungguh aku telah berharap, apabila 
Engkau telah mengeluarkanku darinya, agar Engkau tidak 
mengembalikanku ke dalamnya.’ Maka Allah Ta’ala pun 
menyelamatkan mereka darinya.”^ 

Ini hadits shahih. Diriwayatkan juga oleh Muslim di dalam 
kitabnya dari Hudbah, dari Hammad. Diriwayatkan juga oleh 
Imam Ahmad bin Hambal di dalam Musnadnya, dari Affan, dari 
Hammad. 
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[Mriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang keimanan (192/321). 
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2558. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Khalaf bin Amr Al ‘Ukbari menceritakan kepada kami. 
Dan Sahi bin Abdullah At-Tustari menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata, Sa’id bin Manshur menceritakcin kepada kami, 
ia berkata: Al Harits bin ‘Ubaid Abu Qudamcih menceritakan 
kepada kami dari Abu Imran Al Jauni, dari Anas bin Malik, ia 
berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 'Ketika aku sedang duduk, tiba- 
tiba Jibril M datang, lalu ia menepuk di antara kedua bahuku, 
maka aku pun berdiri ke sebuah pohon yang di sana terdapat 
sesuatu yang seperti sarang burung. Lalu Jibril duduk pada salah 
satunya, dan aku duduk pada yang lainnya. Lalu naik dan 
meninggi hingga membelah kepakan, sementara aku memutar 
pandanganku. Jika aku mau untuk menyentuh langit, niscaya aku 
dapat menyentuhnya. Lalu Jibril menoleh kepadaku, ternyata ia 
hanya menetap di tempat, maka aku pun tahu keutamaan ilmunya 
tentang Allah Ta ’ala atasku. Lalu dibukakan untukku sebuah pintu 
di antara pintu-pintu langit, dan aku melihat cahaya besar, lalu di 
belakangku ditutupkan hijab yang lambaiannya mutiara dan 
permata. Lalu Allah Ta ’ala mewahyukan kepadaku apa yang Allah 
kehendaki untuk diwahyukad 

Gharib, kami tidak mencatatnya kecuali dari hadits Abu 
Imran dari Anas. Al Harits bin ‘Ubaid Abu Qudamah 
meriwayatkannya sendirian darinya. 


Shahih. Diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath-Thabarani di dalam Al Ausath 
sebagaimana disebutkan di dalam Majma’Az-Zawaid{XnS). Dan Al Haitsami 
mengatakan, “Para perawinya adalah para perawi Ash-Shahih.” 
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2559. Fahd bin Ibrahim bin Fahd menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Zakariya Al Ghalani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hakam bin Aslam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’tamir bin Sulaiman At- 
Taimi menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abu Imran Al 
Jauni, dari Jundub bin Abdullah Al Bajali, bahwa 
Rasulullah 0 menceritakan: "Bahwa seorang lelaki berkata, ‘Demi 
Allah, Allah tidak akan mengampuni si fulan. ’ Dan sesungguhnya 
Allah % berfirman, ‘Siapa yang bersumpah kepada-Ku bahwa Aku 
tidak akan mengampuni si fulan, maka sesungguhnya Aku telah 
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mengampuni si fulan, dan aku hapuskan amalmu'.” atau 
sebagaimana yang beliau sabdakan. 

Ini hadits valid, diceritakan oleh tabi’in dari tabi’in, yaitu 
Sulaiman dari Abu Imran. Diriwayatkan juga oleh Hammad bin 
Salamah dari Abu Imran secara mauguf, dan Sulaiman 
meriwayatkannya sendirian dengan me-ma/^i/'kannya. 
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2560. Sulaimein bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Harits bin 
‘Ubaid Abu Qudamah menceritakan kepada kami. Dan Abu Amr 
bin Hamdan menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan bin 
Sutyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz bin 
Abdushshamad Al Ammi menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abu Imran Al Jauni menceritakan kepada kami dari Abu Bakar bin 
Abdullah bin Qais, dari ayahnya, Abdullah bin Qais Abu Musa Al 
Asy’ari, ia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 'Dua surga dari perak 
yang perkakas-perkakasnya dan semua yang ada di dalamnya dari 
perak, dan dua surga dari emas yang perkakas-perkakasnya dan 
semua yang ada di dalamnya dari emas. Ddak ada antara kaum itu 
dengan mereka melihat kepada Rabb mereka ^ kecuali selendang 
kesombongan pada wajah-Nya di surga ‘Adrij." -lafazh Al Ammi-. 
Dan Al Harits mengatakan: 'Surga-surga Firdaus ada empat, dua 
dari emas, perhiasannya, perkakas-perkakasnya dan semua yang 
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di dalamnya, dan dua dari perak, perhiasarmya, perkakas- 
perkakasnya dan semua yang di daJamnyd. 

Ini hadits shahih yang disepakati keshahihannya. 
Diriwayadum juga oleh Al Bukhari dan Muslim, semueuiya deul 
hadits Abdul Aziz Ibnu Abdushsheunnad Al Ammi. Muslim 
menceritakanr^ dari Ishaq, deui Abdul Aziz, sementara Al Bukhari 
menceritakannya dari sejumlah sahabat Abdul Aziz.^ 
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Diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang tafsir (4878, 4880) 
dan Muslim pada pembahasan tentang keimanan (180/2%). 
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2561. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
ia berkata; Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Ghassan Malik bin Isma’il An-Nahdi menceritakan 
kepada kami. Dan Ja’far bin Muhammad bin Amr Al Ahmasi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hushain Al Wa’i 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Abdul Hamid Al 
Himmani menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Abu Imran Al Jauni, dari 
Abu Bakar bin Abu Musa Al Asy’ari, dari Abu Musa Al Asy’ari, 
“Aku mendengarnya dengan kehadiran musuh, ‘Aku mendengar 
Nabi ^ bersabda, 'Sesungguhnya pintu-pintu surga berada di 
bawah bayangan pedang' Lalu seorang lelaki dari antara mereka 
yang berpenampilan dekil berdiri kepadanya lalu berkata, ‘Wahai 
Abu Musa, engkau mendengar hadits ini dari Rasulullah Ia 
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menjawab, ‘Ya.’ Maka lelaki itu pun kembali kepada para 
sahabatnya lalu berkata, ‘Aku ucapkan salam kepada kalian.’ 
Kemudian ia memecahkan sarung pedangnya, kemudian berlalu, 
lalu bertempur dengan pedangnya hingga dibunuh oleh musuh.” 

Ini hadits shahih lagi valid. Diriwayatkan juga oleh Muslim 
di dalam kitab Shahihnya dari Yahya bin Yahya dan Qutaibah dari 
Ja’far.^ 
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Diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang pemerintahan (1902). 
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2562. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Al Husain bin Mukram menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Attab bin Ziyad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Al Mubarak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Abdurrahmein bin 
Ubaidullah mengabarkan kepadaku dari Abu Imran Al Jauni, dari 
Abu Bakar Ibnu Abu Musa Al Asy’ari, dari ayahnya, “Bahwa 
Nabi ^ sedang berada di suatu peperangan, lalu seorang lelaki 
dari golongan musyrikin berduel dengan seorang lelaki dari kaum 
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muslimin, lalu ia dibunuh oleh orang musyrik itu. Kemudian 
seorang lelaki dari kaum muslimin maju menghadapinya, lalu ia 
pun dibunuh oleh orang musyrik itu. Kemudian ia datang kepada 
Nabi 0 lalu berkata, ‘Dengan alasan apa kalian berperang?’ 
Beliau bersabda, 'Agama kami, yaitu kami memerangi manusia 
hingga mereka bersaksi bahwa tidak ada sesembahan selain Allah, 
dan bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya, dan 
agar kalian berdiri untuk Aliah dengan haknya'. Ia berkata, ‘Demi 
Allah, ini sungguh baik, aku beriman dengan ini.’ Kemudian ia 
beralih ke barisan kaum muslimin, lalu ia menghadapi kaum 
musyrikin dan bertempur hingga terbunuh. Lalu ia dibawa dan 
ditempatkan di tepat kedua temannya yang telah dibunuhnya 
sebelum itu, maka Rasulullah ^ bersabda, 'Mereka itu para ahli 
surga yang sangat saling mencintai." 

Ini hadits gharib, para perawinya orang-orang terpandang 
lagi tsigah. Kami tidak mencatatnya dari hadits Imran kecuali dari 
hadits Imam Abdullah bin Al Mubarak. 


(197). TSABIT AL BUNANI 


Di antaranya juga adalah sang ahli ibadah nan kums, yang 
sungguh-sungguh lagi layu. Abu Muhammad Tsabit bin Aslam Al 
Bunani. 

Ada yang berpendapat bahwa tasawwuf adalah memelihara 
kehormatan dan mendawamkan pelayanan. 
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2563. Abu Bakar Ahmad bin Ja’far bin Hamdan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Hambal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Umar Al 
Qawariri menceritakan kepadaku, ia berkata, Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: ayahku mengabarkan 
kepadaku, “Pada suatu hari Anas bin Malik berkata, 
‘Sesungguhnya kebaikan itu memiliki kunci-kunci, dan 
sesungguhnya Tsabit adalah salah satu di antara kunci-kunci 
kebaikan’.” 
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2564. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibrahim bin Nailah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syaiban bin Farrukh menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
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Hilal menceritakan kepada kami dari Ghalib Al Qaththan, dari 
Bakr, dari Abdullah. Dan Abdullah bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, ia berkata; Ahmad bin Al Husain bin Nashr Al 
Hadzdza menceritakan kepada kami, ia berkata. Keduanya 
berkata, Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, ia berkata: Musa 
bin Isma’il menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ghalib menceritakan 
kepada kami dari Bakr bin Abdullah, ia berkata, “Barangsiapa 
yang ingin melihat orang yang paling ahli ibadah di zamannya, 
maka hendaklah melihat kepada Tsabit Al Bunani.” Maka kami 
pun tidak pernah menjumpai orang yang lebih ahli ibadah 
daripadanya. Musa bin Isma’il menambahkan di dalam haditsnya. 
Sungguh ia terus bertahein pada hari Ma’mani nan pgmjang di 
antara dua tepinya dalam keadctan berpuasa, sementara terus 
bercucuran di antara dahinya dan kakinya.” 
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2565. Ahmad bin Muhammad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Al Abbas Ats-Tsaqafi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Abbas bin Abu Thalib menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami dari Sulaiman bin Al Mughirah, ia berkata, “Aku mendengar 
Tsabit Al Bunani berkata, ‘Tidaklcih seorcing cihli ibadah disebut 
ahli ibadah selamanya walaupun ia memiliki semua kriteria 
kebaikan, hingga terdapat padanya dua kriteria: puasa dan shalat, 
karena keduanya dari dagingnya dan darahnya’.” 
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2566. Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ahmad Ibnu Fudhadl Al ‘Akki menceriteJ<an kepada 
kami, ia berkata: Dhamrah bin Rabi’ah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Syaudzab menceritakan kepadaku, ia 
berkata, “Aku mendengar Tsabit Al Bunani mengatakan, ‘Ya 
Allah, jika Engkau memberikem kepada salah seorang dari 
makhluk-Mu untuk dapat shalat kepada-Mu di dalam kuburnya, 
maka berikanlah itu kepadaku juga’.” 


\2j^ :Jli itu ’J l3ji. -Yonv 

y 

.il" A * t' ^ t t . ^ 11» »I®''. 

^ Ljwb»- Ijli 

of ^ l1 w' iiiL: > :J,> J4lf 
Jli cV :Jli J Ju4 \jUi 

Dili of cjjf DI ^1 

.iji J> 'jUt of 

- ^ ^ - 

H' * li" ^ K ' If I^ I^ ^ 




76 


Hilyatul Auliya' 


i '''' i ^ 

^ 0 «.f ''i^f fi* r '^- 

jA J UI ^iji liSu Ij^ J 0^jX^ ^ 


J ©✓ 

.aJ 


2567. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Ishaq As-Sarraj menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Imran bin Syabbah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yusuf bin Athiyyah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Aku mendengar Tsabit mengatakan kepada Humaid 
Ath-Thawil, ‘Apakah telah sampai kepadamu, wahai Abu Ubaid, 
bahwa ada seseorang yang shalat di dalam kuburnya selain para 
nabi?’ Ia berkata, ‘Tidak.’ Tsabit berkata, ‘Ya Allah, jika Engkau 
mengizinkan seseorang untuk shalat di dalam kuburnya, maka 
izinkanlah Tsabit untuk shalat di dalam kuburnya.’ Tsabit biasa 
shalat sambil berdiri hingga lemas, bila telah lemas ia duduk, lalu ia 
shalat sambil duduk, dan ia her~Jhtiba' (memadukan kedua kaki 
pada perut) di dalam duduknya sambil membaca. Lalu ketika 
hendak sujud saat ia duduk, maka ia membuka ihtiba -nya.” 
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2568. Utsmein bin Muhammad Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Isma’il bin Ali Al Karabisi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Sinan Al Qazzaz 
menceritakan kepadeiku, ia berkata, Syaiban bin Jisr menceritakcin 
kepada kami dari ayahnya, ia berkata, “Demi Allah yang tidak ada 
sesembahan selain Dia, aku memasukkan Tsabit Al Bunani ke 
dalam liang lahadnya, dan saat itu aku bersama Humaid Ath- 
Thawil -atau lelaki lainnya, Muhammad ragu- Lalu ketika kami 
meratakan bata padanya, jatuhlah sebuah bata, tiba-tiba aku 
mendapatinya tengah shalat di dalam kuburnya. Maka aku katakan 
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kepada yang bersamanya, Tidakkah engkau lihat?’ Ia berkata, 
‘Diamlah.’ Setelah kami meratakannya dan selesai darinya, kami 
menemui anak perempuannya, lalu kami katakan kepadanya, ‘Apa 
yang biasa dilakukan ayahmu, Tsabit?’ Ia berkata, ‘Apa yang 
biasa kalian lihat?’ Lalu ia pun memberitahu kami, ia berkata, ‘Ia 
biasa shalat malam selama lima puluh tahun. Bila menjelang pagi 
ia mengucapkcui di dalam doeinya: Ya Allah, jika Engkau 
memberikan seseorang di anteu^ para makhlukmu shalat di dalam 
kuburnya, maka berikanlah itu kepadaku.’ Ternyata Allah tidak 
menolak doa tersebut.” 
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2569. AbduUah bin Muhaummad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza' 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Isa 
menceritakan kepadaku, ia berkata. Sebagian guru kami 
menceritakan kepadaku, ia berkata, “Ada seorang lelctki buta yang 
lumpuh, menderita lepra -dan banyak lagi petaka yang 
disebutkannya-, lalu pada suatu hari. Habib, Tsabit, Muhammad 
bin Wasi’ dan Malik berkata, ‘Mari berangkat bersama kami 
kepada si fulan yang mendapat cobaan itu.’ Shalih Al Murri 
meminta agar ikut bersama mereka, saat itu ia masih belia, lalu 
mereka menyeberangi sungai, hingga akhirnya mereka sampai 
kepada orang tersebut, lalu mereka memberi salam kepadanya 
kemudian duduk di sisinya. Kemudian Tsabit berbicara, orang itu 
pun berkata, ‘Siapa engkau?’ Ia menjawab, ‘Aku Tsabit Al 
Bunani.’ Ia berkata, ‘Engkaukah orang yang disebut-sebut orang 
zaman sekarang sebagai orang yang paling ahli ibadah di antara 
mereka? Sungguh aku ingin sekali berjumpa denganmu, dan aku 
berdoa kepada Allah agar mempertemukanku denganmu’.’’ 
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2570. Abu Bakar Ath-ThalB menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hasan bin Ja’far Al Qattat menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdullah bin Abu Ziyad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia bed^ata, “Aku mendengar Tsabit Al 
Bunani berkata, ‘Shalat adalah pengabdian kepada Allah di bumi. 
Seandainya Allah ^ m^getahui sesuatu yang lebih utama 
daripada shalat, tentu tidak akan mengatakan: 'Kemudian Malaikat 
(Jibril) memangui Zakariya, sedang ia tengah berdiri melakukan 
shalat di mihrab.' (Qs. Aali ‘Imraan (31: 39) 
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2571. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Nashr Al Hadzdza' menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sa’id bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Mubarak -yakni Ibnu Fadhalah- menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Aku masuk ke tempat Tsabit Al Bunani di kala 
ia sakit, saat itu ia sedang berada di lotengnya. Ia masih memberi 
wejangan kepada para sahabatnya. Setelah kami masuk ke 
tempatnya ia berkata, ‘Wahai saudara-saudaraku, tadi malam aku 
tidak dapat shalat sebagaimana biasanya, aku juga tidak dapat 
berpuasa sebagaimana biasanya, dan aku tidak dapat turun kepada 
para sahabatku. Maka aku berdzikir kepada Allah sebagaimana 
biasanya aku mengingat-Nya bersama mereka.’ Kemudian ia 
berkata, ‘Ya Allah, jika engkau menahanku dari ketiga hal itu, 
maka janganlah Engkau membiarkanku di dunia walau sesaat.’ 
Atau ia mengatakan, ‘Bila engkau menahanku dari shalat 
sebagaimana yang aku inginkan, dari puasa yang sebagaimana aku 
inginkan, dan berdzikir kepada-Mu dan sebagaimana yang aku 
inginkan, maka janganlah Engkau membiarkanku di dunia.’ Lalu ia 
meninggal saat itu juga, semoga Allah merahmatinya.’’ 
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2572. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ali bin Muslim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsabit Al Bunani 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Seorang lelaki dari 
kalangan para ahli ibadah berkata, ‘Apabila aku tidur kemudian 
terbangun, kemudian aku kembali tidur, maka Allah tidak 
menidurkan mataku’.” Ja’far berkata, “Kami memandang, bahwa 
Tsabit memaksudkan dirinya.” 
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2573. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Amr bin Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman bin Al Mughirah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Tsabit pernah mengatakan, ‘Demi Allah, sungguh ibadah itu lebih 
berat daripada memindahkan pekerjaan’.” 
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2574. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Ibrahim bin Katsir menceritakan 
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kepada kami, ia berkata: Ibnu Malik Al Maqburi menceritakan 
kepadaku, ia berkata, Amr bin Muhammad bin Abu Razin 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Tsabit Al Bunani berkata, 
‘Aku menangguh shalat selama dua puluh tahun, dan aku 
merasakan kenikmatan dengannya selama dua puluh tahun’.” 
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2575. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, Rauh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Tsabit Al Bunani biasa membaca Al 
Our'an dalam sehari semalam, dan ia berpuasa selamanya.” 
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2bl6. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepadaku, ia 
berkata, Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami dari Minhal 
bin Khalifah, tentang Tsabit Al Bunani, ia berkata, “Pernah 
dikatakan: Fikihnya orang kufah dan ibadahnya orang Bashrah.” 
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2577. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sayyar bin Hatim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
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Ja’far bin Suledmeui menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku 
mendengar Tsabit Al Bunani berkata, ‘Aku tidak melewatkan satu 
pun tiang di masjid agung kecuali aku telah mengkhatamkan Al 
Our'an di dekatnya dan menangis di dekatnya.” 
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2578. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin lshaq As-Sarraj menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Hammam menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Dhamrah menceritakan kepada kami dari Ibnu Syaudzab, 
ia berkata, “Kerap kali aku berjalan bersama Tsabit Al Bunani, 
maka tidaklah ia melewati masjid kecuali ia shalat di dalamnya.” 
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2579. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Hammam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Dhamrah menceritakan kepada kami dari Ibnu Syaudzab, ia 
berkata, “Seringkah aku berjalan bersama Tsabit, lalu apabila kami 
menjenguk seorang yang sakit, ia memulai dengan masjid di dekat 
rumah orang yang sakit itu, lalu ia shalat di dalamnya kemudian 
mendatangi orang yang sakit itu.” 
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2580. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, Affan 
mencentakan kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Humaid mengabarkan kepadaku, ia 
berkata, “Kami pernah mendatangi Anas bin Malik, saat itu kami 
bersama Tsabit. Setiap kali melewati masjid, ia shalat di dalamnya. 
Lalu kami mendatangi anas, lalu ia berkata, ‘Mana Tsabit? Mana 
Tsabit? Sesungguhnya Tsabit adalah serangga (makhluk kecil 
melata) yang aku cintai’.” 
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2581. Abdullcih bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata; Abdullah bin Al Walid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Yazid Al Mustamli 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Amir 
menceritakan kepada kami dari Harmi, ia berkata, “Seorang lelaki 
meminta tolong kepada Tsabit Al Bunani mengenai suatu 
keperluan terhadap seorang qadhi. Maka tidaklah ia melewati 
masjid kecuali ia singgah lalu shalat di dalamnya, hingga sampai 
kepada qadhi tersebut, sementara kitab-kitab catatan telah ditutup. 
Lalu ia berbicara kepadanya mengenai keperluan lelaki tersebut, 
maka qadhi itu pun menyelesaikannya. Kemudian Tsabit merioleh 
kepada lelaki tersebut lalu berkata, ‘Mungkin terasa berat bagimu 
apa yang engkau lihat?’ Ia berkata, ‘Ya.’ Ia berkata, ‘Tidaklah aku 
melakukan shalat kecuali aku memohon kepada Allah Ta’a/a 
mengenai keperluanmu’.” 
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2582. Ahmad bin Ja’fer bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ali bin Muslim menceritakan kepadaku, 
ia berkata, Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Tsabit 
mengatakan di dalam doanya: ‘Wahai Dzat yang membangkitkan, 
wahai Dzat yang mewariskan, janganlah Engkau membiarkan aku 
hidup seorang diri dari Engkaulah Waris Yang Paling Baik.’ Tsabit 
keluar kepada kami, sementara kami telah duduk menghadap ke 
arah kiblat, lalu ia berkata, ‘Wahai sekalian pemuda, kalian telah 
menghalalkan antara aku dan Rabbku untuk aku bersujud kepada- 
Nya.’ Ia memang telah dibuat mencintai shalat.” 
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2583. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Malik Al ‘Abri 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Muhammad Ibnu Abdullah Al 
Anshari menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Ash- 
Shimmah Al Muhallabi menceritakan kepadaku, ia berkata, 
“Orang-orang yang pernah melewati pekuburan menjelang pagi 
menceritakan kepadaku, mereka berkata, ‘Apabila kami melewati 
sisi kuburan Tsabit, kami mendengar bacaan Al Qur'an’.” 
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2584. Ahmad bin Muhcimmad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Abbas bin As-Sarraj menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abu Ziyad dan Harun bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, keduanya berkata, Sayyar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Tsabit Al Bunani 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku berusaha men-talqin- 
kan: Laa ilaaha illallaah, kepada ayahku yang hampir meninggal, 
lalu ia berkata, ‘WaJiai anakku, biarkanlah aku, karena 
sesungguhnya aku di dalam vwridku yang ke enam atau ke tujuh’.” 
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2585. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Al Harits dan Abdullah bin Abu Ziyad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata, Sayyar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Tsabit menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Kami pernah mengantarkan jenazah, maka kami tidak 
melihat kecuaU orang yang tengah menutup muka sambil 
menangis atau yang tengah menutup muka sambil berfikir.” 
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2586. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Khalid bin Khidasy menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Aku melihat Tsabit Al Bunani menangis hingga aku 
melihat tulang rusuknya terkilir.” 
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2587. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Umar bin Aban menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Khalid Al Ahmar menceritcikcin 
kepada kami dari Ja far bin Sulaiman, ia berkata, “Tsabit menangis 
hingga matanya heunpir menghilang, lalu mereka datang 
membawakan seorang lelaki untuk mengobatinya, lalu ia berkata, 
‘Aku akan mengobatinya dengan syarat engkau mematuhiku.’ 
Tsabit berkata, ‘Apa itu?’ Ia berkata, ‘Engkau jangan menangis.’ 
Tsabit berkata. Apa baiknya kedua mata bila tidak menangis?’ Ia 
pun enggan diobati.” 
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2588. Ahmad bin Ja’far bin Sallam menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: UbaiduUah bin Muhammad bin Aisyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar ayahku 
berkata, “Dikatakan kepada Tsabit Al Bunani, ‘Mereka 
mengatakan, ‘Matamu tidak akan apa-apa bila engkau tidak 
banyak menangis.’ Ia berkata, ‘Lalu apa yang bisa aku harapkan 
dengan kedua mataku bila aku tidak menangis’.” 


^ ^^y ya i y y ^ i ■'ifi '' 


:Jli ^ -ToAA 

. - < ''y y y y ^ a < ''y 

ya y y a f . yf,» y l ‘ ® ''4*® ^ 

y 

'J :JU J ; Jli 

'J jUi ^ ^dl L-lf Jail :JU 46iaL 


97 





Hilyatul Auliya'. 


V 'S? 

JU- V ^ > U} ;Jli ^ ;Jli 
c^fj li '.Is lili 3511 lilf 

•(j*'^ J' ^ l)^-? 1jl>-1 


2589. Abu Muhcimmad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Nashr Al Hadzdza' menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Zhufur menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Tsabit Al Bunani menderita sakit pada matanya, lalu 
tabib mengatakan kepadanya, ‘Berikan satu jaminan kepadaku, 
maka matamu akan sembuh.’ Tsabit berkata, ‘Apa itu?’ Ia berkata, 
‘Jangan menangis.’ Tsabit berkata, ‘Apa baiknya mata yang tidak 
menangis?”’ 

Ahmad berkata, dan Muhammad bin Malik menceritakan 
kepadaku, ia berkata, “Telah sampai kepadaku, bahwa Tsabit 
pergi Ke Mekkah, lalu setelah sampai, As-Sukari berkata, ‘Aku 
tidak pernah melihat seorang pun yang lebih mencintai 
Rabbnya ^ daripada orang yang muram ini’.’’ 
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2590. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, 
“Telah sampai kepadaku, bahwa Anas mengatakan kepada Tsabit, 
‘Betapa miripnya matamu dengan mata Rasulullah 0.' Maka ia 
pun masih terus menangis hingga matanya muram.” 
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2591. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullcih bin Ahmad bin Hambal menceriteikcui kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Umar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami dari 
Ja’far, dari Tsabit Al Bunani, bahwa ia membaca ayat, “ 5^^ 
(membakar) sampai ke had.” (Qs. Al Humazah [1041: 7), ia 
berkata, “(Yakni) memakannya hingga kepada hatinya sementara 
ia dalam keadeian hidup. Sungguh Sctngatlcth mendcJam adzab 
pada mereka.” Kemudian ia meneingis dan membuat menamgis 
orang-orang yang di sekitarnya. 
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2592. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Amr bin Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ja’far bin Suledman menceritakan kepada kami, ia beiicata, “Aku 
mendengar Tsabit berkata, ‘Apa yang memberatkan seseorang 
dari kalian untuk berdzikir kepada Allah sesaat setiap hari, lalu ia 
mendapat keberuntungan pada harinya itu?” 
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2593. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Ibrahim bin Katsir menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Bisyr bin Mubasys\4r menceritakan kepadaku, ia 
berkata, Hammad -yakni Ibnu Salamah- menceritakan kepada 
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kami dari Tsabit, ia berkata, “Mereka biasa duduk berdzikir kepada 
Allah Ta’ala. Lalu mereka berkata, ‘Kaliein lihat duduknya kami 
selama seper sepuluh deiri hari ketmi ini?’ Bila mereka mengatakcin, 
‘Ya,’ Maka mereka berkata, ‘Maka bagi AlleJi-lcih segcda puji. Kami 
berharap bahwa Allah telah memberikcin kepada keimi seluruh hari 
kami ini’.” 
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2594. Ahmad bin Ja’far dan Ubaidullah bin Ya’qub 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata, Ishaq bin Ibrahim 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin Muslim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sayyar menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Tsabit Al Bunani menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Telah sampai kepada kami, bahwa Allah Ta’ala mewahyukan 
kepada Jibril ‘Wahai Jibril, hapuskanlah kemanisan si fulan bin 
fulan.’ Maka Jibril pun menghapuskannya, maka jadilah orang itu 
kacau, kesulitan dan bersedih. Lalu Allah berfirman, ‘Wahai Jibril, 
sesungguhnya Aku telah mengujinya, lalu Aku mendapatinya 
bersabar, maka kembalikanlah kemanisannya. Sesungguhnya Aku 
telah mengujinya lalu Aku mendapatinya benar-benar tulus, dan 
Aku akan memberikan tambahan kepadanya dari-Ku’.” 
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2595. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Al Husain menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad Ad-Dauraqi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Zhufur menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
Tsabit, ia berkata, “Telah sampai kepada kami, bahwa seorang 
hamba mukmin diberdirikan pada hari kiamat di hadapan Allah 
lalu Allah berfirman kepadanya, ‘Wahai hamba-Ku, apakah dulu 
engkau menyembah-Ku di antara mereka yang menyembah-Ku?’ 
Ia menjawab, ‘ya, wahai Tuhanku.’ Allah berkata lagi kepadanya. 
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‘Apakah dulu engkau berdoa kepada-Ku di antara mereka yang 
berdoa kepada-Ku?’ Ia menjawab, ‘Ya, wahai Tuhanku.’ Allah 
berkata lagi kepadanya, ‘Apakah dulu engkau berdzikir kepada-Ku 
di antara mereka yang berdzikir kepada-Ku?’ Ia menjawab, ‘Ya, 
wahai Tuhanku.’ Allah berfirman, ‘Demi kemuliaan-Ku, tidaklah 
engkau berdzikir kepada-Ku di suatu tempat kecuali Aku 
menyebutmu di situ, dan tidaklah engkau memanjatkan suatu doa 
kepada-Ku kecuali Aku mengabulkannya untukmu’.” 

Kemudian Tsabit berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 
'Sesungguhnya seorang hamba yang muslim tidak ditolak doanya. 
Pengabulannya itu bisa di dunia, bisa juga ditangguhkan di akhirat, 
dan bisa Juga berupa penghapusan kesalahan-kesalahan 
dengannyd”^^ 
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Shahih. 

Diriwayatkeui oleh Ahmad (3/18) menyempal itu. 
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2596. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata; Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Bakar bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsabit Al 
Bunani menceritakan kepada kami dari seorang lelaki kalangan 
ahli ibadah, ia berkata, ‘Sungguh aku tahu ketika Tuhanku 
mengingatku.’ Maka mereka pun terkejut akan hal itu, maka 
mereka berkata, ‘Engkau tahu ketika Tuhanmu mengingatmu?’ Ia 
menjawab, ‘Ya.’ Mereka berkata, ‘Kapan?’ Ia berkata, ‘Apabila 
aku mengingat-Nya maka Dia mengingatku.’ Mereka pun kaget 
dengan perkataan itu, lalu mereka berkata, ‘Engkau tahu ketika 
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Tuhanmu % memperkenankanmu?’ Ia menjawab, ‘Ya.’ Mereka 
berkata, ‘Bagaimana engkau tahu itu?’ Ia menjawab, ‘Apabila 
hatiku bergetar, kulitku merinding, mataku meneteskan air mata 
dan doaku terbuka, maka saat itulah aku tahu bahwa doaku 
dikabulkan.’ Maka mereka pun diam.” 
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2597. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Heimbed menceritakan kepada 
kami, ia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, 
Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Tsabit berkata, 
‘Sesungguhnya para ahli dzikir duduk untuk berdzikir kepada 
Allah, dan sesungguhnya mereka menanggung dosa-dosa yang 
bagaikan gunung-gunung, kemudian mereka berdiri (usai) dari 
berdzikir kepada Allah dalam keadaan tidak lagi menanggung 
sedikit pun dari dosa-dosa itu’.” 
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2598. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Abu Ziyad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Tsabit Al 
Bunani berkata, ‘Ada seorang lelaki yang bekerja untuk 
mendapatkan upah, lalu ia mengumpulkan hartanya, lalu 
menyimpannya di dalam sebuah tabung (celengan), lalu ketika ia 
hampir meninggal, ia memerintahkan agar simpanannya itu 
disebarkan di hadapannya, lalu ia berkata, ‘Duhai kiranya itu 
adalah debu, duhai kiranya itu adalah debu’.” 
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2599. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Abu Ziyad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Tsabit 
berkata, ‘Hamba manakah yang lebih berat perihalnya daripada 
seorang hamba ycing didatangi malaikat maut sendirian, meisuk ke 
kuburnya sendirian, dan berdiri di hadapan Allah sendirian, 
sementara itu disertai oleh dosa yang banyeik dan nikmat yang 
banyak dari Allah’.” 
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2600. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, 
Sayyar menceritakan kepada kami, ia beritata: Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Tsabit berkata, ‘Apabila 
seorang mukmin dimasukkan ke dalam kuburnya, maka amal-amal 
shalihnya meliputinya’.” 
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2601. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Zur’ah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdussalam bin Muthahhar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar 
Tsabit membaca: 'Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, 
‘Tuhan kami ialah Allah ,' kemudian mereka meneguhkan 
pendirian mereka, maka malaikat akan turun kepada mereka 
(dengan mengatakan). ‘Janganlah kamu merasa takut dan 
janganlah kamu merasa sedih.' (Qs. Fushshilat [41]: 30), lalu ia 
berhenti, lalu berkata. Telah sampai kepada kami, bahwa seorang 
hamba mukmin ketika dibangkitkan dari kuburnya, ia ditemui oleh 
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dua malaikat yang selalu bersamanya sewaktu ia di dunia. Lalu 
keduanya berkata kepadanya, ‘Janganlah engkau takut dan 
janganlah engkau bersedih, dan bergembiralah dengan surga yang 
telah dijanjikan kepadamu.’ Lalu Allah menenteramkan rasa 
takutnya, dan Allah juga menggembirakannya. Maka tidak ada 
suatu perkara besar pun yang menakutkan manusia pada hari 
kiamat, kecuali orang mukmin itu dalam kegembiraan karena apa 
yang telah Allah tunjukkan kepadanya, dan karena amal yang telah 
dilakukannya sewaktu di dunia’.” 
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2602. Sulaiman bin Ahmad mencaitakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Al Abbas Al Muaddib menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Affan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari 
Tsabit, bahwa ia pernah mengatakan, “Tidaklah seseorang banyak 
mengingat mati kecuali hal itu tampak pada amalnya.” 
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2603. Abdurrahman bin Al Abbas menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibrahim Al Harbi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ubaidullah bin Aisyah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsabit 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Keberuntunganlah bagi 
orang yang mengingat saat kematian. Dan tidaklah seorang hamba 
banyak mengingat mati kecuali hal itu akan tampak pada 
amalnya.” 
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2604. Abdullah bin Muheimmad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Al Hasan bin Ali Ibnu 
Bahr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdah Ash-Shaffar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin Al Hubab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Bujair bin 
Hamdan Al Qaisi menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku 
mendengar Tsabit Al Bunani mengatakan, ‘Siang dan malam 
adaledi dua puluh empat saat. Udak ada satu saat pun di dalcumnya 
yang datang kepada mcikhluk bernyawa kecuali ada malaikat maut 
di atasnya yang berdiri deui diperintahkein untuk mencabut 
nyawanya, lalu ia mencabutnya, atau kalau tidak, maka ia pergi.” 
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2605. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan bin Harun bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Harun bin Abdullah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar 
Tsabit Al Bunani berkata, ‘Niatnya seorang mukmin lebih dominan 
daripada amalnya. Sesungguhnya seorang mukmin itu berniat 
untuk shalat di malam hari dan berpuasa di siang hari serta 
mengeluarkan (shadagah) dari hartanya, lalu nafsunya tidak 
mengikuti itu, namun niatnya itu lebih dominan daripada 
amalnya’.” 
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2606. Abu Muhammad bin Hz^^n menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan bin Harun menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Harun bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sayyar menceritakan kqpada kami, ia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsabit menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Ada seorang pemuda yang sombong, 
sementara ibunya menasihatinya, ‘Wahai anakku, sesungguhnya 
akan ada suatu hari atasmu (yakni kematian), maka ingatlah 
harimu itu.’ Ketika perintah Allah datang menimpanya, ibunya 
memeluknya, lalu berkata, ‘Aku telah memperingatkanmu tentang 
kematianmu ini, wahai anakku. Aku telah mengatakan kepadamu, 
bahwa akan ada suatu hari atasmu, maka ingatlah akan harimu 
itu.’ Si anak berkata, ‘Wahai ibu, sesungguhnya aku mempunyai 
Tuhan yang banyak kebaikan-Nya, dan sesungguhnya aku 
berharap Dia tidak mengadzabku hari ini dengan fadhilah 
kebaikan-Nya. Celakalah aku bila Dia tidak mengampuniku’.” 
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Tsabit berkata, “Allah mengasihaninya karena kebaikan 
sangkaannya terhadap Allah ^ dalam kondisinya itu.” 




0 . 


: jii -n. Y 

✓ 

> 0 I •'i*® ^ ^ t ( “ I 0^^0f.>0 ^.>0,' 

jjjU UjO^ (y. 

0 «»' ^ f 1 I I ( •• ® '' I '' 11 •• ' ® '' 

^ ujJl?- :Jli cd i jii 

X' 

^ J JU dl jA c^h : Jb 

.Jy\ Jl 1 \Xa1 ^ 

y 

2607. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Harun bin Ma’ruf menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Dhamrah menceritakan kepada kami, ia berkata: As-Sari 
bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata, “Tsabit 
menikahi seorang wanita. Lalu seorang lelaki membawanya 
(membawa Tsabit) di atas pundaknya, lalu menyerahkannya 
kepada isterinya.” 
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2608. AbdtiDah Iwn Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia batkata: Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ibrahim bin Ishaq Ath-Thalaqani menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Dhamrah menceritakan kepada kami dari As- 
Sari, ia berkata, “Tsabit menikahi seorang wanita, lalu seorang 
lelaki membawanya di atas pundaknya kepada isterinya pada 
malam ia bermalam dengannya. Laki orang-orang berkata, 
‘Seandainya perkara orang-orang ada pada daging Tsabit dan 
darahnya, niscaya akan hilang, akan tetapi itu berada pada 
tulangnya’.” 
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2609. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Abdullah Al Anshari menceritakan 
kepada kami, ia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia 
berkata, Jamilah maula (mantan budak) Anas menceritakan 
kepadaku, ia berkata, “Adalah Tsabit, apabila ia datang, maka 
Anas berkata, ‘Wahai Jamilah, bawakan minyak wangi untuk aku 
sapukan ke tanganku, karena Ibnu Ummi Tsabit tidak rela hingga 
mencium tanganku. Dan ia mengatakan, ‘(Tangan) ini telah 
menyentuh tangan Rasulullah 0\” 
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2610. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdulleih bin Ahmad bin Hambcil menceritakan kepada 
kami, ia berkata: ayahku dan Ali bin Muslim menceritakain 
kepadaku, keduanya berkata, Sayyar menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkate: Tsabit 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Daud 
Nabiyyullah ^ biasa memanjang sheibt, kemudian ruku, kemudian 
mengangkat kepeJanya, kemudian berkata, ‘Sesungguhnya 
kepada-Mu aku mengaungkeit kepala-Ku, wahai penyemcurcik langit. 
Sang hamba melihat kepada pemiliki^/a, Wcihai penghuni langit’.” 
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2611. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, 
Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Tsabit berkata, ‘Daud ^ telah membagi 
saat-saat malam dan siang pada keluarganya. Maka tidak ada satu 
saat pun dari malam hari kecuali ada seseorang dari keluarga Daud 
yang telah berdiri melaksanakan shalat. Maka Allah mencakupkan 
mereka di dalam ayat ini: 'Bekerjalah hai keluarga Daud untuk 
bersyukur (kepada Allah). Dan sedikit sekali dari hamba-hamba Ku 
yang berterima kasih.' (Qs. Saba' (34): 13)’.” 
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2612. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, Sayyar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Tsabit berkata, ‘Daud 
membuat tujuh bantal dari bulu dan mengisinya dengan abu, 
kemudian ia menangis hingga menghabiskan air matanya. Dan 
tidaklah Daud meminum suatu minuman kecuali tercampuri oleh 
air matanya’.” 
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2613. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Al Husain menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Musa bin Isma’il 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sallam bin Miskin 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsabit menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Tidaklah seorang mukmin berdoa 
kepada Allah dengan suatu doa, kecuali Jibril ^ ditugaskan pada 
hajatnya itu, lalu berfirman, ‘Janganlah engkau segera 
memperkenankannya, karena sesungguhnya Aku suka mendengar 
suara hamba-Ku yang beriman.’ Adapun orang lalim yang berdoa 
kepada Allah, maka Jibril ditugaskan pada hajatnya, lalu berfirman, 
‘Wahai Jibril, segerakanlah pemenuhan doanya karena 
sesungguhnya aku tidak suka mendengar suara hamba-Ku yang 
lahm’.” 
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2614. AbduUah bin Muhcurnmad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sayyar menceritakan kepadaku, ia berkata, Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsabit menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Telah sampai kepadaku, bahwa tidaklah 
suatu kaum duduk di suatu majlis lalu mereka berdiri sebelum 
memohon surga kepada Allah dan memohon perlindungan kepada 
Allah dari neraka, kecuali para malaikat beritata, ‘Orang-orang 
miskin adalah yang melalaikan dua hal besar itu’.” 
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2615. Abu Bakar bin Abdullah bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Abu Sahi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Usamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Sulaim, dari 
Tsabit, ia berkata, “Adalah Daud apabila ia ingat akan siksa 
Allah lepaslah persendiannya, tidak ada yang dapat 
memadukannya selain kekuatan fikiran, dan bila ia mengingat 
rahmat Allah, baru itu kembali.” 
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2616. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bnn Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Amir Al Adawi menceritakan kepadaku, ia 
berkata, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari 
Tsabit Al Bunani, ia berkata, “Aku ke samping dinding tempat 
tinggal Musha’b bin Az-Zubair di tempat yang tidak biasa dilalui 
oleh binatang, dan aku telah memulai: 'Naa miim. Diturunkan 
Kitab ini (Al Qur 'an) dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Mengetahui, Yang Mengampuni dosa dan Menerima taubat lagi 
keras hukuman-Nya.' (Qs. Ghaafir [401: 1-3). Lalu ketika aku 
mengucapkan: e-'jJ' i^Yang Mengampuni dosdj, seorang lelaki 
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berkata, ‘Ucapkanlah: Wahai Yang Mengampuni dosa, ampunilah 
dosaku.’ Maka aku pun mengucapkan: Wahai Yang Mengampuni 
dosa, ampunilah dosaku.’ Lalu ketika aku mengucapkan: 

{Yang Menerima taubatj, ia berkata, ‘Ucapkeinlah: Wahai Yang 
Menerima taubat, terimalah taubatku.’ Lalu ketika aku 
mengucapkan: {Yang keras hukuman-Ny^, ia berkata, 

‘Ucapkanlah: Wahai Yang keras hukuman-Nya, maafkanlah 
penghukumanku.’ LcJu aku menoleh ke kancin dan ke kiri, namun 
aku tidak melihat seorang pun.” 
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2617. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsabit Al Bunani 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Telah sampai kepadaku, 
bahwa iblis menampakkan diri kepada Yahya bin Zakariya lalu 
Yahya melihatnya membawa gantungan segala sesuatu, maka 
Yahya ^ berkata, ‘Wahai iblis, gantungan-gantungan apa ini yang 
engkau bawa?’ Iblis berkata, ‘Ini syahwat yang telah aku peroleh 
dari anak Adam.’ Yahya berkata, ‘Adakah milikku di situ?’ Iblis 
berkata, ‘Engkau pernah kenyang lalu kami memberatimu dari 
melaksanakan shalat dan dari berdzikir.’ Yahya berkata, ‘Adakah 
selain itu?’ Iblis berkata, ‘Tidak.’ Yahya berkata, ‘Aku bersumpah 
kepada Allah, bahwa aku tidak akan memenuhi perutku dengan 
makanan selamanya (kenyang).’ Iblis berkata, ‘Dan aku bersumpah 
kepada Allah, untuk tidak lagi menasihati seorang muslim pun 
selamanya’.” 

Tsabit telah meriwayatkan secara musnad dari sejumlah 
sahabat, di antaranya: Ibnu Umar, Ibnu Az-Zubair, Syaddad dan 
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Anas Kebanyakan riwayatnya dari Anas. Dan sejumlah tabi in 
meriwayatkan darinya, di antaranya: Atha' bin Abu Rabah, Ali bin 
Zaid bin Jud’an, Al A’masy dan lainnya. Di cintara haditsnya dari 
Anas: 
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2618. Abu Bakar bin Khedlad menceritakcin kepada kami, 
ia berkata: Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami. 
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ia berkata: Abdullah bin Abu Bakar As-Sahmi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Humaid menceritakan kepada kami dari 
Tsabit, dari Anas, “Bahwa Nabi ^ menjenguk seorang lelaki dari 
kaum muslimin yang kondisinya sudah seperti anak burung, lalu 
beliau bersabda, 'Apakah engkau pernah berdoa memohon 
sesuatu kepada Allah -atau memintanya kepada-Nya? Ia 
berkata, ‘Aku pernah mengucapkan: Ya Allah, apa yang akan 
Engkau hukumkan kepadaku di akhirat, maka segerakanlah itu 
kepadaku di dunia.’ Beliau pun bersabda, 'Maha Suci Allah. 
Engkau tidak akan kuat akan hal itu -atau: tidak akan mampu 
terhadapnya-. Mengapa tidak engkau ucapkan: Ya Allah, berilah 
kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan peliharalah 
kami dari adzab neraka . ” ^ ^ 

Ini hadits shahih lagi valid, diceritakan juga oleh Imam 
Ahmad bin Hambal dari Ibnu Abu Adi, dari Ashim bin An-Nadhr 
dan dari Khalid bin Al Harits, semuanya dari Humaid. Dan di 
antaranya yang meriwayatkannya dari Humaid adalah Bisyr bin Al 
Mufadhdhal, Mu’adz bin Mu’adz dan Sahi bin Yusuf. Diriwayatkan 
juga oleh Hammad bin Salamah dari Tsabit dari Anas. Doa ini 
diriwayatkan juga oleh Qatadah dari Anas tanpa menyebutkan 
kisahnya. 


Diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang dzikir dan doa 
(2688/23) dan Ahmad (3/107). 
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2619. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin Harun 
menceritcikan kepada kami, ia berkata: Humaid mengabarkan 
kepada kami dari Tsabit, dari Anas, “Bahwa Rasulullah ^ melihat 
seorang lelaki dipapah di antara dua anaknya, lalu beliau bersabda, 
‘Ada apa iniT. Mereka berkata, ‘Ia telah bemadzar untuk berjalan 
kaki ke Baitullah.’ Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya Allah tidak 
membutuhkan ia menyiksa dirinya. Kemudian beliau 
memerintahkan, maka orang itu pun menunggang kendaraan. 


“ Diriwayatkan oleh Bukhari pada pembahasan tentang balasan berburu (1865) 
dan Muslim pada pembahasan tentang nadzar (1642). 
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Ini hadits shahih yeing disepakati keshahihannya oleh kedua 
imam: Al Bukhari dan Muslim. Diceritakan juga oleh Imam Ahmad 
bin Hambal dari Husyaim dan Yazid bin Humaid. Dikeluarkein juga 
oleh Al Bukhari deiri hadits Ycihya Al Qaththan dan Marwan Al 
Fazari dari Humaid. Dikeluarkan juga oleh Muslim dari hadits 
Husyaim dari Humaid. Dan di antara yang meriwayatkan hadits ini 
dari Humaid adalah: Syu’bah, Yazid bin Zurai’, Yahya Al 
Qaththan, Khalid bin Al Harits, Mu’adz bin Mu’adz, Al Mu’tamir 
bin Sulaiman, Abdul A’la bin Abdul A’la, Bisyr bin Al Mufadhdhal, 
Yazid bin Harun, Khalid bin AbduUeih, AbduUah bin Bakr, Zuhair 
bin Mu’awiyah dan Ad-Deirawardi pada ycing akhir. 
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2620. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan dan Faniq Al 
Khaththabi menceritakan kepada kami di dalam jama’ah, mereka 
berkata, Abu Muslim Al Kasysi^ menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ar'arah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Yunus bin Ubaid, 
dari Tsabit Al Bunani, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Aku 
menemani Jarir bin Abdullah, ia biasa membantuku, dan ia lebih 
tua dari Anas. Jarir berkata, ‘Sesungguhnya aku melihat orang- 
orang Anshar telah melakukan sesuatu untuk Rasulullah Maka 
aku tidak pernah melihat seorang pun dari mereka kecuali aku 
memuliakannya’. ” 

Ini hadits shahih yang disepakati keshahihannya. 
Muhammad bin Ar'arah meriwayatkannya sendirian dari Syu’bah. 
Diceritakan juga oleh para pemuka: Amr bin Ali, Nashr bin Ali, 
Bundar, Muhammad bin Al Mutsanna dan Ahmad bin Sinan. 
Dikeluarkan juga oleh Al Bukhari dari Muhammad bin Ar'arah. 
Dikeluarkan juga oleh Muslim dari Bundar, Abu Musa dan Nashr 
bin Ali dari Muhammad bin Ar'arah. 
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^ Diriwayatkein oleh pada pembahasan jihad dan berangkat jihad (2888, 2889) 
dan Muslim pada pembahasan tentang keutamaan para sahabat (2513/181). 
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2621. Abu Bakar bin Khaliad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Affan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Aziz bin Al Mukhtar menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsabit 
menceritakan kepada kami dari Anas, ia berkata: Rasulullah ^ 
bersabda, 'Barangsiapa melihatku di dalam tidur, maka sungguh ia 
telah melihatku. Karena sesungguhnya syetan tidak dapat 
menyerupaikU. Dan beliau juga bersabda, 'Mimpinya seorang 
muslim adalah satu bagian dari empat puluh enam bagian 
kenabiari 

Ini hadits shahih lagi valid, diceritakan oleh sejumlah imam 
dari Affan, yaitu oleh: Ahmad bin Hambal, Abu Khaitsamah dan 
Abu Bakar biri Abu Syaibah. Dikeluarkan oleh Al Bukhari di dalam 
kitab Shahih-nya dari Mu’alla bin Asad dari Abdul Aziz bin Al 
Mukhtar. Lafazh yang terakhir diriwayatkan juga oleh Muslim dari 
Syu’bah dari Tsabit dari Anas. 


Diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang ta’bir mimpi (6987, 
6988, 6993, 6994) dan Muslim pada pembahasan tentang mimpi (2264, 
2266). 
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2622. Faruq Al Khaththabi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abbas bin Al Fadhl Al Asfathi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Ya’la Muhammad bin Ash-Shalt menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Shafwan menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari Tsabit, dari Anas, ia berkata, 
“Adalah para sahabat Rasulullah |^, apabila muadzin telah 
mengumandangkan adzan Maghrib, mereka bersegera 
menghampiri tiang-tiang, lalu mereka shalat dua raka at. Itu pada 
masa Rasulullah 

Ini hadits gharib dari hadits Atha' dari Tsabit. Diriwayatkan 
sendirian oleh Abu Shafwan, yaitu Al Umawi, namanya Abdullah 
bin Sa’id, ia seorang yang tsigah lagi amanah. Diriwayatkan juga 
menyerupai itu oleh Thalhcih bin Amr Al Makki dari Tsabit. 
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2623. Abdullah bin Ja’far menceritakan kep^a kami, ia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalhah bin 
Amr mencaritakaati kepada kami, ia beri«ata, “Aku mendengar 
Tsabit menceritakan dari Anas bin Malik, ia berkata, ‘Elasulullah 
keluar kepada kami, dan itu setelah diserukan shabt Maghrib, 
sementara kami melaksanakan shalat dua raka’at, namun beliau 
tidak memerintahkan kami dart tidak pula melarang kami’.” 

Diriwayadsan juga seperti itu <Jeh Mu’tamir bin Sulaiman 
dari Abu DaudL 
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2624. Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibrahim bin Has^nm menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sa’id bin Ya’qub menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Zaid bin Al Hubab menceritakan kepada kami dari Ja’far 
bin Sulaiman, dari Tsabit, ia berkata, “Anas berkata kepadaku, 
‘Wahai Tsabit, ambillah dariku, karena sesungguhnya tidak akan 
menemukan seorang pun yang lebih dapat dipercaya daripada 
aku. Sesungguhnya aku mengambilnya dari Rasulullah dan 
Nabi ^ mengambilnya dari Jibril dan Jibril mengambilnya dari 
Allah Ta’aJa’r 


Ini hadits gharib dari hadits Tsabit. Kami tidak mencatatnya 
kecuali dari hadits Zaid bin Al Hubab, dan ada perbedaan 
terhadapnya dalam hal ini, yang mana Abu Kuraib 
meriwayatkannya dari Zcdd bin Al Hubab, dari Maimun, dari 
Tsabit. 
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2625. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abchillah bin Ahmad bin Hambal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: ayahku menceritakan 
kepadaku, ia berkata, Sayyar bin Hatim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami 
dari Tsabit, dari Anas, ia berkata: Rasulullah 0 bersabda, 
'Sesungguhnya Allah ^ menyelamatkan orang-orang ummi (buta 
huruf) pada hari kiamat dengan apa yang tidak menyelamatkan 
orang-orang berilmd.”^^ 

Ini hadits gharib, Sayyar meriwayatkannya sendirian dari 
Ja’far, dan kami tidak mencatatnya kecuali dari hadits Ahmad bin 
Hambal. 


** Dha’if. As-Suyuthi menisbatkannya di dalam Al Jami’ Ash-Shaghir (1914) 
kepada Adh-Dhiya', dan ia mengatakan, "Dha’if." 
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2626. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Jurjani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman bin Al Hasan Al 
‘Aththar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al Fadhl Al 
Wasithi menceritakan kepada kami, ia berkata: Yusuf bin Athiyyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsabit menceritakan 
kepada kami dari Anas, ia berkata: Rcisulullah ^ bersabda, 'Akan 
ada di akhir zaman nanti, para ahli ibadah yang bodoh dan para 
pembaca Al Qur 'an yang fasik ” 

Ini hadits gharib dari hadits Tsabit, kami tidak mencatatnya 
kecuali dari hadits Yusuf bin Athiyyeih, ia seorang Qadhi lagi orang 
Bashrah, di dalam haditsnya terdapat nakarah. 
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2627. Abu Amr bin Haunndan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa’id bin Asy’ats menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Harits bin Ubaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsabit 
menceritakan kepada kami dari Anas, ia berkata, “Mereka berkata, 
‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya bila kami berada di sisimu, kami 
berada dalam suatu kondisi, tapi bila kami telah beranjak darimu, 
kami berada dalam kondisi lainnya. Maka kami khawatir bahwa itu 
adalah kemunafikan.’ Beliau bersabda, 'Bagaimana kalian dengan 
Rabb kaliark' Mereka berkata, ‘Allah Rabb kami dalam 
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ketersembunyian maupun keterbukaan.’ Beliau bersabda, 
"Bagaimana kalian dengan Nabi kalian?.' Mereka berkata, ‘Engkau 
nabi kami dalam ketersembunyian maupun keterbukaan.’ Beliau 
pun bersabda, "Itu bukan kemunafikan." 

Ini hadits gharib. Al Harits bin Ubaid Abu Qudamah 
meriwayatkannya sendirian dari Tsabit. Diceritakan juga seperti itu 
oleh Al Hasan bin Muhammad bin Ash-Shabbah Az-Za’rafani dari 
Sa’id bin Manshur dari Tsabit. 
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2628. Sulaiman bin Ahmad dan Abdullah bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin 
Syu’aib At-Tajir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Zuhair Abdurrahman bin Maghra' menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Fadhl bin Fadhalah menceritakan kepada kami 
dari Tsabit Al Bunani, dari Anas bin Malik, ia bericata, “Saat 
perang Uhud, kaum muslimin mencari celah untuk melarikan diri, 
mereka berkata, ‘Muhammad terbunuh.’ Hingga semakin banyak 
teriakan di penjuru Madinah. Lalu seorang wanita Anshar keluar 
dengan penuh kecemasan, ia menyambut ayahnya, anaknya, 
saudaranya dan suaminya. Aku tidak tahu siapa yang lebih dulu 
disambutnya, tatkala sampai kepada yang terakhir dari mereka, ia 
berkata, ‘Siapa ini?’ Mereka berkata, ‘Ayahmu, saudaramu, 
suamimu, anakmu.’ Ia berkata, ‘Apa yang terjadi pada 
Rasulullah ^?’ Mereka berkata, ‘Beliau di depanmu.’ Hingga ia 
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dibawa kepada Rasulullah lalu ia meraih ujung pakaian beliau, 
kemudian berkata, ‘Ayah dan ibuku tebusannya wahai Rasulullah. 
Aku tidak peduli, asalkan engkau selamat dari petaka’.” 

Ini hadits gharib dari hadits Tsabit dan dari hadits Al 
Mufadhdhal bin Fadhalah, yaitu saudaranya Mubarak bin Fadhalah, 
ia orang Bashrah yang haditsnya gharib. Abu Zuhair Abdurrahman 
bin Maghra' meriwayatkannya sendirian darinya. 
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2629. Faruq Al Khaththabi, Habib bin Al Hasan dan 
Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, mereka berkata. 
Abu Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ma’qil bin Malik menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Haitsam bin Jammaz menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari 
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Anas, ia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 'Mencintai bangsa Arab 
adalah keimanan, sedangkan membenci bangsa Arab adalah 
kekufuran. Karena itu, barangsiapa mencintai bangsa Arab maka 
ia telah mencintaiku, dan barangsiapa membenci bangsa Arab 
maka ia telah membendkU 

Ini hadits gharib dari hadits Tsabit dari Anas. Al Haitsam 
bin Jammaz meriwayatkannya sendirian. 
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2630. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Fudhail bin Muhammad Al Malathi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Musa bin Daud menceritakan kepada kami, ia 
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berkata: Al Haitsam bin Jammaz menceritakan kepada kami dari 
Tsabit, dari Anas, ia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 'Akan 
didatangkan amal hamba pada hari kiamat, lalu diletakkan di 
dalam neraca timbangan, namun tidak dominan, hingga 
didatangkan lembaran yang telah dicap dari tangan Dzat Yang 
Maha Pemurah S, IsJu diletakkan di dalam neraka timbangan, 
maka neraka itu pun menjadi dominan. Yaitu: laa ilaaha 
iUallaaHr^^ 

Gharib dari hadits Tsabit. Al Haitsam bin Jammaz 
meriwayatkannya sendirian, ia orang Bashrah yang seorang qadhi. 


(198). OATADAH BIN Dl’AMAH 


Di antaranya juga adalah Al Hafizh yang banyak memberi 
motivasi dan wejangan lagi sangat shalih, Qatadah bin Di’amah 
Abu Al Khaththab. 

Ada yang berpendapat bahwa tasawwuf adalah penjagaan, 
pemeliharaan, ketabahan dan mengambil pelajaran. 


Dha ’it Diriwayatkan oleh Ibnu ‘Adi di dalam A! Kamil ig/\QZ), dan sanadnya 
dha'if. 
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2631. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibrahim bin Midiammad bin Al Harits menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Syaiban menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Hilal menceritakan kepada kami, ia berkata: Ghalib 
Al Qaththan menceritakan kepada kami dari Bakr bin Abdullah Al 
Muzani, ia berkata, “Barangsiapa yang ingin melihat kepada orang 
yang paling hafal pada masanya, maka hendaklah ia melihat 
kepada Qatadah. Maka sungguh kami tidak menemukan orang 
yang lebih hafal darinya.” 
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2632. Ahmad bin Muhammad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Raja' bin Al Jarud 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu ‘Awanah 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Aku ber- 
mulazamah (menetap untuk belajar) kepada Sa’id bin Al Musayyib 
selama empat hari, ia menceritakan hadits-hadits kepadaku. Suatu 
hari ia berkata kepadanya, ‘Engkau tidak menulis? Adakah sesuatu 
yang melewati tanganmu dari apa yang aku ceritakan kepadamu?’ 
Aku berkata kepadanya, ‘Jika engkau mau, aku akan 
menceritakan kepadamu apa-apa yang telah engkau ceritakan 
kepadaku.’ Lalu aku mengulanginya kepadanya, maka ia pun 
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memandangiku lalu berkata, ‘Engkau ahli untuk menceritakan 
hadits. Maka tanyalah.’ Maka aku pun bertanya kepadanya.” 
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2633. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: putera saudaranya Sa’dan bin Nashr 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Husain bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, “Aku mendengar Qatadah mengatakan, ‘Tidaklah kedua 
telingaku mendengar sesuatu kecuali hatiku merekamnya . 
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2634. Abdullah bin Muhemrimad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Bakar bin Abu Ashim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hudbah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammam menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia 
berkata, “Sa’id bin Al Musayyib mengatakan kepadaku, ‘Aku tidak 
pernah melihat seorang pun yang lebih banyak menanyakan 
tentang hal yang diperselisihkan daripada kamu.’ Aku berkata, 
‘Sesungguhnya yang menanyakan itu adalah orang yang berakal’.” 
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2635. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, ia 
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berkata: Muhammad bin Abdul Malik menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ma’mar menceritakan kepada kami dari Qatadah, “Bahwa ia 
tinggal di tempat Sa’id bin Al Musayyib selama delapan hari, lalu 
pada hari kedelapan ia berkata kepadanya, ‘Apakah engkau akan 
pergi, wahai pamanku? Sungguh engkau telah mengurasku’.” 
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2636. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, ia 
berkata: aku mendengar Muhammad bin Mas’ud Ath-Tharsusi 
berkata, Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ma’mar menceritakan kepada kami, ia berkata: Qatadah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Mengulang-ulang hadits di 
dalam majlis akan menghilangkan cahayanya. Aku tidak pernah 
mengatakan kepada seorang pun: Ulangi kepadaku.” 


150 


Hilyatul Auliya' 


tiM iM y ^ ^ 0 A Oy t y*^^ y 

AiU) UJ.A^ —T*\V^V 


-'{.K' ^ ^ (''tl * V ^ ^ f o > 1^*11 ''*•“' '' 

yy 'y 

^ a ^ o y' - ^ tl ■* ®'' I ® > 0 ^..^ 

‘^ ^ :jli Ji 

' i# " 

c^fj :Jui JJJW Jl jUj 5.1^ :Jli 




y 


.;Sl5 ^ Jii^f tzJj SSlS aii : JUi 




2637. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibrahim bin Muhammad bin Al Harits 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin Bisyr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq menceritakan kepada kami 
dari Ma’mar, ia berkata, “Seorang lelaki datang kepada Ibnu Sirin 
lalu berkata, ‘Aku bermimpi seakan-akan ada seekor meqoati 
mematuk mutiara lalu menelannya sekaligus.’ Ia berkata, ‘Itu 
adalah Qatadah. Aku tidak pernah melihat orang yang lebih hafal 
daripada Qatadah’.” 
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2638. Abu Muheummad bin Hayyein menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Bakar bin Ya’qub menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Harun menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Musa bin Isma’il menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Hilal menceritakan kepada kami dari Mathar, ia 
berkata, “Qatadah adalah kesatria ilmu.” 
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2639. Ahmad bin Muhammad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Mas’ud menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq menceritakan kepada kami 
dari Ma’mar, ia berkata, “Qatadah mengatakan kepada Sa’id, 
‘Ambillah mushaf lalu peganglah di hadapanku.’ Lalu ia membaca 
surah Al Baqarah, maka sungguh ia tidak melewatkan, satu waktu 
pun, dan tidak satu alif pun, dan tidak satu huruf pun. Lalu ia 
berkata, ‘Wahai Abu An-Nadhr, engkau tepat.’ Ia berkata, ‘Ya.’ 
Lalu ia berkata, ‘Sungguh aku lebih hafal lembarannya Jabir 
daripada hafalanku pada surah Al Baqarah, padahal aku hanya 
datang sekali kepadanya’.” 
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2640. Ahmad bin Muhammad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: ‘Arafah bin Al Haitsam Abu Mahfuzh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan 
kepada kami dari Rauh bin Al Qasim, dari Mathar, ia berkata, 
“Adalah Qatadah, apabila ia mendengar hadits ia menghapalnya 
dengan seksama, dan apabila ia mendengar hadits ia 
mengambilnya bagai rapatan dan keluhan hingga menghafalnya.” 
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2641. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Ali Al Khuza’i menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hudbah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hazm menceritakan kepada kami, ia berkata: Ashim Al 
Ahwal menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku duduk kepada 
Qatadah, lalu ia menyebutkan Amr bin Ubaid lalu mencelanya dan 
memperingatkan darinya, maka aku berkata, ‘Wahai Abu Al 
Khaththab, bukankah para ulama tidak mengecam sesama ulama?’ 
Ia berkata, ‘Wahai Uhaiwil, tidakkah engkau lihat bahwa seseorang 
itu apabila melakukan suatu bid’ah maka harus disebutkan hingga 
diwaspadai?”’ 
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2642. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Yahya Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin Khidasy 
menceritakan kepada kami, ia berkata: ‘Awanah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Qatadah berkata, ‘Aku 
tidak pernah memberi fatwa dengan pendapatku sejak tiga puluh 
tahun yang lalu’.” 
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2643. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
ia berkata; Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Hatim bin Al-Laits menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Musa bin Isma’il menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mathar menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Qatadah adalah budaknya ilmu, dan 
Qatadah masih terus mengkaji ilmu hingga ia meninggal.” 
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2644. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Sahi bin ‘Askar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdurraz 2 aq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ma’mar menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia 
berkata, “Dianjurkan agar hadits-hadits Rasulullah ^ tidak dibaca 
kecuali dalam keadaan suci.” 
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2645. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ishaq bin Al Hasan Al Harbi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syaiban menceritakan 
kepada kami dari Qatadah mengenai firman Allah Ta ’alar. 
'Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba- 
Nya, hanyalah ulama. (Qs. Faathir (351: 28), ia berkata, “Pernah di 
katakan: Cukuplah rasa takut itu sebagai ilmu’.” 


: Jli 'J,. 



' . t •'y. ''m 

0 X , ^ oy * ' li» ■^-1'' ® I 


^ 


jd V :J^\j Jli [i. :>ii] 


X X A, ^ ^ ^ 

t® - ^ 




y 

t» - 


y 


2646. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: lshaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syaiban menceritakan 
kepada kami dari Qatadah mengenai firman Allah Ta ’ala, 
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“ Kepada-Nya-lah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal 
yangshalih dinaikkan-Nya." (Qs. Faathir [35]: 10), Qatadah dan Al 
Hasan berkata, “Tidaklah diterima ucapan tanpa perbuatan. Maka 
barangsiapa amalnya baik, maka Allah menerima ucapannya.” 
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2647. Ahmad bin Ja’far bin Malik menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Harun bin Abdullah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj Al Aswad Al 
Qasmali pengepul madu berkata, “Aku mendengar Qatadah 
berkata, ‘Wahai anak Adam, jika engkau tidak mau mendatangi 
kebaikan kecuali dengan semangat, maka sesungguhnya jiwamu 
lebih cenderung kepada kebosanan, kehampaan dan kejemuan. 
Akan tetapi seorang mukmin adalah orang yang tabah, seorang 
mukmin adalah orang yang berusaha kuat. Dan sesungguhnya 
orang-orang mukmin adalah mereka yang berteriak kepada Allah 
di malam dan siang hari. Dan orang-orang mukmin senantiasa 
mengucapkan: ‘Wahai Tuhan kami, wahai Tuhan kami,’ baik 
dalam ketersembunyian maupun keterbukaan, hingga mereka 
dikabulkan’.” 
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2648. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ishaq Al Harbi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Husain bin Muhammad Al Marwazi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Syaiban bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Wahai anak Adam, 
janganlah engkau menilai manusia berdasarkan harta mereka, 
jangan pula berdasarkan anak-anak mereka, akan tetapi nilailah 
mereka berdasarkan iman dan amal shalih. Bila engkau melihat 
seorang hamba yang shalih melakukan suatu kebaikan hanya di 
antara dirinya dan Allah, maka dalam hal itu bersegeralah, dan 
dalam hal itu berlombalah semampumu kepadanya dengan 
kekuatan, dan tidak ada kekuatan kecuali dengan pertolongan 
Allah.” 

Qatadah juga berkata, “Sesungguhnya dosa kecil itu 
berkumpul dengan yang lainnya pada pelakunya hingga 
membinasakannya. Sungguh, kami mengetahui bahwa orang yang 
paling takut di antara kalian terhadap dosa kecil adalah orang yang 
paling wara’^\ antara kalian terhadap dosa besar.” 

Qatadah mengatakan tentang firman Allah Ta ’ala, '"Maka di 
antara manusia ada orang yang berdoa: ‘Ya Tuhan kami, beriicth 
kami (kebaikan) di dunia, ’ dan tiadalah baginya bahagian ^/ang 
menyenangkan) di akhirat" (Qs. Al Baqarah [2]: 200), “Ini adalah 
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hcimba yang meniatkan dunia, untuk itu ia mengeluarkan biaya, 
untuk itu ia menatap, untuk itu ia berbuat, untuk itu tujuan 
terbesarnya, niatnya, angan-angannya dan pencariannya. “Va 
Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 
akhirat” (Qs. Al Bagarah [21: 201), ini hamba yang meniatkan 
akhirat, untuknya ia menatap, untuknya ia mengeluarkan biaya, 
untuknya ia berbuat dan untuknya bersusah payah. Akhirat adalah 
tujuan utamanya, angan-angannya, pencariannya dan niatnya. 
Allah Ta’ala telah mengetahui, bahwa akan menggelincir orang- 
orang yang tergelincir, maka untuk itu lebih dulu diperingatkan dan 
diancamkan, agar Allah memiliki hujjah atas para makhluk-Nya.” 
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2649. Abu Muhanunad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Yahya menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: 
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Hisyam Ad-Deistuwa'i menceritakan kepadaku, ia berkata, “Aku 
mendengar Qatadah berkata, “Allah tidak melarang suatu dosa 
pun kecuali Allah telah mengetahui bahwa itu akan terjadi, akan 
tetapi itu sudah didahului peringatan dan hujjah." 
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2650. Muhammad bin Ahmad bin Al Husain menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ishaq bin Al Hasan menceritcikan kepada 
kami, ia berkata: Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syaiban menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Qatadah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Jauhilah 
pelanggaran terhadap peijanjian yang kokoh ini, karena Allah 
Ta ala telah mengemukakeinnya, memberikan ancaman dan 
menyebutkannya di dalam ayat-ayat Al Qur'an sebagai peringatan, 
nasihat dan hujjah. Diagungkannya perkara dengan apa yang 
diagungkan Allah hanyalah bagi mereka yang berakal, memiliki 
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pemahaman dan ilmu mengened Allah Dan sesungguhnya kita 
tidak mengetahui bahwa Allah Ta 'a/a telah mengancam suatu dosa 
sebagaimana ancaman terhadap pelanggaran janji yang telah 
dikukuhkan ini. Sesungguhnya seorang mukmin itu hatinya dan 
pandangannya hidup, ia mendengcir Kitabullah lalu 
memanfaatkannya, memahaminya, menghafalnya dan 
menyadarinya dari Allah. Sementara orang kafir itu bisu dan tuli, ia 
tidak dapat mendengar kebaikan dein tidzik menghafalnya, serta 
tideik membicarakan kebaikan dan tidak mengetahuinya. Ia 
tenggelam di dalam kesesatan, tidak dapat menemukan jalan 
kelueir dan tidak mendapatkan orang ycing menyelamatkannya. Ia 
mematuhi syetan sehingga syetan menguasainya.” Kemudian ia 
membaca firman Allah: ‘Dan kita disunjh agar menyerahkan diri 
kepada Tuhan semesta alam’. (Qs. Al An’aam [61: 71), ia berkata, 
“Perlawanan yang diajarkan Allah ^ kepada Muhammad ^ dan 
para sahabatnya untuk mendebat para pelaku kesesatan. Dan 
sesungguhnya Allah ^ telah mengajari kalian dengan sebaik- 
baiknya pengajaran, serta mendidik kalian dengan sebaik-baiknya 
didikan, lalu seseorang mengambil apa yang diajarkan Allah, dan 
/\llah tidak membebani dengan apa yang tidak diketahuinya lalu 
mengeluarkannya dari agama Allah serta menjadi termasuk orcing- 
orang yang menyusahkan diri. Hendaklah kalian tidcJ< 
menyusahkan diri, berpura-pura (sok), berlebihan dan ujub dengan 
diri sendiri. Tapi hendaklah kalian berendah hati karena /Mlah 
semoga Allah meninggikan kalian. Demi Allah, kami telah melihat 
orang-orang yang bersegera kepada fitnah-fitneih dan hanyut di 
dalamnya, sementara ada juga orang-orang yang menahan diri dari 
itu karena takut kepada Allah. Ketika hal itu terungkap, ternyata 
orang-orang yang menahan diri itu lebih baik jiwanya, lebih lapang 


167 


Hilyatul Auliya'. 


dadanya dan lebih tidak menonjolkan diri daripada mereka yang 
bersegera kepadanya dan hanyut di dalamnya. Lalu perbuatan 
mereka itu menjadi kebencian di deJam hati mereka setiap kali 
mereka mengingatnya. Demi Allah, secindcdnya manusia 
mengetahui fitnaih ketika fitnah itu datang sebagaimana mereka 
mengetahuinya ketika titnah itu berlalu, tentu beinyak genereisi 
manusia yang menyadarinya. Demi Allah, tidaklah dimunculkan 
suatu fitnah kecuali di detlam keraguan dan kesangsicin kala itu 
bersemi. Kau lihat pemilik dunia gembira karenanya, bersedih 
karenanya, rela karenanya dan kecewa karenanya. Demi Allah, 
jika ia bergantung kepada dunia dan simpati kepadanya, hampir 
saja dunia mencampakkannya dan menghabisinya.” 
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2651. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ishaq bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syaiban menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia berkata, “Hendaklah kalian memenuhi janji dan 
janganlah kalian melanggar janji-janji itu, karena sesungguhnya 
Allah telah melarang itu. dan Allah memberikan ancaman yang 
keras dalam hal itu, serta menyebutkannya di dua puluhan ayat 
sebagai nasihat bagi kalian dan peringatan bagi kalian, serta hujjah 
atas kalian, Allah ^ berfirman, ''Dan Kawi pasti akan 
menempatkan kamu di negeri-n^eri itu sesudah mereka.” (Qs. 
Ibraahiim (141: 14). Allah menjanjikan pertolongan bagi mereka di 
dunia, dan menjanjikan surga di akhirat. Lalu Allah telah 
menerangkan siapa yang akan menempatinya dari antara para 
hamba-Nya, “ Yang demikian itu (adalah untuk) orang-orang yang 
takut (akan menghadap) ke hadirat-Ku dan yang takut kepada 
ancaman-Ku.” (Qs. Ibraahiim [141: 14), dan juga berfirman, "Dan 
bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua 
surga.” (Qs. Ar-Rahmaan (55): 46). Dan sesungguhnya Allah 
Ta’aJa memiliki tempat yang kokoh, dan bahwa para penganut 
keimanan takut akan tempat itu sehingga mereka menghabiskan 
waktu siang dan malam. Allah juga berfirman, "Karena itu 
janganlah sekali-kali kamu mengira Allah akan menyalahi janJi-Nya 
kepada rasuI-rasul-Nya.” (Qs. Ibraahiim [14): 47). Demi Allah, 
mereka takut itu, karena itulah mereka beramal, bersusah payah 
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serta menghabiskan siang dan malam. Allah juga berfirman, 
'"Sebelum datang hari (kiamad yang pada hari itu tidak ada jual beli 
dan persahabatan." (Qs. Ibraahiim [141: 31). Allah telah 
mengetahui, bahwa di dunia ada persahabatan dimana mereka 
bersahabat di dunia, maka hendaklah dilihat dengan siapa 
seseorang bersahabat dan dengan siapa berteman. Jika itu karena 
Allah, maka hendaklah didawamkan, tapi jika itu karena selain 
Allah maka setiap persahabatan akan berubah menjadi 
permusuhan bagi para pelakunya pada hari kiamat, kecuali 
persahabatan orang-orang yang bertakwa.” 
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2652. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata. 
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‘Abdushshamad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim 
Abu Isma’il Al Qattat menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku 
mendengar Qatadah mengatakan, ‘Kebajikan telah mencegah 
tidur. Dulu sebelum Islam mereka biasa tidur. Lalu setelah datang 
Islam, demi Allah, mereka mengambil dari tidur mereka, dari 
malam dan siang mereka, serta dari harta dan tubuh mereka, apa- 
apa yang bisa mendekatkan mereka kepada Rabb mereka’.” 
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2653. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, 
Abdul Wahhab menceritakan kepada kami dari Sa’id, dari 
Qatadah, ia berkata, “Pernah dikatakan: Jarang sekali seorang 
munafik begadang di malam hari (menghidupkan malam dengan 
ibadah).” 
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2654. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: AbduUah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan bin Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul 
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Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Sallam bin Miskin 
Abu Rauti menceritakan kepada kami, ia berkata: Qatadah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Pernah dikatakan: 
Sesungguhnya manusia tidak akan menginjak neraka kecuali 
berupa bekas-bekasnya, dan tidak berbicara kecuali dengan 
perkataan buruk. Orang yang baik itu mengikuti jejak orang yang 
baik, amalnya seperti amalnya dan pahalanya sepeiti pahalanya. 
Sedangkan orang yang berbuat buruk mengikuti orang yang 
berbuat buruk, perbuatannya seperti perbuatannya dan balasannya 
seperti balasannya. Sesungguhnya orang baik lagi takwa dihalalkan 
pada perbuatannya, dan sesungguhnya orang lalim juga dihalalkan 
pada perbuatannya. Masing-masing akan mendatangi apa yang 
telah diperbuat dan menyaksikan apa yang telah lalu. Jika itu baik 
maka itulah kebaikan, dan jika buruk maka itulah kebumkan.” 
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2655. Muhammad bin Ahmad mengabarkan kepada kami 
-di dalam kitabnya-, ia berkata, Muhammad bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Musa bin Isma’il 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sallam bin Abu Muthi’ 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, “Bahwa ia biasa 
mengkhatamkan Al Qur'an sekali dalam setiap tujuh malam. Lalu 
bila tiba Ramadhan ia mengkhatamkan sekali dalam setiap tiga 
hari. Lalu ketika tiba sepuluh hari yang terakhir, ia 
mengkhatamkan di setiap malam.” 
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2656. Abu Ali bin Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ishaq Al Harbi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Husain Al Marwazi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syaiban menceritakan kepada kami dari Qatadah 
mengenai firman Allah Ta’ala, "Dan hati mereka menjadi tenteram 
dengan mengingat Allah.” (Qs. Ar-Ra’d [131: 28), ia berkata, “Hati 


176 




Hilyatul Auliya' 


mereka cenderung kepada dzikrullah dan ringan melakukannya.” 
Dan Allah berfirman, '"Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk 
orang-orang imtg banyak mengingat Allah.” (Qs. Ash-Shaaffaat 
[37]: 143), ia berkata, “Ia banyak shalat di saat lapang, karena itu 
ia seleunat. Pernah dikatak 2 ui di dalaun hikmedi: Sesungguhnya 
amal shalih itu meninggikan pelakunya, apabila tidak tergelincir 
dan apabila terjatuh maka ia mendapati sandaran.” Allah 
berfirman, “Z?an orang-orang yang menjauhkan diri dari 
(perbuatan dan perkataan)yang tiada berguna.” (Qs. Al Mu'minun 
[231: 3), ia berkata, “Demi Allah, datang kepada mereka perintah 
Allah yang menidurkan mereka dari kebathilan. Dan disebutkan 
kepada kami, bahwa ketika Allah memulai penciptaan Adam 
para malaikat berkata, ‘Allah tidak akan menciptakan makhluk 
yang lebih mengetahui daripada kita, dan tidak pula yang lebih 
mulia bagi-Nya daripada kita.’ Maka para malaikat diuji dengan 
penciptaan Adam, dan Allah telah menguji para hamba-Nya 
dengan apa yang dikehendaki-Nya untuk mengetahui siapa yang 
menaati-Nya dan siapa yang durhaka kepada-Nya. Barangsiapa 
yeing berfikir tentang dunia dan akhirat, maka ia erkan mengetahui 
keutamaan salah satunya atas yang lainnya. Ia akan mengetahui 
bahwa dunia adalah negeri cobaan dan negeri yang fana, 
sedangkan akhirat adalah negeri abadi kemudian negeri 
pembalasan. Maka jadilah kalian termasuk orang yang 
meninggalkan kebutuhan dunia demi kebutuhan eikhirat, jika kalian 
bisa. Dan tidak ada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah.” 
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2657. Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Muhammad bin Imran menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Abu Umar Al ‘Adani menceritakan 
kepada kami, ia berkata; Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Al Hasan Al Ju’fi, dari Ibnu Al Qasim Ibnu Al Walid, dari Qatadah 
mengencii firman Allah “Amalan-amalan yang kekal lagi 
shalih" (Qs. Al Kahfi [181: 46), ia berkata, “Segala yang 
dimaksudkan untuk meraih keridhaan Allah Ta ’ala." 
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2658. Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu ‘Arubah, dari Qatadah, 
ia berkata, “Tidak ada seorang pun yang mendambakan kematian, 
tidak seorang nabi dan tidak pula yang lainnya, kecuali Yusuf 
Yaitu ketika telah sempurna kenikmatan kepadanya, dan telah 
dihimpunkan kepadanya keluarganya, maka ia pun merindukan 
perjumpaan dengan Rabbnya “Ka Tuhanku, sesungguhnya 
Engkau telah menganugerahkan kepadaku sebagian kerajaan dan 
telah mengajarkan kepadaku sebagian ta’bir mimpi.” (Qs. Yuusuf 
[121: 101). Maka ia pun merindukan kepada Rabbnya 
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2659. Ahmad bin Ja’far bin Salamah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Ali Al Abbeir menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Ammar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Fadhl bin Musa menceritakan kepada kami dari Al 
Hasan -yakni Ibnu Waqid-, dari Mathar, dari Qatadah, ia berkata, 
“Barangsiapa bertakwa kepada Allah, maka Allah bersamanya, 
dan barangsiapa yeuig Allah bersameunya, meika bersameinya ada 
kelompok yang tidak terkalahkan, penjaga yang tidak tidur, dan 
pemberi petunjuk yang tidak akan tersesat.” 
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2660. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ali bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Yah^ra Al Azdi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia berkata, 
“Barangsiapa menaati Allah di dunia, maka ia akan memperoleh 
kemuliaan dari Allah di akhriat.” 
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2661. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Nuh bin Habib menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrazzaq menceritakan kepada kami dari Ma’mar, ia 
berkata, “Seorang lelaki memukul seorang anak Qatadah, lalu ia 
menuntutnya ke hadapan Bilal bin Abu Burdah, namun Bilal tidak 
mcmperdulikannya, maka ia pun mengadukannya kepada Al 
Qasri, lalu ia mengirim surat kepada Bilal: ‘Sesungguhnya engkau 
tidak adil terhadap Abu Al Khaththab.’ Maka Bilal pun 
memanggilnya dan mengundang para pemuka warga Bashrah 
untuk memintakan pembelaan kepadanya, namun ia menolak 
memberikan pembelaan. Maka Bilal berkata kepadanya, ‘Pukullah 
dia sebagaimana ia memukulmu.’ Lalu Qatadah berkata kepada 
anaknya, ‘Wahai anakku, rentangkan kedua sikutmu, angkatlah 
kedua tanganmu dan kencangkanlah.’ Maka ia pun merentangkan 
kedua sikutnya dan mengangkat kedua tangannya, lalu Qatadah 
menahan tangannya dan berkata, ‘Kita telah memberikannya 
kepada Allah. Karena telah dikatakan, bahwa tidak ada pemaafan 
kecuali setelah adanya kemampuan (untuk membalas)’.” 
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2662. Abu Hamid Ahmad bin Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Muhammad bin Ja’far Ibnu 
Milas menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Ibrahim 
bin Milas menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Basyir 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia berkata, 
“Sesungguhnya di surga ada tirai ke neraka, lalu para ahli surga 
melihat dari tirai itu ke neraka, lalu berkata, ‘Mengapa orang-orang 
sengsara itu, padahal kami masuk surga karena keutamaan didikan 
mereka?’ Mereka berkata, ‘Sesungguhnya kami dulu 
memerintahkan tapi kami tidak melaksanakan, dan kami melarang 
namun kami malah melakukan’.” 
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2663. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata; Ishaq Al Harbi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Husain bin Miiiammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syaiban menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia berkata, “Wahai orang-orang yang beriman, 
bersabarlah atas apa yang diperintahkan Allah, dan kuatkanlah 
kesabaran terhadap para ahli kesesatan, karena sesungguhnya 
kalian di atas kebenaran sedangkan mereka di atas kebathilan. Dan 
teguhlah di jalan Allah, dan bertakwalah kepada Allah, mudah- 
mudahan kalian mendapat kemenangan.” 
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2664. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Rauh Asy-Sya’rani menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Al Ashbagh Amir bin Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Maryam bin Utsman 
menceritcikcin kepada kami, ia berkata: Sallam menceritakan 
kepada kami dari Qatadah (mengenai firman Allah Ta’alij: 
'Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 
mengadakan baginya jalan keluar. Dan memberinya rezeki dari 
arah yang tiada disangka-sangkanya.' (Qs. Ath-Thalaaq [65}: 2-3), 
ia berkata, “(Yakni) jalan keluar dari syubhat-syubhat dunia, dan 
dari kesulitan saat kematian dan di tempat-tempat berdiri pada hari 
kiamat.” 

Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka- 
sangkanya.' (Qs. Ath-Thalaaq [651: 3), ia berkata, “(\^akni) dari 
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yang diharapkannya dan dari yang tidak diharapkannya, dari yang 
diangankannya dan dari yang tidak diangankannya.” 
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2665. Khaitsamah bin Sulaiman mengabarkan kepadaku 
sebagaimana yang dituliskannya kepadaku. Dan Umar bin Ahmad 
bin Utsman menceritakan kepadaku darinya, ia berkata: Umar bin 
Amr Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: ayahku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Khulaid bin Da’laj 
menceritakan kepada kami dari Qatadah mengenai firman-Nya: 
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"Pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, dari ibu dan 
bapaknya, dari istri dan anak-anaknya.” {Qs. ‘Abasa [80]: 34-36), 
ia berkata, {dari saudaranya), Habil dan Qabil. 

{dari ibu dan bapaknyd^. Nabi kita ^ dari ibunya, dan Ibrahim dari 
ayahnya. * —-4} {dari istri dan anak-anaknydi, mereka 

mengatakan: Luth dari isterinya, dan Nuh dari anak-anaknya.” 
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2666. Abu Al Faraj Ahmad bin Ja’far An-Nasa'i 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Jarir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin Abdul A’la 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin ‘Abdul 
Aziz menceritakan kepada kami, ia berkata: Syihab bin Khirasy 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Satu bab 
ilmu yang dihafal oleh seseorang yang dengannya ia mencari 
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kebaikan dirinya dan kebaikan manusia, adalah lebih utama 
daripada ibadah setahun penuh.” 
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2667. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ayyub menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Rauh menceritakan kepada kami, ia berkata: Qurrah bin 
Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata, “Kebiasaan Qatadah 
apabila melewati ayat: 'Ingatlah, bahwa kepada Allah-Iah kembali 
semua urusan.' (Qs. Asy-Syuuraa (421: 53).” 
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2668. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Abdullah bin Rustah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Kamil menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu ‘Awanah menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, ia berkata, “Seorang mukmin tidak akan diketahui 
kecuali di tiga tempat: Rumah yang menutupinya, atau masjid 
yang ia memakmurkannya, atau suatu kebutuhan dari urusan dunia 
yang dibolehkan.” 
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2669. Muhammad bin Abdurrahman bin Al Fadhl 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Al Husain 
bin Mukram menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub Ad- 
Dauragi menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki’ 
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menceritakein kepada kami dari Abu Al Asyhab, dari Qatadah, ia 
berkata, “Luqman berkata kepada anaknya, ‘Jauhilah keburukan 
sebagaimana keburukan menjauhimu. Karena sesungguhnya 
keburukan itu diciptakan untuk keburukan.” 

Qatadah meriwayatkan secara musnad dari sejumlah 
sahabat di antaranya: Anas bin Malik, Abu Ath-Thufail, 
Abdullah bin Sarjis dan Hafazhah Al Katib. 

Sejumlah tabi’in meriwayatkan dari Qatadah, di antaranya: 
Sulaiman At-Taimi, Humaid Ath-Thawil, Ayyub As-Sakhtiyani, 
Mathar Al Warraq, Muhammad bin Juhadah dan Manshur bin 
Zadzan. 

Telah meriwayatkan juga darinya sejumlah imam dan para 
tokoh, yaitu: Syu’bah, Hisyam, Al Auza’i, Mis’ar, Amr bin Al 
Harits, Ma’mar dan Laits bin Abu Sulaim. 

Di antara haditsnya dari Anas 
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2670. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami. Dan Famq Al Khaththabi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Muslim Al Kasysyi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muslim bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam menceritakan 
kepada kami. Dan Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id -yakni Ibnu 
Abu Mu’awiyah- mengabarkan kepada kami. Dan Al Hasan bin 
Muhammad bin Kaisan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yusuf Al Qadhi menceritakan kepada kami, ia berkata: Musaddad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami. Dan Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan bin Sufyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hudbah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hammam bin Yahya menceritakan 
kepada kami. Mereka semua mengatakan: Dari Qatadah, dari 
Anas ia berkata, “Aku akan menceritakan kepada kalian suatu 
hadits yang tidak akan diceritakan oleh seorang pun setelahku 
kepada kalian, aku mendengarnya dari Rasulullah beliau 

bersabda, 'Sesungguhnya di antara tanda-tanda kiamat adalah 
diangkatnya ilmu dan diturunkannya kejahilan, diminumnya 
khamer serta banyaknya kaum wanita dan sedikitnya kaum lelaki, 
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sehingga perbandingan lima puluh wanita adalah satu orang 

lelakir^^ 

Ini hadits shahih yang disepakati keshahihannya. 
Dikeluarkan juga oleh Al Bukhari dari hadits Hisyam dan Syu’bah. 
Keduanya juga diceritakan dari Musaddad dari Yahya dari Syu’bah. 
Di antara yang menceritakannya dari Qatadah: Mathar Al Warraq, 
Ma’mar, Hammad bin Salamah, Abu ‘Awanah, Ash-Sha’q bin 
Hazn, Khalid bin Qais, Al Hakam bin Abdul Malik, Habib bin Abu 
Habib, Qurrah bin Khalid, Abu Marzuq dan Sa’id bin Basyir. Di 
antara mereka ada yang meriwayatkannya secara panjang lebar, 
dan ada juga yang secara ringkas. 
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Diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang ilmu (80, 81) dan 
Muslim pada pembahasan tentang ilmu (2671). 
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2671. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu An-Nadhr menceritakan kepada kami. Dan 
Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ibrahim bin Hasyim Al Baghawi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ali bin Al Ja’d menceritakan kepada kami. Dan 
Habib bin Al Hasan, Ahmad bin Muhammad bin Yusuf dan 
Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah menceritakan kepada kami, 
mereka berkata, Yusuf Al Qadhi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amr bin Marzuq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Anas, dari 
Nabi 1^, beliau bersabda, ""Apabila seseorang kalian sedang di 
dalam shalatnya, maka sesungguhnya ia bermunajat kepada 
Rabbnya Maka janganlah ia meludah di hadapannya dan tidak 
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pula di sebelah kanannya, akan tetapi di sebelah kirinya atau di 
bawah kakinya.”^^ 

Ini hadits shahih yeing disepakati keshahihannya. Di 
keluarkan juga oleh Al Bukhari dari Adam dan Al Haudhi dari 
Syu’bah. Dan dari hadits Hisyam dan Yazid bin Ibrahim dari 
Qatadah yang menyerupai itu. Dikeluarkan juga oleh Muslim dari 
hadits Bundar dan Abu Musa dari Ghundar, dari Syu’bah. 
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2672. Muhammad bin Ja’far bin Al Haitsam menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ja’far bin Muhammad bin Syakir Ash- 
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Diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang shalat (405) dan 
Muslim pada pembahasan tentang masjid dan tempat-tempat shalat (551). 
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Shaigh menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain bin 
Muhammad Al Marwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syaiban menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Anas, 
“Bahwa seorang lelaki berkata kepada Rasulullah ‘Bagaimana 
dihimpunkannya orang kafir di atas wajahnya pada hari kiamat?’ 
Beliau bersabda, 'Sesungguhnya Dzat yang membuatnya berjalan 
di atas kedua kakinya Maha Kuasa untuk membuatnya berjalan di 
atas wajahnya' 

Ini hadits shahih yang disepeJ<ati keshcihiheinnya. 
Diceritakan juga oleh Al Bukhari dari Abdullah bin Muhammad, 
dan oleh Muslim dari Abu Khaitscunah. Semuanya dari Yunus bin 
Muhammad Al Muaddib, dari Syaiban. 
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Diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang tafsir (4760) dan 
Muslim pada pembahasan tentang sifat-sifat kaum munafik (2806). 
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2673. Muhammad bin AH bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Yahya Al Hulwani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Yunus 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Utbah, dari Al Fadhl bin Bakr, dari Qatadah, dari 
Anas, dari Rasulullah beliau bersabda, “ Tiga yang 
membinasakan dan tiga hal yang menyelamatkan: kekikiran yang 
dipatuhi, hawa nafsu yang dituniti dan ujubnya seseorang dengan 
dirinya. Dan tiga hal yang menyelamatkan: takut kepada Allah baik 
secara rahasia ataupun terang-terangan, sederhana dalam 
kefakiran dan kekayaan, serta adil ketika marah dan ketika 
senang.’’^^ 

Ini hadits gharib dari hadits Qatadah. Diriwayatkan juga 
oleh Ikrimah bin Ibrahim dari Hisyam, dari Yahya bin Abu Katsir, 
dari Anas 
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Dha ’if. Diriwayatitan oleh Ath-Thabarani di dalam Al Ausath dan Al Bazzar 
sebagaimana disebutkan di dalam Majma’Az-Zawaid(1/91), dan Al Haitsami 
mengatakan, “Di dalam sanadnya tedapat Zaidah bin Abu Ar-Raggad dan 
Ziyad An-Numairi, keduanya diperselisihkan mengenai kehujjahannya.” 
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2674. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Ali bin 
Isma’il bin Ali bin Abu Bakar Al Isfadzni menceriteikan kepada 
keimi, ia berkata: Abdulleih bin Ubaddullah Al Anshari menceritekeun 
kepada kami dari Bakr bin Zhabyan, dari Anas, ia berkata: 
Reisulullcih bersabda, ''Allah mewahyukan kepada Musa bin 
Imran: Wahai Musa, seandainya bukan karena orang yang bersaksi 
bahwa tidak ada sesembahan selain Allah, niscaya Aku kuasakan 
Jahannam atas para penghuni bumi. Wahai Musa, seandadnya 
bukan karena orang yang menyembah-Ku, niscaya Aku tidak 
menangguhkan orang yang maksiat terhadap-Ku walau sekejap 
mata. Wahai Musa, sesungguhnya barangsiapa yang beriman 
maka ia adalah makhluk termulia bagi-Ku. Wahai Musa, kalimat 
dari orang durhaka seimbang dengan semua pasir dunia. ’ Musa 
berkata, ‘Wahai Rabbku, beritahukanlah kepadaku, siapakah orang 
yang durhaka itu?’ Allah berfirman, 'Yaitu orang yang mengatakan 
kepada kedua orang tuanya, ‘Aku tidak memenuhipanggilanmu’. ” 

Ini hadits gharib dari hadits Qatadah. Al Anshari 
meriwayatkannya sendirian dari Bakr, dan kami tidak mencatatnya 
kecuali dari hadits Al Isfadzni. 
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2675. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Isma’il bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Nu’aim Abdurrahman bin Hani' An-Nakha’i 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ubaidullah 
Al ‘Arzami menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Anas bin 
Malik, ia berkata: Rasulullah# bersabda, Tujuh hal yang 
pahalanya tenis mengalir bagi hamba setelah kematiannya ketika 
ia di dalam kuburnya: Orang yang mengajarkan ilmu, atau 
mengalirkan sungai, atou menggali sumur, atau menanam pohon, 
atau membangun masjid, atau mewariskan mushaf, atau 
meninggalkan anak yang memohonkan ampun untuknya setelah 
kematiannya.” 

Ini hadits gharib dari hadits Qatadah. Abu Nu’aim 
meriwayatkannya sendirian dari Al ‘Arzami. 
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2676. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan bin ‘Alawaih Al Qaththan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Isma’il bin Isa menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Daud bin Az-Zibriqan menceritakan kepada kami 
dari Mathar, dari Qatadah, dari Anas i^, dari Nabi 0, beliau 
bersabda, Perumpamaan shalat yang lima adalah bagaikan sungai 
yang mengalirkan at segar di depan pintu seseorang dari kalian, 
yang mana ia mandi darinya setiap hari lima kali. Lalu kotoran apa 
yang masih tersisa padanya. Kotorannya adalah dosanya.”'^^ 
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Diriwayatkan oleh Muslim menyerupai itu pada pembahasan tentang masjid 
(668) dari Jabir 
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Ini hadits gharib dari hadits Anas, Qatadah dan Mathar. 
Daud meriwayatkannya sendirian dari Mathar. 
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2Sn. Sulaiman bin Ahmad menceritcikan kepada kami, ia 
berkata: Al Hasan bin Jarir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Al Jamahir menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id bin 
Basyir menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Anas, ia 
berkata, “Adalah Nabi apabila tidur beliau berbantal dengan 
tangan kanannya, kemudian beliau mengucapkan: 'Wahai Rabbku, 
peliharalah aku dan adzab-Mu pada hari Engkau membangkit kan 
para hamba-Md 


Sa’id bin Basyir meriwayatkannya sendirian dari Qatadah. 


Diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang shalat musafir (709) dan 
At-Tirmidzi pada pembahasan tentang doa (3399). 
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2678. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurraz 2 aq mengabarkan kepadaku, ia berkata, Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, dari Anas, “Bahwa 
Nabi ^ bersabda, ‘ Cukuplah bagimu dari kaum wanita seluruh 
alam: Maryam binti Imran, Khadijah binti Khuwalid, Fathimah binti 
Muhammad, dan Asiah isterinya Ft’aun."'^^ 

Ini hadits gharib dari hadits Qatadah. Ma’mar 
meriwayatkannya sendirian darinya. Diceritakan juga oleh sejumlah 
imam dari ‘Abdurrazaq, yaitu oleh Ahmad, Ishaq dan Abu Mas’ud. 


” Shahih Diriwayatkan oleh Ahmad (3/135). 
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2679. Muhammad bin Ahmad bin Meikhlad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Al Haitsam Al Balwa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman bin Harb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Anas, dari Nabi#, beliau 
bersabda. Sesungguhnya Rabbku ^ menjanjikan kepadaku untuk 
memasukkan ke surga dari umatku sebanyak seratus ribu” maka 
Abu Bakar % berkata, ‘Wahai Rasulullah, tambahkanlah kami.’ Ia 
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mengatakan, ‘Dan segini.’ -seraya Sulaiman bin Harb 
mengisyaratkan demikian dengan tangannya-. Ia berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, tambahkanlah kami.’ Maka Umar berkata, 
‘Sesungguhnya Allah ^ Maha Kuasa memasukkan manusia ke 
surga dengan satu genggaman.’ Maka Rasulullah ^ bersabda, 
Umar benar 

Ini hadits gharib dari hadits Qatadah dari Anas 
Diriwayatkan sendirian oleh Abu Hilal, namanya Muhamamd bin 
Sulaim Ar-Rasibi, ia tsigah, orang Bashrah. 


(199). MUHAMMAD BIN WASI’ 


Di antaranya juga adalah ahli beramal nan khusyu, loyo dan 
merendahkan diri. Abu Abdullah Muhammad bin Wasi’. Ia beramal 
untuk Allah dan loyo untuk dirinya. 

Ada yang berpendapat bahwa tasawwuf adalah khusyu, 
loyo, rela dan terkulai. 
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^ Shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad (3/193). 
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2680. Abu Amr Utsmein bin Muhcimmad Al Utsmani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma’il bin Ali 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun bin Humaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sayyeu* menceriteikan 
kepada kami, ia berkata: Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Aku mendengar Malik bin Dinar mengatakan, 
‘Sesungguhnya di antara para pembaca Al Qur'an, ada para 
pembaca Al Qur'an yang berwajeih dua. Apabila mereka bertemu 
para raja, mereka masuk bersama para raja itu pada apa yang 
mereka berada di dalamnya. Dan apabila mereka bertemu dengan 
para ahli akhirat, mereka masuk bersama para ahli akhirat pada 
apa yang mereka berada di dalamnya, sehingga dengan begitu 
mereka menjadi para pembacanya Dzat Yang Maha Pemurah. 
Dan sesungguhnya Muhammad bin Wasi’ itu termasuk para 
pembacanya Dzat Yang Maha Pemurah’.” 
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2681. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Sayyar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik bin Dinar 
mengatakan, ‘Peu'a pembaca Al Qur'an ada tiga macam: 
Pembacanya Dzat Yang Maha Pemurah; Pembacanya dunia; dan 
Pembacanya para raja. Dan dari mereka itu, Muhammad bin Wasi’ 
menurutku termasuk para pembacanya Dzat Yang Maha 
Pemurah’.” 
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2682. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Najiyah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Sufyan berkata, ‘Malik bin Dinar mengatakan, ‘Para pemimpin 
mempunyai para pembaca Al Qur'cin, dan orang-orang kaya juga 
memiliki para pembaca Al Qur'an. Dein sesungguhnya 
Muhammad bin Wasi’ termasuk para pembacanya Dzat Ycing 
Maha Pemurah’.” 
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2683. Ahmad bin Ja’far bin Malik menceritakan kepada 
kami, ia berkata; Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ja’far Al Warkani 
menceritakan kepadaku, ia berkata, Abu Syihab Al Hannath ‘Abdu 
Rabbihi bin Nafi’ menceritakan kepada kami dari Laits bin Abu 
Sulaim, dari Muhammad bin Wasi’, ia berkata, “Apabila seorang 
hamba menghadap Allah dengan hatinya, maka Allah menghadap 
kepadanya dengan hati orang-orang yang beriman.” 
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2684. Ahmad bin Muhammad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj menceriteikan 
kepada kami, ia berkata: Abu Yahya Sha’iqcih mengabarkan 
kepadaku, ia berkata, Abdullah bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sallam bin Abu Muthi’ menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Adalah Muhammad bin Wasi’, apabila 
telah shalat Maghrib ia melekat ke arah kiblat melaksanakan 
shalat.” 


Ia berkata, “Lalu seorang tukang jahit yang dekat darinya 
menceritakan kepadaku, ia berkata, ‘Ia mengucapkan di dalam 
doanya: ‘Aku memohon ampun kepada-Mu dari segala tempat 
berdiri yang buruk, tempat duduk yang buruk, tempat masuk yang 
buruk, tempat keluar yang buruk, perbuatan yang buruk, 
perkataan yang buruk dan niat yang buruk. Aku memohon ampun 
kepada-Mu dari itu, maka ampunilah aku dan aku bertaubat 
kepada-Mu dari itu, maka terimalah taubatku, dan agar aku 
dihadapkan kepada-Mu dengan keselamatan sebelum menjadi 
petaka’.” 
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2685. Ahmad bin Ja’feu:* bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: AbduIIah bin Ahmad bin Hambal menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Nashr bin Ali menceritakan kepadaku, ia 
berkata, Al Ashma’i menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Sulaiman At-Taimi berkata, ‘Tidak ada seorang pun yang lebih 
aku inginkan untuk memiliki seperti catatan amalnya saat aku 
berjumpa dengan Allah, kecuali Muhammad bin Wasi’.” 
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2686. Abdullah bin Muheimmad menceritakcin kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad Ibnu Katsir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ath-Thayyib Musa bin Basysyar mengabarkan kepadaku, ia 
berkata, “Aku menemani Muhammad bin Wasi’ dari Mekkah ke 
Bashrah. Ia melakukan shalat maleum yeing semuanya dileikukan di 
dalam sekedup sambil duduk, ia bcrisyarat dengan kepalanya. Ia 
memerintahkan pengendali unta agar berada di belakangnya dan 
mengeraskan suaranya hingga tidak mengganggunya. Ketika 
beristirahat di malam hari, dan ia tumn lalu shalat. Ketika 
memasuki pagi, ia membangunkan para sahabatnya seorang demi 
seorang dengan menghampirinya dan mengatakan, ‘Shalat, 
shalat.’ Setelah mereka bangun ia berkata kepada kami, ‘Jika 
airnya dekat maka berwudhulah kalian, tapi jika jauh sementara air 
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kalian hanya sedikit, maka tayammumlah kalian, dan biarkan air 
itu untuk minum’” 
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2687. Muhammad bin Abdurrahman bin Al Fadhl 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Muhammad 
Ibnu Abdul Aziz menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Hassan, ia berkata, 
“Dikatakan kepada Muhammad bin Wasi’, ‘Bagaimana 
keadaanmu, wahai Abu Abdullah?’ Ia berkata, ‘Ajalku telah dekat, 
sementara harapanku masih jauh dan amalku buruk’.” 
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2688. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ibrahim bin Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepadaku, ia berkata, Nashr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdul Wahid bin Zaid menceritakan kepadaku, ia berkata, “Aku 
melihat Hausyab datang kepada Malik bin Dinar, lalu berkata, 
‘Wahai Abu Yahya, tadi malam aku bermimpi seakan-akan ada 
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seorang penyeru berseru dengan mengatakan, ‘Wahai manusia, 
berangkat, berangkat.’ Namun aku tidak melihat seorang pun 
berangkat kecuali Muhammad bin Wasi’.’ Maka Malik pun 
berteriak lalu jatuh pingsan.” Nashr berkata, “Al Hasan pernah 
menyebut Muhammad bin Wasi’ Zainul Qurra' (hiasan para 
pembaca Al Qur'an)." 
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2689. Muhammad bin Umar bin Salim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdul Kabir bin Abdurrahman Al Adawi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yazid Al Asfathi 
menceritakan kepada karni, ia berkata: Muslim bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma’il bin Muslim Al Abdi 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Muhamamd bin Wasi’ 
berkata, ‘Al Qur'an adalah tamannya orang-orang yang 
berpengetahuan, maka dimana pun mereka berhias darinya, maka 
mereka berhias di dalam tamasya.” 
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2690. Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ahmad bin Aban menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Bakar bin Ubaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Yahya bin Abu Hatim menceriteikcin kepadaku, ia 
berkata, Yahya bin Huraits menceritakan kepadaku dari Yusuf bin 
Athiyyah, dari Muhammad bin Wasi’, ia berkata, “Sungguh aku 
pernah hidup bersama sejumlah orang, dimana seorangnya 
kepalanya bersama kepala isterinya di atas satu bantal, sementara 
telah batas apa yang dibawah pipinya karena air matanya namun 
isterinya tidak mengetahui itu. dan sungguh aku pernah hidup 
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bersama sejumlah orang, dimana seorangnya berada di dalam 
barisan lalu air matanya membasahi pipinya namun orang di 
sebelahnya tidak mengetahuinya.” 
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2691. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim mengabarkan 
kepadaku -di dalam kitabnya-, ia berkata, Muhammad bin Al 
Abbas menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Nu’aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz bin 
Aban menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran bin Khalid 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar 
Muheimmad bin Wasi’ berkata, ‘Sungguh ada orang yang 
menangis selama dua puluh tahun, sementara istri yang 
bersamanya tidak mengetahuinya.” 
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2692. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ubaidullah Al Qawariri menceritakan kepadaku, 
ia berkata, “Aku mendengar Hammad bin Zaid berkata, ‘Kami 
masuk ke tempat Muhammad bin Was’il ketika ia sakit untuk 
menjenguknya. Lalu Yahya Al Bakka' (yang banyak menangis) 
datang dan meminta izin masuk kepadanya, maka mereka berkata, 
‘Wahai Abu Abdullah, ini saudaramu. Abu Salamah, di depan 
pintu.’ Ia berkata, ‘Siapa Abu Salamah?’ Mereka berkata, ‘Yahya.’ 
Ia bertanya lagi, ‘Yahya siapa?’ Mereka berkata, ‘Yahya Al Bakka' 
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^ang banyak menangis).’ Ia berkata, ‘Hammad (yang banyak 
memuji).’ Dan ia telah mengetahui bahwa itu adalah Yahya Al 
Bakka', lalu ia berkata, ‘Sesungguhnya seburuk-buruk hari kalian 
adalah hari ketika kalian menisbatkannya kepada Al Buka' 
(tangisan)’.” 
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2693. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Harun bin Ma’ruf menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Dhamrah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sayyar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Syaudzab 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Muhammad bin Wasi’ 
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menghadiri suatu pertemuan yang di dalamnya ada tangisan. 
Setelah selesai, mereka disuguhi makanan, lalu Muhammad bin 
Wasi’ menepi ke suatu sujud lalu duduk, maka mereka berkata 
kepadanya, ‘Wahai Abu Bcikar, mengapa engkau mendekat 
kepada makanan lalu makan?’ Ia berkata, ‘Yang makan hanyalah 
yang menangis.’ Seakan-akan ia mencela mereka karena 
memakan itu setelah tangisan atau bersama tangisan.” 
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2694. Ahmad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Harun bin Abduliah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Apabila aku mendapat 
kekerasan dari hatiku, meJta aku memandang ke wajah 
Muhammad bin Wasi’, lalu apabila aku memandang wajah 
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Muhammad bin Wasi’, maka aku menduga bahwa wajahnya 
adalah wajah pengiba’.” 
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2695. Ahmad bin Muhammad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’dan bin Yazid Al ‘Askari menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Haitsam bin Jamil menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Makhlad bin Al Husain menceritakan 
kepada kami dari Hisyam bin Hassan, ia berkata, “Adalah 
Muhammad bin Wasi’, apabila dikatakan kepadanya, ‘Bagaimana 
keadaanmu, wahai Abu Abdullah?’ Ia berkata, ‘Apa dugaanmu 
terhadap seseorang yang pergi ke akhriat setiap hari?’” 
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2696. Abdullcih bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata; Muhammad bin Ibrahim bin Syabib 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Sulaiman bin Daud Asy- 
Syadzkuni menceritakan kepada kami, ia berkata; Ja’far bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar 
seorang teman duduk Wahb bin Munabbih berkata, ‘Aku melihat 
Rasulullah ^ di dalam tidurku, lalu aku katakan kepada beliau, 
‘Wahai Rasulullah, dimana para pengganti dari umatmu?’ Lalu 
beliau menunjuk dengan tangannya ke arah Syam, maka aku 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, adapun di Irak, tidak seorang pun dari 
mereka.’ Beliau besabda, 'Tentu ada, Muhammad bin Wasi‘” 
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2697. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza' menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad Ad-Dauraqi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Daud menceritakan kepadaku, ia berkata, 
Umarah bin Mihran Al Ma’wali menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Muhammad bin Wasi’ berkata, ‘Sungguh rumahmu 
sangat mengesankanku.’ Aku berkata, ‘Apanya yang 
mengesankanmu dari rumahku, padahal rumah itu berada di dekat 
pekuburan.’ Ia berkata, ‘Mereka tidak akan mengganggumu, dan 
selalu mengingatkanmu kepada akhirat’.” 
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2698. Abdulledi bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad Ibnu Katsir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa’id bin Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Amir menceritakan kepadaku, ia berkata: seorang sahabat 
kami menceritakan kepadaku, ia berkata, “Ketika Muhammad bin 
Wasi’ sakit keras, banyak orang datang menjenguknya. Lalu aku 
masuk, ternyata banyak orang berdiri dan yang lainnya duduk. 
Lalu ia menoleh kepadaku, lalu berkata, ‘Beritahukan kepadaku, 
apa yang bisa menolongku dari mereka apabila telah dipegang 
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ubun-ubunku dan kakiku nanti, dan aku dilemparkan ke dalam 
neraka?’ Kemudian ia membaca ayat ini: "Orang-orang yang 
berdosa dikenal dengan tanda-tandanya, lalu dipegang ubun-ubun 
dan kaki mereka." (Qs. Ar-Rahmaan [551: 41).” 
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2699. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sa’id bin Amir menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Aku mendengar Hazm menceritakan, ia berkata, ‘Muhammad bin 
Wasi’ berkata, ‘Wahai saudara-saudara, tahukah kalian, kemana 
aku akan dibawa? Demi Allah yang tidak ada sesembahan selain 
Dia, aku akan dibawa ke neraka atau Allah mengampuniku’.” 
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2700. Abu Bakar Muhammad bin Abdullah Al Mutawalli 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajib bin Abu Bakar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada 
kami dari Sufyan, ia berkata, “Dikatakan kepada Muhammad bin 
Wasi, Sesungguhnya aku mencintaimu karena Allah Ta’ala.' Ia 
berkata. Semoga engkau dicintai oleh yeing karena-Nya engkau 
mencintaiku. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu 
dari mencintai karena-Mu sementara Engkau murka kepadaku - 
atau meiTcih kepadeiku-’.” 
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2701. Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ibrahim bin Sa’id Al Jauhari menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Isa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Abdullah Ar-Raddad Abu Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Adalah Muhammad bin 
Wasi’, apabila terjaga dari tidurnya ia menepukkan tangannya ke 
duburnya. Lalu ditanyakan hal itu kepadanya, maka ia pun 
berkata, ‘Demi Allah, sesungguhnya aku takut dirubah menjadi 
kera’.” 
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2702, Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Harun bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Malik bin Dinar dan 
Muhammad bin Wasi’ berkumpul, lalu Malik berkata. 
Sesungguhnya aku iri kepada oreing yang bersama agamanya, 
memiliki penopang hidup dan rela kepada Rabbnya Lalu 
Muhammad bin Wasi’ berkata, ‘Sesungguhnya aku iri kepada 
orang yang bersama agamanya, tidak memiliki sesuatu dari 
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keduniaan, dan rela kepada Rabbnya.’ Lalu orang-orang pun 
pulang, dan mereka memandang bahwa Muhammad lebih kuat 
pandangannya di antara kedua orang itu.” 
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2703. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Heumbal menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sutyan bin Waki’ menceritakan 
kepadaku, ia berkata, Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami 
dari Yunus, ia berkata, “Aku mendengar Muhammad bin Wasi’ 
berkata, ‘Seaindainya dosa-dosa itu ada baunya, niscaya kalicin 
tidak akan mampu mendekatiku karena busuknya bauku’.” 
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2704. Ahmad bin Ja’feur menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Shandal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Fudhail bin ‘Iyadh menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Malik bin Dinar berkata, ‘Sesungguhnya itu adalah menaati Allah 
atau neraka.’ Lalu Muhammad bin Wasi’ berkata, ‘Sesungguhnya 
itu adalah ampunan Allah atau neraka’.” 
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2705. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Amr Al Azdi Nashr bin Ali menceritakan 
kepadaku, ia berkata, Ziyad bin Ar-Rabi’ menceritakan kepada 
kami dari ayahnya, ia berkata, “Aku melihat Muhammad bin Wasi’ 
lewat, ia menawarkan keledainya untuk dijual. Lalu seorang lelaki 
berkata kepadanya, ‘Apakah engkau merelakannya untukku?’ Ia 
bekata, ‘Jika aku merelakannya maka aku tidak akan 
menjualnya’.” 


;Jli -YV. T 

y 

A 0 i 1^'' * ^ ^ B f A 0 A 0^ 

Aijl 

^ y ^ y y 

Jli :Jli ^ jl^ iSjii- :Jli 
Al ^ UI u' y :^I3 jUkli JJ 

:J'i jU illA- ^ xLiJl :JUi 

'cic:- 


2706. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, ia 
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berkata: Sa’id bin Amir berkata, Ja’far berkata, “Dikatakan kepada 
Muhammad bin Wasi’, ‘Sebaiknya engkau berbicara, wahai Abu 
Abdullah.’ Ia pun berkata, 'Alhamdu lillah, ini ketulusan yang baik.’ 
Kemudian ia mengucapkan: "Jika kamu orang-orang yang baik, 
maka sesungguhnya Dia Maha Pengampun bagi orang-orang yang 
bertaubat” (Qs. Al Israa' [17]: 25), kemudian diam.” 
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2707. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ahmad bin Muhammad menceritakan kepadaku, ia 
berkata, Muhammad bin Ahmad menceritakan kepadaku, ia 
berkata, Makhlad bin Husain menceritakan kepadaku dari Hisyam, 
ia berkata, “Malik bin Al Mundzir memanggil Muhammad bin 
Wasi’, saat itu ia menjadi gubernur bagian Bashrah. Lalu ia 
berkata, ‘Peganglah urusan pengadilan.’ Namun Muhammad 
menolaknya, ia terus membujuknya namun Muhammad tetap 
menolak, maka Malik berkata, ‘Engkau harus memegang jabatan 
itu atau aku mencambukmu tiga ratus kali.’ Muhammad berkata 
kepadanya, ‘Jika engkau melakukan itu, maka engkau telah 
sewenang-wenang. Dan sesungguhnya kehinaan dunia lebih baik 
daripada kehinaan akhirat.’ Muhammad juga pernah dipanggil 
oleh sebagian amir dan menginginkannya memegang suatu 
urusan, namun Muhammad menolak, maka sang amir berkata, 
‘Engkau sungguh bodoh.’ Muhammad pun berkata, ‘Itu sudah 
sering dikatakan kepadaku sejak aku masih kecil’." 
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2708. Abu Mas’ud bin AbdullaJi bin Muhammad bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al Abbas Al 
Harawi menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hatim As- 
Sijistani menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Ashma’i 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Seorang anak Muhammad 
bin Wasi’ menyakiti seorang lelaki, maka Muhammad berkata 
kepadanya (anaknya), ‘Apa engkau meyakitinya sementara aku 
adalah ayahmu? Sesungguhnya aku telah membeli ibumu seharga 
seratus dirham’.” 
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2709. Ahmad bin Muheummad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Abbas bin Abu Thalib menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Isa Ath-Thafawi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Abdullah 
Ar-Raddad Abu Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Muhammad bin Wasi’ melihat kepada seorang anaknya yang 
tangannya membawa sesuatu yang berbahaya, lalu ia berkata 
kepadanya, ‘Kemarilah. Kasian kamu, tahukah engkau, anak siapa 
engkau? Ibumu aku membelinya seharga dua ratus dirham, dan 
ayahmu, semoga Allah tidak membanyakkan di kalangan kaum 
muslimin yang memukulinya.’ Atau serupa itu, atau seperti itu.” 
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2710. Muhammad bin Ahmad bin Abein menceritakan 
kepada kami, ia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia 
berkata. Abu Bakar Ibnu Ubaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muheimmad bin Al Husain menceritakcin kepadciku, ia 
berkata, Zaid bin Al Hubab menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Hausyab menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Aku mendengar Muhammad bin Wasi’ berkata, ‘Baiknya 
pencaharian adalah zakatnya tubuh. Semoga Allah merahmati 
orang yang memakan yang baik dan memberi makan yang baik’.” 
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2711. Abu Mas’ud AbduUah bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ahmad bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hatim As-Sijistani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Ashma’i menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Abahh menceritakan kepada kami dari 
Al Batti, ia berkata, “Muhammad bin Wasi’ berkata, 
‘Sesungguhnya kejahatan orang jahat dapat dikenali pada 
wajahnya’.” 


, ^ 1,^ . 

ijli ^ \ T 

>0 > o a' . a-j.» a' • . ^ .. y ^ X X o .1''.'* 

^ ujwb*- I(Jv3 jaS' 0^9«^ 

Jti :ju Olli ir>f :Jli 

\ i ".J' C-' » ^ X ^ X i y X 

<0J1 OO ^ Aaw*«-ftj fsLjjJiA ^ \^i\^ yj 


0 


oi 


2712. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Utsman bin Umar Adh-Dhabbi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Amr bin Marzuq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Umarah bin Mirah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
“Muhammad bin Wasi’ berkata, ‘Barangsiapa yang memarahi 
dirinya karena Dzat Allah, maka Allah mengamankannya dari 
kemarahan-Nya’. ” 
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2713. Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Al Hasan bin Aban menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Bakar bin Ubaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Marzuq 
bin Bukair Al ‘Anbari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khuzaimah Abu Muhammad menceriteikan kepada kami, ia 
berkata, “Seorang lelaki mengatakan kepada Muhammad bin 
Wasi’, ‘Berilah aku wasiat.’ Ia pun berkata, ‘Aku berwasiat 
kepadamu agar engkau menjadi raja di dunia dan akhirat.’ Ia 
berkata, ‘Bagaimana aku bisa demikian?’ Ia berkata, ‘Zuhudlah di 
dunia’.” 
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2714. Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Al Hasan bin Aban menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Muhammad bin Yahya bin Abu Hatim menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Daud bin Al Muhabbar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sulaiman bin Al Hakam bin ‘Awanah menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Wasi’, ia berkata, “Empat hal 
yang dapat mematikan hati; Dosa di atas dosa; banyak bergaul 
dengan kaum wanita dan membicarakan mereka; bergaul dengan 
orang-orang pandir, yang mana engkau mengatakan kepadanya 
dan ia mengatakan kepadamu; dan bergaul dengan orang-orang 
mati.’ Lalu dikatakan, ‘Apa itu bergaul dengan orang-orang mati?’ 
la berkata, ‘Bergaul dengan setiap orang kaya yang royal dan 
penguasa yang lalim’.” 


239 




Hilyatul Auliya'. 


* o > ✓ o f 


✓ ^ 


^ wL<kj>-l IIjJ^ iJU ^1 UjJ^ ~YV^ 

•* ✓ 

^ y S> /o e 




:JU ^^Ul >:; _^1 iSjii :Jli J ^ 


I ■>' A o ^ X . ,^^S! 


ujJ^ !(Jl3 Cji*^ ^ iX«j>fc/« UjJL>> 

O Si X ^ 8 X a 1 ^ - •* 1 * ^ ^ I- ^tl- 

^ Uy o\S ;Jl 4 


.‘*1^1‘* A^ A ^ A ^ l^®^ tl»* l'' 

:«5.L-ai»r jAj L»jj» JU3 ^'J 

U} ^o; V Oj^'i cs^f VS V V^'| 

61 rsn ci \/\ yj^\ ^'J i; i.i :u> 

. Juii J. ^s ^'i BI srjji 


^ ^ y 


2715. Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ahmad bin Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar Al Umawi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Basyir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa’id bin Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Seorang penutur cerita duduk di dekat masjid Muhammad bin 
Wasi’. Suatu hari ia berkata dengan menjelek-jelekkan teman- 
temannya, ‘Mengapa aku melihat hati yang tidak khusyu, dan aku 
melihat mata yang tidak menangis, dan mengapa aku melihat kulit 
yang tidak merinding?’ Maka Muhammad bin Wasi’ berkata. 
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‘Wahcd hamba Allah, mengapa aku melihat orang-orang yang 
diberi dosa darimu? Sesungguhnya nasihat itu apabila keluar dari 
hati maka akan masuk ke dalam hati’.” 
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2716. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, Abdullah 
bin Ubaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Khulaid 
bin Da’laj menyebutkan dari Muhammad bin Wasi’, ia berkata, 
‘Barangsiapa yang sedikit makanannya maka ia akan faham dan 
dapat memahamkan, bening dan penuh belas kasian. Dan 
sesungguhnya banyak makanan memberatkan pemiliknya dari 
kebanyakan hal yang diinginkan’.” 
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2717. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, Abdullah 
bin Ubaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud bin Al 
Muhabbar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahid bin 
Ziyad menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar 
Malik bin Dinar mengatakan kepada Hausyab, ‘Janganlah engkau 
tidur dalam keadaan kenyang, dan tinggalkanlah makanan ketika 
engkau menginginkannya.’ Maka Hausyab berkata, ‘Ini resep para 
tabib dunia.’ Sementara Muhammad bin Wasi’ mendengarkan 
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percakapan keduanya, lalu Muhammad berkata, ‘Benar, dan resep 
para dokter itu jalan akhirat.’ Lalu Malik berkata, ‘Wah, wah, obat 
untuk agama dan dunia’.” 
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2718. Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Al Hasan bin Aban menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Bakar bin Ubaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Umar Adh-Dharir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Bahram menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Muhammad bin Wasi’ berpuasa selamanya (tidak ada hari 
berbuka), dan ia menyembunyikan itu.” 
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2719. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceriteikan kepada 
kami, ia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, 
Muhammad bin Mush’ab menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Aku mendengar Yahya bin Sulaim menyebutkan dari Abdul Aziz 
bin Abu Rawwad, ia berkata, ‘Aku melihat luka di tangan 
Muhammad bin Wasi’, lalu seakan-akan ia melihat sesuatu yang 
mengganjal pada diriku mengenai hal itu, maka ia berkata 
kepadaku, ‘Tahukah engkau, nikmat apa yang ada padaku dengan 
luka ini?’ Lalu ia terdiam, kemudian berkata, ‘Karena luka tidak 
dijadikan pada selaput mataku, tidak pula di ujung lidahku, dan 
tidak pula diujung kemaluanku. Maka luka itu terasa ringan 
bagiku’.” 
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2720. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ali bin Muslim menceritakan kepadaku, ia 
berkata, Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Harits 
bin Nabhan menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku 
mendengar Muhammad bin Wasi’ berkata, ‘Kasian para 
sahabatku. Para sahabatku telah tiada.’ Aku berkata, ‘Semoga 
Allah merahmatimu, wahai Abu Abdullah. Bukanlah telah 
bermunculan para pemuda yang berpuasa di siang hari, shalat di 
malam hari, dan berjihad di jalan Allah?’ la berkata, ‘Benar, akan 
tetapi, akh,’ lalu meludah, ‘Ujub telah merusak mereka’.” 
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2721. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritcikan kepada 
kami, ia berkata: Ja’far bin Muhammad Ar-Rasghani menceritakan 
kepadaku, ia berkata, An-Nufaili menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Khulaid bin Da’laj menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Wasi’, ia berkata, “Sungguh, menggerogoti kayu 
dan berlumuran tanah adalah lebih baik daripada mendekati sultan 
(penguasa).” 
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2722. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata; Ahmad bin Al Husain menceriteikan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Harun bin Ma’ruf menceritakcin kepadaku, ia berkata, 
Dhamrah menceritakan kepada kami dari Ibnu Syaudzab, ia 
berkata, “Muhammad bin Wasi’ bersama Yazid bin Al Muhallab 
sedang berperang di Khurasan, lalu ia meminta izin untuk haji, 
maka ia pun diizinkein, Izdu ia berkata kepadcunya, ‘Perlukah kami 
memerintahkan untukmu?’ Ia berkata, ‘Memerintahkan kepada 
semua pasukan?’ Ia berkata, ‘Tidak.’ Ia berkata, ‘Aku tidak 
memerlukan itu’.” 
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2723. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia 
berkata, Ghassan bin Al Mufadhdhal menceritakan kepadaku, ia 
berkata, Sa’id bin Amir mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
“Muhammad bin Wasi’ masuk ke tempat Bilal bin Abu Burdah, 
lalu ia mengundangnya makan, namun Muhammad menolak dan 
menampakkan sakit kepadanya, maka Bilal pun marah dan 
berkata, ‘Sesungguhnya aku melihatmu membenci makanan kami.’ 
Ia berkata, ‘Janganlah engkau mengatakan begitu, wahai Amir. 
Demi Allah, orang-orang baik kalian lebih kami cintai daripada 
anak-anak kami’.” 
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2724. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Al Husain menceritcikan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Ahmad Al Marwazi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Bakkar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Makhlad menceritakan kepada kami, ia berkata, “Muhammad bin 
Wasi’ bersama Outaibah bin Muslim di dalam suatu Pasukan, 
Outaibah sebagai gubernur Khurasan saat itu. Sementara pasukan 
Turki telah keluar kepada mereka. Lalu Qutaibah mengirim utusan 
ke masjid untuk melihat siapa yang ada di sana, kemudian 
disampaikan kepadanya, ‘Tidak ada seorang pun di dalamnya 
selain Muhammad bin Wasi’ yang tengah mengangkat jarinya.’ 
Maka ia berkata, ‘Jarinya itu lebih aku sukai daripada tiga puluh 
ribu tombak’.” 
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2725. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambed menceritakan 
kepada kami, ia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia 
berkata, Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, ia berkata, “Kami 
pernah duduk disamping Muhammad bin Wasi’, lalu ia berkata, 
‘Ya Allah, sesungguhnya kami berlindung kepada-Mu dari setiap 
rezeki yang menjauhkan kami darimu. Sucikanlah kami dari setiap 
keburukan, dan janganlah Engkau campur adukkcin kezhaliman 
kepada kami.’ Kemudian ia diam sesaat, kemudian 
mengulanginya.” 
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2726. Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Al Hasan Ahmad bin Muhammad bin Aban menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Bakar bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Umar bin Al Harits menceritakan kepada kami dari 
seorang syaikh dari Bani ‘Aqil menceritakan kepada mereka, ia 
berkata, Hayyan bin Yasar menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Muhammad bin Wasi’ pernah berkata, ‘Ya Allah, jika buruknya 
wajahku karena banyaknya dosa-dosaku, maka berikanlah aku 
kepada siapa yang Engkau cintai dari pada makhluk-Mu’.” 
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2727. Ahmad bin Ja’^ menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abduilah bin Ahmad bin Hambal menceriteJ<an kepada 
kami, ia berkata: Harun bin Ma’ruf menceritakan kepadaku, ia 
berkata, Dhamrah menceritakan kepada kami dari Ibnu Syaudzab, 
ia berkata, “Aku mendengar Muhammad bin Wasi’ berkata, 
‘Menurutku, adalah cukup dari doa berupa keshalihan («era') 
yang sedikit’.” 
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2728. Ahmad bin Ja’feir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata; ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, 
Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Bahram menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar 
Muhammad bin Wasi’ berkata, ‘Harta tidak akan baik kecuali dari 
empat hal: Perniagaan dari yang halal, atau mewarisi suatu surat 
pesan, atau pemberian dari seorang muslim secara suka rela, atau 
pembagian bersama kaum muslimin dengan imam yang adil’.” 
Waki’ berkata, “Yang lainnya mengatakan, ‘Anaknya berkata 
kepadanya, ‘Setiap saat engkau bersama kami.’ Maka ia meminta 
diambilkan roti dan garam, kemudian ia makan, lalu berkata, ‘Kau 
lihat aku puas dengan ini dan rela dengan ini? Apakah aku 
membantu mereka, atau masuk bersama mereka, atau melindungi 
mereka?”’ 
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2729. Abu Betkar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: AbduUah bin Ahmad bin Pdcimbal menceritakctn kepada 
kami, ia berkata: Sufyan bin Waki’ menceritcikan kep>ada kami, ia 
berkata, “Aku mendengar ayahku berkata. Telah sampai 
kepadakku, bcihwa Muhemninad bin Wasi’ diminta menjabat 
sebagai qadhi namun ia menolak, lalu isterinya mencelanya dan 
berkata, ‘En^cau mempunyai keluarga dan engkau n^mbutuhkan.’ 
Ia berkata, "Selama engkau melihat bersabeur peKla cuka d«>n sayur, 
maka janganlah engkau mengharapkcn hal ini dariku’.” 
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2730. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Harun bin Ma’ruf menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Dhamrah menceritakan kepada kami dari Ibnu Syaudzab, 
ia berkata, “Salah seorang gubernur Bashra membagikan 
pembagian kepada para ahli baca Al Qur'an Bashrah, lalu ia 
mengirimkan kepada Malik bin Dinar, maka ia pun menerima, 
namun Muhammad bin Wasi’ menolak, dan berkata, ‘Wahai Malik, 
engkau menerima hadiah-hadiah sultan?’ Ia berkata, ‘Wahai Abu 
Bakar, tanyakan kepada teman-temeinku.’ Mereka pun berkata, 
‘Wahai Abu Bakar, belilah budak dengannya lalu merdekakanlah 
mereka.’ Maka Muhammad berkata kepadanya, ‘Aku 
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persumpahkcin engkau kepada Allah, apakah saat ini hatimu 
terhadapnya sebagaimana sebelum ia memberimu hadiah?’ Ia 
menjawab, ‘Ya Allah, tidak.’ Muhammad berkata, ‘Lihat, apa yang 
telah merasukimu?’ Malik pun berkata kepada teman-temannya, 
‘Malik hanyalah keledai, semestinya menghamba kepada Allah 
adalah seperti Muhammad bin Wasi”.” 
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2731. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, ia berkata; AbduDah bin Shalih Al Bukhari 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman bin Syaikh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Utbah bin Al Minhal Al 
Bashri Al Azdi menceritakan kepada kami, ia berkata, “Bilal bin 
Abu Burdah mengatakan kepada Muhammad bin Wasi’, ‘Apa 
pendapatmu tentang qadha' dan qadar?’ Ia berkata, ‘Wahai Amir, 
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sesungguhnya Allah ^ pada hari kiamat nanti tidak akan 
menanyakan kepada hamba-Nya mengenai qadha' dan qadar- 
Nya, akan tetapi menanyai mereka tentang perbuatan-perbuatan 
mereka’.” 
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2732. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Abdul Aziz Al Jauhari 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Zakariya bin Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Ashma’i menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hammad Ibnu Zaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Muhammad bin Wasi’ mendantagi seorang lelaki 
dalam rangka membantu keperluan seseorang, lalu ia berkata 
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kepada lelaki tersebut. ‘Aku mendatangimu untuk menyampaikan 
keperluan yang telah aku angkat kepada Allah sebelum kepadamu. 
Jika Allah mengizinkan untuk menetapkannya maka engkau akan 
menetapkannya dan aku akan mendapat ucapan terima kasih, tapi 
bila Allah tidak mengizinkan untuk menetapkannya maka engkau 
tidak akan menetapkannya dan aku akan dimaklumi’.” 
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2733. Al Hasan bin Ali Al Warraq menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Haitsam bin Khalaf Ad-Dauraqi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Sa’id menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Yunus bin Muhammad menceritakan kepada 
kami dari Abu Sa’id Al Muaddib, dari Muhammad bin Wasi’, ia 
berkata, “Tidak ada teman bagi yang pembosan dan tidak ada 
kecukupan bagi yang dengki. Dan hendaklah engkau tidak 
memberi saran kepada orang yang ujub dengan pandangannya, 
karena ia tidak akan menerima pandanganmu.” 
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Asy-Syaikh ^ berkata, “Muhammad bin Wasi’ adalah 
seorang Alim yang faham, bukan penukil yang sekedar 
meriwayatkan. Ia faham dan memahamkan, berniat lalu konsisten, 
sedikit bicara dan meriwayatkan, banyak puasa dan berpetualang. 
Ia meriwayatkan dari Anas bin Malik, Mutharrif, Al Hasan, Ibnu 
Sirin, Salim, Abdullah bin Ash-Shamit dan Abu Burdah Di 
antara riwayat-riwayat musnad-nya: 
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2734. Yusuf bin Ja’far bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Sahi Al ‘Aththar menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Qasim bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yeihya bin Sulaiman Al Ju’fi 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sulaim Ath- 
Thaifi menceritakan kepada kami dari Imran bin Muslim, dari 
Muhammad bin Wasi’, dari Anas bin Malik, dari Nabi beliau 
bersabda, “Barangsiapa menyembunyikan ilmu yang telah Allah 
ajarkan kepadanya, maka pada hari kiamat ia akan didatangkan 
dalam keadaan dikekang dengan kekang dari api. 

Ini hadits gharib dari hadits Muhammad bin Wasi’ dari 
Anas. Kami tidak mencatatnya kecuali dari jalur ini. Dan hadits ini 
telah diriwayatkan secara valid dari Nabi ^ dengan beberapa 
sanad yang berbilang. 
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Shahih karena syahidsyahidrv^. Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (95, 96) 
dan Ibnu ‘Adi di dalam Ai Kami! (3/2Q6 dan 4/90, 286) dengan sanad yang 
berbeda. 
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2735. Abdullah bin Ja’fcir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Isma’il bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Isma’il bin Muslim menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Wasi’, dari Mutharrif bin Abdullah, dari Imran bin 
Hushain, ia berkata, “Kami pernah hex-tamattu’ bersama 
Rasulullah ^ sebanyak dua kali, lalu seorang lelaki mengatakan 
dengan pendapatnya apa yang dikehendaki Allah.”^^ 

Ini hadits shahih lagi valid. Dikeluarkan juga oleh Muslim di 
dalam kitab Shahih-nya dari Hajjaj bin Asy-Sya’ir, dari Ubaidulah 
bin Abdul Majid, dari Isma’il bin Muslim darinya. Diceritakan juga 
oleh orang-orang terdahulu dari Muslim bin Ibrahim, yaitu oleh 
Nashr bin Ali, Abu Mas’ud Ar-Razi dan lainnya. 
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^ Diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang haji (1226/170). 
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2736. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Azhar bin Sinan Al Qarasyi menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Wasi’, ia berkata, “Aku datang ke Mekkah, lalu di 
sana aku berjumpa dengan Salim bin Abdullah bin Umar bin 
Khaththab, lalu ia menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari 
kakeknya dari Rasulullah |^, Barangsiapa masuk pasarlah ia 
mengucapkan (yang artinya).- ‘Tidak ada sesembahan selain Allah 
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya segala kerajaan dan 
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mihk-Nya segala puji. Dialah yang menghidupkan dan Dialah yang 
mematikan, dan Dia Maha Hidup yang tidak akan pernah mati. Di 
tangan-Nya segala kebaikan, dan Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. ’ Maka Allah menuliskan baginya sejuta kebaikan, 
menghapuskan darinya sejuta keburukan, meninggikan untuknya 
sejuta derajat, dan membangunkan sebuah rumah untuknya di 
surga."^^ Ia berkata, “Lalu aku datang ke Khurasan, lalu aku 
menemui Qutaibah bin Muslim, lalu aku berkata, ‘Aku datang 
kepadamu dengan membawa sebuah hadiah.’ Lalu aku 
menceritakan hadits itu kepadanya, yang mana saat itu ia sedang 
menunggangi kendaraannya, lalu ia mengucapkannya, kemudian 
pergi.” 

Diriwayatkan juga seperti itu oleh Sa’id bin Sulaiman dari 
Azhar. Azhar meriwayatkannya sendirian dari Muhammad, dan ini 
diceritakan oleh sejumlah imam dari Yazid, yaitu oleh Ahmad bin 
Hambal, Abu Khaitsaman dan yang setingkat dengan mereka. 
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Hasan. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi pada pembahasan tentang doa (3428, 
3429). Dinilai hasan oleh Al Albani di dalam Sunan At-Tmnidzf, terbitan 
Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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21Z1. Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Makhlad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Harits bin Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, m berkata: Ya^ bin Harun 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Azhar bin Sinan Al Ourasyi 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Muhammad bin Wasi’ 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku masuk ke tempat 
Bilal bin Abu Burdah, lalu aku berkata, “Wahai Bilal, sesungguhnya 
ayahmu telah menceritakan kepadaku dari kakeknya, dari 
Rasulullah beliau bersabda, "Sesun^jhnya di dalam 
Jahannam terdapat sebuah lembah, dan lembah itu memiliki 
sumur yang bernama Habhab. Adalah hak bagi Allah untuk 
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menempatkan padanya setiap yang congkak, maka hendaklah 
engkau tidak termasuk di antara mereka."^ 

Hadits ini diriwayatkan sendirian oleh Azhar dari 
Muhammad. Diceritakan juga seperti itu oleh Ahmad bin Hambal 
dan Abu Khaitsamah dari Yazid bin Harun. Diriwayatkan juga 
seperti itu oleh Sa’id bin Sulaiman Al Wasithi dari Azhar. 
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2738. Muhammad bin Al Farh Al Hambali menceritakcin 
kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Sulaiman bin Al Asy’ats 


Dha ’if. Diriwayatkan oleh Abu Ya’Ia (7213). Al Haitsami di dalam Majma ’Az- 
Zawaid(10/226), “Di dalam sanadnya terdapat Sinan, yang dinilai tsiqaha\as 
Vsrdha ’/^annya. ” 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far bin Muhammad bin 
Al Marzuban menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalaf bin 
Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad Al Abahh 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Wasi’, dari 
Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, dari Nabi 0, beliau 
bersabda, ^Neraka diharamkan atas setiap yang gampang, lunak, 
mudah lagi dekat ” 

Diriwayatkan juga seperti itu oleh Isa bin Musa Ghunjar dari 
Abdullah bin Kaisan dari Muhammad bin Wasi’. 
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Dha ’if. Diriwayatkan oleh Ibnu ‘Adi di dalam Al Kamil (3/300) dan Ath- 
Thabarani di dalam AlAusath sebagaimana disebutkan di dalam Majma’ Az- 
Zawaid (4/75). Al Haitsami berkata, “Di dalam sanadnya terdapat perawi 
yang tidak diketahui.” 
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2739. Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ahmad bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Shalih Ibnu Adi An-Numairi Al Bashri menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Abdul Mukmin Al Azdi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Wasi’ 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, dari Jabir bin Abdullah, 
ia berkata, “Pada suatu hari Rasulullah ^ keluar kepada kami, lalu 
bersabda, '"Maukah aku beritahukan kepada kalian tentang kamar- 
kamar para ahli surga! " Kami menjawab, “Tentu, ayah dan ibu 
kami tebusannya, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, 
'"Sesungguhnya di surga terdapat kamar-kamar dari berbagai 
permata, yang bagian luarnya tampak dari bagian dalamnya, dan 
bagian dalamnya terlihat dari bagian hiamya. Di dalamnya terdapat 
berbagai kenikmatan, ganjaran dan kemuliaan yang tidak pernah 
didergar telinga dan tidak pernah dilihat mata.” Kami berkata, 
“Ayah dan ibu kami tebusannya, wahai Rasulullah, untuk siapakah 
kamar-kamar itu?" Beliau bersabda, “ Untuk orang yang 
menebarkan salam, mendawamkan puasa, memberi makan, dan 
shalat ketika orang-orang sedang tidur.” Maka aku berkata, “Ayah 
dan ibu kami tebusannya, wahai Rasulullah. Siapa orang yang 
mampu melakukan demikian?" Beliau bersabda, "Di antara 
umatku ada yang mampu melakukan itu, dan aku akan 
memb&itahu kalian tentang orang yang mampu melakukan itu. 
Barangsiapa yang berjumpa dengan saudaranya sesama muslim 
lalu memberi salam kepadanya, lalu ia membalas salamnya, maka 
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ia telah menebarkan salam. Barangsiapa memberi makan isteri 
dan keluarganya hingga membuat mereka kenyang, maka ia telah 
memberi makan. Barangsiapa berpuasa di bulan Ramadhan dan 
tiga hari dari setiap bulan, maka ia telah mendawamkan puasa dan 
barangsiapa shalat Isya yang terakhir dan shalat Shubuh secara 
berjama ’ah, maka ia telah melakukan shalat ketika orang-orang 
lain, yahudi, nashrani dan majusi sedang tidur." 
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2740. Yusuf bin Ya qub An-Najirami menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan bin Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Affan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sallam Abu Al Mundzir menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Wasi’, dari AbduUah bin Ash-Shamit, dari Abu 
Dzar, ia berkata, “Kekasihku ^ berwasiat kepadaku agar aku 
tidak terpengaruh oleh celaan orang yang mencelaku dalam 
menaati Allah, dan agar aku melihat kepada orang yang lebih 
rendah dariku dan tidak melihat kepada orang yang lebih tinggi 
dariku. Beliau juga berwasiat kepadaku agar mencintai kaum 
miskin dan mendekati mereka. Beliau juga benvasiat kepadaku 
agar aku selalu mengatakan yang benar walaupun itu pahit. Beliau 
juga berwasiat kepadaku agar edoi bersilaturahim walaupun mereka 
menjauh. Bebau juga berwasiat kepadaku agar aku tidak meminta 
sesuatu kepada orang lain. Beliau juga berwasiat kepadaku agar 
aku banyak mengucapkan: "Tidak ada daya dan kekuatan kecuali 
dengan pertolongan Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Agung" 
karena sesungguhnya kalimat ini termasuk perbendaharaan- 
perbendaharaan surga. 

Gharib dari hadits Muhammad bin Wasi’. Tidak ada yang 
menyambungkannya selain Sallam Abu Al Mundzir. 
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2741. Ahmad bin Ja’far bin Malik menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ali bin Al Madini menceritakan 
kepadaku, ia berkata, Sulaiman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Shadaqah bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Wasi’ menceritakan kepada kami dari 
Sumair bin Nahar, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah ^ 
bersabda, "Perbaharuilah iman kalian” Dikatakan, “Wahai 
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Rasulullah, bagaimana kami memperbaharui iman kami?" Beliau 
bersabda, “Perbanyaklah mengucapkan: laa ilaaha illallaah.”^^ 

Gharib dari hadits Muhammad bin Wasi’. Shadaqah bin 
Musa meriwayatkannya sendirian darinya. Ia dikenal sebagai Ad- 
Daqiqi, seorang Bashrah yang masyhur. Dan Sulaiman bin Daud 
ini adalah Abu Daud Ath-Thayalisi. 


(200). MALIK BIN DINAR 


Dia adalah orang yang banyak tahu, berwawasan luas, takut 
lagi melenguh. Abu Yahya Malik bin Dinar. Ia meninggalkan 
syahwat-syahwat dunia dan menguasai nafsu ketika 
menundukkannya. 

Ada yang berpendapat bahwa tasawwuf adalah kepatuhan, 
kebanggaan, ketundukan dan kepapaan. 
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Dha ’if. Diriwayatkan oleh Ahmad (2/359) dan Ibnu ‘Adi di dalam Al Kamil 
(4/77). Sanadnya dha’if. 
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2742. Abdullah bin Muheimmad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Muhammad bin Mashqalah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Al Junaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun bin Al Hasan bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar 
Sulaiman Al Khawwash berkata, “Malik bin Dinar berkata, ‘Para 
ahli dunia keluar dari dunia tanpa merasakan sebaik-baik sesuatu 
di dalamnya.’ Mereka berkata, ‘Apa itu, wahai Abu Yahya?’ Ia 
berkata, ‘Mengenal Allah Ta’ald” 
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27^Z. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan 
kepada kami, ia berkata: ayahloi dan Ali bin Muslim menceritakan 
kepadaku, keduanya berkate, Sayyar menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ja ^ar menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku 
mendengar Malik bin Dinar berkata, ‘Tidaklah orang-orang yang 
mendapat kenikmatan merasakan nikmat seperti dzikir kepada 
ADah 
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2744. Ahmad bin Muhammad bin Al Fadhl menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan 
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kepada kami, ia berkata: Harun bin Abdullah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar 
Malik berkata, ‘Aku membaca di dalam Taurat: Wahai orang-orang 
yang sangat membenarkan, rasakanlah kenikmatan dengan 
berdzikir kepada Allah di dunia, karena sesungguhnya itu adalah 
nikmat kecil bagi kalian di dunia, dan ganjaran yang besar di 
akhirat’.” 
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2745. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Husain bin Ja’far Al Qattat menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdullah bin Abu Ziyad menceritakan kepada kami. 
Dan Ahmad bin Muhammad bin Al Fadhl menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Abu Ziyad menceritakan kepada 
kami. Dan Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Sayyar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik bin Dinar 
berkata, ‘Sesungguhnya orang-orang yang sangat membenarkan, 
apabila dibacakan Al Qur'an kepada mereka, hati mereka suka 
cita kepada akhirat’.” As-Sarraj menambahkan di dalam haditsnya, 
“Kemudian ia berkata, ‘Terimalah.’ Lalu ia membaca dan berkata, 
‘Dengarkanlah kepada perkataan Dzat Yang Maha Benar dari atas 
Arsy-Nya’.” 
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2746. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Al Husain bin Muhammad mengabarkan kepada kami, 
Abu Zur’ah menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Mu’afa bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarwal bin Jaifal 
menceritakan kepada kami dari As-Sari bin Yahya, dari Malik bin 
Dinar, ia berkata, “Ditemukan pada sebagian kitab: Sucikanlah 
Allah, wahai orang-orang yang sangat membenarkan, dengan 
suara-suara yang sedih.” 
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2747. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahhab bin Isa bin Abu Hayyah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: lshaq bin Israil menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Marhum bin Abdul Aziz menceritakan kepada 
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kami, ia berkata, “Malik bin Dinar berkata, ‘Kami telah menasihati 
kalian, tapi kalian tidak melaksanakan itu’.” 
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2748. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan 
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kepada kami, ia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia 
berkata, Sayyar bin Hatim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku 
mendengar Malik berkata, ‘Wahai para penghafal Al Qur'an, apa 
yang ditanamkan Al Qur'an di dalam hati kalian? Karena 
sesungguhnya Al Qur'an itu adalah penumbuhnya orang beriman, 
sebagaimana halnya hujan sebagai penumbuh bumi, karena Allah 
menurunkan hujan dari langit ke bumi, lalu mengenai rerumputan, 
lalu terjadilah biji di dalamnya, sehingga tidak ada kebusukan yang 
mencegahnya di tempatnya untuk bersemi, menghijau dan 
membagus. Karena itu, wahai para penghafal Al Qur'an, apa 
yang telah ditanamkan Al Qur'an di dalam hati kalian? Dimana 
para pemilik satu surah? Dimana para pemilik dua surah? Apa 
yang telah kalian amalkan di dalamnya?’” 
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2749. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yassar menceritakan kepada kami, ia berkata: Rabah bin 
Amr Al Qaisi menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku 
mendengar Malik bin Dinar berkata, ‘Seseorang tidak akan 
mencapai kedudukan para shiddiqin hingga meninggalkan 
isterinya sehingga seakan-akan ia adalah janda, lalu ia bertempat di 
kandang-kandang anjing’.” 
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2750. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Harun bin Abdullah dan Ali bin Muslim 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata, Sayyar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Daud -Nabiyyullah- ^ berkata, ‘Wahai sekalian orang 
yang bertakwa, kemarilah, aku akan ajarkan kepada kalian rasa 
takut kepada Allah. Hamba mana pun dari kalian yang ingin hidup 
dan melihat amal-amal shalihnya, maka hendaklah menjaga 
matanya dari melihat kepada yang buruk, dan menjaga lisannya 
dari mengatakan kebohongan. Allah memperhatikan orang-orang 
yang shiddig dan Dia Maha Mendengar mereka’.” 
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2751. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakcin kepada kami, ia 
berkata: Harun bin Abdullah dan Ali bin Muslim menceriteikan 
kepada kami, ia berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ja’far mencaitakan kepada kami, ia berkata, “Aku 
mendengar Malik berkata, ‘Aku membaca di dalam Taurat: Wahai 
anak Adam, janganlah engkau lemah untuk berdiri shalat di 
hadapan-Ku sambil menangis. Karena sesungguhnya Aku adalah 
Allah, yang mendekat kepetda hatimu dan dengan keghaibetn 
engkau melihat cahaya-Ku/ Malik beikata, ‘Yakni kehalusan dan 
pembukaan itu, yang Allah bukakan darinya untukmu’.” 
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2752. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik bin 
Dinar berkata, ‘Sesungguhnya orang yang shiddig itu tampak 
kelemahan pada hatinya sebagaimana tampaknya tumbuhan 
kurma yang menampakkan satu dahan, bila dipatahkan oleh 
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seorang anak kecil maka hilanglah pangkalnya, bila dimakan 
kambing maka hilanglah pangkalnya. Lalu disirami kemudian 
merekah, lalu disirami lagi kemudian merekah, hingga akhirnya 
memiliki pangkal yang kuat berpijak dan naungan yang bisa 
dijadikan naungan, serta buah yang bisa dimakan darinya. 
Demikian juga orang yang shiddig, tampak kelemahan di dalam 
hatinya, lalu pemiliknya mengeceknya, dan Allah Ta ’ala 
menambahinya sementara pemiliknya memeriksanya, lalu Allah 
menambahinya lagi hingga Allah menjadikannya berkah bagi 
dirinya dan menjadikan perkataannya obat bagi orang-orang yang 
bersalah’.” 

Ia berkata, “Kemudian Malik berkata, ‘Dapatkah kalian 
melihat mereka?’ Kemudian ia mengintropeksi dirinya, lalu 
beri<ata, ‘Tentu, demi Allah kami telah melihat mereka: Al Hasan, 
Sa’id bin Jubair dan yang seperti mereka. Seorang dari mereka 
dimana dengan perkataannya, Allah menghidupkan banyak sekali 
orang’.” 
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2753. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Wahb bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku 
mendengar Malik berkata, ‘Sebagian ahli ilmu berkata, ‘Aku 
melihat ke pangkal setiap dosa, maka tidak aku dapati kecuali 
kecintaan terhadap harta. Karena itu siapa yang 
mengesampingkan kecintaan terhadap harta dari dirinya, maka 
sungguh ia telah tenteram’.” 

Ia berkata, “Aku juga mendengar Malik berkata, ‘Jujur dan 
dusta terus bertarung di dalam hati hingga salah satunya keluar 
dari pemiliknya’.” 
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2754. AbduUah bin Muheimmad menceritakan kepada 
kami, ia berkata; Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada 
kcimi, ia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Ubaidulleih Al Abdi menceritakan 
kepadaku, ia berkata, Ja’far bin Malik menceritakan kepada kami, 
ia berkata, “Sesungguhnya disebutkan pada sebagian kitab: 
Sesungguhnya Allah Ta’ala befirman, ‘Sesungguhnya seringan- 
ringan apa yang Aku perbuat terhadap orang Alim apabila ia 
mencintai dunia adalah Aku mengeluarkan manisnya bcrdzikir 
kepada-Ku dari hatinya’.” 
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2755. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibrahim bin Nailah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Utsman bin Thalut menceritakan kepada kami, ia berkata: Rasyid 
bin Numair menceritakan kepada kami, ia berkata, “Malik bin 
Dinar berkata, ‘Barangsiapa yang tidak jujur maka tidak akan 
berarti’.” 
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2756. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Yahya bin Mutharrif menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Zhufur menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Malik bin 
Dinar, ia berkata, “Apabila tidak ada kesedihan di dalam hati. 
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maka hati itu akan hancur sebagaimana bila di dalam rumah tidak 
ada yang menghuni maka rumah itu akan hancur.” 
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2757. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Heimbal menceriteikan kepada 
kami, ia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, 
Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata; Ja’far menceritakan 
kepadaku, ia berkata, “Aku mendengar Malik bin Dinar berkata, 
‘Wahai kalian, sesungguhnya anjing itu apabila dilemparkan emas 
dan perak kepadanya, maka ia tidak akan mengetahui keduanya, 
tapi bila dilemparkan tulang kepadanya, maka ia akan berguling 
untuk itu. Demikian juga orang-orang bodoh kalian, mereka tidak 
mengetahui kebenaran’.” 
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2758. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: AbduUah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, 
Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far menceritakan 
kepadaku, ia berkata, “Aku mendengar Malik bin Dinar 
mengatakan di dalam doanya, ‘Ya Allah, hadapkanlah hati kami 
kepada-Mu hingga kami mengetahui-Mu dengan baik, hingga kami 
memelihara perintah-Mu dan hingga kami menjaga wasiat-Mu 
dengan baik. Ya Allah, tandailah kami dengan tanda orang-orang 
yang baik, dan kenakanlah kepada kami pakaian takwa. Ya Allah, 
sesungguhnya kami bertaubat kep>ada-Mu sebelum kematian, dan 
memohon keselamatan sebelum yang dipastikan itu datang. Ya 
Allah, lihatlah kepada kami dengan pandangan dari-Mu yang 
dengannya Engkau menghimpunkan bagi kami semua kebaikan, 
kebaikan akhirat dan kebaikan dunia.’ Kemudian Malik berhenti 
pada perkataannya ini, lalu ia berkata, ‘Mereka mengira bahwa 
yang aku maksudkan dengan kebaikan dunia adalah dinar dan 
dirham. Bukan itu, tapi yang aku maksudkan adalah amal shalih, 
hingga aku berjumpa dengan-Mu dan engkau ridha kepada kami, 
dalam keadaan aku penuh harap dan cemas kepada-Mu, wahai 
Tuhan langit dan Tuhan bumi.’ Kemudian ia menangis ringan, 
maka kami pun menangis bersamanya.” 
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2759. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ubaidullah bin Umar Al Qawariri menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Malik bin Dinar berkata, ‘Sungguh aku pernah 
berkeinginan untuk memerintahkan, agar apabila aku mati supaya 
aku diikat lalu diserahkan kepada Tuhanku dalam keadaan terikat, 
sebagaimana diserahkannya budak yang kabur kepada maulanya’.” 
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2760. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: AbduUah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hudbah bin Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hazm Al Qathi’i menceritakan kepada kami, ia berkata, “Kami 
masuk ke tempat Malik bin Dinar ketika ia sakit yang akhirnya 
meninggal, saat itu nafasnya telah terengah-engah, lalu ia 
mengangkat kepalanya ke langit, kemudian berkata, ‘Ya Allah, 
sesungguhnya Engkau tahu bahwa aku tidak suka terus menetap di 
dunia demi kemaluan dan tidak pula demi perut’.” 
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2761. Abu Heimid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa’id bin Ya’qub Ath-Thalaqani menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al ‘Ala' bin Abdul Jabbar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hazam mengatakan dari Al Mughirah bin Habib, 
ia berkata, “Perut Malik bin Dinar sakit, lalu dikatakan kepadanya, 
‘Sebaiknya dibuatkan gorengan untukmu karena hal itu bisa 
menahan sakit perut.’ la pun berkata, ‘Biarkan aku dari obat 
kalian. Ya Allah, sesungguhnya aku tidak ingin tetap di dunia 
karena perutku dan tidak pula karena kemaluanku, maka 
janganlah Engkau membiarkanku tetap di dunia’.” 
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2762. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Harun bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Al 
Mughirah bin Habib Abu Shalih menantu Malik bin Dinar berkata. 
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‘Medik bin Dinar meninggal, dan saat itu aku sedang bersamanya di 
rumah, aku tidak tahu apa yang dilakukannya. Sebelumnya aku 
shalat Isya yang akhir bersamanya, kemudian aku datang, lalu 
mengenakan kain beludru panjang untuk pakaian malam. Lalu 
Malik datang, kemudian disuguhkan roti kepadanya, maka ia pun 
makan. Kemudian berdiri menuju shalat terakhirnya. Ia membuka 
shalatnya, kemudian memegangi jenggotnya, lalu ia berkata, 
‘Apabila Engkau menghimpunkan golongan pertama dan 
golongan terakhir, maka haramkanlah uban Malik bin Dinar atas 
neraka.’ Maka demi Allah, ia masih demikian hingga aku tertidur. 
Kemudian aku terjaga dan ia masih dalam kondisi demikian, ia 
memajukan sebelah kakinya dan membelakangkan yang lainnya 
sambil mengatakan, ‘Wahai Tuhanku, apabila Engkau 
menghimpunkan golongan pertama dan golongan terakhir, maka 
haramkanlah uban Malik bin Dinar atas mereka.’ Ia terus 
demikian hingga fajar terbit, maka aku bergumam di dalam diriku, 
‘Demi Allah, jika Malik bin Dinar keluar lalu melihatku, niscaya 
tidak ada keteguhan padaku selamanya.’ Lalu aku datang ke 
rumah dan meninggalkannya.” 
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2763. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Abu Ziyad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far bin 
Malik bin Dinar menceritakan kepada kami, ia berkata, “Telah 
sampai kepada kami, bahwa Bani Israil keluar ke tempat keluar 
mereka, lalu dikatakan kepada mereka, ‘Wahai Bani Israil, kalian 
memanggil-Ku dengan lisan-lisan kalian, sementara hati kalian jauh 
dari-Ku. Adalah kebathilan apa yang kalian perbuat’.” 
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2764. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Muhammad bin Mashqalah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Al Junaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Basysyar 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Sutyan 
bin ‘Uyainah berkata, ‘Malik bin Dinar berkata, ‘Aku persaksikan 
kepada kalian, bahwa kedua mataku rabun.’ Maksudnya adalah 
tidak dapat melihat di malam hari.” 
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2765. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Husain bin Ja’far Al Qattat menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdullah bin Abu Ziyad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik bin 
Dinar berkata, ‘Aku membaca di dalam hikmah, bahwa Allah 
membenci setiap rahib (ahli agama) yang gemuk.” 
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2766. Muhcunmad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muahammad bin Sahi bin 
Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin 
Al Furat menceritakan kepada kami, ia berkata: Sayyar Abu 
Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar 
Malik bin Dinar berkata, ‘Tahukah kalian, bagaimana tumbuhnya 
gandum? Yaitu seperti seseorang yang menanamkan sebuah 
tongkat, lalu bila seorang anak kecil lewat lalu mematahkannya, 
maka rusaklah pangkalnya. Dan bila lewat seekor domba lalu 
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memakannya, maka msaklah pangkalnya. Tapi bila disirami dan 
dirawat, maka akan memiliki naungan yang bisa digunakan 
bernaung dan buah yang bisa dimakan darinya. Demikian juga 
perkataan orang Alim, sebagai obat bagi orang-orang yang 
bersalah’.” 
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2767. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, Sayyar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik berkata, ‘Berapa 
banyak orang yang ingin menjumpai saudaranya dan 
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mengunjunginya namun hal itu terhalangi oleh kesibukan. 
Sementara perkara itu dianjurkan, maka semoga Allah 
menghimpunkan keduanya di negeri yang tidak ada lagi 
perpiscihan di sana.’ Kemudian Malik berkata, ‘Aku memohon 
kepada Allah agar menghimpunkan kami dan kalian di bawah 
naungan Thuba dan tempat istirahatnya para ahli ibadah’.” 
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2768. AbduUah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Al Husain menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Wahb bin Muhammad Al Bunani menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik berkata, ‘Seorang lelaki 
dari kalangan sahabat Nabi ^ berkata, ‘Tahukah kalian seorang 
jiwa yang bila aku memuliakannya, memberi kenikmatan 
kepadanya dan meringankan bebannya maka malah kelak 
mencelaku di hadapan Allah. Tapi bila aku memayahkannya, 
membebaninya dan melelahkannya, kelak ia malah memujiku di 
hadapan Allah?’ Maksudnya adalah dirinya sendiri.” Ia berkata, 
“Dan aku mendengar Malik berkata pada suatu hari setelah 
menyebutkan tentang orang-orang shalih lalu ia berkata, ‘Apabila 
disebutkan orang-orang, maka celakalah dan kasian aku’.” Ia 
berkata, “Dan aku juga mendengar Malik berkata, ‘Sesungguhnya 
hati yang mencintai Allah maka ia mencintai keWrihan untuk 
Allah 
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2769. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Abduilah bin Abdussalam menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Umair Isa bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Dhamrah menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Syaudzab, ia berkata, “Aku mendengar 
Malik bin Dinar berkata, ‘Jihad,’ sementara aku sendiri berjihad di 
dalam diriku’.” 
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2770. Abu Ishaq Ibrahim bin Hamzah dan Muhammad bin 
Ali bin Hubaisy menceritakan kepada kami, keduanya berkata, 
Ahmad bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Ma’in menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Amir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Malik bin Dinar berkata, 
‘Kita berdamai untuk mencintai dunia, maka sebagian kita tidak 
menyuruhkan kebaikan kepada sebagian lainnya dan tidak saling 
mencegah kemungkaran, namun Allah tidak akan membiarkan kita 
atas hal ini. Duhai kiranya itu aku, adzab Allah yang manakah 
yang akan turun?’” 
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2771. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Yeihya bin Mutharrif menceritcikan kepada kami, 
ia berkata: Abu Zhufur menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Malik bin 
Dinar, ia berkata, “Sesungguhnya di antara manusia ada orang- 
orang yang apabila berjumpa dengan para pembaca Al Qur'an 
mereka memukul dengan bagian yang mereka bawa, namun bila 
berjumpa dengein orang-orang lalim dan para pemelihara dunia, 
mereka mengambil peran bersama mereka. Maka jadilah kalian 
termasuk di antara para gurra' Ar-Rahman, semoga Allah 
memberkahi kalian.” 
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2772. Al Husain bin Muhammad bin Al Abbas Al Faqih Al 
Aili menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin 
Muhammad Ad-Dallal menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hatim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hudbah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hazm menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik bin Dinar 
berkata, ‘Sesungguhnya kalian berada di zaman abu-abu (samar), 
tidak ada yang dapat melihat zaman kalian kecuali yang berilmu 
mendalam. Sesungguhnya kalian berada di zaman yang banyak 
kebanggaan mereka, lisan mereka telah membengkak di mulut 
mereka, dan mereka mencari dunia dengan amalan akhirat. Maka 
waspadailah mereka terhadap diri kalian, jangan sampai mereka 
menjatuhkan kalian ke dalam perangkap mereka’.” 
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271 Z. Ahmad bin Muhammad bin Sinan menceritcikan 
kepada kemni, ia berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan 
kepada kcimi, ia berkata: Harun bin Abdullah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar 
Malik bin Dinar berkata, ‘Sesungguhnya tubuh itu apabila sakit, 
maka tidak akan mujarab terhadapnya makanan, tidak pula 
minuman, tidak pula tidur, dan tidak pula istirahat. Demikian juga 
hati, ap)abila dipenuhi oleh kecintaan terhadap dunia, maka tidak 
akan mujarab nasihat terhadapnya’.” 


I(jli ^ ~TVV1 

^ I^ ^ 1^^ ii 1 S'-'11 ^ 

CAUI I(Jl3 

^ tj- ^ . 1*, . /ffi ^ ^ 11 “ 

:j\j cU jJj» : jii ujJb“ :j\i 

of jf y: J 'djc. 


2774. Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Harun bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik bin 
Dinar berkata, ‘Seandainya aku tahu bahwa hatiku bisa baik di atas 
sampah, niscaya aku duduk di atasnya’.” 


306 


Hilyatul Auliya' 


I tl** ^ y 3' J O J ^ O f . X 

w*A^ I(J^ Llj*A^ YVV® 

cjlL :Jli cOj> :Jli y\ 

y 

di :Jjk ,\kx. 'cJ^ :JU liai- :Jli 


ji > <• 


^ ^ 

oSuJi iSsjj 3i^l ^ is^ pljJ^O 

. Jj> ^ 


2775. Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Al Abbas menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Sayyar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik berkata, ‘Allah 
Ta ’ala mempunyai sejumlah hukuman, maka waspadailah itu dari 
diri kalian di dalam hati dan tubuh yang berupa kesempitan dalam 
penghidupan, kelemahan dalam ibadah dan ketidak relaan dalam 
rezeki’.” 
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2776. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sayyar menceritakan kep>ada kami, ia berkata: Ja’far bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik bin 
Dinar berkata, ‘Waspetdailah sang penyihir, kcurena ia dapat 
menyihir hati para ulama.’ Yakni keduniaan.” 
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2111. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Sayyar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik bin Dinar 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Musa ^ berkata, ‘Wahai 
Tuhanku, dimana aku mencari-Mu?’ Tuhan berfirman, ‘Carilah 
Aku pada hati mereka yang remuk’.” 
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2778. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritcikan kepada 
kami, ia berkata: Ali bin Muslim menceritakan kepadaku, ia 
berkata, Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Harits 
bin Nabhan Al Jarmi menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku 
datang dari Mekkah, lalu aku menghadiahkan teko kepada Malik 
bin Dinar, maka teko itu ada padanya. Lalu pada suatu hari aku 
datetng, leJu duduk di majlisnya, maka ia pun berkata kepadaku, 
‘Wahai Harits, kemarilah, ambillah teko itu. sungguh ia telah 
menyibukkan hatiku.’ Lalu ia berkata kepadaku, ‘Wahai Harits, 
sesungguhnya apabila aku masuk masjid, syetan mendatangiku lalu 
berkata, ‘Wahai Malik, sesungguhnya tdto itu telah dicuri.’ Maka 
sungguh, tdco itu telah menyibukkan hatiku’.” 
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2779. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata; Abdullah bin Muhammad bin Zakariya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin Qarin menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik bin Dinar berkata, 
‘Barangsiapa menjauhi kemewahan dunia, maka dialah yang 
mengalahkan hawa nafsunya, dan barangsiapa bahagia dengan 
pujian orang bathil, maka syetan telah mampu untuk memasuki 
hatinya. Wahai pembaca Al Qur'an, engkau pembaca Al Qur'an, 
adalah selayaknya seorang pembaca Al Qur'an untuk 
mengenakan pakaian wol, membawa tongkat penggembala, 
melarikan dari (adzab) Allah kepada (rahmat) Allah dan 
menggiring para hamba kepada Allah Ta ’ald 
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2780. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Abdullah Muhammad bin bin Kulaib 
menceritakan kepadaku, ia berkata, Yusuf bin Atfiiyyah 
menceritakan kepada kami dari Mabk bin Dinar, ia berkata, “Aku 
melihat sebuah gunung yang di atasnya ada seorang rahib, lalu aku 
berkata, ‘Wahai rahib, beritahulah aku sesuatu dari apa yang bisa 
membuatku zuhud di dunia.’ Ia berkata, ‘Bukankah engkau 
pembaca Qur'an dan Furqan?’ Aku berkata, ‘Tentu, akan tetapi, 
aku ingin engkau memberitahuku sesuatu darimu yang dapat 
membuatku zuhud di dunia.’ Ia berkata, ‘Jika engkau bisa untuk 
menjadikan dinding besi di antara dirimu dan syahwat, maka 
lakukanlah’.” 
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2781. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ubaidullah bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami. Dan Ubaidullah bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibrahim bin Muhammad bin Al Harits menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Sulaiman Ibnu Daud 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik bin 
Dinar berkata, ‘Barangsiapa mengalahkan syahwat kehidupan 
dunia, maka itulah yang memisahkan syetan dari naungannya’.” 
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2782. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Al Husain menceritakan 
kepada kami, ia berkata; Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, ia berkata; Al Khutsaim bin Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku, ia berkata, seorang syaikh menceritakan kepadaku, ia 
berkata, “Ada seorang lelaki dari kalangan orang-orang kaya di 
Bashrah, ia mempunyai seorang anak perempuan yang sangat 
cantik. Lalu ayahnya berkata kepadanya, ‘Bani Hasyim, orang- 
orang Arab dan para maula telah melamarmu namun engkau 
menolak. Aku lihat bahwa engkau menginginkan Malik bin Dinar 
dan para sahabatnya?’ Anak perempuan itu berkata, ‘Demi Allah, 
dia memang tujuanku.’ Lalu sang ayah berkata kepada saudara 
lelakinya, ‘Temuilah Malik bin Dinar, lalu beritahukan kepadanya 
tentang anak perempuanku dan kecenderungannya kepadanya.’ 
Lalu saudara laki-lakinya itu menemui Malik lalu berkata 
kepadanya, ‘Fulan menyampaikan salam kepadamu, dan ia 
mengatakan, ‘Sesungguhnya engkau tahu, bahwa aku adalah 
orang yang paling banyak heirta di kota ini dan paling dikenal. Aku 
mempunyai seorang emak perempuan yang ceintik, ia 
menginginkanmu. Maka itu terserah kepadamu dan dia.’ Maka 
Malik berkata kepada lelaki itu, ‘Engkau ini sungguh 
mengherankan, wahai fulan. Apakah engkau tidak tahu bahwa aku 
telah mentalak tiga dunia?”’ 
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2783. Ahmad bin Ja’feur menceritakan kepada kami, ia 
berkata: AbduUah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ashim Imran bin Muhammad Al Anshari 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Outaibah 
menceritakan kepada kami, ia bedkata: Al Hasan bin Abu Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Dikatakan kepada Malik 
bin Dinar, ‘Mengapa engkau tidak menikah?’ Maka ia pun berkata, 
‘Seandainya aku bisa, niscaya aku ceraikan juga diriku’.” 
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2784. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hudbah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sallam 
bin Abu Muthi’ menceritakan kepada kami, ia berkata, “Kami 
masuk ke tempat Malik bin Dinar pada malam hari, saat itu ia di 
dalam sebuah rumah tanpa lampu, sementara tangannya 
memegang roti yang digenggamnya, lalu kami berkata, ‘Wahai 
Abu Yahya, mengapa tidak ada lampu, mengapa tidak ada sesuatu 
untuk engkau meletakkan rotimu?’ Ia pun berkata, ‘Biarkanlah, 
demi Allah, sesungguhnya aku menyesali apa yang telah lalu’.” 
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2785. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ma’mar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
ayahku menceritakan kepadaku dari kakekku, ia berkata, “Aku 
sedang di tempat Malik, lalu ia memegang kulit lengannya, lalu 
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berkata, Tahun ini aku tidak pernah memakan kurma muda, tidak 
pula anggur dan tidak pula semangka.’ Ia terus menyebutkan anu 
dan anu. Bukankah aku ini Malik bin Dinar (raja, anaknya 
dinar)?’” 
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2786. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
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kami, ia berkata: Ali bin Muslim menceritakan kepadaku, ia 
berkata, Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata; Utsman 
bin Ibrahim Al Himyari tempat duduknya Malik bin Dinar 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik bin 
Dinar mengatakan kepada salah seorang sahabatnya, 
‘Sesungguhnya aku menyukai roti lembut dengan susu kental.’ 
Lalu sahabatnya beranjak kemudian datang membawakannya, lalu 
menghadapkan Malik kepada roti itu. kemudian Malik membolak- 
baliknya dan memandanginya, kemudian berkata, ‘Aku pernah 
menginginkan sejak empat puluh tcihun, dan aku berhasil 
mengalahkanmu hingga sekarang, dan kini engkau ingin 
mengalahkanku, menjauhlah engkau dariku.’ Ia pun enggan 
memakannya.” 


y ^ X 


' t .'L y > -^fi '''ifi 4_i k < 1 ^ < 

^ jjI ““YYAY 


^ 0 Si ✓ 0 f -- "t.L 0 ^ ^ 0 ^ ^ o i . 4 ^ ^ 

!(J 13 c jjj UjJj>- 


/ ^ .oA '' .tl- o^>o 

CLolj :Jv5 -u^ t iji 

“ s* 

c-kij lii ^J\ f »Xb ^ 

X' - 




^ ^ ^ ^ ^ ^ m 

^ ‘CPLv** .(Ju> 

L) oli iJUi (JjiaJb JaJl 


319 



Hilyatul Auliya'- 


^ u ». ^ X y y J. t''"- -* ®''. 

^ ^l•A5fBJ^J dfcAj ^ Oul 4J ^IjLd 

lO.iia» aJ i _Jhij A**»lj 

yf :jii liT^ lir 

* f ♦C^ ® t i» * I • !♦ ♦ 1'^'^ • ^ 


X A»' 


.-u 'jlus iisrt 


2787. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad Ad-D 2 ttjraqi menceritakan kepada kami, ia 
beikata: Muhammad bin Ubaidah menceritakan kepada kami, ia 
beikata: Al Hajjaj bin Nashr menceritakan kepadaku, ia berkata, Al 
Mundzir Abu Yahya menceritakan kepadaku, ia berkata, “Aku 
melihat MaBk membawa lengan kambing dari antara lengan-lengan 
kambing yang telah dimasak. Ia menduminya sesaat demi sesaat. 
Kemudian ia melewati seorai^ tua miskin di ping^ jalan meminta 
shadaqah, maka ia pun beikata, ‘ini, wahai orang tua.’ Lalu ia pun 
memberikan, kemudian mengusapkan tcungeinnya ke dinding, 
kemudian meletakkan kantongnya di atas kepalanya lalu pergi. 
Kemudian aku berjumpa dengan salah seorang temannya, lalu aku 
berkata, ‘Hari ini aku melihat Malik demikian dan demikian.’ la 
pun berkata, ‘Aku beritahu engkau, bahwa ia telah 
menginginkannya sejak lama sekali, lalu ia membelinya, namun 
jiwanya merasa tidak tenteram untuk memakannya, maka ia pun 
menyedekahkannya’. ” 


320 



Hilyatul Auliya' 


0 

0 ox '*ii ^ 


> oy y »,„ -' % t' 0 }■ a^ 1''*>‘^, ^ tl- *•“ 

JLjP df- J^' UJwA^ I Jl9 

y s* 

^ X > O » ^ fl ^ tl- i^'^tl 

^ J^l :Jl3 ^ wU-vaJi 

y 

^ ^y:t3 i;l :J_^' .jlli 

- “ ✓ s* 

j>^Si\ ^jj ^ VI ^ V 

•* ^ X *• ^ 

* ^ • '^ I t ^ ® . 1 ® 1 

•5^ T '^- y cl^ cr ' 


2788. Abu Bahr Muhammad bin Al Husain bin Kautsar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr bin Musa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: ‘Abdushshamad bin 
Hassan menceritakan kepada kami, ia berkata: As-Sari bin Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik bin 
Dinar berkata, ‘Sesungguhnya telah datang kepadaku tahun 
dimana selama masa itu aku tidak memakan daging kecuali pada 
hari raya kurban, maka aku memakan dari hewan kurbanku 
karena anjuran dalam hal itu’.” 
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2789. Ibrahim Imi AbduUah bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Outaibah bin Sa’id menceritakan kepada 
kami, ia berkatci: An-Nadhr bin Zurarah menceritakan kepada 
kami dari orang taqah, ia berkala “Malik berkata, ‘Aku membeli 
kijang seharga satu diiham untuk kebargaku, dan sesungguhnya 
aku mengintropeksi diriku dalam hal ini sejak dua puluh tahun 
yang lalu, maka aku tidak menemukan jalan keluar’.” 
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2790. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Al Abbas menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin 
Khidasy menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’alla Al Warraq 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik bin 
Dinar berkata, ‘Aku mencampur tepungku dengan abu, lalu aku 
melemah dari melaksanakan shalat. Seandainya aku kuat 
melaksanakan shalat, niscaya aku tidak memakan selain itu’.” 
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2791. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, ia 
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berkata: AbduUah bin Abu Ziyad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik 
berkata, ‘Sungguh aku pernah tidak memiliki dinar, tidak pula 
dirham dan tidak pula sepeserpun. Seandainya aku tidak memiliki 
kebaikan di sisi Allah, maka aku tidak memiliki dunia dan tidak 
pula akhirat’.” 
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2792. Abu Bakar bin MaBk menceritakan kepada kami, ia 
berkata: AbduOah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Suwaid bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Umar Abu Kuraib menceritakan kepada 
kami, ia beikata, “Malik bin Dinar tidak memiliki dinar dari dunia 
kecuali dua dirham. Satu dirham untuk kertasnya dan satu dirham 
untuk membeli celupan (tinta) untuk ia bekerja dengannya.” 
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2793. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Rauh bin Amr Al 
Qaisi menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar 
Malik bin Dinar berkata, ‘Jabir bin Yazid masuk ke tempatku, saat 
itu aku sedang menulis, lalu ia berkata, ‘Wahai Malik, engkau tidak 
mempunyai pekeijaan selain ini? Engkau menukil Kitabullah dari 
lembaran ke lembaran lainnya. Demi Allah, sungguh ini pekerjaan 
yang halal’.” 
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2794. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ali bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ahmad Ibnu Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Miskin bin Bukair menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari 
Abu Balj, ia berkata, “Kulit (tulisan) Malik bin Dinar setiap 
tahunnya dihargai garam dan dua Hk (pecahan mata uang arab).” 
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2795. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Kulaib menceritakan kepadaku, 
ia berkata, Yusuf bin Athiyyah Ash-Shaffar menceritakan kepada 
kami dari Malik bin Dinar, ia berkata, “Barangsiapa masuk ke 
rumahku lalu mengambil sesuatu maka itu halal baginya, maka aku 
tidak membutuhkan gembok dan tidak pula kunci.” Ia pernah 
mengambil kerikil dari masjid lalu berkata, ‘Sungguh ini 
mencukupiku di dunia selama aku hidup sehingga aku tidak perlu 
menyentuhkannya dari makanan dan minuman.” Ia juga pernah 
mengatakan, “Seandainya baik bagiku untuk mendapatkan 
pakaian lalu aku membaginya dua bagian, lalu aku bersarung 
dengan satu potongan dan bersorban dengan potongan lainnya, 
niscaya aku lakukan.” 
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2796. Ahmad bin Muhammad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq As-Sarraj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun bin Ubaidullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sayyar menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Malik bin Dinar menceritakan kepada kami, ia 
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berkata,Ketika terjadi fitnah (kekacauan dan huru-hara), aku 
mendatangi Al Hasan, lalu aku bertanya kepadanya, ‘Wahai Abu 
Sa’id, apa yang engkau perintahkan kepadaku?’ la tidak 
menjawabku, maka aku berkata lagi, ‘Wahai Abu Sa’id, aku datang 
kepadamu selama tiga hari untuk bertanya kepadamu, dan engkau 
adalah guruku, namun engkau tidak menjawabku. Demi Allah, 
sungguh aku telah berkeinginan untuk mengambil tanah dengan 
kakiku dan minum dari mulut sungai, serta makan dari sayuran 
tanah, hingga Allah memberikan keputusan di antara para hamba- 
Nya.’ Kemudian Al Hasan mengirim utusan (untuk memanggilnya), 
sementara kedua matanya menangis, kemudian berkata, ‘Wahai 
Malik, siapa yang mampu atas apa yang engkau mampui, tapi 
demi Allah, kami tidak mampu ini’.” 
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2797. Ahmad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Harun bin Abdullah dan AbduDah bin Abu Ziyad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata, Sayyar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Aku sedang di tempat Malik bin Dinar, 
lalu datanglah Hisyam bin Hassan, ia memang biasa didatangi 
Hisyam, Sa’id bin Abu ‘Arubah dan Hausyab untuk mengobati hati 
mereka. Saat itu Hisyam datang lalu berkata, ‘Dimana Abu 
Yahya?’ Kami berkata, ‘Di ladang sayur.’ Ia pun berkata, ‘Mari ikut 
kami kepadanya.’ Lalu pandangannya tertuju kepada Hisyam, lalu 
berkata, ‘Wahai Hisyam, sesungguhnya aku menghargai sayuran 
ini setiap bulan dua dirham dan dua danaq, dan dari itu aku 
mengambil darinya setiap bulan enam puluh roti, setiap malam 
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dua roti. Bila aku memperolehnya hangat, maka itu adalah 
lauknya. Wahai Hisyam, sesungguhnya aku membaca di dalam 
Zabur Daud ‘Wahai Tuhanku, aku melihat kedukaanku, 
sementara Engkau dari atas ketinggicin.’ Maka lihatlah 
kedukaanmu, wahai Hisyam’.” 
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2798. Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ubaidullah bin Abu Ziyad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Medik bin Dineir biasa 
mengenakan kain wol dan mantel tipis. Bila musim dingin, ia 
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mengenakcin pakaian bulu (terbuat dari bulu), syal dan mantel. Ia 
biasa menulis mushaf dan atas hal itu ia tidak mengambil upah 
lebih dari hasil kerja tangannya. Lalu ia menyerahkannya kepada 
penjual sayur lalu memakannya. Ia menulis mushaf dalam empat 
bulan. ” 
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2799. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Al Husain menceritakan 
kepada kami, ia berkata; Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, ia berkata; Muhammad bin Ubaidah menceritakan kepada 
kami, ia berkata; Abdul Malik bin Quraib menceritakan kepadaku, 
ia berkata, seorang lelaki shalih dari warga Bashrah menceritakan 
kepadaku, ia berkata, “Terjadi kebakaran di mmah Malik, maka ia 
mengambil mushaf dan mengambil kain beludru lalu mengeluarkan 
keduanya. Lalu dikatakan, ‘Wahai Abu Yahya, rumahnya.’ Ia 
berkata, ‘Kami tidak mempunyai apa-apa di dalamnya selain tirai, 
aku tidak peduli bila itu terbakar’.” 

Ahmad bin Ibrahim berkata, “Dan Abdullah bin Al Mubarak 
berkata, ‘Teijadi kebakaran di Bashrah, lalu Malik mengambil 
ujung pakaiannya dengan menyeretnya, dan ia berkata, ‘Binasalah 
para pemilik beban-beban yang berat’.” 
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2800. Ahmad bin Ja’far bin Hcimdan mencerited<ctn kepada 
kami, ia beikata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada keimi, 
ia berkata: ayahku menceritakeua kepadaku, ia berkata, Sayyeir 
menceritakan kepada kemni, ia berkata: Ja’feir menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik berkata, ‘Wahai 
kalian, orang-orang bodoh kalian beinyak, seandeiinya bukan 
karena itu niscaya aku mengenakan baju goni (terbuat dari goni, 
biasa dikenakan karena penyesalan atau berduka). Wahai kalian, 
sesungguhnya di dalam jawafah (salah satu jenis ikan) tidak ada 
yang lebih buruk daripada kepalanya. Sungguh aku memakan 
kepala jawafah adalah lebih aku sukai daripada memakan yang 
haram. Wahai kalian, sesungguhnya perut seseorang kalicin 
hanyalah anjing, maka lemparkanlah remahan kepala Jawafah 
kepada anjing ini maka ia akan terasa teneing olehmu. Dan 
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janganlah kalian menjadikan pemt-pemt kalian sebagai gudang 
untuk para syetan yang di dalamnya iblis akan menampung apa- 
apa yang disukainya’.” 
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2801. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ali bin Muslim menceritakan kepadaku, ia 
berkata, Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik bin 
Dinar berkata, ‘Seandainya aku bisa untuk tidak tidur niscaya aku 
tidak tidur, karena aku khawatir turun adzab ketika aku sedang 
tidur. Seandainya aku mendapatkan para pembantu, niscaya aku 
sebarkan mereka di seluruh dunia untuk menyerukan: Wahai 
manusia, neraka, neraka’.” 
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2802. Abu Muslim Abdurrahman bin Muheummad Al 
Wa’izh menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Yusuf Al Banna menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
bin Syabib menceritakan kepada kami, ia berkata: AbduUah bin 
Abu Bakar menceritakan kepada kami dari Ja’far bin Sulaiman, 
dari Malik bin Dinar, ia berkata, “Apabila aku makan siang dan 
jiwaku baik, maka di pemukiman ini tidak ada budak yang 
sepertiku kecuali budak yang makan siang sebelumku’.” 
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2803. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ubaidullah bin Ahmad bin ‘Uqbah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Isa bin 
Maryam ^ berkata. Takut kepada Allah dan mencintai surga 
Rrdaus akan menjauhkan dari kemewahan dunia dan mewariskan 
kesabaran atas kesulitan’.” 
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2804. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hajib bin Abu Bakar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad bin Al Hc»san maiceritakan kepada keimi, ia 
berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Isa As berkata, ‘Dengan 
haq aku katcikan kepada kcilian, beihwa memakan gandum dan 
tidur di atas sampah bersama anjing-anjing adalah sedikit dalam 
mencari surga Rrdaus’.” 


.0 X 0 iS > e i. .* 9^ ^ 

C^ 4^) JL^ \jjJo- —YA*® 

^ ^u>^i UjJj»- . jii Ju^] ujjb- : Jli 

y' 

;JU pc :Jli 


o JI 


^JIp cJl^S :Jl5 {.Cy^L^ 
jjf iSu oU j. 


J 


ISJj Js 2 JJJ-® 


338 




Hilyatul AuUya' 


y y 


^ O 


> © 


^ ^o fr ^ f-'. ^ ^ I• l'' i'" ^ ^-'\ - 

4^1 J J ’*^b 

''. if. ^ ^ ^“"l' » . •'' l" ® :: ® 

✓ ^ ^ ^ 

j£i i 3;iJt of ^ iM ^ .di ^si' 

^ Z'' ** X 

aIoIj 4iJljt,4 SJii-jS ISU 5Ji.jjJl ^jIj :JU 

- X ✓ 

^Si > ® ' A' 


" '" . ® 
1-'' ■* 


.oil :yj JUj ^ 5> Le c>^ 

:jui ijii V tl i: :;:Jli 

•* X 

Sti v^°i J/A^°cA'- 

y' y’ ** 

.^pi >11)1 


2805. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Al Husain menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Salim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sallam bin Miskin menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Aku masuk ke tempat Malik bin Dinar ketika ia sakit yang 
akhirnya meninggal dalam sakitnya itu. Di dalam rumah itu ada 
dipan tamarisk yang diikat tali, di atasnya terdapat sepotong tikar 
rotan, di bawah kepalanya sepotong kain, teko kecil. Lalu ia 
mengangkat kepalanya, kemudian mengeluarkan dua roti kering 
dari bawah kepalanya, lalu ia duduk memecahkan kedua roti itu di 
dalam air, hingga setelah ia mengira bahwa roti telah basah, ia 
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berkata, ‘Ambilkan aku buntelan.’ Ternyata ada buntelan yang 
tergantung, maka aku pun meletakkannya, lalu ia mengeluarkan 
sebuah kantong yang di dalamnya terdapat garam. Lalu ia berkata 
kepadaku, ‘Mendekatlah.’ Maka aku berkata, ‘Wahai Abu Yahya, 
aku tidak menginginkannya.’ Ia pun berkata, ‘Tidak mungkin, tidak 
mungkin. Engkau termasuk orang yang mendapat makan dengan 
air, maka tidak mungkin engkau tidak sabar dengan air asin’.” 
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2806. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Al Husain menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Daud Ath-Thayalisi menceritakan kepadaku, 
ia berkata, “Aku mendengar seorang syaikh tetangganya Malik bin 
Dinar meriwayatkan darinya, ia berkata, ‘Aku pernah bersama 
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Malik di jalanan Makkah, lalu ia berkata kepadaku, ‘Sesungguhnya 
aku akan mendoakan sesuatu, maka aminkanlah.’ Kemudian ia 
berkata, ‘Ya Allah, janganlah engkau masukkan ke rumah Malik 
bin Dinar dari keduniaan, baik sedikit maupun banyak’.” 
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2807. Muhammad bin Ali bin Muslim Al Uqaili 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Yahya bin 
Al Mudzir Al Qazzaz menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
bin Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar 
Malik bin Dinar berkata, ‘Sungguh aku ingin agar 
Allah ^ menjadikan rezekiku pada kerikil yang aku emut sehingga 
aku tidak mencari yang lainnya hingga aku mati’.” 
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2808. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ubaidullah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Mujalid bin Ubaidullah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Musa Abu Sa’id menceritakan kepada kami dari Malik, ia 
berkata, “Telah sampai kepadaku, bcihwa Isa ^ berkata kepada 
para sahabatnya, ‘Laparkcinlah diri kzilian, hauskanlah diri kalian, 
tanggalkanlah pakaian kalian dan leleihkanlah diri kalian, mudah- 
mudahan hati kalian mengenal Allah Ia berkata, “Dan Mujalid 
menceritakan kepadaku, ia berkata, ‘Umar menceritakan 
kepadaku dari Malik bin Dinar, bahwa ia berkata, ‘Sesungguhnya 
apabila Allah Ta’a/a mencintai seorang hamba, maka Allah 
menguranginya dari dunianya, IcJu menahcinnya di desanya dan 
berfirman, ‘Janganlah engkau pergi dari hadapan-Ku.’ Maka sang 
hamba pun fokus berkhidmat kepada Rabbnya Ta ’ala. Dan apabila 
Allah membenci seorang hamba, Allah menyerahkan sesuatu dari 
dunia ke lehernya, dan berfirman, ‘PergUah dari hadapan-Ku 
sehingga aku tidak melihatmu di hadapan-Ku.’ Maka engkau 
melihat hatinya bergantung dengan negeri demikian dan 
perniagaan demikian’.” 
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2809. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, ia berkata; Yahya bin Mutharrif menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Zhufur menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Malik bin 
Dinar, ia berkata, “Sesungguhnya orang-orang baik itu hatinya 
bergolak dengan amal-amal kebajikan, dan sesungguhnya orang- 
orang lalim hatinya bergolak dengan perbuatan-perbuatan lalim, 
dan Allah melihat kedukaan mereka, maka lihatlah kedukaan 
kalian, semoga Allah mengasihi kalian’.” 
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2810. Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hudbah bin Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hazm 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik bin 
Dinar berkata, ‘Aku lebih dikhawatirkan oleh pembaca Al Qur'an 
yang membanggakan diri daripada orang lalim yang 
menampakkan kelalimannya. Sesungguhnya yang demikian adalah 
yang lebih jauh kemuramannya’.” 
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2811. Al Hasan bin Abdullah bin Sa’id menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ali bin Al Huscdn bin Isma’il 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Abdullah 
bin Bistham menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
bin Bahr menceritakan kepada kami, ia berkata, “Telah sampai 
kepadaku, bahwa Malik bin Dinar pernah mengatakan, ‘Orang 
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yang berakal sempurna adalah orang yang berlaku baik terhadap 
orang lalim yang jahil’.” 
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2812. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ahmad Al Baghdadi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Muhammad bin 
Masruq menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far bin Jisr 
menceritakan kepadaku, ia berkata, Hammad bin Waqid 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengeir Malik bin 
Dinar berkata, ‘Kita adalah gadaian orang-orang mati, sementara 
mereka mengharapkan kebaikan hingga datangnya gadaian 
kepada mereka. Lalu mereka semua dihimpun, kemudian 
diliputkan’.” 
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2813. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Kamil Fudhail bin Al Husain Al Jahdari menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik bin Dinar berkata, 
‘Sungguh aku bershadaqah dengan sebutir kurma halal adalah 
lebih aku sukai daripada bershadaqah dengan seratus ribu yang 
haram’.” 
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2814. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: AbduUah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ubakdullah bin Urneur Al Qawariri menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ja’far bin Sulaimain menceritakcin kepada 
kami, ia berkata: Medik bin Dinar menceritakan kepada kami, ia 
berkata. Seandainya aku mendapatkan para pembantu, niscaya 
aku berseru di menara Bashrah di malam hari: neraka, neraka. ” 
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2815. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
ia berkata; Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Abu Bukair menceritakan kepada kami, ia 
berkata: ‘Abbad bin Al Walid Al Qurasyi menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Malik bin Dinar berkata, ‘Seandainya orang- 
orang akan mengatakan, ‘Malik telah gila,’ niscaya aku 
mengenakan baju goni (terbuat dari goni, biasa dikenakan karena 
penyesalan atau berduka) dan menaburkan debu di kepalaku, lalu 
aku berseru kepada orang-orang, ‘Bcurangsiapa melihatku, maka 
janganlah berbuat durhaka terhadap Rabbnya 
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2816. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Muslim menceritakan kepadaku, ia berkata, Sayyar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Rabah bin Amr Al Qaisi 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik bin 
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Dinar berkata, Tidak ada sesuatu pun dari amal-amal kebajikan 
kecuali di baliknya ada rintangan. Bila pelakunya bersabar, maka 

akan mengantarkannya kepada rahmat, tapi bila tidak maka akan 
kembali’.” 
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2817. Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Harun bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik bin Dinar 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Allah mewahyukan 
kepada salah seorang nabi: Ucapkanlah kepada umatmu: 
‘Janganlah kalian memasuki tempat-tempat para musuh-Ku, 
janganlah kalian memakan makanan-makanan para musuh-Ku, 
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janganlah kalian memakai pakaian-pakaian para musuh-Ku, dan 
janganlah kalian menunggangi kendaraan-kendaraan para musuh- 
Ku, karena jika kalian melakukan itu maka kalian menjadi musuh- 
musuhku sebagaimana mereka para musuh-Ku’.” 
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2818. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Bakar bin An-Nu’man menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Zaid bin ‘Auf menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Malik 
bin Dinar, ia berkata, “Orang alim yang tidak mengamalkan ilmu 
seperti batu licin, apabila tetesan air mengenainya maka akan 
meleset darinya.” 
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2819. Abu Muhammad bin Hayyein menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Bakar bin ‘Abu Ashim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hudbah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hazm Al Quthai’i menceritakan kepada kami dari Malik bin Dinar, 
ia berkata. Setiap teman yang engkau tidak mengeimbil manfaat 
kebaikan darinya, maka jauhilah dia.” 
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2820. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambcil menceritakan kepada 
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kami, ia berkata: Ali bin Muslim menceritakan kepadaku, ia 
berkata, Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman 
Abu Ibrahim Al Jamri dari Bani Jamrah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik bin Dinar berkata, 
‘Disebutkan di dalam Taurat: Sesungguhnya Allah menebarkan 
tulang-tulang seseorang pada satu hari yang pada hari itu Allah 
mengumpulkan manusia-manusia pertama hingga terakhir, lalu 
berbicara di antara dua orang dengan hawa nafsu’.” 
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2821. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, Abu 
Ar-Rabi’ Amr bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muslim menceritakan kepadaku, ia berkata, “Malik bin Dinar 
berkata, ‘Semenjak aku tahu manusia, aku tidak senang dengan 
pujian mereka dan tidak benci celaan mereka.’ Dikatakan, 
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Mengapa demikicui?’ Ia menjawab, ‘Karena pujian dein celaan 
mereka berlebihan’.” 
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2822. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakein kepada 
kami, ia berkata: Ubaidulleih bin Umeir Al Qawariri menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ja’far bin Sulaimein menceriteikan kepada 
kami dari Malik bin Dinar, ia berkata, “Aku mendengarnya 
berkata, “Apabila seorang hamba mempelajciri ilmu untuk 
mengamalkannya, maka ilmunya merekahkannya, dan apabila ia 
mempelajari ilmu untuk selain mengamalkannya, maka akan 
menambahkan kebanggaan’.” 
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2823. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ali bin Muslim menceritakan kepadaku, 
ia berkata, Fayyadh menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik 
berkata, ‘Salah seorang pendeta Bani Israil mengumpulkan kaum 
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lelaki dan kaum wanita, lalu menasihati mereka dan mengingatkan 
mereka tentang hari-hari Allah. Lalu pada suatu hari ia melihat 
sebagian anaknya menggerakkan kaum wanita, maka ia berkata. 
Jangan tergesa-gesa, wahcd cinakku.’ Lalu ia jatuh dari dipannya 
hingga tulang belakangnya patah, sementara isterinya keguguran 
dan semua anaknya terbunuh dalam pasukan perang. Lalu 
Allah ^ mewahyukan kepada nabi mereka ‘Beritahukan 
kepada si fulan sang pendeta, bahwa sesungguhnya Aku tidcik 
akan mengeluarkan seorcing shidc&j pun dari tulctng punggungnya 
selamanya selama ia mareih karena Aku kecuali yang engkau 
katcikan: Jangcin tergesa-gesai, wahai cinakku’.” 
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2824-A. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Muslim menceritakan kepadaku, ia berkata, Sayyar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik berkata, ‘Seorang 
ahli ibadah singgah ke tempat seorang ahli ibadah lainnya, 
sementara orang yang disinggahi itu memiliki seorang anak 
perempuan, mcika ia pun berkata kepadanya, ‘Muliakeinlcih 
saudaraku ini, berdirilah kepadanya dan layanilah dia dengan baik.’ 
Sementara syetan terus menggoda hingga akhirnya orang itu 
menggaulinya, lalu melahirkan seorang anak. Lalu perempuan itu 
hendak membuangnya, namun lelaki itu berkata kepada ayahnya, 
‘Berikanlah anak ini untuk aku jadikan anak.’ Ia berkata, ‘Ia 
milikmu.’ Lalu ia mengambilnya dan meletakkannya di atas 
pundaknya, kemudian ia berkeliling kepada kumpulan para ahli 
ibadah Bani Israil sambil mengatakan, ‘Wahai saudara-saudara, 
aku peringatkan kalian dari apa yang telah aku temui. Kesalahanku 
ini aku bawa di atas pundakku’.” 
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2824-B. Abu Hamid bin Jabalah menceritcikeui kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq As-Sarraj menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Harun bin Abdullah menceritakan kepada 
kami, la berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar 
Mahk bin Dinar berkata, “Sesungguhnya orang alim -atau penutur 
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cerita itu- adaleih orcing yang apabila engkau mendatanginya lalu 
tidak menemukan di rumahnya, maka rumahnya menceriteikan 
kepadamu sehingga engkau melihat tikar untuk shalat, melihat 
mushaf, melihat bejana untuk wudhu, dan melihat jejak akhirat’.” 
la berkata, “Dan aku juga mendengar Malik berkata, ‘Wahai 
kalian, orang-orang jeihat kalian banyeik dari orang-orang kecil dan 
orang-orang besar kalian. Semoga Allah merahmati orang yang 
melaksanakan perkataan yang baik dan amal yang shalih serta 
mendawamkannya’.” Ia berkata, “Dan aku juga mendengar Malik 
berkata, ‘Telah dikatakan: Cukuplah seseorang dianggap khianat 
bila ia menjamin para pengkhianat’.” 
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2825. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Harun bin AbduDah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Kami pernah keluar 
bersama Malik bin Dinar dari reruntuhan, lalu kami 
mengumpulkan mayat-mayat, kemudian mengurusi mereka. 
Kemudian ia keluar menuju keledai kecil pendek dengan tali 
kekang yang terbuat dari sabut, saat itu ia mengenakan mantel. 
Lalu ia memberi kami wejangan di perjalanan, hingga ketika 
mencapai pckuburan dan menyadari kehadiran kami, ia menoleh 
kepada kami dengan suara sedih ia berucap: 

'Ketahuilah kehidupan kuburan dan mereka yang berada di 

dalamnya 

wajah-wajah di dalam tanah yang mencintainya. 

Seandainya kuburan membuat takut orang hidup, 
tentu akan membuatku takut bila aku menziarahinya. 

Akan tetapi kuburan telah membuatku diam, 
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maka aku pun kembali darinya dengan penyesalan' 

Tatkala kami mendengar, kami mendatanginya, lalu ia 
berkata, ‘Sesungguhnya kebaikan itu pada masa muda.’ Kemudian 
mengumpulkan mereka, lalu menshalati mereka.” 
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2826. Abu Amr Utsman bin Muhammad Al Utsmani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma’il bin Ali 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun bin Humaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sayyar menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Kami katakan kepada Malik bin Dinar, ‘Apa tidak 
sebaiknya kami memanggilkan pembaca Al Qur'an untukmu agar 
ia membaca?’ Ia berkata, ‘Sesungguhnya yang kematian anak 
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tidak membutuhkan peratap.’ Lalu kami berkata kepadanya, 
Tidakkah engkau meminta hujan?’ Ia berkata, ‘Kalian merasa 
lambatnya turun hujein, sementara ziku mereisa lambatnya turun 
bebatuan’.” 
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2827. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Al Husain bin Ziyad menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Aku mendengar Mani’ berkata, ‘Seorang saudagar 
melewati para pemungut pajak, lalu mereka menahan perahunya, 
kemudian Malik bin Dinar datang, lalu disampaikan kepadanya hal 
itu, maka Malik pun bersamanya kepada para pemungut pajak itu. 
Tatkala mereka melihatnya, mereka berkata, ‘Wahai Abu Yahya, 
mengapa engkau tidak mengutus seseorang kepada kami untuk 
keperluanmu?’ Ia berkata, ‘Keperluanku adalah kalian 
membebaskan perahu orang ini.’ Mereka berkata, ‘Kami telah 
melakukannya.’ Sementara, mereka memiliki cangkir besar 
bertutup untuk meletakkan dirham-dirham yang mereka ambil dari 
orang-orang. Lalu mereka berkata, ‘Berdoalah untuk kami, wahai 
Abu Yahya.’ Ia berkata, ‘Katakanlah kepada cangkir itu agar 
berdoa untuk kalian, sementara aku akan mendoakan keburukan 
atas kalian. Jadi ada seribu yang mendoakan kalian. Tidakkah kau 
lihat dikabulkannya doa yang satu dan tidak dikabulkanya doa 
yang seribu’.” 
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2828. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
ia berkata; Muhammad bin Ubaidah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami dari Muslim bin 
Abu Abdillah, ia berkata, “Suatu hari Malik masuk masuk ke 
rumah pajak untuk melihat, ternyata di sana ada seorang lelaki 
dengan para pembesar yang telah memasangkan belenggu di 
kedua kakinya. Ketika ia melihatnya, tiba-tiba dibawakan 
mcikanannya lalu diletakkan di hadapeinnya, maka Medik pun 
memandanginya dan terkejut melihat bagaimana ia makan dan apa 
yang ada di dalamnya. Lalu lelaki itu berkata, ‘Kemarilah, 
makanlah, wahai Abu Yahya.’ Ia berkata, ‘Aku takut bila aku 
makan seperti orang ini maka akan dipasangkan belenggu di 
kedua kakinya seperti ini.’ Lalu sepupu orang itu berkata, ‘Wahai 
Abu Yahya, sesungguhnya ini adalah sepupuku, ia memberiku 
nafkah dan keluargaku, maka berdoalah kepada Allah agar 
menyelamatkannya.’ Malik berkata, ‘Tahukah engkau, apa 
perumpamaan sepupumu ini? Seperti kambing yang memakan 
adonan suatu kaum hingga perutnya kembung lalu mati, 
sementara si pemilik adonan berdoa kepada Allah memohonkeui 
keburukan bagi yang memakan adonannya, sementara si pemilik 
kambing berdoa kepada Allah memohonkan keburukan bagi yang 
membunuh kambingnya. Manakah yang Allah lebih cepat 
mengabulkannya’. ” 
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2829. Abdullah bin Muheummad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceriteikan kepada kami, 
ia berkata: Musa bin Isma’il menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar 
Malik berkata, “Lepaskanlah diri kalian dari ikatan dan belenggu 
dunia’.” 
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2830. Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad Abu Abdullah menceritakan kepada kami dari Abu 
Oudamah Al Harits bin Ubaid, ia berkata, “Aku mendengar Malik 
berkata, ‘Seandainya orang-orang itu dibebani untuk diam, niscaya 
mereka akan menyedikitkan bicara’.” 
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2831. Abu Bakar bin Muhammad bin Al Husain Al Ajurri 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Muhammad 
Al ‘Athasyi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Al 
Junaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin Abdul Aziz 
Al ‘Ammi menceritakan kepada kami, ia berkata: ayahku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik bin Dinar 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku membaca pada 
sebagian hikmah: Tidak ada kebaikan bagimu -atau: tidak ada 
kebaikan atasmu-mengetahui apa yang tidak engkau ketahui 
namun tidak mengamalkan apa yang telah engkau ketahui. Karena 
perumpamaan itu bagaikan seorang lalaki yang telah 
mengumpulkan banyak kayu bakar lalu mengikatkan menjadi satu 
ikatan, lalu pergi membawanya namun tidak kuat mengangkutnya, 
lalu ditambahkan lagi yang lainnya kepadanya.” 
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2832. Abu Bakar Al Ajurri menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibrahim bin Al Junaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hasan bin ‘Arafah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Mubarak bin Sa’id menceritakan kepada kami dari 
‘Abbad bin Katsir, dari Malik bin Dinar, ia berkata, “Aku 
menggemari kitab-kitab untuk melihat kepadanya, lalu aku masuk 
suatu rumah kecil di antara rumah-rtmiah yang ada pada malam- 
malam haji, lalu mereka mengeluarkan sebuah kitab di antara 
kitab-kitab mereka, lalu aku melihat di dalamnya: Wahai anak 
Adam, mengapa engkau menuntut ilmu tentang apa yang tidak 
engkau ketahui namun engkau tidak mengamalkan apa yang telah 
engkau ketahui?” 
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2833. Abu Bakar Al Ajurri menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibrahim bin Al Junaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ya’qub Ash-Shufi menceritakan kepadaku, ia 
berkata, Ishaq bin Umar bin &ilith menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin An-Nu’man menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Malik bin Dinar berkata, ‘Seandainya bukan karena 
orang-orang bodoh kalian, niscaya aku mengenakan pakaian yang 
tidaklah seorang yang kesusahan melihatku kecuali ia menangis’.” 
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2834. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Ibrahim bin Syabib menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sulaiman bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik bin Dinar berkata, ‘Aku 
membaca pada sebagian kitab: Akan didatangkan penggembala 
jahat pada hari kiamat nanti, lalu dikatakan: Wahai penggembala, 
engkau telah meminum susu dan memakan daging, dan tidak 
memberi tempat kepada yang tersesat, tidak mengganti yang 
patah dan tidak menjaganya dengan sebaik-baiknya. Hari ini Aku 
membalasmu untuk mereka’.” 
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2835. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Ya’la menceritakan kepada kcimi, ia berkata: 
Muhammad bin Al Husain Al Burjulani menceriteikan kepada keurni, 
ia berkata: Musa bin Isma’il menceritakan kepadaku, ia berkata, 
Hazm menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar 
Malik bin Dinar berkata, ‘Tidaklcih menggembirakcinku bila aku 
memiliki benih kurma dari gunung itu hingga Ubullah.’ Kemudian 
ia berkata, ‘Dan tidak juga pupuk kandang.’ Kemudian ia berkata, 
‘Dan tidak menggembirakanku bila aku memiliki benih kurma dari 
dermaga hingga Khurasan.’ Kemudian ia beri<ata, ‘Dan tidak juga 
pupuk kandang.’ Kemudian ia berkata, ‘Jika aku memang 
menginginkan kalian untuk ini, maka sesungguhnya aku adalah 
orang yang sengsara’.” 
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2836. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ahmad bin Al Jarrah Al Juijani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdussalam bin Muthahhar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik bin 
Dinar berkata, ‘Sesungguhnya syetan mempermainkan para 
pembaca Al Qur'an sebagaimana anak-anak memainkan kelapa’.” 
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2837. Abu Bakar bin Muhammad bin Abdurrahman Al 
Jauhari menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin Ahmad bin 
Bistham menceritakan kepadaku, ia berkata. Sahi bin Bahr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muslim bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain bin Abu Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik bin 
Dinar berkata. Tidak akan berdamai orang mukmin dan orang 
munafik hingga berdamainya srigala dan anak domba’.” 
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2838. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: AbduUah bin Ahmad bin Hambal menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Al Mutsanna 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik bin Dinar 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Engkau dapati orang 
mukmin tampak suram, dan engkau dapati orang munafik tampak 
cerah.” 
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2839. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhriz bin Aun bin Abi Aun menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Marhum Al ‘Aththar menceritakan 
kepada kami dari Malik bin Dinar, ia berkata, “Aku membaca di 
dalam Zabur: ‘Dengan kesombongan orang munafik terbakarlah 
orang miskin.’ Dan aku membaca di dalam Zabur: ‘Sesungguhnya 
Aku membalas orang munafik dengan orang munafik, kemudian 
aku membalas semua orang munafik.’ Kesamaein ini di dalam 
Kitabullah “Dan demikianlah Kami jadikan sebagian orang- 
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orang yang lalim itu menjadi teman bagi sebagian yang lain 
disebabkan apa yang mereka usahakan.” (Qs. Al An’aam [6]: 129). 
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2840. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hcumbal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ali bin Muslim menceritakan kepadaku, ia 
berkata, Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik 
berkata, ‘Aku bersumpedi kepada kalicin, seandainya orang-orang 
munafik itu menumbuhkan ekor, metka orang-orang mukmin tideik 
akan menemukan tanah untuk mereka berjalan di atasnya’.” 
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2841. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ubaidullah bin Umar menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Malik bin Dinar menceritakan kepada kami, “Bahwa ia 
mendengar suara di gunung Tubalah di malam hari mengatakan, 

'Silakan menangisi Islam orang yang menangis, 
karena mereka telah hampir binasa sementara Janji tetap berlaku. 

Dunia telah berlalu, dan berlalu pula kebaikannya, 
dan telah boleh kepadanya orang yang m^/akini janji itu.' 

Lalu ia melihat-lihat, namun tidak melihat apa pun.” 
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2842. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah Ioti Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Suwaid bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Aun Al Hakam bin Sinan menceritakan kepada kami dari 
Malik bin Dinar, ia berkata, “Tertulis di dalam Taurat: 
Perumpamaan wanita cantik yang tidak memelihara kemaluannya 
adalah bagaikan babi yang mengenakan mahkota sementara 
lehernya mengenakan sabuk emas. Lalu orang mengatakan, 
‘Betapa indahnya perhiasan ini, namun betapa buruknya binatang 


378 


Hilyatul Auliya 


:jii ’J J i2j^ -rAir 

^o 'i., >0^ ^li- "-l" * 1 ■* ® > iS ^ 

^ 4)j1 JljP ujJL?- :J15 (y. 

lia^ :Jli OC- J 

✓ •• y" 

11 yy 

y ^ ^ y X t**'** l'**" \l** 

^ «UJ^ ^J .(Jw 

^ d^i cJti Jl ^1 U^>^' 

*’* y y ** 

iL p;)iJi ai a 

0 /^ /" 

.4jJj /r-J 

• >.•• •• LT**» 


.if 


2843. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Abu Ziyad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sayyar menceritakan kepada keimi, ia berkata: Ja far 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik bin 
Dinar berkata, ‘Wahai kalian, sesungguhnya orang mukmin itu 
bagcdkan kambing yang keracunan karena ia telah memakan 
bunga beracun, ia memang telah makan namun itu tidak berguna 
baginya karena teleih dicampuri kedukaan di hadapannya . 
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2844. Muhammcid bin Umar bin Muslim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ja’far bin Muhammeid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yahya bin Ma’in menceritakcin kepada 
kami, ia berkata: Sawwar bin Umarah menceritakcin kepada kcimi 
dari As-Sari bin Yahya, ia berkata, “Aku mendengar Malik bin 
Dinar berkata, ‘Pmimpamaan orang mukmin itu bagaikan 
mutiara, dimana pun ia berada, maka keindahannya bersamanya’.” 
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2845. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik bin Dinar 
mengatakan kepada Tsabit Al Bunani, ‘Aku memecahkan bisul 
mereka, lalu aku mengeluarkan nanah dan dareih, sementara 
engkau mengolesi mereka dengan minyak.’ Yakni menceritakan 
rukhshah-rukhshah sementara aku keras terhadap mereka.” 
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2846. Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Al Abbas Al Abdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Bakar bin Ubaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
diceritakan kepadaku dari Abu Ja’far Al Kindi, Sa’id bin ‘Isham 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik 
Humaid Al ‘Ajimi berkata, ‘Malik bin Dinar berkata, ‘Khawatir 
beramal tidak diterima adalah lebih buruk daripada beramal’.” 
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2847. Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ahmad bin Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar bin Ubeiid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ali Al Madaini menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibreihim bin Al Hasan menceritakan kepada kami dari 
seorang syaikh dari Quraisy yang berjulukan Abu Ja’far, dari Malik 
bin Dinar, ia berkata, “Aku membaca pada sebagian kitab: 
Sesungguhnya Allah % berfirman, ‘Wahai anak Adam, kebaikan- 
Ku turun kepadamu sementara keburukcinmu naik kepada-Ku. Aku 
mengundang kecintaanmu dengan berbagai nikmat sementara 
engkau mengundang kebencian-Ku dengan berbagai maksiat. Dan 
malaikat nan mulia masih terus naik dengan membawakan amal 
buruk darimu’.” 
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2848. Abu Ishaq bin Hamzah dan Muhammad bin Ali bin 
Hubaisy menceritakan kepada kami, keduanya berkata, Ahmad bin 
Yahya Al Hulwani menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Musa bin Khalaf, ia 
berkata, “Malik bin Dinar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku membaca pada sebagian hikmah: ‘Sesungguhnya Akulah 
Allah, rajanya pckra raja. Hati para hamba berada di tcungan-Ku. 
Karena itu barangsiapa menaati-Ku maka aku jadikcin rahmat 
atasnya, dan barangsiapa yang durhaka kepada-Ku maka Aku 
jadikan petaka atasnya. Janganlah kalian menyibukkan diri dengan 
mencela para raja, akan tetapi bertaubatlah kepada-Ku, maka aku 
jadikan mereka lembut kepada kalian’.” 
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2849. Abdurrahman bin Muhammad Abu Muslim Al 
Wa’izh menceritakan kepada kami, ia berkata; Ahmad bin Rauh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Muhajir 
dan Ahmad bin Harun menceritc>kan kepada kami, keduanya 
berkata, Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami dari Malik bin Dinar, ia berkata, 
“Sulaiman bin Daud ^ keluar dalam konvoi pasukannya, lalu ia 
melewati burung bulbul di atas sebueih dahan berduri yang tengah 
bersiul dan mengepak-ngepakkan ekornya, maka ia berkata, 
‘Teihukah kalian apa yang di kated^annya?’ Mereka berkata, ‘Allah 
dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.’ Sulaiman berkata, 
‘Sesungguhnya ia mengatakan, ‘Hari ini ciku telah mendapatkan 
separuh buah di atas dunia yang hampa’.” 
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2850. Abu Ahmad Al Husain bin AbduUah bin Sa’id 
menceritakan kepe^ia keimi, ia berkata: Abu Ja’far bin Zuhair 
menceritakan kepada kami, ia berkata: ‘Abbad bin Al Walid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Minhal bin Hammad As- 
Sarraj menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan bin Abu 
Ja’far menceritakan kepada kami dari Malik bin Dinar, ia berkata, 
Kesaksian p>cira qura' dibolehkan dalcum segala hal kecuadi 
kesaksian s^sagian mereka ateis s^)agian lainnya, karena mereka 
lebih dengki daripada kambing-kamlmig jantan di kandang.” 
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2851. Muhammad bin Muhammad bin Abdullah Al Juijsni 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Isa At-Tinnisi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muammal bin Ahab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sayyar menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Aku mendengar Malik membaca: 'Kalau sekiranya Kami 
menurunkan Al Qur 'an ini kepada sebuah gunung, pasti kamu 
akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada 
Allah: (Qs. Al Hasyr [59]: 21), kemudian ia berkata, ‘Aku 
bersumpah kepada kalian, tidaklah seorang hamba beriman 
kepada Al Qur'an ini kecuali hatinya terpecah belah’.” 


>«x .» , X X ?. ox o ^ ^ ^ 

ILjj?- : Jli fji wUj>bx« ^ aw» J-*p 


'X M 


UjJo- :JU cajJu^ ^ 

CiJf ilJC» :Jli 


X >• J' 0 


387 





Hilyatul Auliya'. 


lii oir jH- p> 

.di^ 


2852. Abu Bakar Al Ajurri menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Muhemimad bin Abdul Hamid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Zuhair bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hudbah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hazm menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku 
mendengar Malik bin Dinar berkata, ‘Wahai orang alim, engkau 
orang alim, engkau makan dengan ilmumu dcin bangga dengan 
ilmumu. Seandeiinya ilmu ini engkau menuntutnya karena Alleih 
Ta’aJa^ niscaya akan terlihat peida dirimu dan pada perbuateufimu’.” 
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2853. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Sufyan Al Mishishi menceritcikan kepeda 
kami, ia berkata: Yahya bin Adcim menceritakan kepada kami, ia 
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berkata: Muhammad bin As-Sammak menceritakan kepada kami 
dari Sufyan, dari Malik bin Dineir, ia berkata, Barangsiapa 
menuntut ilmu untuk mengamalkannya, maka Allah 
memahamkannya, dan barangsiapa menuntut ilmu bukan untuk 
mengamalkannya, maka ilmu itu akan menambahkan 
kebanggaan.” 
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2854. Al Husain bin Muhammad bin Abbas Az-Zajjaji Al 
Faqih Al Aili menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq bin 
Ibrahim Al Haddadi dan Ahmad bin Muhammad Ad-Dallal 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata. Abu Hatim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubais bin Marhum 
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menceritakan kepada kami, ia berkata; ayahku menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik bin Dinar 
berkata, ‘Tidaklah seorang khathib berkhutbah kecuali 
disandingkan khutbahnya pada amalnya. Jika ia benar maka 
benarlah ia, tapi jika ia dusta, maka bibirnya dipotong dengan 
gunting dari api, setiap kali dipotong maka akan tumbuh lagi’.” 
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2855. Abdullah bin Muhcummad menceritakan kepada 
kami, ia berkata; Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
ia berkata; Sa’id bin Amir menceritakan kepada kami dari 
Juwairiyah bin Asma' dan Ja’far, keduanya berkata, “Kami 
mendengar Malik bin Dinar berkata. Sesungguhnya aku 
memerintahkan banyak hal kepada kalian ycung tidak dapat dicapai 
oleh perbuatan, akan tetapi bila aku melarang kalian dari sesuatu 
lalu aku menyelisihi kalian dengan melakukannya, maka saat itu 
aku seorang pendusta’.” Ja’far menambcihkan di dalam haditsnya, 
“Dan Malik mengatakan. Telah sampai kepadaku, bahwa pada 
hari kiamat nanti akan dipanggil pemberi wejangan yang jujur, lalu 
dipasangkan mahkota di atas kepcdanya, kemudian diperintahkan 
ke surga, meika ia berkata, ‘Wahai Tuhanku, sesungguhnya di 
tempat berdiri hari kiamat ada orang-orang yang dulu 
membantuku sewaktu di dunia atas apa yang aku lakukan.’ Maka 
diperlakukan juga terhadap mereka seperti yang diperlakukan 
terhadapnya, kemudian ia beranjak menggiringkan mereka ke 
surga karena kemuliaannya di hadapan Allah Ta ’aM 
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2856. Abdullah bin Muheuranad menceritakeui kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Al Huscdn menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritcikein kepada keumi, 
ia berkata: Sa’id bin Amir menceritakan kepadaku, ia berkata, 
Hazm menceritakan kepada kami dari Ghalib Al Qaththan, ia 
berkata. Aku melihat Malik bin Dinar di dalam mimpi, seakam- 
akan ia tengah duduk di masjidnya yang biasa ia duduk di 
dalamnya. Ia mengenakan dua pakaian gibthiyyah -Sa’id berkata: 
yakni pakaian Mesir (pakaian Mesir tipis putih, tampaknya 
dinisbatkan kepada Qibth)-, ia berkata dengan isyarat jarinya 
begini, ‘Dua golongan dari manusia, janganlah engkau bergaul 
dengan mereka, karena bergaul dengan mereka dapat memsak 
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hati setiap muslim, (yaitu): pelaku bid’ah yang melampaui batas, 
dan pemilik keduniaan yang royal’.” 
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2857. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: aku diberitahu dari Husain bin Ja’far bin Sulaiman Ad- 
Dhuba’i, “Abdullah berkata, ‘Aku datang ke Bashrah, dan ia masih 
hidup, namun tidak ditakdirkan aku berjumpa dengannya. Dan aku 
diberitahu darinya dari ayahnya, ia berkata, ‘Aku mendengar Malik 
berkata, ‘Pernikahan orang-orang takwa adalah pada hari 
kiamat’.” 
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2858. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: aku diberitahu dari Sayyar, dari Ja’far, ia berkata, 
“Malik bin Dinar berkata, ‘Aku sedang di tempat Bilal bin Abu 
Burdah, saat itu ia sedang di dalam kubahnya, lalu aku berkata, 
‘Aku telah mengalami ini sendiri, maka kisah apa yang harus aku 
ceritakan kepadanya.’ Lalu aku bergumam di dalam hatiku. ‘Apa 
baiknya baginya dari aku menceritakan kepadanya apa yang 
disaksikan oleh teman-temannya.’ Lalu aku berkata, ‘Tahukah 
engkau siapa yang membangun tempat ini yang engkau berada di 
dalamnya? Ini dibangun oleh Ubaidullah bin Ziyad dan Bani Al 
Baidha'. Dan juga membangun masjid lalu ia menguasai apa yang 
dikuasainya, lalu akhirnya ia melarikan diri, lalu dikejar dan 
dibunuh. Kemudian Bisyr bin Marwan menguasai Mesir.’ Mereka 
berkata, ‘Saudaranya Amirul Mukminin.’ Lalu ia meninggal di 
Bashrah, kemudian ia dibawa dan orang-orang berkerumun pada 
jenazahnya. Dan meninggal pula seorang negro (hitam), lalu orang 
hitam itu dibawa dengan tandu bambu, lalu dibawa bersama 
saudaraku, Amirul Mukminin, lalu mereka menguburkannya. Lalu 
orang hitam itu dibawa lalu dikuburkan juga.’ Kemudian 
menceritakan amir demi amir hingga sampai kepadanya. Lalu aku 
bergumam di dalam diriku, ‘Engkau telah membangun rumah di 
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Kufah namun engkau belum pernah melihatnya hingga itu diambil, 
lalu engkau dipenjara lalu disiksa hingga dibunuh di dalamnya’.” 
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2859. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
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berkata: Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik berkata, 
‘Seseorang dari mereka pergi lalu menikahi putri pemuka tanah 
suci, dan dikatakan pada masa Malik: putri pemuka tanah suci 
adalah wanita paling cantik, dan juga Khatun, putri raja Romawi. 
Atau ia pergi kepada seorang anak perempuan yang telah 
digemukkan oleh ayahnya, dan mereka memboyongnya hingga 
seakan-akan ia adalah mentega. Lalu ia menikahinya, kemudian 
perempuan itu menaklukkan hatinya, lalu ia berkata (kepada 
isterinya), ‘Apa yang engkau inginkan?’ Ia pun mengatakan 
demikian dan demikian.’ Malik berkata, ‘Demi Allah, lalu hal itu 
menyeikiti agama si qari' itu, dan ia berdoa agar menikcihinya 
sebagai anak yatim yang lemah, lalu ia memberinya pakaian, lalu 
mendapat pahala, lalu membennya minyak, lalu mendapat 
pahala’,” 
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2860. Abu Bahr Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Yunus Al Kudaimi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Amir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aun bin Al Mughirah 
menceritakan kepada kami dari Malik bin Dinar, ia berkata, 
“Engkau seperti orang dari antara orang-orang yang lima ratus 
tahun sebelum kalian, kemudian ia didatangkan setelahnya, lalu 
dikatakan kepadanya, ‘Apakah engkau menginginkan kematian?’” 
Ia juga berkata, “Betapa menyedihkan orang yang ingin berpisah 
dengan raga ini.” 
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2861. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
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kepada kami, ia berkata: Suwaid bin Sa’id menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hcikam bin Sinan Abu Aun menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Di antara doa Malik bin Dinar: ‘Engkau 
telah membaikkan orang-orang yang shalih, maka jadikanlah kami 
orang-orang yang shalih sehingga kami menjadi orang-orang yang 
shalih’.” 
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2862. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
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berkata: Muhammad bin Abu As-Sari menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdul Aziz bin ‘Abdushshamad menceriteikan kepada 
kami, ia berkata: Malik bin Dinar menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Dituliskan di dalam Zabur: Keberuntunganlah bagi orang 
yang tidak menempuh cara para pemimpin, dan bergaul dengan 
para pelaku kebathilan dan tidaJ^ mengikuti hawa nafsu golongcin 
yang mengolok-olok. Yang dipentingkannya hanyalah hikmah 
Allah, untuk itu ia mencari dan dengan itu ia berbicara. Maka 
perumpamaannya adalah bagaikan pohon di tengah air, dimana 
tidak satu pun daunnya yang berguguran. Dan setiap perbuatan 
yang seperti ini adalah sempurna, tidak sedikit pun yang hilang.” 
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2863. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Al Husain bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Maimun bin Ashbagh menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far 
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menceritakan kepada kami, ia berkata, “Malik bin Dinar berkata, 
‘Barangsiapa yang bertindak bersih maka dibersihkan untuknya, 
dan barangsiapa yang mencampuri (tindakannya) maka akan 
dicampurkan untuknya.’ Dan aku mendengar Malik berkata, 
‘Mereka bertindak damai sehingga mereka pun akan terarah’.” 
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2864. Abu Bakar Muhammad bin Al Husain Al Ajurri 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Abdullah bin Abdul Hamid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Al Junaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin Abdul Aziz bin 
‘Abdushshamad Al ‘Ammi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik bin Dinar 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku membaca di dalam 
hikmah; Sebagaimana angin, bila ia berhembus, maka pepohonan 
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bergoyang, demikian juga iblis, ia berusaha untuk menggoyang 
manusia. 
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2865. Ahmad bin Muhammad bin Al Fadhl menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sayyar menceritakan 
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kepada kami, ia berkata: Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Malik menceritakan kepada kami, ia berkata, “Kami 
mendatangi Anas bin Malik -penjernih setiap kabilah-, yakni aku, 
Tsabit Al Bunani, Yazid Ar-Raqasyi, Ziyad An-Numairi dan lain-lain 
yang seperti kami. Lalu ia memandangi kami, lalu berkata, ‘Betapa 
miripnya kalian dengan para sahabat Muhammad Kemudian 
ia berkata, ‘Kepala kalian dan jenggot-jenggot kalian.’ kemudian 
berkata, ‘Demi Allah, sungguh kalian lebih aku cintai daripada 
sejumlah anak-anakku, kecuali bila mereka seperti kalian dalam hal 
keutamaan. Dan sesungguhnya aku mendoakan kalian di saat 
menjelang pagi’.” 
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2866. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Al Abbas menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Yahya Al Bazzar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khalid bin Khidasy menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’alla 
Al Warraq menceritakan kepada kami, ia berkata, “Suatu hari 
kami duduk di hadapan Malik bin Dinar, lalu Malik pun berbicara, 
lalu Abu Ubaidah datang membawa tali yang terbuat dari sabut, di 
ujung terdapat dua tali bersimpul, lalu ia memaparkan salah satu 
tali itu ke leher Malik dan satu tali lagi ke leher dirinya, lalu ia 
berkata, ‘Wahai Malik, anggaplah aku dan engkau sedang berada 
di hadapan Allah Apa yang akan engkau katakan?’ Maka ia 
pun menangis dan membuat orang-orang menangis.” 
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2867. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ziyad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
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Sayyar menceritakeun kepada kami, ia berkata: Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik bin Dinar 
berkata, ‘Sebagian ahli ilmu berkata, ‘Aku melihat kepada setiap 
dosa, maka aku tidak menemukan kecuali kecintaan terhadap 
harta. Maka barangsiapa mengesampingkan kecintaan terhadap 
harta, sungguh ia telah tenteram’.” 
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2868. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza' 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Ibrahim Ad- 
Dauraqi menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Manshur menceritakan kepadaku, ia berkata, Ja’far menceritakan 
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kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik berkata. Telah 
sampai kepada kami, bahwa ketika Isa bin Maryam ^ diutus, ia 
membalikkan dunia di atas wajeihnya, kemudian setelahnya 
manusia mengangkatnya hingga diutusnya Muhammad |^, lalu 
beliau membcJikkannya di atas wajahnya, kemudiein setelahnya 
kami mengangkatnya karena apa yang kami temui darinya 
setelahnya’.” 
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2869. Abdullah bin Muheutnmad menceritakeui kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Al Huseun menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Salamah bin Affan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Isa menceritakan kepadaku, ia berkata, “Kami masuk 
ke tempat Malik ketika ia hampir meninggal, lalu ia memandang 
dan berkata, ‘Untuk yang seperti hari ini adalah ketekunan Abu 
Yahya’.” 
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2870. Al Husain bin Muhzummad bin Ali menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Muhammad bin Mu’awiyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman bin Daud Al 
Qazzaz menceritakan kepada kami, ia berkata: Sayyar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik bin Dinar 
berkata, ‘Allah Ta ’ala mewahyukan kepada Isa ‘Wahai Isa, 
nasihatilah dirimu, jika engkau telah melaksanakan nasihat, maka 
nasihatilah manusia. Jika tidak, maka malulah kepada-Ku’.” 
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2871. Ahmad bin Ja’far bin Heundein menceritakeui kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan 
kepada kami, ia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia 
berkata, Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik bin 
Dinar berkata, ‘Di akhir zaman nanti akan ada angin kencang dan 
kegelapan, lalu orang-orang menuju kepada para pekerja mereka 
namun mendapati mereka telah berubah wujud’.” 
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2872. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhanna Abu Abdullah Asy-Syami 
menceritakan kepadaku, ia berkata, Dhamrah menceritakan 
kepada kami dari Sa’id bin Syibl, ia berkata, “Malik bin Dinar 
melihat kepada seorang pemuda yang sering berdiam di masjid, 
lalu ia duduk kepadanya kemudian berkata kepadanya, ‘Bolehkah 
aku membicarakan kepadamu sebagian pemungut bayaran yang 
memberlakukan sesuatu atasmu sementara engkau bersama 
mereka?’ la berkata, ‘Lakukanlah apa yang engkau kehendaki, 
wahai Abu Yahya.’ Lalu ia mengambil segenggam tanah, lalu 
menaburkannya di atas kepalanya.” 
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2873. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Suwaid bin Sa’id menceritakan kepadaku, ia berkata, Al 
Hakam bin Sinan Abu Aun si penjual makanan menceritakan 
kepada kami dari Malik bin Dinar, ia berkata, “Isa bin Maryam 
memasuki masjid Baitul Maqdis, saat itu mereka sedang beijuakbeli 
di dalamnya, lalu ia menjadikan pakaiannya robek-robek dan 
berlari ke arah mereka dengan cepat dan berkata, ‘Wahai anak- 
anak ular, kalian telah menjadikan masjid-masjid Allah sebagai 
pasar-pasar’.” 
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2874. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata,Suwaid bin Sa’id menceritakan kepadaku, ia berkata, Al 
Hakam bin Sinan Abu Aun menceritakan kepada kami dari Malik 
bin Dinar, ia berkata, “Isa bin Maryam bersama para pengikut 
setianya melewati bangkai seekor anjing, lalu para pengikutnya 
berkata, ‘Betapa busuknya bau bangkai ini.’ Maka Isa berkata, 
‘Betapa putihnya gigi-giginya.’ Ia menasihati mereka dan 
mencegah mereka untuk menggunjing.” 
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2875. Faruq bin Abdul Kabir Al Khaththabi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hisyeim bin Ali As-Sirafi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Fithr bin Hammad bin Waqid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: ayeihku menceriteikan 
kepada kami, ia berkata: Malik bin Dinar menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Ada seorang pemuda yang beijalan, ia pernah 
mendatangiku, lalu ia mendapat ujian, yang mana ia menguasai 
dermaga. Lalu ketika ia sedang shalat, tiba-tiba lewatlah sebuah 
perahu yang mengangkut bebek, lalu sebagian anak buahnya 
berseru, ‘Dekatkanlah.’ Agar petugas dapat mengambil bebek. 
Maka ia berisyarat dengan tangannya: subahaanallah, 
subahaanaJlah. Yakni dua bebek. Adalah ayahku, apabila 
menceritakan peristiwa ini, ia menangis dein membuat teman- 
teman duduknya tertawa.” 
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2876. Fanjq bin Abdul Kabir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hisyam bin Ali As-Sairafi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Fithr bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Aku mendatangi sebuah kuburan, 
ternyata di atasnya tertuliskan: 

‘ Wahai para penunggang, berjalanlah kalian, sesungguhnya tujuan 

kalian 

adalah pada suatu hari kelak kalian tidak lagi berjalan. 

Paculan kendaraan dan lenturkan tali kendalinya 
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sebelum tibanya kematian dan menghampiri sebagaimana 
menghampiri kami 

Dulu kami adalah manusia sebagaimana kalian, namun masa 
merubah kami, maka kedian pun akan menjadi seperti kami 
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2877. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: aku membacakan kepada Musabbih bin Hatim Al 
‘Akki, dari Abdul Jabbar, dari Ubaidullah, ia berkata, “Malik bin 
Dinar melewati seorang lelaki yang tengah menanam tunas palem, 
lalu ia berdebu sedikit darinya. Kemudian, ia melewati tunas palem 
itu dan itu telah dimakan, lalu ia menanyakan tentang orang yang 
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meneuiamnya, mereka pun berkata, ‘Ia telah meninggal.’ 
Kemudian ia menyenandungkan sya’ir: 

'Pengharap dunia menginginkan untuk tetap bersamanya, 

namun si pengharap itu meninggal s^ekim tercapainya 

harapannya. 

Ia mengembangkan tunas dan merawatnya, 
lalu tunas itu hidup, dan orangnya mati.” 
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2878. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Ja’far Al Warraq menceritakan 
kepada kami di Baghdad, ia berkata. Abu Ishaq Al Hasysyasy 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bilal Al Asy’ari 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Fudhail bin ‘Iyadh 
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menceritakan kepada kami, ia berkata, “Malik bin Dinar melihat 
seorang lelaki yang shalatnya buruk, maka ia berkata, ‘Duhai, 
kasihan keluarganya.’ Lalu dikatakan, ‘Wahai Abu Yahya, orang 
itu shalatnya buruk, namun engkau mangasihani keluarganya.’ la 
berkata, ‘Karena ia ketua mereka, dan mereka belajar darinya’.” 
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2879. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata; Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran bin Bakkar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu At-Taqi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Salamah bin Kultsum menceritakan 
kepada kami dari Ibrahim bin Adham, dari Malik bin Dinar, ia 
berkata, “Seorang lelaki belajar dan tidak pernah keliru walaupun 
satu huruf, namun semua amalnya keliru.” 
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2880. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata; Muheimmad bin Abdullah bin Rustah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asy-Syadzakuni 
menceritakztfi kepada kami, ia berkata: Ja’far bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Adalah Malik bin Dinar, 
apabila berdiri di Mihrabnya, ia berkata, ‘Wedieii Rabbku, Engkau 
telah mengetahui penghuni surga dan penghuni neraka. Maka 
dimanakah Malik akan berada di antara kedua itu?’Kemudicin ia 
pun menangis.” 
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2881. Muhammad bin Umar bin Sedim menceritakein 
kepada kami, ia berkata: Abdullcih bin Bisyr bin Shalih 
menceritcikan kepada kami, ia berkata: Abu Umair menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ayyub bin Suwaid menceritakan kepada 
kami dciri As-Sari bin Yahya, dari Malik bin Dinar, ia berkata, 
“Seekor binatang buas menangkap seorang anak kecil dari 
seorang wanita, lalu wanita itu memberinya sesuap meikanan, 
maka binatang buas itu pun melepaskan anak tersebut, lalu wanita 
itu diseru, ‘Sesuap (ditebus) dengan sesuap’.” 
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2882. Ahmad bin Ja’far bin Salim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhriz bin Aun menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mukhtar saudaraku menceritakan kepada kami dari Ja’far 
bin Sulaiman, ia berkata, “Aku melihat seekor anjing bersama 
Malik bin Dinar mengikutinya, maka aku berkata, ‘Wahai Abu 
Yahya, apa yang bersamamu ini?’ Ia berkata, ‘Ini lebih baik 
daripada teman yang buruk’.’’ 
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2883. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Abdullah Al Wakil menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ibrahim bin Al Junaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ammar bin Zarbi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Waqid Ash-Shaffar menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Suatu hari aku datang kepada Malik bin Dinar, saat itu ia 
sedang duduk sendirian, sementara di samping ada seekor anjing 
yang menempatkan moncongnya di hadapannya, maka aku pun 
mengusir anjing itu, namun Malik berkata, ‘Biarkanlah dia, ini lebih 
baik daripada teman yang buruk. Ia tidak menyakitiku’.” 
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2884. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibrahim bin Al Junaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa’id bin Hammad Al Anshari menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Bakr bin Muhammad Al ‘Abid menceritakan kepada 
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kami, ia berkata, “Malik bin Dinar masuk ke tempat gubernur 
Bashrah, lalu sang gubernur berkata, ‘Doakanlah kebaikan 
untukku.’ Malik berkata, ‘Berapa banyak orang yang di zhalimi di 
pintu yang mendoakan keburukan atasmu’.” 


»1 - I »1 * X o Si , ^fcSi ✓ ..... 

Itjli “YAA® 

y 

* O'’ * I 


> tl- ® ^ f ^ > a * ^ f '' 


^ ^ ^ y 

• ® ^ f ^ • 


j,>ji ^ ssy ^ 4 u? 

:Jl5 ^ Ojijiaj 

. dS J.5 S-ajaJ diJji dJi 

y' 

’Ji iUU lii :^' JUi ly.A. y 

■lA'j ^p Ai 


2885. Abdurrahman bin Al Abbas menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Yunus Al Kudaimi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Huraim bin Utsman menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sallam bin Miskin menceritakan kepada 
kami dari Malik bin Dinar, “Bahwa ia beijumpa dengan Bilal bin 
Abu Burdah di jalanan, sementara orang-orang berada di 
sekitarnya, lalu ia berkata, ‘Tidakkah engkau mengetahuiku?’ Malik 
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berkata, ‘Bahkan aku mengetahuimu. Pertamamu adalah setetes 
mani, tengahmu adalah mayat dan bawahmu adalah ulat.’ Maka 
mereka (orang-orang di sekitarnya) hendak memukulinya, namun 
Bilal berkata, ‘Ini Malik bin Dinar.’ Lalu ia pun meninggalkannya 
kemudian berlalu.” 
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2886. Al Hasan bin Ali bin Al Khaththab Al Warraq 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Muhammad bin Utsman 
bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibrahim 
bin Al Abbas Al Katib menceritakan kepada kami, ia berkata; Al 
Ashma’i menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia berkata, “Al 
Muhallab bin Abu Shufrah melewati Malik bin Dinar dengan gaya 
yang angkuh dalam berjalannya, maka Malik berkata, ‘Tidak 
tahukah engkau bahwa cara berjalan ini dibenci kecuali ketika 
berada di antara dua barisan (pasukan perang)?’ Al Muhallab 
berkata, ‘Apakah engkau tidak mengetahuiku?’ Malik berkata, 
‘Aku mengetahuimu dengan sangat baik.’ Al Muhallab berkata, 
‘Apa yang engkau ketahui tentangku?’ Malik berkata, ‘Awalmu 
adalah setetes mani yang memancar, dan akhirmu adalah mayat 
yang kotor. Dan engkau berada di antara keduanya membawa 
kotoran’.” Dia berkata; Al Muhallab berkata; sekarang engkau 
telah mengetahui tentangku dengan pengenalan yang sebenarnya. 
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2887. Muhammad bin Al Fath Al Hambali menceritakan 
kepada kami, ia berkata: AbduUah bin Ishaq menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Harun bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sayyar menceritakan kepada kami dari Ja’far, ia 
berkata, “Mushhaf milik Malik bin Dinar dicuri, lalu ia menasihati 
para sahabatnya, maka mereka pun menangis, lau ia berkata, ‘Kita 
semua menangis, lalu siapa yang mencuri mushhaf itu’.” 
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2888. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Isma’il bin Ali menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Harun bin Humaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik bin 
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Dinar berkata, ‘Aku mendengar Malik bin Dinar berkata, ‘Pasar itu 
dapat membanyakkan harta dan menghilangkan agama 
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2889. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Isma’il bin Ali menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Harun bin Humaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik bin 
Dinar berkata, ‘Pasar itu dapat membanyakkan harta dan 
menghilangkan agama’.” 
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2890. Utsman bin Muheummad Al Utsmeini menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Isma’il bin Ali menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Harun bin Humaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik bin 
Dinar berkata, ‘Kalian menanyakan kepadaku tentang tuak 
(permentasi sari buah) dengan menggunakan guci. Tapi janganlah 
kalian menanyakan tentang haiga tuak yang menggunakan guci, 
dan dari mana itu, serta dari mana harganya’.” 
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2891. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Mahan Ar-Razi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdurrahman bin Yunus menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mutharrif bin Mazin menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Aku mendengar Ma’mar berkata, ‘Dikatakan kepada 
Malik bin Dinar, ‘Sesungguhnya engkau bersikap keras terhadap 
mcunusia mengenai pakaian dan makanein mereka.’ Maka Malik 
berkata, ‘Carilah penghasilan yang halal, dan kenakanlah pakaian 
yang kalian suka’.” 
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2892. Ali bin Abdullah bin Umar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Muntashir bin Nashr menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Umar bin Mudrik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ishaq Ath-Thalaqani menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Kinanah bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Malik bin Dinar berkata, ‘Seandainya kedua malaikat 
yang mencatat amal perbuatan kalian mendatangi kalian untuk 
menagih harga lembaran-lembaran yang mereka buatkan catatan 
amal perbuatan kalian di dalamnya, niscaya kalian akan menahan 
diri dari banyak keutamaan-keutamaan ucapan kalian. Lalu jika 
lembaran-lembaran itu dari sisi Rabb kalian, apakah kalian tidak 
membatasi diri terhadap Rabb kalian?’.” 
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2893. Muhammad bin Ahmad bin Aban menceritakan 
kepada kami, ia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia 
berkata. Abu Bakar Ibnu Ubaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Abdullah At-Taimi menceritakan kepadaku, ia 
berkata, Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik 
berkata. Telah sampai kepadaku, bahwa seorang pemuda di masa 
yang telah lampau melakukan suatu dosa, lalu ia mendatangi 
sebuah sungai untuk mandi. Lalu ia teringat dosanya, maka ia pun 
berhenti dan merasa malu, maka ia kembali. Maka sungai itu 
memanggilnya, ‘Wahai orang yang maksiat, jika engkau 
mendekatiku, niscaya aku tenggelamkan engkau’.” 
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2894. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Harun menceriteikan kepada kami, ia berkata: 
Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Adalah Isa bin Maryam apabila ia melewati suatu 
pemukiman yang para penghuninya telah meninggal, ia berhenti 
padanya lalu berseru, ‘Kasihan para pemilikmu yang saling 
mewarisimu itu. Bagaimana mereka tidak mengambil pelajaran 
dari tindakanmu terhadap saudara-saudara mereka yang telah 
lalu’.” 

Malik bin Dinar telah meriwayatkan secara musnad 
sejumlah hadits dari Anas i^, dan ia juga meriwayatkan deiri 
sejumlah tabi’in, yaitu dari Al Hasan, Ibnu Sirin, Al Qasim- bin 
Muhammad, Salim bin Abdullah dan lainnya. 

Di antara haditsnya dari Anas bin Malik i^: 
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2895. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Hasyim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Al Minhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hisyam Ad-Dastuwa'i menceritakan kepada kami dari Al 
Mughirah bin Habib, dari Malik bin Dinar, dari Anas bin Malik 
ia berkata: Rasulullah ^ bersabda, '"Pada malam aku 
diperjalankan ke langit, aku dibawa ke langit, ternyata di sana ada 
orang-orang yang lidah dan bibir mereka dipotong dengan gunting- 
gunting, maka aku berkata, ‘Siapa mereka, wahai Jibril?’ Jibril 
menjawab, ‘Mereka adalah para khathib dari umatmu’. ” 

Yazid bin Zurai’ meriwayadannya sendirian dari Hisyam. 
Diriwayatkan juga oleh Abu ‘Attab Sahi bin Hammad dari Hisyam, 
dari Al Mughirah, dari Malik, dari Tsumamah, dari Anas %. 
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2896. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Shadaqah bin 
Musa dari Malik bin Dinar, dari Tsumamah, dari Anas bin 
Malik iigfc, ia berkata: Rasulullah ^ bersabda, "'Pada malam aku 
dipeijalankan, aku dibawa ke suatu kaum yang bibir mereka 
dipotong dengan gunting-gunting dari api. Setiap kali digunting 
tumbuh lagi, maka aku berkata. Siapa mereka, wahai Jibril?’ Jibril 
berkata, ‘Mereka adalah para khatib dari umatmu, yang 
mengatakan namun tidak mengamalkan, dan membaca Kitabullah 
namun tidak mengamalkannya 


ShahJh. Diriwayatkan oleh Ahmad (3/180). 
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2897. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ibrahim Al Baghdadi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Qasim bin Hasyim As-Simsar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’idah binti Hakkamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: ibuku Hakkamah binti 
Utsman bin Dinar menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari 
saudaranya, yaitu Malik bin Dinar, dari Anas bin Malik i^, ia 
berkata: Rasulullah ^ bersabda, “ Takut kepada Allah adalah 
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pokok segala hikmah, dan wara’ adalah penghulunya amal 
Barangsiapa yang tidak memiliki wara ’ yang mencegahkan dari 
bermaksiat terhadap Allah apabila ia menyendiri dengannya, 
maka Allah tidak akan memperdulikan sedikit pun terhadap semua 
amalnya."^'^ 

Diriwayatkan juga oleh Abu Ya’la Al Minqari dari 
Hakkamah, dari ayahnya, dari Malik, dari Tsabit, dari Anas. 
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Dha ’if. Diriwayatkan oleh Al Oudha’i di dalam Musnad Asy-Syihab (55) dan 
Al ‘Ajluni di dalam KasyfAI Ktafa' (1/453). 
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2898. Abu Bakar Ahmad bin As-Sindi menceritakeui 
kepada kami, ia berkata: Ja’far bin Ahmad bin Muhammad bin 
Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, ia berkata; Yahya bin 
Khidzam bin Manshur menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Abdullah bin Ziyad Abu Salamah Al Anshari 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik bin Dinar 
menceritakan kepada kami dari Anas bin Malik, ia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, Jibril mengabarkan kepadaku dari Allah 
Ta ’ala, bahwa Allah ^ berfirman, 'Demi k&muliaan-Ku, 
keagungan-Ku, keesaan-Ku, kebutuhan para hamba-Ku kepada- 
Ku, bersemayamnya Aku di atas ‘Ar^Ku dan ketinggian tempat- 
Ku, sungguh Aku benar-benar malu terhadap hamba laki-laki-Ku 
dan hamba perempuan-Ku bila keduanya menua (b&ruban) di 
dalam Islam tapi kemudian aku mengadzab keduanya.” Saat itu 
aku melihat Rasulullah ^ menangis, maka aku berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, apa yang membuatmu menangis?’ Beliau bersabda, 
“Aku menangisi orang yang Allah merasa malu kepadanya namun 
ia tidak maki kepada Allah Ta ’ala.” 
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Tidak ada yang meriwayatkannya dari Malik selain Abu 
Salamah Al Anshari, dan Yahya bin Khidzam meriwayatkannya 
sendirian darinya. 
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2899. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Isma’il bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Musa bin Isma’il menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Al Harits Al Farra' menceritakan kepada kami dari Malik bin 
Dinar, dari Al Hasan, ia berkata: Rasulullah ^ bersabda. 
Sungguh Allah Ta’ala mengokohkan agama ini dengan kaum 
yang tidak berakhlak” Aku berkata, ‘Wahai Abu Sa’id, dari siapa 
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(hadits ini)?’ Ia beri<ata, ‘Dari Anas bin Malik, dari 
Rasulullah 

Al Harits Al Farra' adalah Al Harits bin Nabhan. 
Diriwayatkan juga menyerupai itu oleh Ibnu Wahb dari Al Harits 
dari Malik. Diriwayatkan juga menyerupai itu oleh Al Hasan bin 
Abu Ja’far dan Abu Khuzaimah dari Malik. 
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2900. Ahmad bin Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibrahim bin Fahd menceritakan kepada kami, ia 
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Hasan. Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (1606-Mawarid). 
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berkata: Muhammad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Utsman bin Abu Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh bin Umar Al Haudhi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Harits bin Wajih 
menceritakan kepada kami dari Malik bin Dinar, dari Muhammad 
bin Sirin, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah bersabda, 
“Z?/ bawah setiap bulu/rambut terdapat junub, maka cucilah 
bulu/rambut, dan bersihkanlah kulit 

Al Harits meriwayatkannya sendirian dari Malik. 
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^ Dha’if. Diriwayatkan oleh Abu Daud pada pembahasan tentang thaharah 
(248); At-Tirmida pada pembahasan tentang thaharah (106) dan Ibnu Majah 
pada pembahasan tentang thaharah (597). Di-cfta’/^kan oleh Al Albani di 
dalam kitab-kitab sunan tadi, terbitan Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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2901. Ahmad bin Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibrahim bin Fahd menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Harami bin Hafsh menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aban bin Yazid Al ‘Aththar menceritakan kepada kami dari Malik 
bin Dinar, dari Al Qasim bin Muhammad, dari Aisyah ia 
berkata, “Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, orang-orang pulang 
dengan membawa haji dan umrah, sedangkan aku pulang hanya 
membawa haji?’ Maka beliau pun mengirimnya bersama 
Abdurrahman bin Abu Bakar ke Tan’im, lalu Aisyah pun umrah di 
sana, lalu dibawa dengan sekedup.”^ 


Ini termasuk inti hadits Malik bin Dinar dan yang shahihnya. 
Dikeluarkan juga oleh Al Bukhari darinya di dalam kitabnya dari 
hadits Aban. Diceritakan juga dari Harami oleh sejumlah para 
p)endahulu, yaitu Abdah bin Abdullah Ash-Shaffar, ‘Uqbah bin 
Mukram dan lainnya. 
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Diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang haji (1516). 
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2902. Ishaq bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ibrahim bin Khalid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hasan bin Al Husedn Al Hisinjani menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Zahdam bin Al Harits Al Makki menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami dari Malik bin Dinar, dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya. 
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ia berkata, “Umar bin Khaththab bersama Nabi ^ melewati 
seorang yahudi, saat itu Nabi ^ mengenakan dua gamis, maka 
orang yahudi itu berkata, ‘Wahai Abu Al Qasim, berilah aku 
pakaian.’ Maka Nabi ^ pun menanggalkan gamisnya yang terbaik 
di antara kedua gamis itu lalu dipakaikan kepada orang yahudi itu, 
maka aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, mengapa engkau tidak 
memakaikannya kepada orang yang lebih rendah darinya?’ Beliau 
bersabda, ‘'Engkau tidak tahu, wahai Umar, bahwa agama kita 
adalah kelembutan gang toleran, tidak ada kekikiran di dalamnya. 
Dan aku memakaikan kepadanya yang terbaik di antara kedua 
gamis itu agar ia lebih menyukai Islam.” 

Ini termasuk hadits ‘aziz Malik bin Dinar dan gharib-nya. 
Diceritakan juga oleh Abu Hatim Ar-Razi dari Muhammad bin 
Ashim dari Zahdam. 
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2903. Abu Bcihr Muhcimmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata; Muhammad Ghalib bin Harb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muslim bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Shadaqah bin Musa 
menceritakan kepada kami dari Malik bin Dinar, dari Abdullah bin 
Ghalib, dari Abu Sa’id Al Khudri, dari Nabi beliau bersabda, 
“Z?ua karakter yang tidak akan berpadu pada diri seorang mukmin: 
buruknya akhlak dan pelit 

Gharib dari hadits Malik. Shadaqah meriwayatkannya 
sendirian darinya. Diceritakan Juga oleh sejumlah imam, yaitu 
Ahmad bin Hambal dan yang lainnya dari Abu Daud dari 
Shadaqah. 
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Dha’if. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi pada pembahasan tentang kebajikan 
dan silaturahim (1962). Di-aZ?a’//kan oleh Al Albani di dalam Sunan At- 
Tirmidn, terbitan Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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2904. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Malik bin Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali 
bin Ma’bad Ar-Raqqi menceritakan kepada kami, ia berkata: Wahb 
bin Rasyid menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik bin Dinar 
menceritakan kepada kami dari Khilash bin Amr, dari Abu Darda, 
ia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Sesungguhnya 

Allah ^ berfirman, 'Akulah AUah, tidak ada sesembahan selain 
Aku. Akulah Rajanya para raja, pemilik segala kerajaan, hati para 
raja berada di tangan-Ku. Dan sesungguhnya para hamba itu 
apabila mereka menaati-Ku maka Aku rubah hati para raja mereka 
sehingga menyayangi dan mengasihi mereka, dan sesungguhnya 
para hamba itu apabila mereka durhaka kepada-Ku, maka Aku 
rubah hati para raja mereka dengan kemarahan dan kebencian 
sehingga menimpakan siksaan yang buruk kepada mereka. Karena 
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itu, janganlah kalian menyibukkan diri kalian dengan mendoakan 
keburukan bagi para raja (penguasa), akan tetapi sibukkanlah diri 
kalian dengan dzikir dan fokuslah kepada-Ku, niscaya Aku lindungi 
kalian dari para raja kalian 

Gharib dari hadits Malik secara marfu’. Ali bin Ma’bad 
meriwayatkannya sendirian dari Wahb bin Rasyid. 

Berikutnya, insya Allah biografi Ayyub As-Sakhtiyani 


” Sangat dha’if. Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al Ausath 
sebagaimana disebutkan di dalam Majma’ Az-Zawaid (5/2^9). Al Haitsami 
berkata, “Di dalam sanadnya terdapat Ibrahim bin Rasyrid, ia matnik 
(haditsnya ditinggalkan).” 
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2905. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Arim bin Abu Nu’man menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Maimun Abu Abdullah Al Qashshar menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Kami sedang berada di sisi Al Hasan dan di 
sisinya ada Ayyub As-Sakhtiyani. Kemudian Ayyub berdiri dan 
keluar, lalu Al Hasan berkata, “Dia adalah pimpinan para 
pemuda.” 
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2906. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Ibrahim bin Sa’id menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Abdaih menceriteikan kepada 
kami, dia berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, 
dari Abu Rasyid Al Himmani, dia berkata: Kami berada di sisi Al 
Hasan dan waktu itu ada Ayyub As-Sakhtiyani di sisinya, Al Hasan 
(Al Bashri-penj) berkata, “Ini adalah pimpinan para pemuda.” 
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2907. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abbas bin Walid An-Nursi menceritakan 
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kepadciku, dia berkata: Wuhaib bin Khalid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al Ja’d Abu Utsman menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Al Hasan berkata, “Ayyub As- 
Sakhtiyani adalah pemimpin para pemuda Bashrah.” 


✓ ' ' 

:JU 'J 

y' 

> B O f i vl<tl " ^ ® 1^* ll 

•* 

y' y' y^^ ^ ^ 

✓ I y' | ^ • 1 

jj :jb coi^ 




li!b. :JU 


^ y % y* 0 




.Ljf ;>;)> Jif 

✓ X 


2908. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Al Abbas Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Mufadhdhal bin Hassan 
Al Ghalabi menceritakan kepada kami, dia berkata: Fahd bin 
Hayyan menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa’id bin Rasyid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Hasan 
berkata, “Sayyid (pimpinan) pemuda Bashrah adalah Ayyub.” 
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2909. Abu Ya’la Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Bisyr bin Musa 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Humaidi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sufyan bin Uyainah bertemu dengan 
delapan puluh enam orang tabi’in dan dia berkata: “Aku belum 
pernah melihat yang semisal dengan Ayyub.” 
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2910. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Daud bin Rusyaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Mu’tamir bin Sulaiman Ar-Raqqi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Bisyr menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Sirin ketika diceritakan sebuah hadits 
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oleh Ayyub maka dia mengatakan, “Aku diceritakan oleh Ash- 
Shadug (orang yang jujur).” 
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2911. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abbas bin Muhammad dan Ahmad bin Isykab 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Walid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ayyub sang sayyid fugaha (pimpinan 
ahli fikih) menceritakan kepadaku. 
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2912. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Qasim bin Musawir 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Ma’mar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Asy’ats yang berkata, “Ayyub adalah pakar 
ulama.” 
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2913. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Ahwash bin Fadhl menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ali bin Nashr menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Bisyr bin Abdul Malik menceritakan kepada kami, dari Sallam bin 
Abi Muthi’, dia menyebutkan empat orang yaitu Ayyub, Yunus, 
Ibnu Aun dan Sulaiman, laki dia katakan, “Yang paling faqih 
diantara mereka dalam agama adalah Ayyub.” 
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2914. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Utsman bin Abi 
Syaibah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ali bin Al Madini 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, dia bericata: Hisyam bin Urwah 
berkata, “Aku belum pernah melihat di antara orang-orang 
Bashrah, yang seperti Ayyub.” 
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2915. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Utsman bin Abi Syaibah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sulaiman bin Junadah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Hafsh bin 
Ghiyats berkata: Aku mendengar Hisyam bin Urwah berkata. 
Tidak pernah kami didatangi oreing dari Irak ycung lebih unggul 
daripada As-Sakhtiyani itu, Ayyub.” 
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2916. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yusr bin Anas Al Baghdadi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Yusuf Al Madini menceritakan kepada kami, dia 
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berkata: Ishaq bin Muhammad menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendengar Malik bin Anas berkata, Kami masuk 
menemui Ayyub As-Sakhtiyani. Setiap kami menyebutkan hadits 
Rasulullah maka diapun menangis sampai kami kasihan 

padanya.” 
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2917. Muhammad bin Muzhaffar menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdullah bin Muhammad bin Ja far 
menceritakan kepada kami di Mesir, dia berkata: Abdullah bin 
Syabib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayyub bin 
Sulaiman bin BilcJ menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
berkata kepada Abdullah bin Umar, Aku melihat anda sangat 
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ingin sekali bertemu dengan orang-orang Irak pada musim haji?” 
Dia berkata, “Demi Allah, tahun ycing paling membuatku gembira 
adalah pada saat musim haji, dimana eiku bisa melihat orang-orang 
yang telah Allah sinari hatinya dengan keimanan. Bila aku melihat 
mereka maka hatikupun menjadi tenang, diantara mereka adalah 
Ayyub.” 
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2918. Abu Zur’ah Muhammad bin Ibrahim Al Istirabadzi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Bakar Muhammad 
bin Qarin menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Hatim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdah bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dari Makhlad bin Al Husain, dari 
Hisyam bin Hassein, dia berkata: “Ayyub As-Sakhtiyani melakukan 
haji empat puluh kali.” 
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2919. Faruq Al Khaththabi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hisyam bin Ali As-Sirafi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aun bin Hakam bin Sinan Al Bahili mencentakan kepada 
kami, dia berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku dikunjungi oleh Ali bin Maimun Abu Hamzah 
sebelum shalat Jum’at. Dia berkata, “Tadi malam aku bermimpi 
bertemu Abu Bakar dan Umar, aku tanyakan kepada mereka, 
‘Apa yang membuat kalian datang?’ Mereka menjawab. Kami 
datang untuk menyalati Ayyub As-Sakhtiyani.’ Hammad berkati: 
Dia belum tahu bahwa Ayyub meninggal dunia, maka aku 
(Hammad) berkata padanya, “Tadi malam Ayyub telah meninggal 

dunia.” 
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2920. Abdullah bin Muhammad bin Utsman Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Khalid bin Nadhr Al 
Ourasyi menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Shafwah menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Daud 
menceritakan kepada kami, dari Syu’bah, dia berkata: “Tak 
pernah aku beijanji dengan Ayyub di suatu tempat kecuali aku 
dapati dia selalu mendahuluiku.” 
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2921. Faruq Al Khaththabi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hisyam bin Ali As-Sirafi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Al Hasan Abu UbaiduUah Al Anazi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaidullah bin Syumaith 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ayyub 
As-Sakhtiyani berkata, “Seorang hamba tidak akan sempurna - 
ata u tidak akan lurus- kecuali bila dia memiliki dua sifat: Tidak 
berharap terhadap apa yang ada di tangan orang lain dan 
melupakan perlakuan mereka terfradapnya.” 
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2922. Abu Amr Utsman bin Muheunmad Al Utsmani 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Khalid bin Nadhr Al 
Qurasyi menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Musa Al Harasyi menceritakan kepada kami, dia berkata: Nadhr 
bin Katsir As-Sa’di menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul 
Wahid bin Zaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
pernah bersama Ayyub As-Seikhtiyani di sebueih padang pasir, aku 
sangat kehausan dan dia bisa melihat itu dari wajahku, maka dia 
bertanya, “Ada apa denganmu?” Aku menjawab, “Haus, bahkan 
aku khawatir pada diriku ini.” Dia berkata, “Apa kamu mau 
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menjaga rahasia antara aku denganmu?” Aku jawab, “Baik. Lalu 
dia mengambil sumpahku untuk tidak menceritakan itu selama dia 
masih hidup. Lalu dia menekan kakinya ke padang pasir lalu 
keluarlah air sehingga aku bisa minum sampai kenyang bahkan 
aku bisa membawa air. Aku tidak pernah menceritakan itu kepada 
siapapun sampai dia wafat.” 

Aku kemudian mendatangi Musa Al Aswari dan 
menceritakan hal itu kepadanya, diapun berkata. Di negeri ini 
tidak ada yang lebih utama daripada Al Hasan dan Ayyub.” 


:J15 


>0 f i y f t,- ^ ^ ^ 

^ JL<k.>e-4 UjJ^ 

if 

ijA^ ^ :Jli ^ 01^ 

'M 'J^ :Jli 


2923. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Hasan bin Sahi Al Mujawwiz menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Sufyan bin Abi Zard 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa id bin Amir 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Wahib 
berkata: Aku mendengar Ayyub berkata. Jika disebutkan orang- 
orang shalih, maka aku merasa terpisah dari mereka.” 
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2924. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Hasan bin Sahi Al Mujavvwiz menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Ashim An-Nabil menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Sutyan menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dia 
berkata, “Aku ingin agar bisa lepas dari urusan ini dengan cukup.” 
Maksudnya hadits. 
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2925. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Abdul Aziz Al Jauhari menceritakan kepada 
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kami, dia berkata: Zakariya bin Yahya Al Minqari menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Ashma’i menceritcikan kepada kami, 
dia berkata: Hammad bin Zaid menceritakcin kepada kami, dia 
berkata: Ayyub adalah teman Yazid bin Walid, ketika Yazid 
menjabat khalifah, maka Ayyub berkata, “Ya Allah buat dia lupa 
dari mengingatku.” 
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2926. Muhammad bin Ali menceriteikan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
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kepada keimi, dia berkata: Ahmad bin Ibrahim Al Maushili 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayyub pernah berkata, 
“Hendaklah orang itu bertakwa kepada AJlah Jikalau dia zuhud, 
maka jangan sampai kezuhudannya itu menjadi siksa bagi orang 
lain. Menyembunyikan kezuhudan itu lebih baik daripada 
menampakkannya. ” 

Ayyub sendiri termasuk orang yang menyembunyikan 
kezuhudannya. Suatu ketika kami pernah masuk menemuinya dan 
ternyata di atas ranjangnya terdapat kasur bersulam merah. Tapi 
setelah kuangkat atau ada salah satu dari kami yang 
mengangkatnya ternyata tambalnya berisi sabut. 
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2927. Ahmad bin Ja’far bin Malik menceritakan kepada 
kami, dia berkata: AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, Hajjaj 
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menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Syu’bah 
berkata, "Kadang aku pergi bersama Ayyub melaksanakan suatu 
keperluan, siku ingin berjalsin bersamanya tapi dia tak 
membiarkanku, maka dia keluar lalu mengambil dari sini dan sini 
agar tidak diingatkan untuknya.” 

Syu’bah berkata: Ayyub juga berkata, “Aku disebut padahal 
aku tak ingin disebut.” 





2928. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Arim menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad 
bin Zaid mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ayyub berkata, 
“Seseorang yang menutupi kezuhudannya, itu lebih baik daripada 
menampakkarmya. ” 
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2929. Abdullah bin Muheunmad bin Ja’faur menceritetkan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Al Husain menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Ibiahim menceritcikan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Kurdus menceriteikan 
kepada kami, dia berkata: Makhlad menceritakan kepada kami, 
dari Abu Bakar bin Mufadhdhal, dia berkata: Aku mendengatr 
Ayyub berkata, “Demi Allah, tid 2 J<lah seorang hcumba itu dicuiggap 
jujur (pada dirinya sendiri) kecucili kalau dia senang jika 
kedudukannya tidak diketahui.” 


u»^ :Jl3 4 ^ ^ AiJi JL^ -Y * y 


^ t«l k — l.^a 


✓ 


:Jli cjll;. ^ 'J \2%. :Jli 




ijLad cUjj 5.l>Jl 


464 






Hilyatul Auliya 








e ✓ ✓ ✓ 


2930. Abudullah bin Umeir menceritakeui kepada kami, dia 
berkata: Abu Bakar bin Rasyid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibrahim bin Sa’id menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hamid bin Khidasy menceritakan kepada kami, dari Hammad, dia 
berkata: Suatu hari Ayyub tak mampu menahan tangis, dia 
berkata: “Seorang syaikh (tua), jika ia semakin bertambah tua, 
maka air liurnya akzin selalu keluar sehingga dia dikalahkan oleh 
mulutnya.” Dia meletakkan tangannya di bawah mulut orang tua 
itu, seraya berkata, “Mungkin pilek sedang menyerang.” 



C4jL?r 




>0 f i y * , ^ 


y' 

[ySM Vji' 

.^1 yj cij 


2931. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibrcihim bin Sa’id Al Jauhari menceritakan kepada kami. 
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dia berkata: Ditulis kepada Abdurrazzap, dari Ma’mar, dia berkata, 
“Di baju Ayyub terdapat sedikit juntaian.” Maka mengkritiknya, 
lalu dia menjawab, ‘Pada masa sekarang yang sombong itu justru 
dengan melakukan penyingsingan baju’.” 
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2932. Ahmad bin Ja’far bin Malik menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendapati dalam kitab ayahku. 
Abu Mu’awiyah Al Ghalabi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Telah sampai berita kepadaku dari Sallam bin Abi 
Hamzah -dia biasa berkumpul bersama kami- bahwa dia berkata: 
Aku mendengar Ayyub berkata, “Zuhud di dunia itu ada tiga 
perkara, yang paling tinggi dan paling disukai Allcih serta 'yang 
paling besar pahalanya adalah zuhud (tidak mau) beribadah kepada 
apa yang disembah selain Allaih, baik itu raja, berhala, batu, 
patung. Kemudian zuhud terhadap apa yang diharanJ<an 
Allah S dalam hal memberi maupun menerima.” 

Kemudian dia menghadap ke cu’ah kami deua berkata, 
“Zuhud kalian ini wahai sekalian para pembaca Al Qur'an, demi 
Allah, adalah zuhud yang paling rendah di sisi Allah, yaitu zuhud 
terhadap apa yang dihalalkan oleh Allah 
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2933. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Salim menceritakan kepada kami, dari 
Hamzah bin Abi Umair, dari ayahnya, dia berkata: Ketika Ayyub 
berjalan antara aku dengan seseorang (yang dia sebutkan 
namanya) tiba-tiba dia berhenti. Lalu berkata, “Manusia itu dipuji 
karena keselamatan yang diberikan Allah kepadanya dan karena 
aibnya ditutupi. Padahal seluruh amal kita tidak akan mampu 
membalas satu teguk minuman dingin yang dirasakan seorang 
yang kehausan, apalagi nikmat-nikmat setelah itu.” 
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2934. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Abdul Aziz bin Abi Zur’ah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Nadhr bin Syumail menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Shalih bin Abi Al Akhdhar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku berkata kepada Ayyub, “Berilah 
aku wasiat.” Dia berkata, “Sedikitkcinlah bicara.” 
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2935. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Daud bin Rusyaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ma’mar bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: 
“Kadang ada orang yang duduk di majelis Ayyub As-Sakhtiyani, 
dia akan lebih bersemangat mengikutinya bila mendengar 
perkataannya.” 
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2936. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin As-Shabbah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Sa’id bin Amir menceritakan kepada kami, dari Sallam, 
dia berkata, “Ayyub As-Sakhtiyani biasa shalat pada keseluruhan 
malam tapi dia menyembuy^kan semua itu. Jika sudah menjelang 
Subuh, dia meninggikan suara agar terkesan dia baru bangun pada 
saat itu.” 
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2937. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Harun bin Abdullah menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
bertanya kepada Bakr bin Ayyub, “Wahai Abu Yahya, apakah 
ayahmu membacakan Al Quran pada shcJat maleum dengan suara 
lantang?” Dia menjawab, “Ya sangat keras, dan dia bangun pada 
waktu awal sahur.” 
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2938. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kejjada kami, dia 
berkata: Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Arim menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad 
bin Zaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayyub ditanya 
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tentang sesuatu maka dia menjawab, “Belum ada informasi yang 
sampai padaku tentang itu.” Maka ada yang berkata kepadanya, 
“Kalau begitu apa pendapat anda?” Dia menjawab, “Pendapatku 
tak mampu menjangkaunya.” 






2939. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ja’far Al Firyabi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Ayyub ketika dikatakan kepadanya, 
“Mengapa anda tidak mau berpendapat (menggunakan ra'yu 
rasio)?” Ayyub pun berkata, “Dikatakan kepada keledai, ‘Mengapa 
kau tidak memamah biak’? Dia menjawab, ‘Aku takut mengunyah 
yang batil’.” 
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2940. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Nadhr menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Khalid bin Khidasy menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Jika Ayyub mengucapkan selamat kepada seseorang 
sebab anak yang baru lahirmaka dia berkata, “Semoga Allah 
menjadikannya berkah untukmu dan untuk ummat 
Muhammad 
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2941. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Arim bin Nu’man menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dia berkata: “Aku 
belum pernah melihat orang yang lebih murah senyum kepada 
orang lain dibanding Ayyub.” 
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2942. Muhammad Ja’far bin Hamdan menceritakan 


kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Husain Al Junaid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
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Ayyub pernah berkata, “Ya Allah, aku memohon kepadamu 
keimanan, hakikat dan pengikatnya, serta kemuliaan apa yang 
telah Engkau anugerahkan kepadaku berupa amalan yang telah 
aku terima dari-Mu menjadi pahala yang baik, jadikan aku orang 
yang bertakwa, takut, berharap dan malu terhadap-Mu, Ya Allah, 
lindungilah kami dengan keraByah-an (keselamatan hidup).” 



2943. Ahmad bin Ja’fer menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Mu’tamir Al Bashri menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Bisyr bin Manshur menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Kami pernah berada bersama Ayyub. Kami berbincang- 
bincang lalu dia berkata kepada kami, “Cukup! Kalau saja aku mau 
membicarakan semua hal kepada kalian, maka aku bisa 
membicarakan pada hari ini.” 
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2944. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yahya Al Abdi menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Hammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku melihat 
Ayyub tidak pernah beranjak dari pasarnya kecuali membawa 
sesuatu untuk keluarganya, bahkan aku pernah melihat dia 
membawa botol minyak wangi. Aku bertanya kepadanya tentang 
itu maka dia berkata: “Aku pernah mendengar Al Hasan berkata, 
‘Sesungguhnya orang beriman itu mengambil pelajaran adab yang 
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bedk dari Allah %, jika dia membuat orang lain lapang, maka 
diapun akan dibuat lapang, tapi kalau dia menahan (tidak mau 
memberi) maka dia juga akan ditahan (rezekinya)’.” 
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2945. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Bakar bin Rasyad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibrahim bin Sa’id menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sa’id bin Amir menceritakan kepada kami, dari Sallam bin Abi 
Muthi’, dia berkata: Ada seorang pengikut hawa nafsu berkata, 
“Boleh aku bicara padamu?” Dia (Ayyub) berkata, “Tidak, meski 
setengah kata.” 



y' 


477 




Hilyatul Auliya'- 


.pC' 132^;. : ju ^ 

/ mV. ^ u ^ ' "m'® - “ > 

t^jj) ^ c<jL*o“ ^ f'-^ 


■i . ^ o 


^1 ^ SlSjl ^yj jplb c-^Cs» SlSjl Ci : Jli 


. )jju 


2946. Abdullah bin Muhammad menceritakeui kepada kami, 
dia berkata: Abu Bakar bin Rasyid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Sa’id Al Asyajj menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami, dari 
Makhlad bin Al Husain, deiri Hisyam bin Hassan, dari Ayyub As- 
Sakhtiyani, dia berkata, “Tidaklah bertambah usaha ahli bid’ah, 
kecuali itu semakin membuatnya bertambah jauh dari Allah.” 
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2947. Ahmad bin Muhammad Ash-Sha'igh menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Abbas As-Sirraj menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Amr Al Bahili 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Uyainah berkata: Ayyub berkata, “Sungguh telah sampai padaku 
berita kematian seorang dari ahli sunnah, maka seakan aku 
kehilangan salah satu anggota tubuh.” 
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2948. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ma’mar bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ubaidullah bin Sa’d menceritakan kepada kami, 
dia berkata, Khalid bin Khidasy menceritakan kepada kami, dia 
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berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Jika kalian melihat Ayyub kemudiein dia minta air minum kepada 
kdian tentu kalian tidak akan memberinya. Karena dia punya 
rambut yang rapi, kumis yang rapi, kemeja yang bagus jenis 
harawi yang menyentuh tanah, peci yang indah, tbaiJasan (pakaian 
luar bagi laki-laki yang panjang) kurdi yang bagus serta rompi 
Adn.” 
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2949. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Hassan Al Azraq menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibnu Mahdi menceritakan kepada kami, dari 
Hammad bin Zaid, dia berkata: Ayyub berkata kepada kami, 
“Kamu tideik eJ<an tahu kesalahan gurumu, sampai kau bergaul 
dengan selain dia. Bergaullah dengan banyak orang.” 
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2950. Muhammad bin Ja’far bin Haitsam menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ahmad bin Abu Al 
Awwam menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Sa’id bin Amir Adh-Dhuba’i menceritakan, dari Sallam bin Abi 
Muthi’, dari Ayyub, dia berkata, “Sungguh aku mengira bahwa 
pujian itu akan berlipat ganda sebagaimana berlipatgandanya 
kebaikan.” 
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2951. Sahi bin Abdullah Abu Al Hasan At-Tustari 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain bin Ishaq At- 
Tustari menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Azhar berkata: Aku mendengar Hammad bin Zaid berkata: Ayyub 
berkata, “Aku berpisah dari ini hal-hal aneh ini.” 

Hammad berkata lagi: Aku mendengar Ayyub berkata, 
“Bukanlah hajaJah (rumah di tutupi kain) merah lebih berbahaya 
bagi agama seorang mukmin daripada bajalah putih, justru yang 
lebih aku takutkan adalah haja/ah putih.” 
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2952. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Ahmad bin Qasim bin Musawir Al 
Jauhari menceritakan kepada kami, dia berkata: Basysyar -yakni 
Al Khaffaf- menceritakan kepadaku, dia berkata: Hammad bin 
Zaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayyub berkata 
kepadanya, “Jika keluargaku membutuhkan bungkusan kacang ini, 
tentu aku akan memberikan kepada mereka terlebih deihulu 
sebelum kalian.” 


Hammad berkata: Ayyub juga pernah berkata kepada kami, 
“Tetaplah di pasar (berdagang) karena kekayaan itu merupakan 
bagian dari atiyah (keselamatan hidup).” 
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2953. Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim Al Muaddil 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Muhammad 
bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya’qub 
bin Ishaq Al Qalusi menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj 
bin Minhal menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad bin 
Zaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayyub datang dari 
Makkah lalu dia keluar menuju shalat Jum’at memakai kopiah dari 
kain tipis, itu membuatnya dikritik. Dia pun mengatakan, “Aku 
baru datang dan tak punya yang lain selain ini, maka aku rasa 
tidak masalah aku memakainya dan aku tidak mau 
meninggalkannya hanya demi mementingkan pandangan orang.” 
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2954. Sulaimein bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Muhammad bin Shadaqah menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Zaid bin Akhram menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, 
dari Hammad bin Zaid, dia berkata: Apabila Ayyub baru pulang 
dari Makkah, maka dia minta agar membuat sepotong roti lalu 
dimasak dengan daging dan cuka berwarna. Setiap yang datang 
dan memberi salam kepadanya, maka akan dia hidangkan 
makanan itu. Ketika kami datang dia juga menghidangkannya 
kepada kami, lalu berkata, “Makanlah, karena aku sendiri sudah 
memakannya lebih dari sepuluh kali.” Maksudnya setiap yang 
datang, maka dia ikut makan bersama mereka. 


^ ^ ^ ^ ^ ^ ^y 

i(jl5 ^ ujJ^ -“Y^0 0 

9 ^ A 14 ’. ^ ^ ^ y 

.1 \ y •' 9^ > o ^ t... I-' B ✓ 8 X 

‘^1 JJ 


485 






Hilyatul Auliya'. 



2955. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abbas Al Asqathi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, dia berkata: dari 
Hammad bin Sallamah, dia berkata: Aku mendengar Ayyub 
berkata, “Ada suatu kaum yang beijaya dengan nikmat tapi Allah 
hanya ingin merendahkan mereka. Sebaliknya ada pula yang 
merendahkan diri, akan tetapi Allah tidak ingin hal lain kecuali 
meninggikan derajat mereka.” 
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2956. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Arim Abu Nu’man menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Ayyub, 
dia berkata: “Aku tidak tahu adanya kejorokan dalam agama.” 
Maksudnya melakukan hal-hal yang jorok. 
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2957. Suledman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Aku diceritakan oleh orang yang mendengar dari Hammad, dia 
berkata: Aku pernah melihat Ayyub meletakkan tangan di atas 
kepalanya dan berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah 
menyelamatkan kami dari syirik. Tak ada antara aku dengan dia 
kecuali Abu Tamimah.” Yaitu ayahnya sendiri. 
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2958. Abdullah bin Muheimmad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Bakar bin Rasyid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Furat menceriteikan kepada 
kami, dia berkata: Sa’id bin Amir menceritakan kepada kami, dari 
Sallam bin Abi Muthi, dia berkata: Kami pernah bersama dengan 
Ayyub As-Sakhtiyani, lalu Abu Hanifah datang, maka Ayyub pun 
berkata. Bangkitlah bersama, jangein saimpai kudisnya menular 
kepada kita.” 
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2959. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hammad bin Ali Al Ahmar menceriteikcin kepada kami, 
dia berkata: Namr bin Qadim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hammad bin Zaid maiceritakan kepada kami, dia 
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berkata: Ayyub berkata kepadaku, “Tetaplah di tokomu karena 
kau tetap akan mulia di hadapan teman-temanmu selcima kau 
tidak memiliki keperluan terhadap mereka.” 
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2960. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ibrahim bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Abdah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad bin Zeiid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ayyub 
berkata, “Aku duduk bersama Al Hasan selama empat tahun, 
namun aku tak pernah menanyakan apapun karena segan 
kepadanya.” 
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2961. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
dia berkata; Abu Bakar bin Mukram menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Yusuf Al Qalusi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Hammam Al Haritsi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Malik bin Anas berkata, “Di Irak tidak 
ada orang yang lebih aku dahulukan daripada Ayyub dan 
Muhammad bin Sirin di masa mereka.” 
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2962. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Zakariya bin Yahya menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Qatadah bin Sa’id bin Qatadah menceritcikein kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Sawwar menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Dari Sa’id dia berkata, “Ayyub pernah salah 
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ucap di hadapan Qatadah, maka dia langsung mengucapkan, 
'AstaghfiruIIah ’mohon ampun kepada Allah).” 
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2963. Al Hasan bin Ali Al Warraq menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Haitsam bin Khedaf Ad-Duri menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Qeisim bin Ahmad bin Ma’ruf 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Daud menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, 
dari Ayyub dia berkata, “Tidak ada yang merusakkan hadits orang- 
orang kecuali para tukang cerita.” 
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2964. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kemni, 
dia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Hasan bin Khirasy menceriteikan kepada kami, 
dia berkata: Sulaiman bin Harb menceritakeuri kepada kami, dia 
berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Ayyub berkata, “Jika apa yang kamu 
inginkan tidak ada, maka inginkanlah apa yang ada.” Ayyub 
meriwayatkan dari Anas bin Malik secara musnad, Amr bin 
Sallamah Al Jarmi i^. Sedangkan dari kalangan tabi’in, maka dia 
meriwayatkan dari Abu Utsman An-Nahdi, Abu Raja' Al Utharidi, 
Abu Al Aliyah, Al Hasan, Ibnu Sirin dan Abu Qilabah. 
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2965. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Ali Al Khazzaz menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Jandal bin Waliq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ziyad bin Abdullah menceritakan kepada kami, dari Laits, 
dari Ayyub, dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah # 
bersabda, “Bangunlah masjid dan jadikan tempat berkumpul.”^ 

Diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abi Syaibah, dari Malik 
bin Ismail, dari Harim, dari Al Laits. Juga diriwayatkan oleh Ali bin 
Al Hasan bin Syaqiq, dari ayahnya, dari Abu Jamrah, dari Laits. 


38 Hadits ini sanadnya cffia'// 

HR. Al Baihaqi {Ai Kubra, 4300); Ibnu Abi Syaibah {Al Mushannaf, 1/100) 
dalam sanadnya ada Al Laits bin Abi Sulaim, dimana dia periwayat yang 
dha'if. 

Hadits ini dinilai dha’ifcA/Ai Al Albani dalam {Adh-Dha’ifah, 1674). 
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2966. Muhammad bin Ahmad bin Ali bin Makhlad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Haitsam Al 
Balawi menceritakan kepada kami, dia berkata: Adam bin Abi Iyas 
menceritakan kepada kami. Kami juga diceritakan oleh Habib bin 
Al Hasan, dia berkata: Yusuf Al Qadhi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, 
keduanya (Sulaiman dan Adam) berkata: Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Utsman, dari Abu 
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Musa, dia berkata: Kami pernah bersama Rasulullah ^ dalam 
sebuah perjalanan lalu beliau bersabda, “Wahai AbduIIah bin Qais, 
maukah kamu aku tunjukkan salah satu harta karun surga? 
Ucapkanlah: Laa hawla walaa guwwata illa billaah" (Tiada daya 
upaya dan kekuatan kecuali dengan izin Allah).^^ 

Diriwayatkan pula oleh AbduIIah bin Wahb dari Harits bin 
Nabhan dari Ayyub semisalnya. 
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2967. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim Al Qadhi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, dia berkata: AbduIIah bin Jarrah 


HR. Al Bukhari (Pcmbahasein: Doa-doa, 6409); (Pembahasan: Takdir, 6610); 
Muslim (Pembahasan: Dzikir dan doa, 2704). 
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mengabarkan kepada kami, dia berkata: Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Abu Raja' Al Utharidi, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
“ Tunaikanlah satu sha’ dari jenis bahan makanan."^^ Maksudnya 
untuk zakat fitrah. 

Hadits ini gharibdari hadits Ayyub, dari Abu Raja'. 
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2968. Sulaim bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Ayyub Ar-Raqi mengabarkan kepada 
kami dengan memberikan kitabnya kepadaku, dia berkata: 
Abdullah bin Al Janah menceritakan kepada kami dengan hadits 
di atas. 


^ Hadits ini shahih. 

HR. Al Baihaqi [Al Kubra, 7706). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani {AshShahihah, 1179) dan (Shahih Ai 
Jami’, 242). 
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2969. Abu Bakar bin KhaUad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Ishaq Al Hadhrami menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Wuhaib menceritakan kepada kami, dari Ayyub, 
dari Abu Al Aliyah, dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah ^ dan para 
sahabat beliau tiba pada Subuh tanggal empat dan mereka 
mengucapkan talbiah haji. Nabi ^ kemudian memerintahkan 
mereka untuk menjadikannya umrah kecuali bagi yang sudah 
menggiring hewan hadyu (kurban haji). 

Diriwayatkan oleh Syu’bah dari Ayyub dengan redaksi yang 
berbeda namun maksudnya sama. 
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2970. Al Hasan bin Ahmad bin Shalih As-Sabi’i 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Hamid Ahmad bin 
Muhammad bin Ibrahim An-Nasa'i menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Utsman bin Yahya Al Qurqusani menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muammal bin Ismail menceritakan kepada kami. 
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dia berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari 
Ayyub, Mu’alla bin Ziyad, dan Hisyam, dari Al Hasan, dari 
Nabi ^ beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah (kadang) 
menguatkan agama ini dengan perantaraan orang yang tidak 
punya keberuntungan (di akhirat)."^^ 

Hadits ini gharib, dari hadits Ayyub dari Al Hasan. 
Sementara Raihan bin Sa’id meriwayatkannya dari Abbad bin 
Manshur, dari Ayyub, dari Abu Qilabah, dari Anas. 
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Hadits ini dha ’if 

HR. Ath-Thabrani (Ash-Shaghir, 1/51). Hadits ini dinilai mursal oleh Al 
Hasan. Namun hadits ini shahih selain dari jalur ini, seperti yang diriwayatkan 
oleh Ahmad dan Ath-Thabrani dari Abu Bakrah secara marfu'. 

Al Haitsami (Ai Majma’, 5/302) mengomentari, “Para periwayat keduanya 
tsigah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath-Thabrani dalam 
Al Ausath dari Anas secara marht’, dimana Al HAitsami mengomentari, 
“Salah satu sanad Al Bazzar, para periwayatnya tsigah.” 

Hadits ini juga diriwayatkan dari hadits Nu’man bin Muqrin dan Ibnu Mas’ud. 
Lihat, {Ash-ShahJhah, 1649) dan {Shahih Ai Jaim\ 1813). 
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2971. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritetkan 
kepada katmi, dia berkata; Ahmad bin Sufyan menceritad<an 
kep>ada kami, dia berkata: Ubaidillah bin Yusuf Al Jubeuri 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Ziyad Ath-Thahhan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayyub As-Sakhtiyani 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi |^. Dia (Abu Hurairah) berkata; “Tidak pernah 
beliau ditawcirkcui dua perkara kecuedi beliau akan memilih yang 
paling mudah diantara keduanya.”^^ 

Abu Ziyad, naimanya adalah Sedil bin Ziyad, dia bersendirian 
meriwayatkan hadits ini dari Ayyub. 


Hadits ini dha’if. 

HR. Ath-Thabrani {Ash-Shaghir dan Al AusatH) sebagaimeuia dcilani (Majma ’ 
A-Zawa 'id, 9/16), dimana Al Haitsami mengomentarinya, “Dalam sanadnya 
terdapat beberapa periwayat yang tidak diketahui.” 
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2972. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ismail bin Abdullah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Wuhaib menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi ^ bersabda, "Sekiranya 
aku boleh mengangkat seorang kekasih, maka aku akan 
mengangkat Abu Bakar sebagai kekasih 
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HR. Al Bukhari (Pembahasan: Keutamaan sahabat Nabi |i|^, 3656, 3657); 
(Pembahaseui: Fsu^'idh, 6738) djuri hadits Ibnu Abbas <|^; Muslim 
(Pembahasan: Keutamaan sahabat, 2383) dari hadits Ibnu Mas'ud 
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2973. Abu Hafsh Al Khaththabi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Hajjaj bin Nushair menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hisyam menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah ^ bersabda, 
"'Janganlah kalian membanggakan bapak-bapak kalian yang 
meninggal dalam keadaan jahiliyah.”'^ 







^ Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (2739); Ath-Thayalisi [Musnad-rvja, 2682); Ath-Thabrani {/U 
Kabir, 11862). Disebutkan oleh Al Haitsami {/MMajma', 8/85). 

Hadits ini juga dinisbatkan kepada Ath-Thabrani dalam AIAusatb, ia berkate, 
Periwayat Ahmad adalah para periwayat kitab shahih." 

Sanad hadits ini dinilai shahih oleh Syaikh Ahmad Syakir dalam tahqiqnya 
terhadap Musnad Ahmad. 
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2974. Abdullah bin Al Hasein bin Bundar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ismail Ash-Sha'igh 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya’la menceritakan 
kepada kcuni, dari Muhammad bin Ishaq, dari Ayyub, dari Abu 
Oilabah, dari Anas, dia berkata: Rasulullah bersabda, “Bagi istri 
yang masih perawan menginap tujuh hari dan yang janda tiga 
hari.”^^ 
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45 Muslim (1461); Ibnu Majah (1916). 
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2975. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Amr bin Khalid Al Harrani menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Hakam bin Abdah Al Bashri menceritakan kepada kami, 
dari Ayyub As-Sakhtiyani, dari Amr bin Dinar, dari Abu Sallamah, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi ^ (berdasarkan riwayat Al Hakam) 
beliau bersabda, Ada tiga orang yang akan dijamin oleh Allah 
Orang yang berhaji, orang yang umrah dan orang yang berjihad di 
jalan Allah sampai Allah memulangkan mereka baik dengan 
pahala disertai ghanimah aiau mewafatkan mereka lalu 
memasukkan mereka ke dalam surga 
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^ Hadits ini cffia ’if. 

Di dalamnya ada Al Hakam bin Abdah Al Bashri dan dia merup>akan 
periwayat yang mastur, sebagaimana kata Al Hafizh Ibnu Hajar Al Asgalani 
dalam At-Taqrib. 

Adz-Dzahabi (Al Mizan, 1/577), (Diwan Adh-Dhu’afa', 1083) menukil 
perkataan Al Azdi, "Dha ’if." 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Humaidi (Musnad-nya, 1190) dari jalur 
Sufyan, Abu Zinad menceritakan kepada kami, dari Abu Hurairah. 
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2976. Sulaimein bin Ahmad mcnceritakeun kepada kami, dia 
berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, dia berkata: Ma’mar 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Al Qasim bin 
Muhammad dari Aisyah bahwa Nabi ^ bila melihat hujan, beliau 
mengucapkan, “Ya Allah jadikanlah l^yat dan menyenangkan. 
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Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (6/41); Al Baihaqi (3/361). 
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2977. Abu Bahr Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Yunus menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Hajjaj bin Nushair menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Sulaiman bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dari Ayyub As-Sakhtiyani, dari Amr bin Dinar, dari Jabir 
bahwa Nabi menshalati Najasyi, beliau bertakbir empat kali.'^ 
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2978. Abu Bakar Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ja’far bin Muhammad Ash-Sha'igh 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain bin Muhammad 
Al Marwazi menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir bin 
Hazim menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Abu Zubair, 
dari Jabir, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, "Jika salah seorang 


HR. Al Bukhari (Pembahasan: Al Jana 'iz, 1334) dan Muslim (952). 
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dari kalian mengafani saudaranya, hendaklah dia memperbagus 
kafannya."^^ 


y ^ y 
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HR. Muslim (Pembahaseui: Jenazah, 943); Abu Daud (3148); Ahmad 
(3/295); Ibnu Al Jamd (268); Al Hakim (1/369). 
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2979. Makhlad bin Ja’feir menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibrahim bin Hasyim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin AbduUeih Al Azdi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ashim bin Hilal Al Bariqi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ayyub menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Munkadir, dari Jabir ^ dia berkata: Rasulullah ^ 
bersabda, Barangsiapa yang mempunyai tiga orang anak 
perempuan atau saudari sejumlah itu lalu dia menanggung hidup 
mereka, memuliakan mereka, menutup aib mereka, maka wajiblah 
surga baginya.” 

Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana kalau yang 
hanya punya dua orang.” Beliau menjawab, ^Dua orang juga 
bisa.” Bahkan kalau kami menanyakan bagaimana dengan yang 
hanya satu niscaya beliau juga akan mengatakan, “Satu juga 
bisa”.50 

(Hadits ini) gharib, dari hadits Ayyub, dari Abu Al Munkadir, 
Ashim meriwayatkannya secara munfarid. 


Hadits ini dha ’if. 

Dalam sanadnya ada Ashim bin Hilal Al Bariqi, seorang periwayat yang dha ’if. 
Adz-Dzaihabi deJam Diwan Adh-Dhu’afa' wal Matrukin mengateJ^em, “Dia 
dianggap dha '//oleh Ibnu Ma’in tapi dikuatkan oleh yang lain. 

Yahya Al Qaththan mengatakan, “Semua yang kuketahui bernama Ashim, 
maka kudapati hafalannya buruk. 

Ibnu Uyainah berkata, “Semua yang bernama Ashim, maka ada sesuatu pada 
hafalannya.” 

Dalam Al Mizan (2/358) dia menyebutkan, “Kemungkaran haditsnya adalah 
dalam hal sanad, bukan pada matan.” 

Dalam i^r-Tag/Tib disebutlran, “Pademya ada kelemcihaui.” 

Aku (muhaqqiq) katakan, “Hadits ini punya penguat.” 

Lihat, AshShahihah (1027). 
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2980. Ahmad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Harits Al Makhzumi Al Makki 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Aslami -yaitu Abdullah 
bin Amir- menceritakan kepadaku, dari Ayyub bin Musa, dari 
Ayyub As-Sakhtiyani, dari Tsabit Al Bunani, dari Anas ifs dia 
berkata: Aku pernah berada di sisi unta Rasulullah 0 ketika beliau 
mengucapkan tedbiyah dan aku mendengar, beliau mengucapkan, 
“Labbaika bihajjatin wa umratin ma’an” (Aku datang kepadamu 
untuk haji dan umrah sekabgus)"^^ 


HR. Muslim (Pembahasem: Haji, 1232, 1251) dari jalur lain. 
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202. YUNUS BIN UBAID 


Diantara mereka ada pula ahli wara yang tawadhu', 
memiliki pembicaraan yang tertata rapi, lidcih yang teijaga yaitu 
Abu Abdullah Yunus bin Ubaid. 


:JL« jA b;a^ 


U>Jj>- .Jli ^ ^ JL4i.^>e-4 iLjl^ 
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Sanad hadits Abu Nu’aim di atas dha }/karena di dalamnya terdapat Abdullah 
bin Amir Al Salami Al Madani. 

Adz-Dzahabi mengatakannya dalam Diwan Adh-Dhu’afa \ 2213), “Mereka 
melemahkannya, demikian pula dalam Al Mizan (2/448). 

Al Haflzh Ibnu Hajar Al Asgalani dalam At-Taqrib(\/i^2S) berkata, "Dhaif. 
lihat pula, At-Tahdzib (5/275); Al Mughni Bd Dhu’afaa' (1/343); Al 
Majwhiin (2/6). 

Ayyub bin Musa periwayat yang /nayZ/u/sebagaimana dijelaskan dalam Diwan 
Adh-Dhuafa (534), sedangkan dalam At-Taqrib disebutkan bahwa yang 
benar adalah Musa bin Ayyub dan dia periwayat yang tsiqah. 
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2981. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Ahmad bin Ma’dan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Darah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Ashma’i menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muammal bin Ismail menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ada seorang penduduk Syam yang datang ke pasar 
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Khazzazin dan berkata, “Aku beli mithraf (pakaian panjang yang 
ujungnya terdapat dua gambar seharga 400”. Maka Yunus berkata, 
“Harga di kami masih dua ratus (dirham).” Lalu terdengarlah adzan, 
meika Yunus pun bereingkat ke perkampungan Bani Qusyair untuk 
shalat bersama mereka. Ketika dia kembali ke tokonya ternyata 
saudari perempuannya sudah menjual mithraf tersebut seharga 
400 dari orang Syam tersebut. Yunus bertanya, “Dari mana 
dirham-dirham ini?” Saudarinya menjawab, “Kami menjual Mithraf 
tersebut dari orang Syam itu.” Yunus berkata, “Wahai Hamba 
Allah, mithraf yang aku tawarkan kepadamu seharga dua ratus itu, 
kalau kamu mau ambillah baju ini dan juga kembaliannya dua ratus 
ini, atau kalau tidak, maka tinggalkanlah barang itu.” 

Orang Syam tadi lalu berkata, “Siapa kamu?” Yunus 
menjawab, “Aku adalah seorang muslim.” Dia bertanya kepadanya 
lagi, “Demi Allah aku bertanya kepadamu siapa namamu?” Cecar 
orang Syam tadi, akhirnya Yunus menjawab, “Aku Yunus bin 
Ubaid.” Orang itu berkata, “Demi Allah, ketika kami berhadapan 
dengan musuh dan kami merasa terdesak, maka kami berdoa, “Ya 
Allah, Tuhan Yunus bin Ubaid, lepaskan kami dari kesulitan ini,” 
atau dengan kalimat senada dengan itu.” Yunus lalu berkata, 
“Maha suci Allah! Maha suci Allah!” 
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2982. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Ali bin Mutsanna menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Hudbah bin Khalid menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Umayyah bin Bistham mericeritakan kepada kami, dia 
berkata: Ada seorang wanita yang membawa jubah sutera 
mendatangi Yunus bin Ubaid dan berkata kepadanya, “Belilah ini.” 
Yunus berkata, “Berapa kamu mau menjualnya?” Wanita itu 
berkata, “Lima ratus.” Yunus berkata, “Ini harusnya lebih mahal 
dari itu.” Wanita itu berkata, “Enam ratus, bagaimana?” Yunus 
berkata, “Dia lebih baik dari itu (masih terlalu murah).” Akhirnya 
sampai seharga seribu (barulah Yunus membelinya). Dia telah 
memberi kelebihan lima ratus (dirham) dari harga pertama. 
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2983. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hudbah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Umayyah menceritakan kepada kami, dia berkata: Yunus bin 
Ubaid pernah membeli ibraisam (sejenis sutera) dari Bashrah. 
Maka dia mengirimkan tanaman suus kepada wakilnya dan 
wakilnya ini mengirimkan khizz (sutera) kepadanya. Ternyata 
wakilnya menulis bahwa barang yang ada di kami ada kelebihan, 
meika dia tidak membelinya deiri mereka selameunya sampai dia 
mengabarkan kepada mereka bahwa wakilnya menulis kepadanya 
bahwa barang yang ada pada mereka ada kelebihan.” 
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2984. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ghassan bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Ada seorang wanita datang membawa mithraf 
sutera kepada Yunus bin Ubaid dan menawarkan mithraf itu 
kepadanya untuk dijualkan ke pasar. Yunus memperhatikan 
barang itu lalu menanyakan harga, berapa harganya?” wanita itu 
menjawab, ”enam puluh dirham,” Gharsan berkata: Lalu Yunus 
memberitahukan kepada tetangganya, lantas dia 
bertanya, "menurutmu berapa harganya.” Dia menjawab, “Ini 
harganya seratus dua puluh.” Yunus berkata, “Aku rasa begitulah 
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harga pantasnya atau semisalnya.” Lalu dia berkata kepada wanita 
itu, “Pulanglah dan minta kepada keluargamu untuk menjualnya 
seharga seratus dua puluh lima. Wanita itu berkata, “Tapi mereka 
menyuruhku untuk menjualnya seharga enam puluh.” Yunus 
berkata, “Pulanglah dan minta mereka menyuruhmu ulang.” 
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2985. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abbas bin Abi Thalib berkata, Ghassan 
bin Al Mufadhdhal Al Ghalabi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Bisyr bin Al Mufadhdhal dan Mu’adz menceritakan 
kepada kami, dari Muslim bin Abi Mudhar, dia berkata: “Yunus 
punya barang dagangan bersama kami lalu kami seharian 
menghitung hasil perdagangannya sedangkan Yunus duduk. Ketika 
kami selesai mengaudit maka Yunus berkata, ‘Apakah ada 
pembicaraan si Fulan yang tercampur dalam hitungan kita?’ Kami 
menjawab, ‘Ya’. Dia berkata, ‘Kalau begitu aku tak perlu pada 
keuntunganku, cukup berikan saja aku modalnya’. Dia pun 
mengambil modalnya saja dan tidak mau mengambil keuntungan 
yang menjadi bagiannya sebanyak empat ribu (dirham).” 
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2986. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Sa’id Ad-Darimi menceritakan kepada keimi, 
dia berkata: Aku mendengar Nadhr bin Syumail dan Sa’id bin 
Amir berkata, “Harga sutera naik —salah satu dari mereka 
mengatakan khizz Genis sutera terbaik)— yang mana jika di sana 
naik berarti di Bashrah juga akan naik. Sementara Yunus bin 
Ubaid adalah penjual sutera, dia tahu akan hal itu dan dia membeli 
barang dari seseorang seharga tiga puluh ribu. Setelah itu dia 
berkata kepada temannya, ‘Apakah kamu tahu bahwa harga 
barang naik di tempat ini dan itu?’ Dia menjawab, ”Kalau aku tahu 
tentu aku tidak akan menjual barang itu (kepadamu) ’. Maka Yunus 
berkata, ‘Kalau begitu kembalikan uangku dan ambil barangmu ini’. 
Akhirnya diapun mengembalikan uang tiga puluh ribu dirham itu.” 
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2987. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Muhammad bin Ahmad bin Amr menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Rustah menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Aku mendengar Zuhair berkata; Yunus bin Ubaid adalah 
seorang penjual sutera maka datanglah seorang meminta kain. 
Diapun berkata kepada pembantunya, “Bentangkan pengukur”. 
Maka dibentangkanlah pengukur itu lalu dia memukulkan 
tangannya ke pengukur dan berkata, ""ShaUallahu Ala Muhammad' 
lalu dia berkata, “Angkat kembali!” Dia tidak mau menjualnya 
karena takut orang itu memujinya. 


I ''U^ '' ti~ y y 0 ^ A 0 ^ .y o. f , yf.'H y m. . . 

UjA>- I(jl5 ^ ObkJLA» “Y ^AA 

A i y A . y'^i y ^ ^ "* ''ll ^ l A o A y o ^ 

UjJj»- I j'JUI ^1 

A y , y ^ A o A . y , y^fi y '' \i^ -*® 

cjljkJl ja\j> JJ jAs> :J\i oljj^ JJ 


519 




Hilyatul Auliya'. 


?M< i^^J- y^J o’. <yji 

:oC^i 

OjlT f ^ J ... d jtaJl ji V ^ 

o' ✓ X’ 

3;. ^ 14 J Li-ili}... Jii. 013 u-i' j 3^ ^53? 

.X • 

^Al/* ^ 

J-ij i4s5 «J ... 5ojlil ^ (3^ L^ 

^ ^ X 

oir cJ- p 'cJf lii... V SJi»:-' iiii 

>* ^ y 

A y9 y 

*®JS^ 5^5 

^ak; alii i; ^ ... ^1 ^^st;^:i i;^’u ^ 

^ > Sf i; li: v3... >J' >^^3 

y ^ y 

A ^yy 


O^f y' o y' f f f O y' 


2988. Sulcdman bin Ahmad menceritakcin kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Abdullah Al Bazzaz At-Tustari menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Shudran menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Amir bin Abi Amir Al Khazzaz 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Yunus 
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bin Ubaid membacakan syair ritsa' (mengingat kehilangan 
seseorang): 

Tak ada bagi kematian, yang sabar tak akan ditolong oleh 

kesabarannya 

Dan yang mengeluh dan benci kematian juga tak ditolong oleh 

keluhannya 

Aku melihat setiap yang punya jiwa meski umurnya panjang 
Dan hidup untuknya racun kematian yang bertopeng 
Semua orang akan berjumpa dengan sakaratul maut 
Dia akan punya saat dimana dia terhina dan dikalahkan 
Maka siapa yang kagum padamu janganlah kau seperti dia 
Karena kamu belum melakukan sebagaimana yang dia lakukan. 


Ada yang menambahkan syair itu kepadaku selain dia: 

Demi Allah ambillah nasehat wahai Bani Adam 

Kapanpun kau berusaha menipunya maka dirimulah yang 
sebenarnya tertipu 

Sambutiah sisa kebaikan dan harapkan itu 

Jangan jadi seperti orang yang tidak ada kebaikan yang 
mengikutinya. 
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2989. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Hajjaj menceritakan kepada kami, dia berkata: Sulaiman bin 
Mughirah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Yunus bin Ubaid berkata, “Aku tak pernah melihat dan juga tidak 
kurang kecuali hanya sedikit,” nafkah yang kurang dari satu 
dirham yang dinafkahkan oleh pemiliknya di jalan kebenaran atau 
menolong saudara yang tinggal bersamanya dalam Islam.” 
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2990. Ahmad bin Ja’far bin Salim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibnu Aisyah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hammad bin Sallamah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Yunus bin Ubaid berkata, “Tidak ada 
seorang pun yang dibuat gelisah oleh usahanya kecuali dia menyia- 
nyiakan.” 
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2991. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Sa’id bin Amir menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Asma' bin Ubaidah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Yunus bin Ubaid berkata, “Tidak ada 
yang lebih perkasa daripada dua hal: Dirham yang halal dan 
seorang yang mengamalkan sunnah.” 

Dia juga berkata: Aku juga mendengar Yunus berkata, 
“Yang ada itu hanyalah dua jaiis dirham: Dirham yang kau 
simpan sampai tenang hatimu lalu kau ambil, dan dirham yang 
diwajibkan Allah untuk dilaksanakan haknya lalu engkau tunaikan 
hak itu.” 

Yunus juga berkata kepadaku, “Wahai Abu Fadhl, harta 
terburuk adalah uang mudharabah tapi dia lebih baik daripada 
hutang yang sama sekali tidak bisa ditulis hitam di atas putih (tidak 
dicatat). Aku tidak bisa mengatakan ada seratus dirham yang aku 
terima bahwa ada sepuluh dirhamnya yang baik untukku. Demi 
Allah, kalau aku katakan ada lima saja yang baik dan halal 
sungguh aku sudah beruntung.” Itu diucapkannya lebih dari sekali. 

Aku juga pernah mendengar Yunus bin Ubaid berkata, 
“Menurutku tidak ada pencuri yang lebih buruk daripada seorang 
yang mendatangi seorang muslim lalu dia membeli barang 
kepadanya untuk waktu yang telah ditentukan (berhutang). Namun 
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ketika waktunya tiba dia malah pergi ke mana-mana 
menginvestasikan uang itu kiri dan kanan mencari rezeki Allah. 
Demi Allah dia tidak akan mendapatkan satu dirham pun kecuali 
akan menjadi haram.” 
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2992. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Ibreihim menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdul Malik bin Quraib menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Sakan pemilik kambing menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Yunus bin Ubaid datang kepadaku membawa seekor 
kambing. Dia berkata, Jualkan kambing ini, dan jelaskanlah 
bahwa ia suka membongkar tempat makan hewan dan mencabut 
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pasak. Jcingcinlcih engkau jelaskan itu setelah pembelian tapi 
ucapkan sebelum teijadi jual 
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2993. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Abdurrahman bin Al Muqri' menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Suatu hari Yunus bin Ubaid menjual 
peikcdcin kepada seseorang lalu ada salah satu teman duduknya 
yang bertasbih. Maka dia berkata: “Angkat kembali pakaian itu 
(tidak jadi dijual).” Lalu dia berkata kepada temannya tadi, “Apa 
kamu tidak menemukan tempat bertasbih selain di sini?” 
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2994. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritcikan kepada 
kami, dia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Hasan bin Abdul Aziz Al Jarawi 
menceritakan kepadaku, dari Dhamrah, dari Ibnu Syaudzab, dia 
berkata: Aku mendengar Yunus bin Ubaid dan Ibnu Aun 
berkumpul. Mereka berdiskusi tentang halal dan haram dan 
masing-masing mereka mengatakan, “Aku tidak tahu mana dari 
dirham-dirhamku ini yang halal.” 
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2995. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Nashr menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Ahmad bin Ibrahim bin Katsir 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Ahmad Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Hajjaj 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Atha' Al Khaffaf 
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menceritakan kepada kami, dia berkata: Ja’far bin Burqan 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Telah sampai berita 
kepadaku tentang keutamaan dan kebaikan Yunus bin Ubaid, 
maka akupun menulis surat kepadanya: “Wahai saudaraku 
tuliskanlah apa yang dirimu lakukan.” 

Lalu dia membalas surat itu, “Telah sampai suratmu 
kepadaku menanyakan apa yang aku lakukan. Aku sampaikan 
kepadamu bahwa aku menawarkan kepada jiwaku untuk mencintai 
manusia sama dengan apa yang disukai pada diri sendiri dan aku 
juga tidak suka mereka terkena hal, dimana diri sendiri juga tak 
suka terkena hal itu ternyata ia dari hal itu sangatlah jauh. 
Kemudian, kutawarkan lagi kepadanya untuk tidak menyebutkan 
perihal orang lain kecuali yang baik-baik saja. Ternyata kudapati 
bahwa berpuasa di hari yang sangat panas di tengah padang 
Bashrah lebih mudah daripada tidak menyebut-nyebut keburukan 
manusia. Demikianlah yang aku lakukan wahai saudaraku. 
Wassalam." 
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2996. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza' menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa’id bin Amir 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Telah sampai berita 
kepadaku bahwa Yunus bin Ubaid berkata, “Sungguh aku telah 
menghitung adanya seratus perbuatan baik, di mana tak satupun 
dari itu ada pada diriku.” 
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2997. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
dia berkata; Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sa’id bin Amir menceritakan kepadaku, dari Jasr Abu 
Ja’far, dia berkata: Aku menemui Yunus bin Ubaid pada hari-hari 
Adhha, dia berkata: “Wahai Abu Ja’far ambilkan untuk kami 
kambing ini dan itu.” Sa’id berkata: Kemudian dia (Yunus) berkata: 
“Demi Allah, aku merasa tak satupun dari kurban kambing yang 
aku kurbankan ini diterima.” Atau dia berkata: “Aku takut ini tidak 
diterima sedikitpun dariku.” Kemudian dia bersumpah lebih dari itu 
atau dia berkata, “Aku takut menjadi penghuni neraka.” 
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2998. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
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berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Ya’qub Abu Abdillah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id bin Amir menceritakan kepada 
kami, dari Sallam bin Abi Muthi’ atau yang lainnya, dia berkata, 
“Yunus bukanlah orang yang paling banyak shalat atau puasanya 
diantara mereka, akan tetapi demi Allah, setiap kali datang 
kewajiban dari Allah dia selalu siap melaksanakannya.” 
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2999. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Harun bin Abdillah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami, dari 
Makhlad bin Husain, dari Hisyam bin Hassan, dia berkata: “Aku 
tidak pernah melihat orang yang menuntut ilmu mengharap ridha 
Allah selain Yunus bin Ubaid.” 
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3000. Ahmad bin Ja’far bin Salim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ubaid bin Aisyah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Sa’id bin Amir menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yunus bin Ubaid berkata, “Hartaku, aku kehilangan ayam, 
maka aku sedih, dein aku ketinggalcun shalat ncunun tidak menemui 
kesedihan.” 
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3001. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ghassan bin Mufadhdhal menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Sa’id bin Amir menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yunus bin Ubaid berkata, “Sangat ringan bagiku untuk mengambil 
yang kurang dan aku tidak mau memberikan yang lebih unggul.” 
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3002. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
dia berkata; Yunus melihat kakinya di hari kematian maka diapun 
menangis. Hal itu ditanyakan kepadanya, “Apa yang membuatmu 


535 



Hilyatul Auliya'. 


menaingis wahai Abu Abdillah?” Dia menjawab, “Kedua kakiku ini 
belum pemah berdebu karena jihad di jalan Allah 
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3003. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ali bin Hafsh menceritakan kepada kami, dia berkata: Sulaiman 
bin Mughirah menceritakan kepada kami, dari Yunus bin Ubaid, 
dia berkata: Aku tidak pemah melihat orang yang lebih lama jika 
bersedih melebihi Al Hasan, dia pemah berkata, “Kita tertawa, 
sementara Allah telah melihat amal perbuatan kita, lalu Dia 
berfirman, “Aku tidak menerima amal kalian sedikitpun.” 
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3004. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami, bahwa dia 
mendengarnya dari Yunus bin Ubaid, dari Al Hasan, dia berkata: 
“Biara orang-orang mukmin adalah rumah-rumah mereka.” 
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3005. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah menceritakan kepada kami dia berkata: Zakariya 
bin Yahya Al Khazzaz menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Kakekku Abdulleih bin Sa’id Ar-Raqqasyi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Yunus bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
dari Al Hasan, dia berkata, “Kau akan sencuiticisa mulia di mata 
manusia- atau manusia senantieisa memuliakanmu, selama kau 
tidak menginginkan apa yang ada di tangan mereka. Tapi bila kau 
sudah menginginkan apa yang ada pada mereka, maka mereka 
akan merendahkanmu dan tidak suka pembicaraeinmu serta 
membencimu.” 
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3006. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al Hasan bin Abdul Aziz Al Jarawi 
menceritakan kepadaku, dari Dhamrah, dari Ibnu Syaudzab, dia 
berkata: Aku mendengar Yunus bin Ubaid berkata, “Ada dua 
perkara yang bila keduanya baik dari seorang hamba, maka 
seluruh urusannya akan jadi baik pula, yaitu Shalat dan lidahnya.” 
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3007. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Al Husain menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id bin Sulaiman menceritakan 


539 



Hilyatul Auliya'. 


kepadaku, dia berkata: Mubarak bin Fadhalah menceritakan 
kepada kami, dari Yunus bin Ubaid, dia berkata, “Kamu tidak 
mendapati suatu kebaikan yang diikuti oleh seluruh kebaikan 
lainnya selain dari lidah. Sungguh, kau akan menemui orang yang 
banyak berpuasa, tapi dia berbuka dengan yang haram, malam 
hari dia shalat tapi siangnya dia berdusta -dia menyebutkan 
beberapa perkara lain- tapi kau mendapatinya tidak bicara kecuali 
dengan kebenaran lalu amalnya menyelisihi itu selamanya.” 


ti«* ^ 40 * ^ ^ O ^ 


MM < ^ 

>0 ^ 0 f . 40* 


0 ^ ^ 

ji o ^ ^ o ’r i''i»' ^ J.. ^ 

✓ 

✓ ' X 


'' ^ ■^t • I ^ ^ ^ » II'' fc®''' 

~ cf- 

^ y 

1 A ".o > .0 ^ i" ^ U U 

^yyj jD J 

X 40 * 

0^^-' * .0 4* ^ U f, 

•cyy J 5.u^i ^1 


3008. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ghassan bin Mufadhdhal menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdul Malik bin Musa -tetangga Yunus- menceritakan 
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kepadaku, dia berkata: Aku tak pernah melihat orang yang lebih 
banyak beristighfar melebihi Yunus. Dia mengangkat tangan ke 
langit berisitghfar lalu mengangkat tangan ke langit beristighfar dua 
kali.” 
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3009. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ghassan 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Sa’id bin Amir menceritakan 
kepada kami, dari Yunus bin Ubaid, dia berkata: “Kamu bisa 
mengetahui seberapa ivara-nya seseorang dari pembicaraannya 
saat dia bicara.” 
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3010. Abu Ahmad bin Muhammad bin Ahmad Al Juijani 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Musa bin Al 
Abbas Al Adawi menceritakan kepada kami, dia berkata: Ismail bin 
Sa’id Al Kisa'i menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa’id bin 
Amir dan Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
dari Harb bin Maimun, dari Khuwail, dia berkata: Aku pernah 
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berada bersama Yunus bin Ubaid, lalu datanglah seorang lelaki dan 
beriiata, “Apakah anda melarang kami menghadiri majelis Amr bin 
Ubaid sementara anak anda sendiri menghadirinya barusan?!” 
Yunus berkata padanya, “Bertakwalah kamu kepada Allah.” 
Diapun marah dan tak berapa lama datanglah anaknya dan diapun 
berkata, “Wahai anakku, kau tahu bagaimana sikapku terhadap 
Amr, tapi mengapa kau malah menemuinya?” Dia menjawab, 
“Wahai ayah, aku bersama dengan si fulan.” Dia minta maaf pada 
ayahnya karena itu. Yunus berkata, “Aku melarangmu bdrzina, 
mencuri, minum khamer, tapi kalau kau bertemu Allah % dalam 
keadaan melakukan perbuatan itu lebih aku sukai daripada kamu 
bertemu dengan Dia membawa pendapat Amr dan murid- 
muridnya Amr.” 
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3011. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ibrahim menceritakan kepadaku, dari Al 
Hasan Al Bahi, dia berkata: Hammad bin Zaid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Yunus bin Ubaid berkata, “Tiga hal 
tolong kalian jaga dariku: Janganlah salah satu dari kalian masuk 
kepada sulthan dan membaca Al Qur'an untuknya, jangan ada 
dari kalian yang berduaan dengetn seorang wanita yang masih 
muda Icdu membacakan Al Qur'an untuknya, jcingem pula kcJicin 
betah mendengarnya (Al Qur'an) dari pengikut hawa nafsu.” 
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3012. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Khalid bin Khidasy menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Khuwail bin Waqid Ash-Shaffar menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar seorang laki-laki bertanya 
kepada Yunus bin Ubaid, “Seorang tetanggaku adalah orang 
muktazilah, bolehkah aku menjenguknya?” Dia menjawab, “Kalau 
karena kedudukannya, maka jangan.” Aku bertanya, “Bagaimana 
kalau dia meninggal, bolehkah aku menyalahnya?” Dia menjawab, 
“Kalau karena kedudukannya, maka jangan.” 
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3013. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sa’id bin Amir menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yunus melewati kami y 2 ing menunggang keledai sedangkan kami 
duduk di gerbeing Ibnu Lahiq. Dia kemudian berhenti dan berkata. 
Kini orang yang mengeneJ As-Sunnah, dia mengencdnya dalam 
keadaan asing, dan yang lebih asing lagi adalah yang akan 
mengetahuinya.” 
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3014. Sulaimein bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Hasan bin Ali Al Umari menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Bakkar Al Aisyi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdul Aziz Ar-Raqqasyi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Yunus berkata, “Rtnah 
Muktazilah kepada ummat ini lebih dahsyat daripada htnah 
Azariqah (Khawarij) , karena mereka menganggap para sahabat 
Rasulullah ^ itu sesat dan tidak boleh diterima persaksian orang 
muktazilah ini karena bid’ah yang mereka perbuat. Mereka juga 
mengingkari adanya syafaat dan telaga, mengingkari adanya adzab 
kubur. Mereka itulah yang dilaknat oleh Allah, maka Allah 
membuat mereka tuli dan membutakan mata mereka. Pemimpin 
negara harus meminta mereka bertobat, kalau mereka tidak mau, 
maka mereka harus diusir dari negeri kaum muslimin.” 


Ii» i y ^ 'Tl k 


y^fi y 


i ^y e i> I, A y C ^ , yffi y p yypyyar, x.i*> /» 

- 

^ :J15 1*1. llJil :Jli 


e y > 9 '' 


4 »*» 




. ^ ypyo^ f oyy y * *, A t... . 0 ^ 


yy 


547 




Hilyatul Auliya'. 


♦ 8>oSi^O» ^ J , 

LoJ fe ^ *(Jv5 Cjw\^l 

.J^"l 

y 

3015. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Neishr menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sa’id bin Amir menceritcikan kepada kami, dia berkata: 
Jisr Abu Ja’far menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
berkata kepada Yunus, "Suatu hari eiku melewati suatu kaum yang 
berdebat tentang masalah takdir.” Maka dia berkata: “Jika saja 
dosa-dosa mereka menyusahkan mereka, maka mereka tidak akan 
sempat berdebat tentang masalah takdir.” 
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3016. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 

( 

kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Al Husain menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ghassan bin Mufadhdhal menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Ada seorang laki-laki dari Quraisy yang 
menceritakan kepadaku, dari Yunus bin Ubaid, dia berkata: Ibnu 
Ziyad bertanya kepada seorang dari kabilah Dahaqin, “Apa itu 
muru 'ah (keperwiraan) menurut kalian?” Dia menjawab, “Ada 
empat hal: Menjauhi hal yang meragukan; jikalau meragukan 
berarti itu hina, memperbaiki harta sehingga tidak dirusak; karena 
yang merusak hartanya berarti tak punya marfu’ah, mencukupi 
kebutuhan keluarga sampai mereka tidak perlu meminta kepada 
orang lain; karena jika keluarganya masih memerlukan bantuan 
orang lain berarti dia tidak punya marfu’ah, hendaklah pula dia 
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memperhatikan makanan dan minuman yang sesuai untuknya lalu 
menetapkcinnya; karena itu bagian dari marfu’ah, dan dia juga 
mencampurkannya dalam makanan dan minumannya.” 


(|M i ^ X X 0 X X' 

^ jlp LjJb- 


X a X y t % , xtSi X ^ ^ 


* \i X y 9 % I '' 


X 0 ^ J,» X . ^ I * , ‘'xfi 'l,* ^ 

-J^ C(JL*^ UjJL>- :Jli ^1 

(j^Ji tjl J^J 

'' '' XX 

✓ 

lii 25^1 -.’JJ, Jj jui cijjl 
(^^‘l ililli rJU tSl :JU wu 
il/Ci : JU cV : Jli ?jjJf l‘U 5 , ^ 

ililjii :Jl5 4^ :Jl5 a5U aj 

X 

liliii : Jli 4^ : Jli ajU aj J^ 

X 

:Jli ?2J^J :Jli vv :Jli ?oJf «u ll^ 


XX X 


550 



Hilyatul Auliya' 






<J5 y' X 


: Jli jl (^* o^ji 

^ y' 

.S^rliJl JCif Gjfj ‘li/ iU 


3017. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ghassan menceritakan kepada kami, dia berkata: Salah 
seorang sahabat kami dari Bashrah menceritakan kepadaku dia 
berkata: Ada seorang laki-laki datang kepada Yunus bin Ubaid dia 
mengadukan kesempitan hidup yang menimpanya. Maka Yunus 
berkata padanya, “Maukah mata yang kau pergunakan untuk 
melihat itu ditukar dengan uang seratus ribu (dirham) ?” Dia 
manjawab, “Tentu tidak.” 

Yunus berkata, “Maukah telinga yang kau pakai buat 
mendengar itu yang ditukar dengan uang seratus ribu?” Dia 
menjawab, “Tidak.” 

Yunus berkata lagi, “Bagaimana kalau lidah yang kau pakai 
buat bicara ini yang ditukar dengan seratus ribu?” Dia menjawab, 
“Tidak.” Yunus berkata lagi, “Bagaimana kalau hati yang kau 
pakai untuk berpikir ini yang ditukar dengan seratus ribu?” Dia 
menjawab, “Tidak.” Yunus berkata lagi, “Bagaimana kalau kedua 
tanganmu, yang ditukar dengan seratus ribu?” Dia menjawab, 
“Tidak.” Yunus berkata lagi, “Kedua kakimu?.” Dia menjawab, 
“Tidak.” Lalu Yunus menyebutkan berbagai nikmat Allah dan 
berkata pada orang itu, “Aku lihat kamu sudah punya ratusan ribu 
tapi kau masih saja mengeluhkan kebutuhanmu.” 
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3018. Abdullah menceritekan kepada kami, dia berkata: 
Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Wahb 
bin Jarir bin Hazim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Yunus bin Ubaid berkata pada suatu hari, ‘Tidak lama 
lagi matamu melihat apa yang tak pernah terlihat, telingamu 
mendengar apa yang tak pernah terdengar, kemudian tak pernah 
kau masuk pada satu tingkatakan kecuali kau akan masuk ke yang 
lebih dahsyat dari itu, sampai akhir dari itu adalah lewat di atas 
shirath.” 
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3019. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sallamah bin Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepadaku, dari Hammad bin Zaid, dia berkata: Ada seorang lelaki 
mengeluh kepada Yunus bin Ubedd akan sakit yeing dia rasakan di 
perutnya. Maka Yunus pun berkata padanya, “Wahai Abu Abdillah, 
sesungguhnya rumah ini tidak cocok untukmu, maka carilah 
mmah yang cocok untukmu.” 
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3020. Abu Muheimmad bin Hayyeui menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Neishr menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Khalid bin Khidasy menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Aku mendengar Hammad bin Zaid berkata: Aku mendengar 
Yunus bin Ubaid berkata, “Kami sengaja melakukan apa yang baik 
untuk memusia dan keuni tuliskeui itu. Kaumi juga sengaja melakukcin 
yeing baik untuk diri kami, dem keumi tinggalkctn itu (tidak 
menulisnya).” Khalid berkata, “Maksudnya adalah tasbih, tahlil dan 
menyebut kebaikan. 
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3021. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ismail bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Asma' bin Ubaid menceritakan kepada kami, dari Yunus 
bin Ubaid, dia berkata: “Orang yang bersusah payah berbuat 
kebaikan diharapkan masuk surga, dan dikhawatirkan bagi yang 
bersikeras untuk durhaka akan masuk neraka.” 
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3022. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakcin 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Ja’far bin Bahmarad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Rauh Al 
Ahwazi menceritakan kepada kami, dia berkata: Utsman bin Umar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Yunus bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: “Ada tiga perkataan yang 
tidak tertuduh: 

Pertama, perkataan Ibnu Sirin, ‘Aku tidak pernah iri 
kepada seorangpun, kalau dia adalah wali Allah, maka buat apa 
aku iri padanya dalam hal dunia sementara dia sendiri menuju ke 
surga?’ Kedua, perkataan Muwarriq Al Ijli, ‘Aku tak pernah marah 
yang mengakibatkan aku menyesal setelah amarahku reda’. Ketiga, 
perkataan Hassan bin Abi Sinan: “Tak ada yang lebih ringan 
bagiku selain wara’, bila aku ragu cikein sesuatu, maka akupun 
meninggalkannya’. ” 
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3023. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Yunus 
bin Ubaid sakit, maka berkatalah Ayyub As-Sakhtiyani, “Tak ada 
lagi kebaikan dalam hidup ini sepeninggalmu.” 


Yunus bin Ubaid meriwayatkan secara musnad 
(bersambung kepada Rasulullah dari Anas bin Malik beberapa 
hadits, tapi kebanyakan riwayatnya bersumber dari Al Hasan, Ibnu 
Sirin, Abu Qilabah, Humaid bin Hilal dcin orang-orang Bashrah 


557 




Hilyatul Auliya' _____ 

lainnya. Sedangkan dari orang Hijaz antara lain Atha', Ikrimah, 
Muhammad bin Munkadir, Nafi’, Hisyam bin Urwah dan lain-lain. 
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Diantara haditsnya dari Anas adalah: 

3024. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Yahya Al Hulwani dan Abdullah bin Ayyub Al 
Qirabi menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Nashr 
Abdul Malik bin Abdul Aziz An-Nasa'i menceritakan kepada kami. 
Muhammad bin Ishaq Al Ahwazi juga menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Hasan bin Ali bin Bahr menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdusshamad bin Nu’man menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Hammad bin Sallamah menceritakan kepada 
kami, dari Ali bin Zaid, Yunus bin Ubaid dan Humaid, dari 
Anas dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “ Orang mukmin 
adalah orang yang mana manusia merasa aman dengannya. Orang 
Islam itu adalah orang yang mana manusia selamat dari lidah dan 
tangannya. Orang yang berhijrah itu adalah orang yang berhijrah 
dari perbuatan buruk. Demi yang jiwa Muhammad di tangan-Nya, 
tidak akan masuk surga orang yang tetangganya tidak aman dari 
kelakukannya. 


Hadits ini shahih. 

HR. Ibnu Hibban (26); Al Hakim (1/11) dari jalur Hammad bin Salamah, dari 
Yunus bin Ubaid dan Humaid, dari Anas. 
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Hadits ini gharib dari hadits Yunus dari Anas, shahih dan 
tsabit dengan beberapa riwayat dari Nabi 
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Al Hakim mengomentari, “Berdasaikan syarat Muslim.” Ini disetujui oleh 
Adz-Dzahabi dan Al Albani. 

Lihat, Ash-Shahihah (5049). 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Fadhalah bin Ubaid. 

Lihat, Shahih AIJami’(eebS). 
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3025. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Hasan bin Thayyib menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Kamil menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr 
bin Al Azhar menceritakan kepada kami, dia berkata: Yunus bin 
Ubaid dan Aban bin Abi Ayyasy menceritakan kepada kami dari 
Anas bahwa Rasulullah ^ masuk ke perkebunan lalu datang 
Abu Bakar minta izin masuk, beliau bersabda, “Izinkan dia dan beri 
kabar gembira dengan surga dan kekhalifahan setelakku. ” 

Kemudian datang pula Umar minta izin masuk. Beliau 
bersabda, “Izinkan dia dan beri kabar gembira dengan surga dan 
kekhalifahan setelah Abu Bakar." 


Kemudian datang Utsman minta izin, dan beliaupun 
bersabda, “Izinkan dia dan beri kabar gembira dengan surga dan 
kekhalifahan setelah Umar."^^ 


Hadits ini maudhu’. 


561 


Hilyatul Auliya'. 


Hadits ini gharib dari hadits Yunus, dari Anas ^ dengan 
redaksi ini. Abu Kamil Al Jcihdari meriwayatkannya dari Amr 
secara munfarid. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Fudhail dari Mukhtar 
bin Fulful dari Anas Yang shahih adalah yang diriwayatkein 
oleh Sa’id bin Musayyib, Abu Utsman An-Nahdi dan yang lainnya 
dari Abu Musa Al Asy’ari tanpa menyebutkan kekhcdifahan. 
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Amr bin Abi Azhar, dalam Al Mizan “bin Azhar.” Al Ataki seorang hakim di 
Juijan. Adz-Dzahabi dalam Diwan Adh-Dhu’afa' wa A! MatnJdn berkata, 
“Ahmad dan lainnya mengatakan bahwa dia ini pemalsu hadits.” 

Lihat juga, Al Mizan (3/245), Al Mughni {/^\), Adh-Dhu’afa ' oleh Al Uqaili 
(3/256). 
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3026. Abdullah bin Muhammad bin Utsman Al Hafizh Al 
Wasithi menceritakan kepada kami, dia berkata: Nuh bin 
Muhammad Al Ayli menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Husyaim bin Basyir menceritakan kepada kami, dari Yunus bin 
Ubaid, dari Al Hasan, dari Anas bin Malik, dari Nabi beliau 
bersabda, “Salah satu kemuliaan yang diberikan Tuhanku 
adalah bahwa aku terlahir dalam keadaan terkhitan dan tak 
seorangpun yang melihat kemaluanku.”®^ 

Hadits ini gharib dari hadits Yunus, dari Al Hasan. Kami 
tidak menulisnya kecuali dari jalur ini. 


^ Hadits ini dha 'i f. 

HR. Abu Nu’aim (Dala 'il An~Nubuwwah, 1/46). 

Hasan adalah seorang mudallis dan dia di sini melakukan an ’anah. 

Husyaim bin Basyir juga mudallis meski dia tsigah hafizh. Jika dia 
meriwayatkan dari Az-Zuhri, maka haditsnya dha'if, sebagaimana dikatakan 
oleh Adz-Dzahabi {Ad-Diwan, 4479) dan (/1/ Mizan, 4/306). Di sini dia juga 
melakukan periwayatan secara an’anah. 

Hadits ini disebutkan oleh Al Haitsami [Al Majma ' 8/224) dari Anas, dia 
berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Ash-Shaghir AlAusaih. 
Dalam sanadnya ada Su^ran bin Fazari yang tertuduh.” 

Aku katakan, “Al Fazari ini dikatakan oleh Ibnu Adi, “Suka mencuri hadits.” 

Al Hakim mengatakan, “Dia meriwayatkan dari Ibnu Wahb dan Ibnu Uyainah 
hadits-hadits yang palsu. 

Shalih Jazarah mengatakan, “Tidak tertuduh”. 

Lihat, Al Mizan (2/172), Al Usan (2/54), AlJarhwa At-Ta’dil [A/2SI), Ad- 
Diwan oleh Adz-Dzahabi (1671). 

Hadits ini disebutkan oleh Al Albani (Dhaif Al Jami’, 5310) dari Ath-Thabrani 
dalam Al Ausatii dari Anas. Dia menilainya dha ’if. 
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3027. Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Thahir 
bin Khalid menceritakan kepada kami, dia berkata: UbaiduUah bin 
Muhammad Al Ausyi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hammad bin Sallamah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yunus menceritakan kepada kami, dari Al Hasan, dari Samurah 
bin Jundub bahwa Rasulullah # bersabda, “ Tidak lama Allah akan 
memenuhi di hadapan kalian orang ajam (non arab) kemudian Dia 
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menjadikan mereka singa yang tidak akan lari, mereka membunuh 
para tentara kalian serta memakan faikahan."^^ 

Hadits ini gharib, dari hadits Yunus. Hammad 
meriwayatkan hadits ini darinya secara gharib. 
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Hadits ini shahih. 

HR. Ath-Thabrani {/1/ Kabt, 7/268); Ahmad (5/11, 12); Al Haitsami {Al 
Majma ’ 7/310) dia beikata, “Diriwayakan oleh Ahmad, Al Bazzar dan Ath- 
Thabrani. Para periwayat Ahmad adalah periwayat kitab shahih." 
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3028. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Jarir menceritakan kepada kami, dia berkata: Umar bin Yahya 
maula Ufrcih menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid bin 
Zurai’ menceritakan kepada kami, dia berkata: Yunus 
menceritakan kepada kami, dari Al Hasan, dari Imran bin Hushain, 
dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Siapa yang menolong 
saudaranya sesama muslim dan dia mampu melakukan itu, maka 
Allah akan menolongnya pula di dunia dan akhirat"^ 

Gharib berupa hadits Yunus dari Al Hasan dimana Yazid 
meriwayatkan darinya, juga Mu’adz bin Muhammad Al Hudzali. 


^ Hadits ini hasan, dengan banyak hadits s^a/i/c/lainnya. 

Yazid bin Zurai’ dianggap dha '//oleh Ibnu Ma’in, sebagaimana dalam Diwan 
Adh-Dhu’ah' , 2722) dan Al Mizan (4/422), juga dalam Al Majruhin (3/104). 
Al Hasan seorang mudaUis, di sini dia melakukan periwayatan secara an 'anah, 
lagi pula dalam hal pendengarannya dari Imran masih perlu ditinjau ulang. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihagi dalam (AsySinj’ab, 2/447/1); 
Adh-Dhiya' {Al Mukhtaarah, 74/1), dari Ibrahim bin Hamzah Az-Zubairi, 
Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan kepada kami, dari Humaid dari Al 
Hasan, dari Anas secara marfu’. 

Ad Daraguthni mengatakan, “Dia diselisihi oleh Yunus bin Ubaid yang 
meriwayatkan dari Hasan dari Imran bin Hushain. WaUahu a ’lam." 

Demikian pula yang diriwayatkan oleh Al Baihagi, kemudian dia 
menyebutkannya dari Yunus dari Hasan dari Imran secara mauguf. Kemudian 
dia berkata, “Diriwayatkan pula dari Yunus dengan isnad'mi secara marfu”. 
Kemudian dia meriwayatkan dari dua jalan dari Yunus secara marfu’. 
Cacatnya adalah Hasan Al Bashri karena dia mudaUis dan di sini dia 
melakukan an ’anah. 

Namun ada hadits si/ahidiw/a- Yaitu hadits Ismail bin Muslim dari Muhammad 
bin Munkadir dan Abu Zubair, dari Jabir secara marfu’, yang diriwayatkan 
oleh As-Silafi {Mu’jam As-Safar, 2/226), tapi Ismail bin Muslim dha’if secara 
hafalan. Syaikh kami; Al Albani menilainya hasan karena penguatnya dalam 
Ash-Shahihah (1217) dan Shahih Al Jami’{SSl^. 
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3029. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Al Abbas Al Muaddib menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Affan bin Muslim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Hammad bin Sallamah menceritakan kepada 
kami, dari Yunus bin Ubaid, dari Al Hasan, dari AbduUah bin 
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Mughaffal, dari Nabi bahwa beliau bersabda, “Jika Allah 
hendak memberikan kebaikan kepada seorang hamba, maka Dia 
akan menyegerakan hukuman dosanya di dunia, dan jika Allah 
hendak memberikan keburukan kepada seorang hamba, maka Dia 
akan menahan hukuman dosanya dan baru akan melaksanakannya 
di Hari Kiamat seolah itu adalah gunung lir. 

Hadits ini gharib, dari hadits Yunus dari Al Heisan, hanya 
Hammad yang meriwayatkan ini darinya. lir adalah nama sebuah 
gunung di Madinah, yang Nabi gunctkcun sebagai perumpamaan 
betapa besar dosanya. 
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Hadits ini shahih lighairihi. 

HR. Ibnu Hibban (2455); Abu Nu’aim {Akhbar Ashbahan, 2/274), para 
periwayatnya tsigah, tapi Al Hasan di sini melakukan an ’anah, sedangkan dia 
seorang mudallis. 

Namun hadits ini ada s^aA/bhya; Yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (2396), 
dari Sa’d bin Sinan, dari Anas dengetn redaksi serupa. 

At-Tirmidzi mengatakannya, “Hadits ini hasan gharib”. Sa’d bin Sinan 
diperselisihkan namanya oleh para rawi ada yang mengatakan; dia adalah 
Sa’d bin Sinan ada pula Sinan bin Sa’d. Sinan bin Sa’d inilah yang benar, 
seperti yang disebutkan oleh Al Bukhari. 

Al Hafizh Ibnu Hajar Al Asgeilani detlam At-Taqrib mengatakan, “Shadug 
punya beberapa riwayat gharib. 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Shahih At-Tirmidzi. Lihat pula, 
Ash-Shahihah (1220). 
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3030. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Nadhr Hasyim bin Al Qasim menceritakan 
kepada kami, Abu Ja’far Ar-Razi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: dari Yunus bin Ubaid, dari Al Hasan, dari Abu Hurairah, 
dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, "Aku diperintahkan untuk 
memerangi manusia sampai mereka mengucapkan, “Laa ilaha 
illallah ”, mendirikan shalat, menunaikan zakat Jika mereka sudah 
melaksanakan itu, maka darah dan hartanya terjaga dariku kecuali 
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dengan haknya, sementara perhitungan amal mereka adalah hak 

Allahr^^ 

Hadits ini gharib, dari hadits Yunus, dari Al Hasan. Abu 
Ja’far Ar-Razi meriwayatkan hadits ini darinya secara gharib. Abu 
Nadhr meriwayatkan hadits ini dari Abu Ja’far Ar-Razi secara 
gharib, setelah itu banyak yang meriwayatkannya dari Abu Nadhr. 
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^ Hadits ini cffia ’if. 

Abu Ja’far Ar-Razi buruk badannya dan Al Hasan merupakan seorang 
mudallis, serta dia melakukan periwayatan secara an ’anah. Apalagi 
pendengarannya dari Abu Hurairah perlu ditinjau ulang. 

Hadits ini ada dalam shabihain dan lainnya dari riwayat Abu Hurairah, Jabir 
bin AbduUah, Mu’adz bin Jabal, Umar bin Khaththab, Abdullah bin Umar dan 
Anas bin Malik. 
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3031. Abdullah bin Muhammad bin Utsman menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Husain bin Abdul Mujib menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Syuaib bin Muhammad Al Kufi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Husyaim bin Basyir 
menceritakan kepada kami, dari Yunus, dari Al Hasan, dari Abu 
Hurairah ilgfc dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Perkataan Isa: 
“Dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku 
beradd' (Qs. Maryam [191: 31). Beliau bersabda, “Maksudnya 
adalah Dia menjadikan aku bermanfaat dimana saja aku 
menuju."^^ 

Hadits ini gharib, dari hadits Yunus. Husyaim meriwayatkan 
hadits ini darinya secara gharib Syuaib meriwayatkan hadits ini dari 
Husyaim juga secara gharib. 
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^ Hadits ini dba’ifjiddan. 

Husyaim bin Basyir seorang tskjah bafizh, namun dia mudallis, begitu juga Al 
Hasan Al Bashri. Mereka meriwayatkan hadits ini secara an’anah. 

Al Azdi berkata, “Syu’aib bin Muhammad Al Kufi, seorang yang matruk. ” 
Seperti yang tertera dalam AiMizan (3727). 
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3032. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdurrahim bin Waqid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Adi bin Fadhl menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yunus bin Ubaid menceritakan kepada kami, dari Tsabit Al Bunani, 
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dari Anas dia berkata, “Rasulullah ^ termasuk orang yang 
paling lembut kepada orang lain. Demi Allah, tidak pernah beliau 
melarang orang membawakan air untuknya di malam yang dingin, 
baik itu budak laki-laki atau perempuan ataupun anak kecil, 
sehingga beliau tetap menggunakan air itu untuk membasuh wajah 
dan kedua tangan. Tidak pernah ada orang yang menanyakan 
sesuatu kepada beliau kecuali akan dilayani oleh beliau dan beliau 
tidak akan beranjak sampai orang itu yang beranjak terlebih dahulu. 
Tidak pernah ada orang yang mengulurkan tangan kepada beliau 
melainkan akan beliau sambut dan beliau tidak akan 
melepaskannya sampai orang itu yang melepaskannya terlebih 
dahulu. 

Hadits ini gharib dari hadite Tsabit dan Yunus. Abdurrahim 
bin Waqid meriwayatkannya dari Adi secara gharib. 


^ Hadits ini dha ’if. 

Diriwayatkan oleh Al Harits bin Abi Usamah dalam musnadnya, sebagaimana 
disebutkan dalam AlMadiaiib AIAIiyah karya Ibnu Hajar (4/24/3859) dan Al 
Bushiri tidak membicarakan isnad-nya. 

Aku (muhaqqiq) mengatakan, dalam isnatZ-nya ada Abdurrahim bin Waqid 
yang disebut oleh Adz-Dzahabi dalam Diwan Adh-Dhu'afa' (2522), “Dia 
adalah guru Harits bin Abi Usamah yang dianggap dha'ifo\dt\ Al Khadrib.” 
Dia juga menyebutnya dalam kitab Al Mizan ^/^T) dan A! Mughni 
Al Khathib berkata, “Dalam haditsnya ada kemungkaran, karena berasal dari 
orang-orang yang lemah dan majbul.” 

Adi bin Fadhl, sebagaimana yarrg dikatakan oleh Adz-Dzahabi dalam Diwan 
Adh-Dhu'afa' (2797) dari Ayyub As-Sakhtiyani dan lainnya, mereka 
meninggalkannya. ” 

Lihat, A! Mizan (2797). 


573 




Hilyatul Auliya'. 


J' ^ Ji VW VW VW 

CrtJu^ ^ ^ LjJ:?- —y * yy 

^ S' ^ > I ^ vri- ^ ^ e A i ^ A ^ 

UJwX:>- 1^15 i I (jl.?-e-vwl ^ 

✓ ^ 

^ ^ ^ A o'”. ^,X>0 

: jU cOjjj ^ UjO^ : JIS jj ojjU ^ 

0 ^ 

.. ^ o X Ox> Ox A A » ^ .if^i.AO^ . X;,iS X 

u'- u^Ji Cf" “-''J'y' uj.J»- 

iil Al Jli : Jli o?' 

^ ^ y 

^€\ ^ Al Ji Uf Q j;Ji fb1 ^ u :;JL3 
% :JU cAl ^ ii;Jl Vj :JJ .>;Jl 
;J jJa Ji.: VI oi;Ji 

y 

O X , ^ I f • 0 

AUo 

o'^>.x e tfx> X o »» ^ 

ui o! i>? 

yy y 

Vtl AA«/^ ,x , X O XX ^ A 9 Ai^ A '^I,»x #x J 

41^ L» I^Uw ^ ^ JlSj (.^AS>p:y 

'^>.x 0 i ^ A xo 

OjjU 


3033. Muhammad bin Umar bin Salim dan Muhammad bin 
Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Muhammad bin Harun bin Mujammi’ menceritakan kepada kami, 
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dia berkata: Umar bin Yazid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, dari Yunus 
bin Ubaid, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah ^ 
bersabda, “ Tidak ada hari-hari beramal yang lebih Allah sukai 
melebihi sepuluh hari pertama (bulan Dzul Hijjah)." 

Ada yang bertanya, “Tidak pula jihad di jalan Allah?” Beliau 
menjawab, “Tidak pula jihad di jalan Allah,” Beliau melanjutkan 
jawabannya, ”Tidak ada jihad kecuali orang yang keluar dengan 
jiwa dan hartanya dan tidak ada satupun yang kembali. 

Hadits ini gharib, dari hadits Muhammad bin Harun bin 
Mujammi’. Muhammad bin Umar bin Salim berkata, “Aku tidak 
menulisnya kecuali dari hadits Muhammad bin Harun.” 
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HR. Al Bukhari (969); Abu Daud (2438), dari hadits Ibnu Abbas. 
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3034. Muhammad bin Ahmad bin Makhlad menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Muhammad bin Yunus Al Kudaimi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Habib Al Adawi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Yunus bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, 
dari Aisyah dia berkata, “Apabila Rasulullah ^ bangun malam 
maka beliau menjalankan siwak di mulutnya. 

Hadits ini gheaib dari hadits Yunus. Umar bin Habib 
meriwayatkannya secara gharib. 
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Hadits ini tidak shahih, palsu. 

Dalam sanadnya ada Muhammad bin Yunus Al Kudaimi yang tertuduh 
sebagai pemalsu hadits. 

Umar bin Habib Al Adawi dianggap perxlusta oleh Ibnu Ma’in dan dianggap 
oZiai/oleh An-Nasa'i sebagaimana disebutkan oleh Adz-Dzahabi dalam Ad- 
Diwan (3023) dan A! Mizan (3/184). 

Dalam shahlhain, Musnad Ahmad, sunan Abi Daud, An-Nasa'i dan Ibnu 
Majah, ada hadits senada, yang diriwayatkan dari Hudzaifah. 

Lih.//w9'/l/a>a5/(71). 
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3035. Ahmad bin Ibrahim bin Ja’far menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Muhammad bin Yunus menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdullah bin Yunus bin Ubaid menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Ayahku menceritakan kepadaku, dari 
Muhammad bin Munkadir, dari Jabir, dia berkata; Rasulullah ^ 
bersabda, '"Antara rumah dan mimbarku adalah salah satu taman 
dari taman-taman surga."^^ 


Hadits ini gharib, dari hadits Yunus. Al Kudaimi 
meriwayatkannya secara gharib dari AbduUah dari ayahnya. 


Hadits ini tidak shahih. 

Di dalamnya ada Muhammad bin Yunus Al Kudaimi yang dianggap pemalsu 
hadits. Sedangkan Abdullah bin Yunus adalah seorang tabi’in yang majhul, 
sebagaimana yang tertera dalam At-Taqrib (1/463) dan Ad-Diwan oleh Adz- 
Dzahabi (2355) serta Al Mizan (2/528). 

Hadits ini shahih dari jalur lain, yang diriwayatkan oleh Syaikhani, Ahmad, 
An-Nasa'i dari Abdullah bin Zaid Al Mazini. Sedangkan At-Tmnidzi 
meriwayatkannya dari Ali dan Abu Hurairah. 
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3036. Muhammad bin Umar bin Salim Al Hafizh -dimana 
aku tidak menulis hadits ini kecuali darinya- menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Al Husain bin .Mirdas 
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menceritakein kepadaku dari asal kitabnya, dia berkata: Ahmad bin 
Al Hasan Al Kufi memberitakan kepada kami, dia berkata: Ismail 
bin Ulayyah menceritakan kepada kami, dari Yunus bin Ubaid, 
dari Sa’id bin Jubair, dari Abu Al Hamra', sahabat Rasulullah 
dia berkata: Rasulullah bersabda, “Z?/ malam Isra aku melihat 
tertulis di kaki Arasy, ‘Akulah yang menanam surga Adn, 
Muhammad ^ adalah pilihanku diantara para makhluk-Ku, Aku 
memperkuatnya dengan Ali ' 

Hadits ini gharib, dari hadits Yunus, dari Sa’id bin Jubair, 
kami tidak menulisnya kecuali dengan isnad wA. 
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^ Hadits ini sangat dhaif. 

Ahmad bin Hasan Al Kufi menipakan putra Al Qasim. 

Adz-Dzahabi berkata dalam Ad-Diwan (19), “Dia meriwayatkan hadits di 
Mesir dari Waki’, dia periwayat yang matruk, tertuduh berdusta.” 

Dalam AlMizeui, dia berkata, “KkcneJ sebagcd utusan dirinya sendiri. 
Ad-Daraquthni dan yang lainnya mengatakan, “matruk.” 

Ibnu Yunus mengatakannya, “Dia meriwayatkan hadits munkar. 
Ad-Daraquthni menyebutkannya dalam Adh-Dhu'ah ' (50). 
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3037. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Musa bin Al 
Arrad menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Walid bin Abi 
Badr menceritakan kepada kami, dia berkata: Utbah bin Abdul 
Wahid menceritakan kepada kami, dari Yunus, dari Ayyub As- 
Sakhtiyani, dari Abu Qilabah bahwa Nabi # bersabda, “Ada 
dua amal yang tidak ada lebih afdhaJ dari keduanya kecuali semisal 
keduanya yaitu haji dan umrah 

Hadits ini gharib, dari hadits Yunus, kami tidak menulisnya 
kecuali dengan sanad ini. Hadits ini tidak pernah ditinggalkan oleh 
Abu Qilabah. 
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^ Hadits ini dha ’ifmursal. 
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3038. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Musa bin Al Arrad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Walid bin Abi Bakr 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Anbasah bin Abdul Wahid 
menceritakan kepada kami, dari Yunus bin Ubaid bahwa Ayyub 
As-Sakhtiyani menceritakan kepadanya, dari Abu Qilabah bahwa 
Umar bin Khaththab 4^ berkata, “Janganlah kalian melihat puasa 
dan shalat seseorang, tapi lihatlah seberapa jujurnya dia dalam 
berkata, seberapa teguh dia memegang amanah dan kewaraannya 
bila dia sembuh.” 


(203). SULAIMAN BIN THARKHAN 


Diantara mereka ada pula hamba yang gemar beribadah, 
bertahajjud, seorang yang teliti, dan keras terhadap dirinya; Abu 
Mu’tamir Sulaiman bin Tharkhan. 
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Ada yang mengatakan, “Sesungguhnya tasawwuf itu adalah 
memanfaatkan waktu dan senantiasa diam.” 
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3039. Abu Hamid Ahmad bin Muhammad bin Abdullah bin 
Sha'igh menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Sirraj menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Jauhari 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Walid bin Shalih 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad bin Sallamah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: “Kami tidak pernah 
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mendatangi Sulaiman At-Taimi dalam waktu ibadah kepada Allah 
kecuali dia dalam keadaan melaksanakan ibadah. Bila di waktu 
shalat mcika dia pasti sedang shalat. Bila bukan di waktu shalat, 
maka kami dapati dia sedang benwudhu, atau menjenguk orang 
sakit, atau menghantar jenazah, atau duduk di masjid.” Hammad 
berkata, "Menurut kami dia tidak pandai bermaksiat kepada 
Allah 
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3040. Ahmad bin Muhammad bin Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Abbas Ats-Tsaqafi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Walid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Basyir 
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Ad-Da’aa' menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan Ats-Tsauri 
berkata, “Para tukang kayu merusakku sampai aku diselamatkan 
oleh Allah ^ lantaran empat orang yang belum pernah aku lihat 
orang seperti mereka: Ayyub, Yunus, Ibnu Aun dan Sulaiman At- 
Taimi yang menurut mereka dia tidak pandai untuk bermaksiat 
kepada Allah 
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3041. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Sulaiman bin Taubah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ali -yakni Ibnu Al 
Madini- berkata: Kami menyebutkan At-Taimi kepada Yahya bin 
Sa’id, maka dia berkata: “Kami tidak pernah duduk bersama orang 
yang lebih takut kepada Allah melebihi dia.” 
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3042. Abdullah bin Mubeommad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Al Hasan bin Ali bin 
Bahr menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Abdul A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Mu’tamir bin Sulaiman At-Taimi berkata, “Jika saja 
engkau bukan termasuk keluargaku, tentu aku tidak akan 
menceritakan ayahku ini kepadamu; ayahku hidup selama empat 
puluh tahun, dia selalu puasa sehari dan berbuka sehari. Dia shalat 
Subuh dengan wudhu Isya, atau kadang dia memperbaharui 
wudhu tapi bukan karena tidur.” 
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3043. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Walid bin Aban menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Hatim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yahya bin Al Mughirah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Jarir menyatcikan bahwa Sulaiman At-Taimi tideik pemeih melewati 
sesaatpun kecuali bersedekah. Kalau dia tak punya apa-apa, maka 
dia shalat dua rakaat, kemudian membaca: “Ha/ rasul-rasul, 
makanlah dari makanan yang baik-baik, dan k&jakanlah amal 
yangshalih”{Qs. Al Mu'minuun [231: 51). 
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3044. Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza' menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Ibrahim bin Katsir menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Abdullah Al Anshari menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “At-Taimi biasa shalat Isya dan Subuh 
dengan wudhu yang sama sepanjang masanya. Ketika waktu shalat 
tiba tidak ada yang dia lakukan kecuali shalat. Dia biasa berdzikir 
sehabis shalat Ashar sampai tiba waktu shalat Magrib, dan 
berpuasa sepanjang tahun. Pada saat melaksanakan shalat Id di 
lapangan, orang-orang berlarian karena diguyur hujan, maka 
mereka pun masuk ke dalam masjid, tiba-tiba mereka melihat ada 
orang yang tegak berdiri melaksanakn shalat dengan bertutup 
wajah, dan ternyata orang itu adalah Sulaiman At-Taimi.” 
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3045. Abdullah menceritakein kepada kami, dia berkata: 
Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Abbas bin Al 
Walid bin Nashr menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Sa’id 
Al Qaththan, dia berkata: Sulaiman At-Taimi keluar menuju kota 
Makkah, dia melaksanakan shalat Subuh dengan wudhu shalat Isya 
terakhir. Dia juga berpedoman dengan pendapat Al Hasan bahwa 
kalau rasa kantuk sudah mengalahkan hati, maka hendaklah 
berwudhu.” 


Yahya sendiri sangat kagum dengan kesabaran At-Taimi. 
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3046. Muhemnmad bin Ibrahim bin Ashim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Tamam Al Himshi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Musayyib bin Wadhih 
menceritakan kepada kami, menurutku (dia meriwayatkannya) dari 
Ibnu Al Mubarak atau yang lainnya, dia berkata, “Selama 40 tahun, 
Sulaiman At-Taimi menjadi imam masjid jami’ Bashrah, selama itu 
dia shalat Isya terakhir (Isya tengah malam) dan shalat Subuh 
dengan wudhu yang sama.” 
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3047. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdul Malik bin Quraib Al Ashma’i 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Telah sampai kepadaku 
bahwa Sulaiman At-Taimi berkata kepada keluarganya, “Mari kita 
membagi malam. Jika kalian mau (di awal malam), maka aku bisa 
mencukupi kalian di awalnya, atau kalau kalian mau (di akhir 
malam), maka aku akan mencukupi kalian di akhirnya.” 
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3048. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Khalaf bin Hisyam menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Ali Al Bashri menceritakan kepada kami, dari 
Ma’mar, muadzdzin suku At-Tedmi, dia berkata, “Sulaiman At- 
Taimi pernah shalat di sampingku setelah shalat Isya terakhir, aku 
mendengar dia membaca surah, 'Maha sud Allah yang di tangan- 
Nya lah segala kerajaanl (Qs. Al Mulk 1671: 1).” 

Ma’mar melanjutkan, “Begitu sampai pada ayat, 'Ketika 
mereka melihat adzab (pada Hari hdamat) sudah dekat, muka 
orang-orang kahr itu menjadi muram.' (Qs. Al Mulk (671: 27). Dia 
mengulang-ngulangnya sampai orang-orang yang berada di masjid 
pulang.” 

Ma’mar berkata, “Akupun meninggalkannya sendirian.” Dia 
melanjutkan, “Ketika aku kembali ke masjid untuk 
mengumandangkan adzan Subuh, aku masih melihatnya berdiri di 
tempatnya semula sambil mengulang-ngulang bacaan tadk dia 
tidak mau melewati ayat itu (yaitu) , 'Ketika mereka melihat adzab 
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(pada Hari Kiamat) sudah dekat, muka orang-orang kafir itu 
menjadi muram. ”(Qs. Al Mulk [67]: 27).” 


ui 


Ajili jlap —ir * 1 ^ 


* 0 >^0 f " f.- o.' ,, Ji 9 

^ UjO^ : Jl3 ^ 




J 0 



. i "*'' ■** * y »^ 'u^ ^ 1^*1 

^ .'J^ 

* X 


J y ^ M ^ ^ i.^ ✓ ✓ ^ 

# » «»#i . .y 


^1 oiii:- oir :ju 44111, J iii^ 

y 

^ “i • * fh ^ * K -'''' ^ f I-'» 

Ui^j' 

^ ^ 

.plji J-*1 a 3 dJlS^j C4JLw« 


3049. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Al Husain menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Makhlad Abu Abdurrahman 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ali bin Muhammad Al 
Minjurani menceritakan kepada kami, dari Hammad bin Sallamah, 
dia berkata, “Sulaiman At-Taimi melipat tempat tidurnya selama 
empat puluh tahun dan dia tidak merebahkan tubuhnya (tidur) di 
tanah selama dua puluh tahun, padahal dia punya dua istri.” 
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3050. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Bakar bin Ashim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Hasan bin Ali Al Huhvani menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ibrahim bin Ar’arah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Yahya bin Sa’id 
berkata, “Sufyan Ats-Tsauri tidak mengutamakan seorang pun di 
atas Sulaiman At-Taimi dari kalangan penduduk Bashrah.” 
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3051. Abu Muslim Abdurrahman bin Muhammad bin Ja’far 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Nushair 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ismail bin Amr 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan Ats-Tsauri, dia berkata, 
“Aku tidak pernah melihat ada empat orang yang selalu bersama 
di suatu kota seperti empat orang yang selalu bersama di Bashrah, 
yaitu: Ayyub, Yunus, Sulaiman At-Taimi dan Abdullah bin Aun.” 
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3052. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Khalaf bin UbaiduUah Adh-Dhabbi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, dia 
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berkata; Al Ashma’i menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Mu’tamir menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dia berkata, 
“Kebaikan itu adalah cahaya dalam hati, dan kekuatan dalam amal. 
Sedangkan keburukan itu adalah kegelapan dedam hati dan 
kelemahan dalam amal.” 
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3053. Ahmad bin Muhammad bin Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Abbas As-Sarraj menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Bakar Al Warraq menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Mardawaih 
menyebutkan dari Fudhail bin Iyadh, dia berkata: Ada yang berkata 
kepada Sulaiman At-Taimi, “Engkau adalah engkau dan siapakah 
yang bisa seperti engkau?” Dia menjawab, “Janganlah berkata 
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demikian, aku tidak tahu bagaimana keadaanku menunit 
Tuhanku karena aku mendengar Allah ^ berfirman, ‘Dan 
jelaslah bagi mereka adzab dari Allah yang belum pernah mereka 
perkirakan (Qs. Az-Zumar : 47) ” 
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3054. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ishaq As-Siraj menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Hatim bin Al Laits Al Jauhari menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aswad bin Salim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Mu’tamir bin Sulaiman At-Taimi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Rumah kami yang menjadi tempat 
tinggal ayahku roboh. Akhirnya dia membangun tenda di 
reruntuhan rumah itu, dia tinggal di dalamnya hingga dia 
meninggal dunia. Ada orang yang bertanya kepadanya, “Mengapa 
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engkau tidak membangunnya?” Dia menjawab, “Suatu perkara 
(kematian) lebih cepat daripada hal itu (membangunnya). Hari esok 
ada kematian.” 
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3055. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abbas bin Al Walid menceritakan kepadaku, dari Yahya 
bin Sa’id Al Qaththan, dia berkata, “Sulaiman At-Taimi tinggal di 
dalam tenda yang terbuat dari karung selama tiga puluh atau 
sekitar tiga puluh tahun.” 
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3056. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Nashr menceriteikcin kepada kami, 
dia berkata; Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Mu’adz menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku melihat 
Sulaiman At-Taimi seperti anak kecil yang sedang hadats yang 
melakukan ibadah. Menurut orang-orang dia belajar tata cara 
ibadahnya dari Abu Utsman An-Nahdi. 
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3057. Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepada kami, 
dia bericata: Yusuf Al Qadhi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Amr bin Marzuq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
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Za'idah menceritakan kepada kami, dari Sulaiman At-Taimi, dari 
Abu Utsman An-Nahdi, dia berkata: Umar bin Al Khaththab 
berkata, “Musim dingin itu adalah ghanimah seorang hamba.” 
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3058. Ahmad bin Muhammad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi 
menceritakan kepada kami, dia bedtata: Hatim bin Al Laits 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ghassan bin Mufadhdhal 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibrahim bin Ismail -dia 
adalah seorang yang tsigah- menceritakan kepadaku, dia berkata, 
“Sulaiman At-Taimi pernah berselisih dengan seseorang. Lalu 
orang itu menyerang Sulaiman dan mencengkram perutnya.” 
Ibrahim melanjutkan, “Lalu tangan orang itupun menjadi kering.” 
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3059. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sawwar bin Abdullah 
berkata: Aku mendengar Al Mu’tamir berkata: Ketika ajal 
menjemput ayahku, dia berkata, “Wahai Mu’tamir, ceritakanlah 
kepadaku hal-hal yang meringankan, agar aku bertemu dengan 
Allah dalam keadaan berbaik sangka kepada-Nya.” 
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3060. Abu Hamid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ishaq Ats-Staqafi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Sawwar bin Abdullah berkata: Aku 
mendengar Al Mu’tamir berkata, “Ada seorang temanku yang 
meninggal dunia, dia selalu bersamaku ketika belajar hadits. Aku 
pun bersedih atas kematiannya, lalu ayahku melihat kesedihanku 
atas kematiannya itu. Lantas ayahku bertanya, “Wahai Mu’tamir, 
apakah sahabatmu ini di atas As-Sunnah?” Aku menjawab, “Ya.” 
Ayahku berkata, “Maka janganlah engkau bersedih karenanya.” 
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3061. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ibrahim mengabarkan kepada kami dalam kitabnya, dia berkata: 
Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ali juga menceritakan kepada kami, dia berkata: Ismail Al 
Jawarisyni menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Al 
Walid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ar-Rabi’ bin Yahya 
Al Muradi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Syu’bah berkata, “Aku belum pernah melihat ada 
orang yang lebih jujur daripada Sulaiman At-Taimi. Bila dia 
menceritakan suatu hadits dari Nabi ^ maka wajahnya berubah.” 
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3062. Sulaimein bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Khalaf bin Ubaidullah Al Bahsri menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Ashma’i menceritakan kepada kami, dia berkata: ,x 
Mu’tamir menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dia berka^ 
“Sesungguhnya seseorang yang melakukan dosa, di pagi harinya 
dia akan mendapati kehinaannya.” 
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3063. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Khalaf menceritakan kepada kami, dengan sanadnya, dia 
berkata: Ayahku berkata, “Minuman nabidz yang dibuat oleh 
seseorang, hanyalah dapat membahayakan agamanya.” 
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3064. Ahmad bin Bundar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Al Abbas menceritakein kepada kami, dia 
berkata: Umar bin Ali dan Al Mufadhdhal bin Ghassan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Mu’adz bin Mu’adz 
menceritcikan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sulaimain 
berkata ketika ditanya tentang minuman nabidz (perasan anggur) , 
“Aku tidak suka meminum minuman nabidz ketika aku 
melaksanakan haji.” 
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3065. Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Khalaf menceritakan kepada kami, dia berkata: Nashr 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Ashma’i menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu’tamir menceritakan kepada kami. 
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dari ayahnya, dia berkata, “Tidak ada seorang pun dari kalangan 
para sahabat Nabi ^ yang disebutkan, kecuali aku mencontohnya, 
sehingga orang yang mendengar perkataanku mengira bahwa 
pandanganku berasal dari mereka.” 
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3066. Ahmad bin Ishaq Al Faqih menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Bundar Al Habbal menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ishaq bin Ibrahim Syadzan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Ashma’i menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Ayahku pernah mempunyai hutang, lalu diapun 
beristighfar kepada Allah Lantas ada yang berkata kepadanya, 
“Mintalah kepada Allah agar Dia melunasi hutangmu.” Dia 
menjawab, “Jika Allah mengampuniku niscaya Dia akan melunasi 
hutangku.” 
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3067. Sulaimein bin Ahmad menceritakeui kepada kami, dia 
berkata: Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Arim Abu Nu’man menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Mubarak menceritakan kepada kami, dari Raqabah 
bin Mashqalah, dia berkata, “Aku melihat Tuhan yang memiliki 
keperkasaan dalam mimpi. Dia berfirman, ‘Demi keperkasaan dan 
kemuliaan-Ku Aku akan memuliakan tempat Sulaiman.’ 
Maksudnya adalah, Sulaiman At-Taimi.” 
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3068. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Al Abbas As-Siraj menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yusuf bin Musa menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Jarir menyebutkan dari Raqabah, dia berkata, 
“Aku melihat Tuhan yang memiliki keperkasaan dalam mimpi. Dia 
berfirman, ‘Demi keperkasaan-Ku Aku akan memuliakan tempat 
Sulaiman.’ Maksudnya adalah, Sulaiman At-Taimi.” 
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3069. Ahmad bin Muhammad bin Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ishaq Ats- 
Tsaqafi menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Abbas bin Abi 
Thalib menceritakan kepadaku, dia berkata: Ghassan -maksudnya 
adalah, Ibnu Mufadhdhal- menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Khalid bin Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Sulaiman At-Taimi berkata. Jika engkau melcikukan keringanan 
setiap tahun atau kesalahan setiap tahun, berarti seluruh 
keburukcin telah berkumpul padamu.” 
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3070. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sa’id Al Kuraizi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sa’id bin Amir menceritakan kepada kami, dia berkata: Sulaiman 
P®*Ti3h sakit, pada saat itu dia menangis amat keras, 
sehingga ada yang bertanya kepadanya, “Apa yang membuatmu 
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menangis? Apakah engkau takut mati?” Dia menjawab, “Tidak. 
Tapi aku pernah bejumpa dengan seorcing berpaham Qadariyah, 
lalu aku mengucapkan salam kepadanya. Maka aku takut 
Tuhanku ^ menghisabku.” 
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3071. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Sa’id bin Isa menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Mahdi bin Sulaiman berkata: Aku 
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menemui Sulaiman, lalu aku mendapati Hammad bin Zaid, Yazid 
bin Zurai’, Bisyr bin Al Mufadhdhal dan teman-teman kami orang 
Bashrah sedang bersamanya. Dia tidak mau menceritakan hadits 
kepada siapapun sehingga dia mengujinya terlebih dahulu. Dia 
akan bertanya kepadanya (orang yang akan diceritakan hadits), 
“Apakah orang berzina itu karena takdir?” Kalau dia 
menjawab, ”Ya”, maka dia akan meminta orang itu bersumpah, 
apakah itu yang menjadi landasan beragamamu kepada Allah? 
Kalau orang itu bersedia bersumpah bahwa hal itu adalah 
agamanya, maka dia akan menceritakan lima hadits kepadanya. 
Tapi kalau dia tidak bersedia bersumpah, maka dia tidak akan 
menceritakan satu haditspun kepadanya.” 
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3072. Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ishaq Al Musuhi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdurrahman bin Umar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Mu’adz bin Mu’adz menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Apabila kami menemui Sulaiman (untuk belajar hadits), 
maka dia tidak akan menceritakan lebih dari lima hadits kepada 
siapapun diantara kami. Sulaiman fokus kepada salah seorang dari 
kami, dia bertanya padanya, “Aku bertanya kepadamu karena 
Allah, apakah kamu seorang Jahmi?” Orang itu menjawab, 
“Begitu cerdasnya engkau, dari mana engkau bisa mengenaliku?” 
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3073. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Khalaf bin Ubaidullah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Ashma’i menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Mu’tamir bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku berkata, 
“Jika kalian lihat pendapatku berubah tentang pengharaman 
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nabidz dan penetapan takdir, maka ketahuilah bahwa hal itu telah 
menghalangiku. ” 
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3074. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Muhammad bin Amr Al Bahili menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Ashma’i menceritakan kepada kami, dari Al 
Mu’tamir, dia berkata: Aku mendengar ayahku berkata, 
“Sesungguhnya aku bermakmum kepada orang yang berjihad, dan 
aku tidak mau bermakmum kepada orang yang berpaham 
Qadariyyah, karena orang yang berjihad adalah orang-orang yang 
ikhlas.” 
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3075. Abu Mas’ud Abdullah bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ahmad bin Sulaiman Al 
Harawi menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Hatim As- 
Sijistani menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Ashma’i 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu’tamir menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ayahku berkata, “Ingatlah, demi Allah, 
jika penutup disingkap, niscaya golongan Qadariyyah mengetahui 
bahwa Allah tidak pernah berbuat zhalim terhadap para hamba.” 


Sulaiman At-Taimi meriwayatkan secara musnad, dari Anas, 
Abu Utsman An-Nahdi, Abu Mijlaz, Abu Nadhrah, Al Hasan, Ibnu 
Sirin, Abu Al Aliyah, Abu Qilabah, Abu Al Ala’ Asy-Syikhkhir dan 
para tabi’in lainnya. 
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3076. Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Harits bin Abi Usamah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada 
kami. Faruq Al Khaththabi dan Habib bin Al Hasan juga 
meriwayatkan kepada kami, keduanya berkata: Abu Muslim Al 
Kisysyi menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Abdullah Al Anshaii menceritakan kepada kami. Mereka berkata: 
Sulaiman At-Taimi menceritakan kepada kami, dari Anas dia 
berkata: Rasulullah ^ bersabda, Barangsiapa yang berdusta atas 
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namaku secara sengaja, maka hendaklah dia mengambil 
tempatnya sendiri di neraka.”^ 

Hadits ini shahih. Peu^a imam dan para ulama, seperti 
Syu’bah, Zuhair, Abtsar, Al Qasim bin Ma’n, Manshur bin Abi Al 
Aswad, Isa bin Yunus, Jarir, Husyaim, Yahya Al Qaththan, Ibnu 
Ulayyah, Mu’tamir, Abu Khalid Al Ahmar dan yang lainnya 
meriwayatkannya dari Sulaiman. 
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^ HR. Al Bukhzuri, pembahasan: Ilmu (107, 110); dan Muslim dalam 
muqaddimah (2,3,4). 

Hadits ini mutawatir. Diriwayatkan oldi ti^uh puluh sahabat Nabi. 
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3077. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
dia berkata; Al Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdul Wahhab bin Atha' menceritakan kepada kami. 

Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan juga meriwayatkan 
kepada kami bersama banyak orang, mereka berkata: Abu Muslim 
Al Kisysyi menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu’adz bin 
Aunullah menceritakan kepada kami, dan ini adalah redaksinya, 
dia berkata: Sulaiman At-Taimi menceritakan kepada kami, dari 
Anas bin Malik dia berkata: Nabi ^ dan Mu’adz keluar dari 
sebuah pintu, maka beliau bersabda, '"Wahai Mu’adz” Mu’adz 
menjawab, “Ya, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, "Barang siapa 
yang meninggal tanpa menyekutukan Allah dengan apapun, maka 
dia masuk surga” Mu’adz bertanya, “Bolehkah aku kabarkan ini 
kepada orang-orang?” Beliau menjawab, "Jangan, biarkanlah 
mereka berlomba-lomba dalam amal, karena aku takut mereka 
tidak beramal”^^ 

Hadits ini shahih tsabit Beberapa orang selain Sulaiman, 
meriwayatkannya dari Anas, diantara mereka adalah, Qatadah. 


HR. Al Bukhari, pembahasan: Ilmu (128, 129); dan Muslim, pembahasan: 
Iman (32) dengan redaksi yang hampir sama. 
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3078. Habib bin Al Hasan dan Fanaq Al Khaththabi 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Muslim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Zaid An-Nahwi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sulaiman At-Taimi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Anas bin Malik 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ada dua orang yang 
sedang bersin di hadapan Rasulullah maka beliau mendoakan 
salah satunya dan tidak mendoakan yang lainnya. Ada yang 
bertanya, “Wahai Rasulullah engkau mendoakan yang ini, namun 
engkau tidak mendoakan yang satunya?” Beliau menjawab. 
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“Orang ini memuji Allah, maka aku mendoakannya, sedangkan 
yang itu tidak memuji Allah, maka aku tidak mendoakannya."^^ 

Hadits ini shahih tsabit Para imam dan ulama yaitu, seperti 
Sufyan Ats-Tsauri, Syu’bah bin Hajjaj, Malik bin Mighwal, Ma’mar, 
Sufyan bin Uyainah, Zuhair, Al Qasim bin Ma’n, Abu Syihab, Jarir, 
Tsabit bin Yazid, Mu’adz bin Mu’adz, Yahya Al Qaththan, 
Mu’tamir, Ibnu Ulaiyyah, Ibnu Abi Adi, Yazid bin Harun, Abdullah 
bin Mubarak, Abu Yusuf Al Qadhi, Abyadh bin Aghar, Daud bin 
Zibriqan dan lain-lain meriwayatkannya dari Sulaiman. 
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3079. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Muhammad bin Najiyah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Amr Az-Zumaili 


^ HR. Al Bukhari, pembahasan: Adab (6221); dan Muslim, pembahasan: 
Zuhud (2991). 


618 


Hilyatul Auliya' 


menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Katsir Al 
Bashri Abu Nadhr menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sulaiman At-Taimi menceritakan kepada kami, dari Anas ^ 
bahwa Rasulullah ^ bersabda, “Sahurlah kalian karena dalam 
sahur itu terdapat b&dcah."^^ 

Hadits ini gharib, dari hadits Sulaiman. Muhammad bin 
Katsir Al Bashri Abu Nadhr meriwayatkan darinya secara gharib. 
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HR. Al Bukhzuri, pembahaseui: I\tasa (1923); dan Muslim, pembahasan: 
Puasa (1095). 
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3080. Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Muhammad 
bin Nashr Adh-Dhuba’i menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Mathar bin Muhammad Adh-Dhahhak menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdul Mukmin bin Salim menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Anas, dia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah ^ bersabda, "Duduk bersama 
kaum yang berzikir kepada Allah setelah shalat Subuh sampai 
terbitnya matahari lebih aku sukai daripada membebaskan empat 
budak dari keturunan Ismail.”^^ 

Hadits ini gharib, dari hadits Sulaiman. Abdul Mukmin 
meriwayatkan hadits ini darinya secara gharib. 
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Hadits ini hasan. 

HR. Abu E>aud (3667). Al Aibani menilainya hasan dalam Shahih Al Jawi’ 
(5036). 
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3081. Sulcdmeui bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Hasan bin Sahi Al Askari menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Sinan Al QazzBZ menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu’adz bin Aunullah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sulaiman At-Taimi menceritakan 
kepada kami, dari Anas dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 

''Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al Qur'an dan 
mengajarkannya. 

Hadits ini gharib, dari hadits Sulaiman. Mu’adz 
meriwayatkan hadits ini darinya secara gharib. Kami tidak 
menulisnya kecuali dari hadits Muhammad bin Sinan. 






Hadits ini shahih lighabih. 

HR. Ath-Thabarani dalam Ash-Shagbir (1/126) dari jalur Muhammad bin 
Sinan Al Qazzaz. Dia dha % tapi ada yang menilainya tsigah. 

Hadits ini diperkuat oleh riwayat Ahmad (1/153); Ibnu Majah dalam 
muqaddimah (213); dan Ad-Darimi (2/437) dari hadits Mush’ab bin Sa’d, dari 
ayahnya. 

Al Albeuii menilainya shahih dalam Shahih Sunan Ibni Majidi, cet. Mzktabah 
Ma’arif - Riyadh. 
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3082. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Haudzah bin Khalifah menceritakan kepada kami. 

Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad juga meriwayatkan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Isham menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Yusuf bin Ya’qub As-Sulaft menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Sulaiman At-Taimi menceritakan kepada kami, dari 
Abu Utsman An-Nahdi, dari Usamah bin Zaid bahwa 
Rasulullah ^ bersabda, '"Aku tidak meninggalkan fitnah (ujian) 
yang lebih berbahaya bagi laki-laki daripada wanita."^^ 

Hadits ini shahih tsabit. Beberapa imam dan ulama seperti, 
Sufyan Ats-Tsauri, Syu’bah, Ma’mar, Zuhair, Al Qasim bin Ma’n 
dan yang lain meriwayatkannya dari Sulaiman. 


HR. Al Bukheuri, pembahasem: Nikah (50%); dan Muslim, pembahasan: 
Pelembut hati (2740, 2741). 
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3083. Ali bin Ahmad bin Ali Al Mishishi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ibrahim bin Al Baththal 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdurrahman bin 
Muhammad bin Al Aqib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Salim menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin Ubaid, 
dari Sulaiman, dari Abu Utsman An-Nahdi, dari Abu Umamah Al 
Bcihili, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, "Pada akhir zaman 
kelak akan ada srigala dari kalangan para pembaca Al Qur'an. 
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Barangsiapa yang mendapati zaman itu, maka hendaklah 
berlindung kepada Allah dari keburukan mereka 

Hadits ini gharib, dari hadits Sulaiman. Kami tidak 
menulisnya kecuali dengan sanad ini, dan hanya dari syekh ini. 
Kami mendapatkannya dari Abu Al Hasan Ad-Daraquthni Al 
Hafizh. 
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3084. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Abdurrahman 


Hadits ini dha % Ali bin Ahmad bin Ali Al Mashishi dikatakan oleh Ibnu Abi 
Al Fawaris “Dia tasahui (terlalu menganggap mudah) pada dirinya”. Antara 
dia dan Sulaiman kemungkinan terdapat Al A’masy. 

Al Albani mengatakan dalam Adb-Dha'ifah (3720), “Aku tidak mengenal 
mereka.” Dia juga menganggapnv® cfta’ji/’dalam Dhaif AlJami’{^3^9). 


624 


Hilyatul Auliya' 


Al Wasithi menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami, dia berkata: Sulaiman At-Taimi 
memberitakan kepada kami, dari Abu Mijlaz, dari Anas bin 
Malik 4 ^ bahwa. Nabi ^ pernah membaca doa qunut selama 
sebulan untuk mendoakan kebinasaan pada perkampungan Arab 
(atau dia katakan mendoakan kebinasaan Ri’l, Dzakwan dan 
Ushaiyyah yang bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya).”^'^ 

Hadits ini shahih tsabit, dari hadits Sulaiman. Para imam 
banyak yang meriwayatkan hadits ini darinya, antara lain, At- 
Tsauri, Za'idah, dan lain-lain. 
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HR. Al Bukheni, pembahasan: Jenazah (1300); pembahasan: Jizyah (3170); 
dan pembahasan: Kisah Perang (4089, 4090). 
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3085. Habib bin Al Hasan, Faruq Al Khaththabi dan Al 
Hasan bin Umar Al Wasithi bersama para jamaah menceritakan 
kepada kami, mereka berkata: Abu Muslim Al Kasysyi 
menceritakan kepada keuni, dia berkata: Al Anshari menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sulaiman At-Taimi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Nadhrah menceritakan kepada 
kami, dari Abu Sa’id 4 ^, dia berkata, “Rasulullah melarang 
pembuatan nabidz dalam kendi yang terbuat dari tembingkar, 
mencampurkan busr (kurma yang belum matang) dengan tamr 
(kurma matang), serta mencampurkan kurma dengan kismis.”^® 

Hadits ini masyhur, dari hadits Sulaiman. Kami tidak 
menulisnya dengan sanad ab selain dari jalur ini. 
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HR. Muslim, pembahasan; Minuman (1987). 
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3086. Muhammad bin Ahmad bin Ali bin Makhlad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Harits bin Abi Usamah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sulaiman At-Taimi 
menceritakan kepada kami, dari Al Hasan, dari Abu Musa Al 
Asy’ari dari Nabi beliau bersabda, ‘'Apabila ada dua orang 
muslim yang saling menyerang dengan menggunakan pedang, lalu 
salah seorang membunuh temannya, maka orang yang membunuh 
maupun yang terbunuh sama-sama masuk neraka.” Ada yang 
bertanya, “Wahai Rasulullah, (hukuman ini memang pantas bagi) 
orang yang membunuh. Lalu kenapa orang yang dibunuh (juga 
mendapatkan hukuman demikian) ?” Beliau menjawab, “Karena 
dia juga ingin membunuh temannya.” 

Demikian yang dihwayatitan oleh Sulaiman dari Al Hasan 
secara mursalAan Abu Musa. 


Hadits yang shahih adalah riwayat Al Ahnaf bin Qais, dari 
Abu Bakrah.'^® 


HR. Muslim, pembahaseui: Huni-hara Akhir Zaman (Al Fitan) dan Tanda- 
tanda Kiamat (2888) dari hadits Abu Bakrah 


627 



Hilyatul Auliya'. 


(.5^ X(»L>-i jjI UjJj>- —V' * AV 

^ o e ^ 0 A i ^ A ^ ^ “S'ti 

y ^ - 

*(Jl3 C(_^^ UjJ^ I(jli 

®i '' r* f®'' ^.1'' ®T-* ®'' f 

Oi' c/^ ,^' toUjL- ^ 1^1 

aWI Jj-w*»j Jli :Ju c Uf >P 4ijl 

^ i'' * * 

'cji (^' 'i^J 

V! ^'o ^‘t i;: :4 j > j^' 


3087. Abu Ahmad Al Husain bin Ali At-Taimi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ishaq bin 
Khuzaimah menceritakan kepada kami, dia berkata: Hassan bin 
Abbad Al Bashri menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, dari Sulaiman, dari Abu Mijlaz dan 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
"'Syirik itu lebih samar bagi ummatku dibandingkan merayapnya 
semut kecil di atas batu besar. Tidak ada pemisah antara seorang 
hamba dan kekufuran kecuali meninggalkan shalat.”^^ 


Sanad hadits ini sangat dha % jika bukan maudhu’. 

Heissan bin Abbad Al Betshri adalah seorang yang jujur, namun bieisa Sctlah, 
sebagaimana disebutkan dalam At-Taqrib (1202). Ayahnya yaitu Abbad 
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Hadits ini gharib, dari hadits Sulaiman, dari Abu Mijlaz dan 
Ikrimah. Kami tidak menulisnya kecuali dengan sanad ini. 
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adalah putra Shuhaib, orang Bashrah, dia seorang yang matnik. Demildan 
yang dikatakan dalam Al Mizan (2/67). 

Adz-Dzahabi berkata dalam Ad-Dhvan (2074), “Dia kadzdzab lagi haliH'. 

Lih. Al Lisan (3/230); dan Al Majnihin, karya Ibnu Hibban (2/164). 

Hadits ini diriwayatkan dengan jalur lain dari Aisyah, Abu Musa Al Asy’ari, 
Abu Bakar Ash-Shiddiq, Hudzaifah, walaupun satu persatunya memiliki 
kelemahan, tapi bisa saling menguatkan. 

Lih. Adh-Dha’i{ah[ZlbS)-, dan Majma’Az-Zawa '«/(1/223, 225). 
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3088. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Jurjani 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Syadzan 
Al Mathwa’i menceritakan kepada kami, dia berkata: Ja’far bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Khalid bin 
Yazid menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Mu’tamir bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Abdullah 
bin Dinar, dari Ibnu Umar i^, dia berkata: Rasulullah # bersabda, 
''Allah tidak akan mengumpulkan ummat ini dalam kesesalan 
untuk selamanya." Beliau juga bersabda, "Ummatku dan tangan 
(pertolongan) Allah ada pada jamaah seperti ini. Maka ikutilah 
kumpulan yang terbanyak, karena barangsiapa yang menyimpang, 
berarti dia menyimpang ke dalam neraka."^^ 

Hadits ini gharib, dari hadits Sulaiman At-Taimi, dari 
Abdullah bin Dinar. Kami tidak menulisnya kecuali dengan sanad 
ini. 


Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi, pembaheisan; Huru-heu^ (2167), deui jalan Mu’tamir bin 
Sulaiman, dia berkata: Sulaiman Al Madani menceritakan kepada kami, dari 
Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar secara madu’, “Sesungguhnya Allah tidak 
akan membuat ummatku bersatu dalam kesesatan, dan tangan (pertolongan) 
Allah ada pada jamaah. Jadi, barangsiapa yang menyimpang, maka dia 
menyimpang ke dalam neraka." 

At-Tirmidzi berkomentar, “Hadits ini gharib dengan sanad ini. Sulaiman Al 
Madani menurutku adalah Sulaiman bin Sufyan.” 

Saya {muhaggicj) katakan: At-Tirmida rahimahullah keliru, karena yang benar 
dia adctlah Sulaiman bin Tharkhan, ayah dari Mu’tamir, sebagaimana 
ditegaskan dalam Al Hilyah ini. 

Al Hakim juga meriwayatkannya (1/115, 116), dari berbagai jalur lain, dari 
Al Mu’tamir, dari Sulaiman dengan redaksi di atas. 

Hadits ini di-sAa/rZ^r-kan oleh Al Albani dalam ShaUh Sunan At-Tumkia 
tanpa redaksi, “Jadi, baran^iapa yang menyimpang." 
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204. ABDULLAH BIN AUN 


Diantara mereka ada pula orang yang selalu menjaga 
lisannya, teratur tingkah lakunya, memiliki hati yang bersih, dan 
jalan yang lurus yaitu, Abdullah bin Aun. Dia biasa membaca Al 
Qur'an, setia pada jamaah dan menjaga kehormatan sesama 
muslim. 

Ada yang mengatakan bahwa, tasawwuf adalah 
menyerahkan bantuan dan sabar dengan ujian. 
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3089. Abu Nashr Ahmad bin Al Huscin Al Manveuii An- 
Nadsaburi menceritaketn kepada kami, dia berkata: Al Husain bin 
Miihammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad 
bin Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibrahim bin Rustum berkata, dari Kharijah -yakni Ibnu Mush’ab- 
dia berkata: Aku bersahabat dengan Abdullah bin Aun selama 
duapuluh empat tahun, aku tidak pernah mengetahui bahwa 
malaikat pernah mencatat satu kesalahan atasnya.” 

Sallamah bin Syabib juga meriwayatkannya, dari Ibrahim, 
dari Kharijah. Dia berkata, “Selama empat belas tahun” dia juga 
berkata, “Dia tidak pernah mencatat atasnya sedikitpun.” 
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3090. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza' 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Ubaid Al Qasim bin 
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Sallam menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya Al 
Qaththan menceritakan kepadaku, dia berkata, “Ibnu Aun 
bukanlah pemimpin manusia dalam hal kezuhudannya terhadap 
dunia, tapi Ibnu Aun menjadi pemimpin dalam masalah menjaga 
lisan.” 
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3091. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Al Husain bin Mukram 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ali bin Nashr 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Bisyr bin Abdul Malik 
menceritakan kepada kami, dari Sallam bin Abi Muthi’, dia berkata, 
“Ibnu Aun merupakan orang yang paling menguasai lisannya.” 
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3092. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 

berkata: Mu’adz bin Mu’adz menceritakan kepada kami, dia 

berkata: Lebih dari seorang dari murid Yunus bin Ubaid 

menceritakan kepadaku, dia berkata, “Aku tahu ada seorang yang 
mengharapkan selama dua puluh tahun selamat dalam ucapannya 
sebagaimana selamatnya Ibnu Aun, tapi dia tidak sanggup. 
Caranya bukan berarti dia diam sehingga tidak bicara, melainkan 
dia tetap bicara namun pembicaraannya itu selamat sebagaimana 
selamatnya Ibnu Aun.” 
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3093. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Al Hasan bin Ali bin Bahr 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Musa menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Yunus bin Ubaid berkata, “Aku belum 
pernah melihat seseorang yang dapat menjaga keteraturan jiwanya 
selama empat puluh tahun yang setara dengan Ibnu Aun menjaga 
jiwanya selama sehari.” 

Kemungkinan yang dimaksud seseorang oleh Yunus di sini 
adalah dirinya sendiri. 


» -'v. 


> 9 >■ ^ y ✓y'of 4 -tl I''fc* '' ^ ^ A 

^ "“V * ^ 1 

< . . .A A A' y< 

" ® f ^ t -'fc'®. ^ .^0. 9 ^ o f 


yy9 ^ y > . x 9 y y 9 

JLaJ?-) ^ UjJL^ Ipvi ^ 

y * yy 

lOy'-y e y 9 y ^ 9 y9 y . y^w y »- ^ yy o 

Cji 

^ y y yy 

fk- lijL^ : Jli /,^^1 : JIS 4 

•• y' 


3094. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami secara imia, dia berkata: 
Muhammad bin Ahmad bin Yazid menceritakan kepada kami, dia 
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berkata: Yahya bin Ma’mar bin Suhail Al Bashri menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Ashma’i menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Sallam bin Abi Muthi’ menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Ibnu Aun adalah orang yang paling bisa mengendalikan 
dirinya.” 
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3095. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibrahim bin Bundar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Mas’ud menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Ibnu Mubarak berkata, “Aku tidak pernah melihat ada 
orang yang shalat seperti Ibnu Aun.” Aku bertanya padanya, 
“Bagaimana dengan Sulaiman At-Taimi dan si Fulan?” Dia 
menjawab, “Tidak. Cukuplah dia bagimu.” 
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3096. Ibrahim bin AbduHah bin Ishaq menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin 
Ubaidullah bin Al Munadi berkata: Aku mendengar Rauh -yakni 
Ibnu Ubadah- berkata, “Aku tidak pernah melihat orang yang lebih 
taat dalam beribadah daripada Ibnu Aun,” 
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3097. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdurrahman bin Muhammad bin Hammad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hafsh Ar-Rabali 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu’adz bin Mu’adz 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Hisyam 
bin Hassan berkata: Orang yang belum pernah kedua mataku ini 
melihat orang yang setara dengannya menceritakan kepadaku: 
Aku berkata dalam hati, “Hari ini jelaslah keutamaan Al Hasan 
dan Ibnu Sirin” 


Mu’adz berkata: Hisyam menunjuk ke arah Ibnu Aun yang 
sedang duduk. 

Ar-Rabali beriata: Lalu aku menyebutkannya kepada Al 
Khalil bin Syaiban, maka dia berkata: Aku mendengar Umar bin 
Habib berkata: Aku mendengar Utsman Al Batti berkata, “Kedua 
mataku belum pernah melihat orang yang setara dengan Ibnu 
Aun.” 
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3098. Abu Bakar bin KhaDad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Yunus Al Kudaimi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Daud Al Khuraibi 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Penyebab aku masuk ke 
kota Bashrah adalah karena ingin bertemu dengan Ibnu Aun. 
Ketika aku sampai di jembatan bani Dara, dia menemuiku -yaitu 
Ibnu Aun- maka masuklah pada diriku apa yang hanya diketahui 
oleh Allah.” 
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3099. Muhammad bin Ali bin Ashim menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Muhammad bin Ali bin Haidarah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ma’mar bin Ibrahim bin Ar-Rabi’ 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Minhal bin Bahr 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku mendengar Syu’bah 
berkata, “Jika aku mampu mengambil (ilmu) dari Ibnu Aun dengan 
mengendarai kendaraan tentu aku akan lakukan.” 
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3100. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
bericata: Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu’bah 
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menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku belum pernah 
melihat seperti Ayyub, Yunus dan Ibnu Aun.” 
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3101. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Al Hasan bin Ali bin Bahr 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Hafsh menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Azhar berkata: Seorang 
budak mendatangi Ibnu Aun, dia berkata, “Aku telah mencukil 
mata unta.” Ibnu Aun berkata, “Semoga Allah memberkahimu.” 
Budak itu berkata lagi, “Aku berkata kepadamu bahwa aku 
menucukil matanya, tapi kamu malah menjawab, ‘Semoga Allah 
memberkahimu’.” Ibnu Aun berkata, “Aku katakan (itu maksudnya 
adalah), ‘Kamu merdeka karena mengharap ridha Allah’.” 
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3102. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Al Jauhari menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Bakkar bin Muhammad dan Ibnu Qa’nab menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibnu Aun itu tidak pernah marah, ketika ada 
orang yang membuatnya marah, maka dia akan mengatakan, 
“Semoga Allah mcmberkahimu.” 
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3103. AbduUah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Yahya bin Mandah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Umar bin Harb 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Salah seorang sahabat 
kami menceritakan kepada kami, dari Ibnu Aun, bahwa dia pernah 
dipanggil oleh ibunya, lalu dia menjawab dengan suara yang lebih 
tinggi dari suara ibunya, maka diapun memerdekakan dua orang 
budak.” 
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3104. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, 
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dia berkata: Ahmad bin Ibrahim bin Katsir menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Bakkar bin Muhammad menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Aku menemani Ibnu Aun dalam beberapa waktu 
sampai dia meninggal dunia, dan dia berwasiat kepada ayahku. 
Aku belum pernah mendengarnya bersumpah, baik sumpah baik 
maupun buruk sehingga kami dipisahkan oleh kematian.” 
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3105. Abu Bakkar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Khalid bin Khidasy menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Fadhalah, dia berkata: Aku mimpi bertemu Nabi 
beliau bersabda, "Kunjungilah Ibnu Aun karena sesungguhnya 
Allah mendntainyd' atau "karena Allah dan Rasul-Nya 
mencintainya.” 
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3106. Muhammad bin Ahmad Al Juijani menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Bakr bin Ahmad bin Sa’dawaih 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Yahya Al 
Azdi menceritakan kepada kami, dia berkata: Muslim bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Qunrah bin Khalid 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Kami sangat mengagumi 
kewaraan Ibnu Sirin, tapi kemudian kami jadi melupakannya 
lantaran (melihat kewaraan) Ibnu Aun.” 
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3107. Muhcimmad bin Ahmad bin Ibrahim mengabarkan 
kepada kami dalam kitabnya, dia berkata: Muhammad bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Bakkar bin Abdullah As- 
Sirini menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ibnu Aun biasa 
berpuasa sehari dan berbuka sehari.” 
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3108. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim mengabarkan 
kepada kami dalam kitabnya, dia berkata: Muhammad bin Ayyub 
menceritakan kepada kami. 

Abdullah bin Muhammad juga menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Nashr, dan Ahmad bin Katsir 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Ar-Rabi’ Az- 
Zahrani menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Abbad Al Muhallabi menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dia 
berkata, “Aku mendatangi Ibnu Aun dan mengucapkan salam 
kepadanya.” 

Dia melanjutkan: Lalu aku pulang ke rumah, tiba-tiba aku 
melihat orang yang mengetuk pintu, dan ternyata dia adalah Ibnu 
Aun, lalu aku berkata, “Mari masuk.” Sepertinya dia ada urusan, 
karena baru saja kami berpisah. Akupun bertanya, “Wahai Ibnu 
Aun, ada apa?” Dia menjawab, “Aku ingin mengucapkan salam 
kepadamu, dan aku tidak suka kalau kebiasaan ini muncul pada 
diriku, yaitu berniat melakukan sesuatu kemudian tidak jadi 
melaksanakannya. ” 
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3109. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Mu’avwyah Al Ghalabi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: An-Nadhr bin Katsir menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku bermimpi melihat seseorang berdiri di antara dua 
teras dari teras-teras masjid sambil menyeru, “Ketahuilah bahwa ini 
adalah jalan Ibnu Aun yang lurus!” 
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3110. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Ubaid Al Qasim bin Sallam menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Ibnu Mahdi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
“Di negeri Irak tidak ada yang lebih tahu tentang As-Sunnah 
daripada Ibnu Aun.” 
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3111. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Mutsanna Abu Bakar bin Adhram menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Ada yang bertanya kepada Ibnu Al 
Mubarak, “Dengan apa Ibnu Aun mendapatkan derajat yang 
tinggi?” Dia menjawab, “Dengan istiqamah.” 
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3112. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Muhammad bin Amr Al Bahili berkata: 
Al Ashma’i menceritakan kepada kami, dari Mu’adz bin Mukram, 
dia berkata: Ibnu Aun melihatku bersama Amr bin Ubaid di pasar, 
lalu dia berpaling dariku. Maka Akupun meminta maaf dan 
berusaha menjelaskan kepadanya. Lalu dia berkata, “Bukankah 
aku sudah melihatmu, maka kamu tidak perlu menjelaskan 
kepadaku.” 
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3113. Ibrahim bin AbduIIah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Al Abbas bin As-Sarraj menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ibnu Abi Rizmah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: An-Nadhr bin Syumail menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Aun berjumpa dengan seseorang dari kalangan 
Quraisy yang sedang duduk bersama dengan Amr bin Ubaid, maka 
dia berkata, Assalamu’alaikum, apa yang kamu lakukan di sini?” 
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3114. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Muslim Al Kisysyi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Abdullah Al Anshari menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sahabat Ibnu Aun menceritakan 
kepadaku, bahwa ada seorang lelaki bertanya kepada Ibnu Aun, 
“Aku melihat suatu kaum yang sedang membicarakan masalah 
takdir, lalu akupun mendengar mereka.” Ibnu Aun berkata: 
Allah ^ berfirman, “Dan apabila kamu melihat orang-orang 
memperolok-olokkan ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka 
sehingga mereka membicarakan pembicaraan yang lain. Dan jika 
syaitan menjadikan kamu lupa (akan larangan ini), maka janganlah 
kamu duduk bersama orang-orang yang zhalim itu sesudah teringat 
(akan larangan itu).” (Qs. Al An’aam [6]: 68). 


Al Anshari berkata, “Ibnu Aun menamakan mereka 
sebagai orang zhalim, yaitu orang-orang yang terlalu dalam 
membahas masalah takdir.” 
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3115. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Mu’adz bin Mu’adz menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku tidak pernah melihat seorang yang sangat besar 
harapan yang baik untuk orang-orang Islam melebihi Ibnu Aun. 
Ada orang yang menyebutkan Al Hajjaj kepadanya (Ibnu Aun) , 
pada saat itu aku menyaksikan. Lalu ada yang bertanya, “Mereka 
mengatakan bahwa engkau memintakan ampunan untuk Al 
Hajjaj?” Dia menjawab, “Apa alasanku untuk tidak memintakan 
ampun untuk Al Hajjaj di antara manusia yang lain, ada apa antara 
aku dengan dia dan ku tidak peduli bahwa aku memintakan 
ampunan padanya di suatu saat.” 
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Mu’adz berkata: Jika ada orang menceritakan aib orang lain 
di sisinya (Ibnu Aun), maka dia berkata, “Sesungguhnya 
Allah itu Maha Penyayang.” 
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3116. Ahmad bin Muhammad bin Musa menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ali bin Al Hasan Al Qafilla'i 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ali bin Sa’id menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Yahya bin Katsir menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibnu Aun berkata, “Wahai saudaraku, aku ingin 
kalian memiliki tiga hal yaitu, Al Quran yang kalian baca di 
pertengahan malam dan siang, menetapi jama’ah, dan menjaga 
kehormatan kaum muslimin.” 
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3117. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Al Harisy Al Kilabi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Umar bin Idris Al Makki menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Ashim berkata: Aku 
memohon kepada Ibnu Aun, “Ceritakanlah kepadaku hadits ini 
bila hal itu terasa ringan pada dirimu.” Dia berkata, “Jangan 
katakan, kalau itu ringan bagimu’”. Aku bertanya, “kenapa?” Dia 
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menjawab, “Aku tidak ingin ketika menceritakannya tidak terasa 
ringan bagiku sehingga itu tidak sesuai dengan permintaanmu.” 

Dia pernah melihat dan bersama Anas bin Malik. Ada yang 
mengatakan, “Dia meriwayatkan secara musnad 6sx\ Anas. Tapi 
umumnya riwayat musnadnya berasal dari Ibnu Sirin, Al Hasan, 
Abu Raja' Al Utharidi. Sementara dari orang-orang Hijaz adalah 
dari Al Qasim bin Muhammad, Mujahid, Nafi’ dan lain-lain.” 
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3118. Ali bin Muhammad bin Sa’id Al Maushili 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asad bn Amr Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Aun, dia berkata: Aku 
melihat Anas bin Malik memakai jubah, surban dan pakaian 
Afta? (tenunan sutera).” 
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3119. Ibnu Ja’fau* mencoitakan kepada kami, dia berkata: 
Isma’il bin Abdullah menceritakan kepada kami. 

Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibrahim bin Sa’dan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Bakr bin Bakkar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Aun menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin 
Sirin, dari Abu Hurairah %,, dia berkata: Abu Al Qasim ^ 
bersabda, “Sesungguhnya pada hari Jum’at itu ada waktu yang 
tidak ada seorang muslimpun yang shalat bertepatan dengannya, 
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lalu memohon kebaikan kepada Allah, kecuali Dia akan 
mengabulkannya. ” 

Syu’bedi meriwayatkeinnya, dari Ibnu Aun. 
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HR. Al Bukhari, pembahasan: Jum’at (935); Muslim, pembahasan: Jum’at 
(852); Abu Daud pembahasan: Shalat (1046); At-Tirmidzi, pembahasan: 
Jum’at (491); Ibnu Majah, pembahasan: Mendirikan Shalat (1137); «dan Malik, 
pembahasan: Jum’at (1/109,110) (hal. 15). 
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3120. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan dan Abu 
Bakar bin Malik menceritakannya kepada kami, dia berkata: 
AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ibnu Aun mengabarkan kepadaku, dari 
Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah %> dari Nabi seperti hadits di 

atas. 

Ada yang mengatakan ini adalah hadits fe)&m/<y-nya Ahmad 
dari Hajjaj dari Syu’bah, dia juga meriwayatkannya dari Ibnu Aun, 
dari Hafsh bin Ghiyats, Ibnu Ulayyah, Ibnu Abi Adi, Yazid bin 
Harun dan beberapa kdnnya. 
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3121. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ghalib bin Harb menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Bakkar bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibnu Aun menceritakan kepadaku, dari 
Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, Puasa yang paling utama adalah puasa 
saudaraku Daud. Dia biasa berpuasa sehari dan berbuka sehari."^^ 

Hadits ini gharib, dciri hadits Ibnu Aun. Sepengetahuanku 
tidak ada yang me-Twa/^iz-kannya kecuali Bakkar. 
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HR. Al Bukhari, pembahasan: Puasa (1977, 1979); dan Muslim (1159) dari 
hadits Abdullah bin Amr bin Ash dengan redaksi senada. 
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3122. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Yunus bin Musa menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Azhar bin Sa’d menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Aun menceritakan kepadaku, dari Ibnu Sirin, dari 
Abu Hurairah dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 

Allah % senantiasa menolong hamba-Nya selama hamba itu 
menolong saudara-Nya. Allah menyukai pertolongan kepada orang 
yang membutihkan.”^^ 

Hadits ini gharib, dari hadits Ibnu Aun dari Abu Hurairah 
secara marfu’. Kami tidak menulisnya kecuali dari hadits Azhar. 
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Hadits ini dha 'ifjiddan, jika bukan maudhu’. 

Muhammad bin Yunus bin Musa adalah Al Kudaimi. 

Adz-Dzahabi menyebutiuuinya di dalam Diwan Adh-Dhu’afa wal Matrukin 
(4053). Dia berkata: Ibnu Adi berkata, “Dia tertuduh memalsukan hadits.” 
Sementara Ibnu Hibban mengatakan, "Dia biasa memalsukan hadits dari 
orang-orang tsigah." 

Aku (Adz-Dzahabi) katakan, “Dia seorang hafizh.” 

Ibnu Hajar menyebutnya di dalam At-Taqrib (6438), “Dia dha ’i f. 
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3123. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ya’qub bin Ishaq Al Mukharrimi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Yahya bin Zuhair Al Qurasyi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Azhar bin Sa’d menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Aun, dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah, dia 
berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Sesungguhnya 

Allah % mempunyai malaikat yang menyeni di tiap shalat, ‘Wahai 
anak Adam bangunlah ke api yang kalian nyalakan untuk diri 
kalian, lalu padamkanlah ia dengan shalat’1'^’^ 


Hadits ini hasan lighairih. 

HR. At-Thabarani dalam Ash-Shaghirig./\2>Q) dari Anas. 

Al Haitsami mengatakan dalam Al Majma’ (1/299): Ath-Thabrani 
meriwayatkannya di dalam Al Ausatb dan Ash-Shaghir, dia berkata, “Hanya 
Yahya bin Zuhair Al Ourasyi yang meriwayatkannya.” 

Aku katakan: Aku belum menemukan yang menyebut biografinya hanya saja 
dia meriwayatkan dari Azhar bin Sa’d As-Samman. Ya’gub bin Ishaq Al 
Makhrami meriwayatkan darinya. 

Sedangkan para pcriwayat lainnya adalah para periwayat kitab Ash-Shahih. 

Al Albani berkata di dalam Shahih At-Targhib (358): "Hadits ini hasan 
lighatih." 

Dia menilainya hasan lantaran ada hadits Ibnu Mas’ud yang marfu' dalam 
masalah ini. 
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Hadits ini gharib, dari hadits Ibnu Aun. Azhar meriwayatkan 
hadits ini darinya secara gharib \dQ\ marfu’. 
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3124. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Yunus menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Azhar bin Sa’d menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Aun menceritakan kepada kami, dari Al Hasan, dari 
ibunya, dari Ummu Sallamah dia berkata: Aku tidak 
melupakannya —yaitu Nabi pada perang Khandaq, pada saat 
itu beliau memberikan susu kepada mereka (para sahabat) dan 
bulu dada beliau berdebu, beliau bersabda, "" Sesungguhnya 
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kebaikan itu adalah kebaikan akhirat, maka ampunilah kaum 
Anshar dan Muhajirin."^^ 

Hadits ini gharib, dari hadits Ibnu Aun, dari Al Hasan. 
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3125. Muhammad bin Ishaq bin Ayyub dan Ahmad bin 
Bundar menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Sa’dan menceritakan kepada kami, dia berkata: Bakr bin Bakkar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Aun menceritakan 
kepada kami, dari Abdurrahman bin Ubaid, dari Abu Hurairah 


^ Hadits ini sangat dha ’if. 

HR. Ibnu Hajar dalam Al ^^tbalib Al Aliyah (4/230/4338), dia sebutkan 
bersumber dari Abu Ya’la. 

Dalam sanadnya ada Muhammad bin Yunus Al Kudaimi yang tertuduh 
memalsukan hadits. 


664 




_ Hilyatul Auliya' 

dia berkata: Aku pernah bersama Nabi ^ pada saat mengurusi 
janazah. 

LcJu jika aku berjalan biasa, maka beliau mendahuluiku tapi 
kalau aku beijalan cepat, maka aku yang mendahului beliau, lalu 
beliau menoleh. Aku katakan, “Bumi dilipat untuk beliau dan 
khalilullah, Ibrahim (cepat jalannya).” 

Hadits ini gharib dengan sanad ini. Hadits ini tidak 
diketahui kecuali dari Abdurrahman dari Abu Hurairah, hanya Ibnu 
Aun yang meriwayatkan hadits ini darinya. 
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3126. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Khalil bin Zakariya menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Aun menceritakan kepada kami, dari Nafi’ dari Ibnu 
Umar, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, "Kuda itu, telah 
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diikatkan (ditetapkan) kebaikan di ubun-ubunnya hingga Hari 
Kiamat"^ 

Hadits ini tsabit lagi masyhur, dari Nabi ^ dengan 
beberapa sanad, tapi gharib dari hadits Ibnu Aun. Khalil 
meriwayatkan hadits ini darinya secara gharib. 
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3127. Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ibrahim bin Sa’dan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Bakr bin Bakkar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
AbduUah bin Aun menceritakan kepada kami, dari Nafi’, dari 
Abdullah bin Umar bahwa Abbas pernah minta izin kepada 
Rasulullah % untuk bermalam di Makkah pada malam Mina, lalu 


^ HR. Al Bukhari, pembahasan: Jihad (2849, 2850); pembahasan: Bagan 
Seperlima (rampasan perang) (3119), serta pembahasan: Managib (3644, 
3645); dan Muslim, pembahasan: Pemerintahan (1872, 1873). 
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beliau pun mengizinkannya agar bisa memberi minum kepada 
jamaah haji.®^ 

Hadits ini masyhur dari hadits Nafi’, namun gharib dari Ibnu 
Aun, karena Bakr meriwayatkan hadits ini darinya secara gharib. 
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Hadits ini dha ’if. Bakr bin Bakkar adalah Al Qai5i. 

Adz-Dzahabi berkata di dalam Ad-Diwan (635), “Dia memiliki naskah yang 
terkenal. An-Nasa'i berkata, ‘Dia tidak tskjah'.” 

Dalam Al Mizan dia mengatakan, “Ibnu Hibban mengatakan, ‘Dia tsigah, 
namun terkadang salah’,” 

An-Nasa'i menyebutnya dalam Adh-Dhuafa walMatwkin (hal. 87). 

Ibnu Hajar dalam Al-Usan (2/48) mengatakan, “Dalam naskahnya 
(catatannya) terdapat riwayat-riwayat inunkar.” 
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3128. Abu Fadhl UbaiduUah bin Abdurrahman Az-Zuhri Al 
Baghdadi menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Ath- 
Thayyib Al Kaiji menceritakan kepada kami, dia berkata: Qa’nab 
bin Muhriz bin Qa’nab menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sa’id bin Aus Al Anshari menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Aun, dari Nafi’, dari Ibnu Umar i%> bahwa ketika Nabi ^ makan 
pada suapan pertama beliau mengucapkan, “ Wahai Dzat yang 
Maha Luas Ampunan-Nya ampunilah aku.”^ 
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3129. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibrahim bin Na'ilah menceritakan kepada kami, dia 


^ Hadits ini dhaif. 

Sa’id bin Aus Inn Tsabit shadug, namun memiliki beberapa keraguan 
sebagaimana dalam At-Taqrib (2279). 
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berkata: Ismail bin Umar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yusuf bin Athiyyah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Aun menceritakan kepada kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dia 
berkata: Rasulullah # bersabda, ‘"Surah AJAn’am turun kepadaku 
sekaligus di bawa oleh tujuh puluh ribu malaikat, mereka 
mengucapkan tasbih dan tahmid.”^^ 

Hadits ini gharib deiri hadits Ibnu Aun. Kami tidak 
meriwayatkannya kecuali dari hadits Ismail, dari Yusuf. 
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3130. Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ibrahim bin Sa’dan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Bakr bin Bakkar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibnu Aun menceritakan kepada kami, dari Nafi’, dari Ibnu 


Hadits ini dha ’if. 

HR. Ath-Thabrani dalam Ash-Shaghir[\/S\). 

Al Heutsami menycbutitan di dedaurn AlMajma’/\9-2,QI\, dia berirata, “HR. 
Ath-Thabrani dalam Ash-Shaghir, dalam sanadnya ada Yusuf bin Athiyyah 
Ash-Shaffar, dia dha ’if.” 
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Umar bahwa dia pernah junub, lalu Umar melaporkannya 
kepada Nabi lantas dia menceritakannya kepada beliau. Maka 
beliau bersabda, Hendaklah dia berwudhu' kemudian tidur.”^ 

Hadits ini shahih tsabit dari hadits Nafi’. Kami tidak 
meriwayatkannya dengan sanad ‘ali dari Ibnu Aun kecuali dengan 
sanad ini. 
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Hadits ini dha % Bakr bin Bakkar dha % tapi hadits ini shahih selain dari jalur 
ini. 
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3131. Abu Bahr Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ghalib bin Harb 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Utsman bin Al Haitsam 
menceritakan kepada kcimi, dia berkata: Ibnu Aun menceritakan 
kepada kami, dari Ibrahim An-Nakha’i, dari Akjamah, dari Ibnu 
Mas’ud, dia berkata: Nabi ^ mengajarkan kami tasyahhud 
sebagaimana beliau mengajarkan kami surah Al Qur'an. 
Tasyahhud adalah: 

“At-tahiyaatu lillaahi wa shalaatu wa ath-thayibaat, as- 
salamu alaika ayyuhan nabiyyu warahmatullahi wa barakaatuh, as- 
salamu alaina wa ala ibaadillaah ash-shalihin. Asybadu allaa ilaaha 
illallaah wa asybadu anna Mubammadan abdubu wa rasulub ." 
[Penghormatan, sbalawat dan kebaikan untuk Allab, semoga 
keselamatan kepadamu wabai Nabi beserta rahmat Allah dan 
keberkahan-Nya. Keselamatan kepada kami serta para hamba 
yang shalih. Aku bersaksi bada tuhan selain Allah, dan aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya.) 

Hadits ini shahih masyhur dari hadits Ibrahim, tapi gharib 
dari hadits Ibnu Aun. Utsman bin Haitsam meriwayatkan hadits ini 
darinya secara gharib. 


89 HR. Al Bukhari, Pembahasaui: Adzan (831, 835); dan Muslim, pembahasan: 
Shalat (402, 403). 
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205. FARKHAD AS-SABAKHI 


Diantara mereka ada pula yang menghindar dari kehidupan 
dunia yang fana dan hanya mengejar akhirat yang abadi, yaitu Abu 
Ya’qub As-Sabakhi. 

Ada yang mengatakan bahwa tasawwuf adalah membuang 
permainan serta harapan, dan bersungguh-sungguh menyusul 
(kematian) dan pertemuan (dengan Tuhan). 
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3132. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Yahya bin Mutharrif menceritakan kepada kami. 
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dia berkata: Ali bin Qarin menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Farqad As-Sabakhi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
membaca dalam Taurat bahwa, induk dosa itu ada tiga: Dosa 
pertama yang dengannya ADah didurhakai adalah sombong, 
dengki dan tamak. Dari ketiga ini terpecah menjadi enam sehingga 
menjadi sembilan yaitu, kenyang, tidur, istirahat, cinta harta, cinta 
bersetubuh dan cinta jabatan.” 
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3133. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Muhammad bin Furak 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Raja' bin Shuhaib 
menceritakan kepada kami, dari Ismail bin Hammad -seorang 
syekh Kufah- dari Ibnu Utbah, dari Muhammad bin An-Nadhr Al 
Haritsi, dari Farqad, dia berkata, “Kenyang adalah ayahnya 
kekufuran.” 
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3134. Muhcimmad bin Ahmad bin Aban menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Bakar bin Ubaid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Zakariya bin Adi menceritakan kepada kami, dia beikata: 
Ja’fcir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Feuxiad As-Sabakhi berkata, “Celakalah pemilik perut 
yang disebabkan prerutr^ jika dia menyia-nyiakannya (tidak diisi) 
maka dia lemah, namun jika dia megenyangkannya, maka dia 
merasa berat (malas beribadah).” 
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3135. Ahmad bin Ja’far bin Malik menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Haitsam bin Mu’awiyah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Seorang guru 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Para ahli ibadah Kufah 
berkumpul, lalu mereka berkata, “Mari kita pergi ke Bashrah untuk 
melihat bagaimana ibadah mereka.” Lantas sebagian mereka 
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mengatakan kepada sebagian yang lain, “Mari kita pergi di pagi 
hari ke Farqad As-Sabakhi.” Lalu merekapun menemuinya, lantas 
dia berbicara kepada mereka beberapa waktu. Kemudian mereka 
berkata kepada Farqad, “Wahai Abu Ya’qub, (sudah waktunya) 
makan siang.” Farqad berkata, “Aku bicara panjang lebar agar 
kalian lapar dan makan apa yang aku miliki. Silahkan turunlah ke 
ranjang itu, lalu keluarkanlah potongan roti dari jewawut yang 
hitam. Mereka berkata kepadanya, “Garamnya wahai Abu 
Ya’qub.” Dia menjawab, “Kami menaburkan garam dalam adonan 
sekali yang mana kalian tidak akan memintanya lagi.” 
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3136. Ahmad bin Muhammad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Harun bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sayyar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Aku mendengar Farqad As-Sabakhi berkata, “Jadikanlah 
dunia itu sebagai ibu asuh dan akhirat sebagai ibu kandung. 
Tidakkah kalian lihat bahwa bayi itu akan diasuh oleh ibu asuh, 
tapi ketika dia sudah dewasa dan mengenal orang tuanya maka dia 
akan meninggalkan ibu asuh menuju ibu kandungnya. 
Sesungguhnya akhirat itulah ibu kandung kalian yang tidak lama 
lagi dia akan mengambil kalian secara paksa.” 
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3137. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, Ja’far menceritakan 
kepadaku: Aku mendengar Farqad A&-Sabakhi berkata, “Aku 
membaca dalam At-Taurat, “Barangsiapa yang sedih karena 
kehilangan dunia, berzurti dia muika kepada Tuhan-Nya. 
Barangsiapa yang duduk dalam keadaan kaya lalu kekayaan itu 
menghinakannya, maka sepertiga agamanya akan hilang. 
Barangsiapa yang tertimpa musibah lalu mengadukannya kepada 
manusia, maka seolah-olah dia mengadukan Tuhannya 
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3138. Abu Bakar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa’id bin Amir 
menceritakan kepada kami, dari Ja’far bin Sulaiman, dia berkata: 
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Farqad As-Sabakhi berkata, “Sesungguhnya para raja Bani Israil 
biasa membunuh para qari mereka lantaran agama, sedangkan 
raja-raja kalian membunuh kalian lantaran dunia, maka 
tinggalkanlah mereka dan dunia.” 
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3139. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Muhammad bin Abdullah bin Rustah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Al-Asy’ats 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ashram menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu’awiyah bin Sallamah, dari Farqad 
As-Sabakhi, dia berkata: Isa bin Maryam berkata, “Berbahagialah 
orang yang bicara di telinga kaum yang mendengarkan 
perkataannya. Tidak ada sedekah yang lebih besar pahalanya di 
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sisi Allah % daripada menasihati suatu kaum, yang mana dengan 
nasihat itu mereka bisa menuju ke surga.” 
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3140. Ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Al Hasan bin Aban menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Bakar bin Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Hasan 
bin Sakan menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu’alla bin 
Rasyid menceritakan kepada kami, dia berkata: Dailam bin 
Ghazwan menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Farqad As-Sabakhi berkata, “Jika seorang dilindungi dari dosa 
selama tujuh tahun niscaya dia tidak akan melakukannya kembali.” 
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3141. Abu Hamid bin Jabcdah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Harun bin Abdullah menceritakan kejsada kami, dia 
berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Ja’far bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: Pada suatu hari 
aku pernah menemui Farqad, lalu aku mendengarnya berkata, 
“Pada suatu malam aku bermimpi melihat penyeru berseru dari 
langit, ‘Wahai orang-orang yang menyerupai kaum Yahudi, 
malulah kalian kepada Allah ^ 
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3142. Abu Heunid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Harun bin Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sayyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Suatu hari aku 
mengunjungi Farqad, lalu aku mendengar dia berkata, “Aku 
bermimpi seakan-akan penyeru berseru dari langit, ‘Wahai orang- 
orang yang lalai, wahai orang-orang yang lalai! Wahai orang-orang 
yang menyerupai kaum Yahudi! Jika Aku memberi kepadamu, 
kalian tidak bersyukur dan jika kalian mendapat cobaan, kalian 
tidak bersabar. Tidak ada kebaikan buat kalian selain adzab’.” 


682 




Hilyatul Auliya 


.y a ^ 0 '',0 ^ > o > ^ o f , ^ ^ k. / 

c0i<X<i>2»“ ^ jAXPT ^ X»^l IV 

y'' 

fcS» ^ '' t.C I 0 ^ ^ a f ^ o ^,>0^ , ^ ^ 

!(j\^ ^ ^ uj^Xj»- I^Jvi 


o o^ > o t y o i . y'lfi ^ (,„ ^ 

^ aMI •-^^ ^ ujfcAj>- I(jl5 c^%-jj^(^i ^ kX/9^1 

yy o' 

0 ✓ X I ^ tl** ^ ^ 

^ y.' -u^ ^c^y 

yy y ^ 

^is;v ii> ju :jii ^ .j> 
;iVi ufj oi> 4 i; 

jS^il Jif llij ^ 

l'' ^ li ^\ '' ® ^ I l'' ^ 0 . 9 

(0^1 ^■‘*^ ^>,S^ ^ iJly 

S/ iftijS ^ ;;^ isu cUGs jLo ijf ilu 

' ** ✓ ' y y y 

y 'O y ^ m ^ B 

.di) ifjw (jXi^ : Jb 2J 4jji 


0. >0 > ^ 0 f 


3143. Ahmad bin Ja’faff bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan 
kep>adaku, dia berkata: Ahmad bin Abdullah bin Yunus 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Syihab menceritakan 
kepada kami, dari Al Hasan bin Amr, dari Fudhail, dia berkata: 
Farqad berkata kepada Ibrahim -yaitu An-Nakha’i-, “Wahai Abu 
Imran, pada pagi hari ini aku disibukkan dengan pembayaran 
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pajakku sebesar enam dirham. Bulan baru telah masuk sedangkan 
aku tidak memiliki uang, lalu akupun berdoa. Lantas ketika aku 
berjalcin di pinggiran sungai Eufrat, aku menemukan uang enam 
dirham. Setelah aku mengambilnya ternyata uang itu memang 
enam dirham, tidak lebih tidak pula kurang.” Ibrahim berkata, 
“Sedekahkan semuanya, keirena itu bukan milikmu.” 
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3144. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ubaidullah bin Umar Al Qawariri 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Mudhar Al Qari 
menceritakan kepada kami, dari Abdul Wahid bin Zaid, dia 
berkata: Aku mendengar Farqad As-Sabakhi berkata, “Aku tidak 
pernah terbangun dari tidur kecuali eiku takut kalau wujudku telah 
diubah.” 
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3145. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Harun (yaitu Ibnu Ma’ruf) menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Dhamrah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syaudzab, dia 
berkata: Aku mendengar Farqad berkata, “Sesungguhnya kalian 
memakai pakaian kekosongan (tanpa amal) sebelum beramal, 
tidakkah kalian lihat bagaimana orang yang beramal memakai 
pakaian teijeleknya? Jika dia telah selesai, maka diapun mandi dan 
mengenakan dua potong pakaian bersih, sedangkan kalian 
memakai pakaian kekosongan (tanpa amal) sebelum beramal.” 
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3146. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Ath-Thayyib Asy-Sya’rani menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al Hasan bin Al Hakam bin Musafir 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid bin Abi Hakim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Hakam bin Aban 
menceritakan kepada kami, dari Farqad, dia berkata, “Apabila 
kematian telah menjemput seorang hamba, maka malaikat yang di 
kiri akan berkata kepada yang ada di kanan, ‘Ringankanlah’, lantas 
malaikat yang dikanan pun beritata, ‘Aku tidak akan meringankan, 
barangkali dia mengucapkan: Laa ilaaha illallaah, sehingga akupun 
menulisnya’.” 
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3147. Abu Bakeir Muheimmad bin Umar bin Salm 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Abdullah bin 
Ishaq menceritakan kepadaku, dia berkata: Hammad bin Ishaq 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Mu’awiyah bin Yahya Al 
Mazini menceritakan kepadaku, dia berkata: Farqad As-Sabakhi 
berkata, “Orang asing adalah orang yang tidak memiliki kekasih.” 


0 y^o f AoAfi^ A . y ^ k y t 

^ ^ »Xjt9.>ty» yjjJ^ “l' tA 

y 

JLP ujJ^ :JV3 ;J\3 

✓ 

, A 9 A oyA , y^i y ^ ti > 8 

jUsr :JVi jjI (CjSOI ^ jjj 

cOl y9^ lljji- :Ju 

^'i Ji Ji 

y y 


687 



Hilyatul Auliya'. 


o ^ y y 

^ li ^ 0 • > „o . , X 

OJLg-Ji jJ b :JUi 

y 


3148. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Hasan bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Abdul Karim 
Abu Zur’ah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaid bin 
Jannad Al Halabi menceritakan kepada kami, dia berkata: Atha' 
bin Muslim menceritakan kepada kami, dari Imran, dia berkata, 
“Al Hasan diundang untuk Jamuan makan, lalu dia melihat ke 
Farpad yang memakai jubah dari wol, lantas dia berkata, ‘Wahai 
Fargad, kalau kamu melihat kejadian yang ada sekarang kamu 
akan merobek pakaianmu karena kamu akan melihat ampunan 
Allah Ta’a/a\” 


Farqad meriwayatkan secara musnad dari Anas bin 
Malik dia juga mendengar dari Rib’i bin Khirasy, Murrah Ath- 
Thabib, Ibrahim An-Nakha’i, Sa’id bin Jubair, Jabir bin Zaid, dan 
Abu Sya’tsa'. 
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3149. Suledman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Miqdam bin Daud menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ali bin Ma’bad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Wahb bin Rasyid Al Bashri menceritakan kepada kami, dari 
Farqad, dari Anas .a^, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
"Allah ^ mewahyukan kepada salah seorang nabi, ‘Sampaikan 
kepada para hamba-Ku yang shiddig, ‘Janganlah mereka tertipu 
dengan diri-Ku, karena jika Aku menegakkan keadilan-Ku kepada 
mereka, maka Aku akan mengadzab mereka bukan karena 
menzalimi mereka’. Dan sampaikanlah kepada para hamba-Ku 
yang berdosa, ‘Jangan sampai mereka putus asa dari rahmat-Ku, 
karena tidak ada dosa yang besar bila Aku mengampuni 
mereka 


^ Hadits ini seu:igat dha ’if. 

Farqad As-Sabakhi layyinul hadits, sebagaimana kata Al Hafizh dalam At- 
Tagrib (5401). 

Adz-Dzahabi berkata di dalam Ad-Diwan (3352), “Dia dianggap tsigah oleh 
Ibnu Ma’in, Ahmad menganggap dia tidak qawi, dan Ad-Daraquthni 
menganggapnya dha ’if.” 
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3150. Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Miqdam bin Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: Ali bin 


Wahb bin Rasyid adalah Al Bashri, sedangkan dalam Al Hilyah tertulis Al 
Mishri, hal ini terjadi karena kesalahan penulisan. 

Ibnu Adi mengatakan, “Haditsnya tidak lurus. Hadits-haditsnya perlu 
dikritisi.” 

Ad-Daraquthni malah mengatakan bahwa dia matruk, sedangkan Ibnu 
Hibban menganggap tidak boleh berhujjah dengan haditsnya dalam keadaan 
apapun. 

Lih. Al Mizan (9428); Ad-Diwan (4584); dan Al Majnihin (3/75). 

Adz-Dzahabi berkata tetang Miqdam bin Daud Az-Zaini, “Dia adalah 
Shuwailih” Sedangkan Ibnu Abi Hatim mengatakannya, “Mereka 
memperbincangkannya”. 

Lih. Ad-Diwan (4227); dan Al Mizan (4/175). 
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Ma’bad menceritakan kepada kami, dia berkata: Wahb bin Rasyid 
menceritakan kepada kami, dari Farqad, dari Anas dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, ''Allah ^ mewahyukan kepada salah 
seorang nabi, ‘Mengapa para hamba-Ku itu teperdaya? Apakah 
mereka hendak menipu-Ku? Demi keperkasaan-Ku, kemuliaan-Ku, 
dan ketinggian-Ku dalam keluhuran-Ku, Aku akan menguji mereka 
dengan ujian, dimana orang yang sabar diantara mereka akan 
menjadi bingung, tidak ada yang selamat dari mereka kecuali 
orang yang berdoa seperti doanya orang yang tenggelam 
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3151. Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Al Haris Al 
Murhibi Al Kufi menceritakan kepada kami, dia berkata: 


? B o' ^ 


Hadits ini sangat dba % karena sama dengan sanad sebdumnya. 
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Muhammad bin Ali bin Habib Ath-Thara'ifi Ar-Raqqi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sulaiman bin Umar Ar- 
Raqqi menceritakan kepada kami, dia berkata: Wahb bin Rasyid 
menceritakan kepada kami, dari Farqad, dari Anas dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, “BarangsJapa yang telah memasuki pagi 
hari, namun perhatiannya bukan Allah, maka dia tidak termasuk 
orang yang diperhatikan oleh Allah, dan barangsiapa yang 
memasuki pagi hari, namun dia tidak perhatian terhadap kaum 
muslimin, maka dia bukan bagian darimereka.”^^ 

Syekh (Abu Nu’aim) berkata: Ketiga hadits ini dengan 
masing-masing redaksinya tidak ada yang meriwayatkannya dari 
Anas ^ kecuali Farqad. Sedangkan Wahb bin Rasyid 
meriwayatkan hadits ini darinya secara gharib. Hadits Wahb dan 
Farqad, juga riwayat keduanya yang gharib tidak bisa dijadikan 
hujjah. 
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^ Hadits ini sangat dha ’i f. 

Farqad adalah seorang yang dha’i{Vax<zx\& hafalannya buruk. 

Ibnu Abi Hatim mengomentari Wahb bin Rasyid Ar-Raqi dalam Al Jarh wa 
Ta ’dil (4/2/27): Ada yang bertanya kepada ayahku tentang Wahb, maka dia 
mengatakan, “Dia wunkaruihadits." 

Orang yang meriwayatkan darinya adalah Sulaiman bin Umar Ar-Raqi. Ibnu 
Abi Hatim menyebutkannya di dalam Ai Jarh wa /lATa W (2/1/131) tanpa 
menyebutkan jarh maupun ta’dil, tapi Ibnu Hibban menganggapnya ^kjah 
(8/280) namun dia terkenal terlalu gampang men-/s« 7 aA-kan orang. 

Al Albani men-dha i/kan hadits ini dalam Adh-Dhai’fah (1/481, 482). 
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3152. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: Shadaqah bin 
Musa dan Hammam menceritakan kepada kami, dari Farqad, dari 
Murrah, dari Abu Bakar Ash-Shiddiq i^, dia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah # bersabda, '"Orang pertama yang 
mengetuk pintu surga adalah hamba yang menunaikan hak Allah 
dan hak Maulanya”’^^ 
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Hadits ini dha ’if. Dalam sanadnya terdapat Farqad, sedangkan Shadagah bin 
Musa shaduq punya beberapa keraguan sebagaimana dalam At-Taqrib. 
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3153. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Harits menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdul Aziz bin Aban menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hammam menceritakan kepada kami, dari Farqad, dari Murrah 
Ath-Thayyib, dari Abu Bakar Ash-Shiddiq dia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah ^ bersabda, “ Terlaknatlah orang yang 
membahayakan orang muslim atau menipunya.”*^ 

Anbasah bin Sa’id juga meriwayatkannya dari Farqad 
dengan redaksi yang sama. 
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^ Hadits ini dha ’if. 

HR. At-Tirmidri dalam Al Rtan (1941) dari jalur Abu Salamah Al Kindi, 
Farqad menceritakan kepada kami..."; dan Ibnu Adi dalam AlKamil(6/21). 
Aku katakan bahwa, Farqad adalah dha 'if. Sementara Abu Salamah 
dikatakan oleh Ibnu Ma’in, “Laisa bisyai'." 

Al Albani menilainya dha'if daiam Adh-Dha’ifah (1903) dan Dha’if Al Jami’ 
(5275). 
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3154. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan Al Bashri 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Hasan bin Mutsanna 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Ja’far bin 
Ma’bad menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 
Mudiarrif menceritakan kepada kami. 

Abu Muhammad bin Hayyan juga menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Ali Al Khuza’i menceritakan kepada 
kanu, merdui berkata: Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Hammad bin Sallamah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Farqad menceritakan kepada kami, dari Sa’id 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas ^ dia berkata, “Aku melihat 
Rasulullah ^ menggunakan minyak rambut dengan minyak tanpa 
mencampurkannya dengan wewangian.” 
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3155. Muhammad bin Ja’far bin Al Haitsam menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Hasan bin Al Mutsanna menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muslim bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Shadaqah bin Musa menceritakan 
kepada kami, dari Farqad, dari Ibrahim An-Nakha’i, dari Alqamah, 
dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
"Setiap kebaikan itu adalah sedekah, baik bagi orang kaya 
maupun orang miskin. ” 


Sanad hadits ini dha ’;/tapi hacitsnya shaMu 

Dalam sanadnya terdapat Farqad, dia dha'if dan Shadaqah, dia shadug 
namun punya keraguan. 

Hdaits ini diperkuat oleh riwayat Al Bukhari dalam Al Adab Al Mufrad (6021) 
dari hadits Jabhr dan hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih- 
nya pembahasan; Zakat (hal. 1005) dari hadits Hudzaifah. 
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3156. Abu Al Hasan Sahi bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Hasan bin Abdul Aziz Al Mujawwiz 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Muslim bin Ibrahim 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Shadaqah bin Musa 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Farqad menceritakan 

kepada kami, dari Yazid bin Abi Muhazzim, dari Abu Hurairah 
dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, "" Menggunakan siwak itu 
sunnah, maka bersiwaklah pada siang hari yang mana saja kalian 
mau.”’^^ 


^ Hadits ini dha’i/. 

HR. As-Suyuthi daleim A/ Jami' Ash-Shaghir (4839), dia menyatakan bahwa 
hadist ini bersumber dari Ad-Dailami. 

Aku katakan bahwa, hadits ini dinilai dha'if cMa Al Albani dalam Dha’if Al 
c/am/’(13359). 
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Hadits ini gharib dari hadits Farqad. Dia meriwayatkannya 
secara gharib serta riwayat sebelumnya, dan Shadaqah bin Musa 
meriwayatkan hadits ini darinya secara gharib. Dia dikenal dengan 
nama Ad-Daqiqi penduduk Bashreih yang terkenal. 
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3157. Muhammad bin Muhammad bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Abdullah 
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Al Hadhrami menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad 
bin Ala' menceritakan kepada kami, dia berkata: Ismail bin Aban 
Al Azdi menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad bin 
Utsman Al Qurasyi maula Al Hasan bin Ali menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Yazid bin Abi Ziyad Al Bashri menceritakan 
kepada kami, dari Farqad, dari Syumaith maula Tsauban, dari 
Tsauban 4^, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, Barangsiapa 
yang menghilangkan kesedihan orang mukmin, maka Allah akan 
memberinya tujuh puluh tiga ampunan. Satu saja sudah cukup 
untuk memperbaild urusan dunia dan akhiratnya. Sedangkan tujuh 
puluh dua lagi akan ditunaikan oleh Allah 0 pada Hari Kiamat."^^ 

Hadits ini gharib, dari hadits Farqad. Kami tidak menulisnya 
kecuali dari sanad ini. 


ui fy. 

y y 

J. Jy ‘d :Jli c^uil 

^ y y * 

:JU y. OUp rjli 

9 y .y ^ 9 y »'^ 1 ^ ^ ^ ^^ 

C/’ Cf- if' c/' y 


^ Hadits ini maudlui’. 

HR. Al Albani dalam Adh-Dhed’fah (750), dia berkata: Hadits ini maudhU. 
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3158. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim Al Qadhi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Al Abbas, 
maula bani Hasyim menceritakan kepada kami, dia berkata: Affan 
bin Muslim menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad bin 
Sallamah menceritakan kepada kami, dari Farqad, dari Rib’i bin 
Khirasy, dari Hudzaifah dia berkata, “Sebaik-baik saudara bagi 
kalian adalah bani Isra'il, pada mereka terdapat keperwiraan dan 
pada kalian terdapat kemanisan.” 

Hanya Hammad bin Sallamah meriwayatkan hadits ini dari 
Farqad, dan aku tidak mengetahui ada orang lain yang 
meriwayatkan ini darinya selain Affan. 


(205-M). YAZID BIN ABAN AR-RAQASYI 

Diantara mereka ada pula orang shalih yang sering 
menangis dan sering berpuasa. Dia adalah Yazid bin Abad Ar- 
Raqasyi. 

Ada yang mengatakan, sesungguhnya tasawwuf itu adalah 
memikul beban demi merasakan keringanan dan menghinakan diri 
demi mencapai kemuliaan. 
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3159. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Husain bin Hammad Al Harrani menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Sulaiman bin Saif menceriteikan kepada kami, 
dia berkata: Sa’id bin Amir menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yazid Ar-Raqasyi menghauskan dirinya selama empat 
puluh tahun dalam panasnya suasana Bashrah, kemudian dia 
berkata kepada para sahabatnya, “Mari kita menangis untuk 
mendapatkan air dingin (di Hari Kiamat).” 
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3160. Ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ahmad bin Muhammad bin Aban menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Surah bin Qudamah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Hayyan bin Al Aswad menceritakan kepada kami, dari 
Al Khaliq bin Musa Al Laqithi, dia berkata: Yazid melaparkan 
dirinya selama enam puluh tahun karena Allah ^ sampai 
tubuhnya kering, badannya kurus dan warnanya berubah, dia 
berkata, “Perutku mengalahkanku, dan karenanya aku tidak bisa 
melakukan tipu daya.” 
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3161. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku, dia berkata; Abu Bakar bin Ubaid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ali bin Harb menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Daud Al Hafari menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin As-Sammak, dari Asy’ats bin Sawwar, dia berkata: 
Aku menemui Yazid Ar-Raqasyi pada hari yang sangat panas, lalu 
dia berkata, “Wahai Asy’ats, marilah kita menangis untuk 
mendapatkan air dingin pada hari yang penuh dahaga (Hari 
Kiamat).” Kemudian dia berkata, “Sungguh malang sekali, para 
ahli ibadah telah mendahuluiku dan akupun diputuskan.” 

Ays’ats berkata, “Dia telah berpuasa selama empat puluh 
dua tahun.” 
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3162. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abu Bakar bin Ubaid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ishaq bin Manshur menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Ishaq Al Khumaisi menceritakan kepada kami, 
dia beikata: Aku mendengar Yazid Ar-Raqasyi berkata, 
“Sesungguhnya orang-orang yang melaparkan diri karena 
Allah % termasuk gdombang pertama di Hari Kiamat.” 
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3163. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Bakar bin Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia berkata; 
Bakr bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Muthahhar As-Sa’di menceritakan kepada kami, dari Yazid Ar- 
Raqasyi, dia berkata, “Orang-orang baik itu punya perhatian 
khusus yang membuat mereka bisa mencap>ai amalan kebaikan. 
Cukuplah bagimu keinginan kuat yang bisa membawamu menuju 
kebaikan.” 
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3164. Abu Ahmad Muhcimmad bin Ahmad Al Juijani 
menceritakan kepada kami, dia berkata: AbduUah bin Muhammad 
bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, dia berkata: Suraij bin 
Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Mu’awiyah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq Al Khumaisi, dia 
berkata: Yazid berkata dalam kisahnya, “Celakalah engkau wahai 
Yazid, siapa yang bisa membuatmu diridhai Tuhanmu? Siapa yang 
akan berpuasa atau shalat untukmu?” Kemudian dia berkata, 
“Wahai sekalian saudaraku, siapa yang kuburan merupakan 
rumahnya dan kematian sebagai akhir janjinya, tidakkah kalian 
meifian^?” 

Lahi diapun menangis sampai jatuh bulu matanya. 
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3165. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
secara imia, dia berkata: Ahmad bin Al Husain menceritakan 
kepada kami, dia bericata: Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Nashr bin 
Malik Abu Abdullah Al Marwazi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sallamah Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Kinanah bin Jabalah Al Harawi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Yazid Ar-Raqasyi berkata, “ Yang 
mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di 
antaranya." (Qs. Az-Zumar (391: 18). 

Tidakkah engkau memuji Dzat yang mana engkau 
mempersembahkan kepada-Nya sesuatu yang fana, namun Dia 
memberimu sesuatu yang abadi. Satu dirham yang fana Dia ganti 
dengan sepuluh sampai tujuh ratus kali lipat. Bukankah Allah telah 
memberimu kecukupan dalam makanan dan minumanmu. Dia 
menjagamu di malam hari dan mengabulkan permohonanmu 
ketika engkau susah. Sepertinya engkau lupa sakitnya telinga atau 
di malam yang matamu perih, atau ketakutan ketika di darat atau 
ketakutan di laut. Kemudian engkau berdoa kepada-Nya, lalu 
Diapun mengabulkanmu. Engkau tidak lebih dari pencuri dosa, 
setiap kali engkau dapat kesempatan, maka engkaupun 
melakukannya. Jika engkau sendirian, maka engkau akan melihat 
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apa yang ada di dalam dunia, benipa emas, perak dan 
perhiasannya. Mari aku kabarkan bahwa ketika engkau 
mengantarkan jenazah, maka itulah sebenarnya isi dunia, berupa 
emas, perak dan perhiasannya. Kemudian bawalah apa yang ada 
di dalam kuburan, aku tidak menyuruhmu membawa tanahnya tapi 
aku menyuruhmu untuk men-taffakkur-myai” 
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3166. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Zur’ah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Muhammad Al Ju’fi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Ghassan Al-Laitsi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Muslim Abu Abdullah menceritakan kepada kami, dari 
Yazid Ar'Raqasyi, dia berkata, “Nuh ^ dinamakan Nuh, karena 
dia selalu menangisi dirinya.” 

Yazid meriwayatkan banyak hadits secara wusnad, dari 
Anas bin Malik Dia juga meriwayatkan dari Al Hasan, 
Ghunaim bin Qais dan yang lainnya. 

Para imam dan tokoh seperti Al A’masy, Al Auza’i, Hajjaj 
tnn Artha'ah, Zaid Al Ami, Muhammad bin Munkadir, Shafwan 
bin Sulaim, Atha' bin As-Sa'ib, Al Hammad dan yang lainnya 
meriwayatkan darinya. 
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3167. Al Hasan bin Hammuwaih Al Khats’ami 
menceritakan kepada kami bersama orang-orang, mereka berkata: 
Ubaid bin Ghannam menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ismail bin Bahram menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Hasan bin Muhammad bin Utsman menceritakan kepada kami, 
dari Sutyan Ats-Tsauri, dari Al A’masy, dari Yazid, dari Anas 
dia berkata: Rasulullah # bersabda, “Gta-dta manusia yang 
paling agung adalah orang beriman yang mana cita-dta yang 
mementingkan urusan dunia dan akhiratnya. ” 

Hadits ini gharib, dari hadits Al A’masy, dari Yazid. Ats- 
Tsauri meriwayatkan hadits ini darinya secara gharib, dan Al 
Asyja’i meriwayatkan hadits ini dari Ats-Tsauri secara gharib. 
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3168. Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Asy’ats Al Harrani menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Yahya bin Abdullah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Auza’i menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepadaku, dari Anas dia berkata: Ada seorang 
laki-laki yang disebut-sebut di sisi Rasulullah mereka 
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menyebutkcin tentang kekuatannya dalam beijihad dan 
kesungguhannya dalam beribadah. Tiba-tiba orang itu datang 
kepada mereka, dan merekapun berkata, “Inilah orang yang kami 
sebutkan.” Lantas Rasulullah # bersabda, “Aku melihat tanda- 
tanda setan di wajahnya” 

Kemudian dia menghadap dan mengucapkan salam kepada 
mereka. Lantas Rasulullah ^ bertanya kepadanya, “Apakah 
ketika engkau muncul dieintara kami, engkau merasa bahwa 
diantara orang-orang ini tidak ada yang lebih baik daripada 
kamu?' Dia menjawab, “Memang.” Kemudian dia berlalu dan 
menuju masjid, lalu dia merepotkan diantara kedua telapak 
kakinya. 

Lalu Reisulullah ^ bersabda, “Siapa diantara kalian yang 
bersedia membunuhnya?' Abu Bakar berkata, “Aku.” Lalu Abu 
Bakarpun berangkat, namun dia menemukannya sedang shalat 
maka dia segan membunuhnya. Lantas Abu Bakar kembali kepada 
Rasululledi Beliau bertanya, “Apa engkau telah melakukan?' 
Dia menjawab, “Aku mendapatinya sedang shalat wahai Rasulullah, 
maka aku segan membunuhnya.” lalu Rasulullah bertanya, "Siapa 
dari kalian yang bisa membunuhnya?” Umar pun berkata, ”Aku,” 
maka dia pun berar^lcat, lalu dia melakukan seperti yang teleih 
dilakukan oleh Abu Bakar. 

Kemudian Rasulullah 0 bertanya lagi, “Siapa dari kalian 
yang bisa membunuhnya?” Maka Ali berkata, “Aku.” Beliau 
bersabda, “Engkau boleh membunuhnya, Jika &igkau 
mendapatinya.” Alipun berangkat dan tem\/ata orang itu sudah 
pergi. 
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Lalu Ali kembali kepada Rasulullah lantas beliau 
bertanya padanya, ''Apakah engkau telah melakukan?' Dia 
menjawab, “Dia telah pergi wahai Rasulullah.” 
Rasulullah ^ bersabda, "Sesungguhnya dia adalah orang pertama 
yang akan keluar dari ummatku. Kalau ada yang membunuhnya, 
maka tidak akan ada dua orang yang berselisih di kalangan 
umatku." 

Kemudian beliau bersabda, "Sesungguhnya bani Israil 
terpecah menjadi tujuh puluh satu golongan, dan sesungguhnya 
ummatku akan terpecah menjadi tujuh puluh dua golongan, 
semuanya di neraka kecuali satu. ” Yazid berkata, “Yaitu Al 
Jamaah.” 

Ikrimah bin Ammar dan yang lainnya meriwayatkan dari 
Yazid dengan redaksi yang sama. 
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3169. Habib bin Al Hasan dan Fanaq Al Khaththabi 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Muslim Al 
Kisysyi menceritakan kepada kami, dia berkata; Abu Ashim An- 
Nabil menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan Ats-Tsauri 
menceritakan kepada kami, dari Al Hajjaj -yakni Ibnu Furafishah- 
dari Yazid, dari Anas dia berkata: Rasulullah ^ bersabda. 
Kefakiran mendekatkan pada kekafiran, dan kedengkian itu dapat 
mengalahkan takdir.”^^ 
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Hadits ini dha’if. 

Yazid Ar-R2K}asjn dha ’if dan Al Hajjeg bin FurafishzJi shadug sebagetimana 
dalam At-Tagrib. 
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3170. Suledman bin Ahmad menccritakcin kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Abdullah bin Urs Al Mishri menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Maimun bin Kulaib menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Muhajir bin Mismar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Shafwan bin Sulaim 
menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Aban, dari Anas bin 
Malik 4 ^ bahwa Nabi # bersabda, “ Tidak ada seorang muslim 
kecuali dia mempunyai dua buah pintu di langit, yang mana 
amalnya akan naik melalui pintu itu dan darinya pula rezekinya 
turun. Apabila seorang hamba yang mukmin meninggal dunia, 
maka kedua pintu itu menangis atasnya." 

Musa bin Ubaidah Ar-Rabadzi juga meriwayatkan hadits 
yang sama dari Yazid Ar-Raqasyi.^^ 
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^ Hadits ini dha ’if. 

Dalam sanadnya terdapat Yazid dan Musa bin Ubaidah, kedunya dha'if. 
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3171. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin 
Zuhair Al Hulwani menceritakan kepada kami, dia berkata: Makki 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Musa bin 
Ubaidah Ar-Rabadzi menceritakan kepada kami, dari Yazid Ar- 
Raqasyi, dari Anas, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, ''Allah 
mengutus delapan ribu nabi; empat ribu diutus kepada bani Israil 
dan empat ribu lagi diutus kepada sehjwh manusia”^^ 

Shafwan bin Sulaim juga meriwayadon hadits yang sama 
dari Yazid. 


Hadits ini dfia ’if. 

HR. Abu Ya’la (4118). 

Al Haitsami mengatakan dalam Al Majma' (8/210), “Di dalam sanadnya 
terdapat Musa bin Ubaidah Ar-Rabadzi, dia sangat dha ’if.” 
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3172. Ahmad bin Ja’far bin Salm menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bi Harb menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ubaidah menceritakan kepada kami, dari Atha' 
bin As-Sa'ib, dari Ar-Raqasyi, dari Anas, dari Nabi beliau 
bersabda, Rapatkanlah shaf, karena setan berdiri di sela-sela 
(kalian).”^^^ 

Demikian yang diriwayatkan oleh Abar, dari Atha', dari Ar- 
Ragasyi. 


Hadits ini dha ’if. 

HR. Abu Ya’la (2600, 2649) dari hadits Ibnu Abbas dengan redaksi yang 
sama. 

Al Hedtsami mengatakan dalam Al Majma' (2/91), “Di dalam sanadnya 
terdapat rawi yang tidak disebut namanya.” 

Aku katakan bahwa dalam sanad ini terdapat Atha' bin As-Sa'ib hafeJannya 
kacau dan Yazid dha ’if. 
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Abu Ahwash juga meriwayatkan dari Atha', dari Anas 
secara gharib, selain dari Ar-Raqasyi. 
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3173. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Habbusy bin Rizqillah Al Mishri menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Sulaiman bin Khalaf Al Bashri menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Yunus Al Khashshaf menceritakan 
kepada kami, dari Yazid Ar-Raqasyi, dari Anas bin Malik dia 
berkata: Rasulullah ^ bersabda, “ Barangs/apa yang membantu 
seorang mukmin atau meringankan sedikit kebutuhannya maka 
pasti Allah memberinya pembantu dan tempat tinggal di surga.”^^^ 

Hadits ini dha ’if. 

HR. Ibnu Abi Dunya dalam Qadha ' Al Hawa 'jj(35). 

Dalam sanadnya terdapat Yazid Ar-Raqasin, dia dha ’if. 
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Hadits ini gharib, dari hadits Yazid. Kami tidak menulisnya 
kecuali dari sanad ini. 
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3174. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Bilal Al Asy’ari menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mi^asvw’ menceritakan kepada kami, 
dari Amr, dari Khalid Al Abdi, dari Yazid Ar-Raqasyi, dari Anas bin 
Malik ii$t, dia berkata: Rasulullah % bersabda, “BarangsJapa yang 
memberi makan saudaranya dengan suapan yang mengenakkan, 
maka Allah akan menghilangkan kepahitan tempat berdiri darinya 
pada HariKiamat”^^^ 


Hadits ini ofta'/if 
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Hadits ini gharib, dari hadits Yazid. Khalid meriwayatkan 
hadits ini darinya secara gharib. 
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3175. Ibrahim bin Abdullah bin Abi Al Aza'im 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Musa Al Kufi 
Al Hammar menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Nu’aim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Mas’udi dan Abu Al 
Umais menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Aku 
mendengar Yazid Ar-Raqasyi menceritakan dari Anas bin Malik, 
dia me-mariii’-kdnnya kepada Nabi beliau bersabda, ''Apabila 
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HR. Ibnu Al Jauzi dalam AlMaudbu’at^/2&). 
Ibnu Al Jauzi berkata, “Hadits ini tidak shahih." 


_ Hilyatul Auliya' 

adzan untuk shalat dikumandangkan, maka pintu-pintu langit 
dibuka dan doa dikabulkan.”^^'^ 
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3176. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Yahya bin Mutharrif menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ar-Rabi’ bin Shubaih menceritakan kepada kami, dari 
Yazid Ar-Raqas\4, dari Anas bin Malik dia berkata: 
Nabi ^ melaksanakan ibadah haji menggunakan kendaraan dan 
selimut beludru yang harganya empat dirham. Ketika beliau 


Hadits ini dha ’if. 

HR. Al Khathib dalam Tarikh-nya (8/204). 
Yazid Ar-Raqasyi dha ’if. 
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menghadap, maka beliau berdoa, “ Ya Allah, ini adalah haji yang 
tidak ada sum’ah dan riya' didaJamnya”^^ 
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106 Hadits ini shahih. 

HR. Ibnu Majah, pembahasan; Manasik (2890); At-Tirmidzi dalam kitab Asy- 
Syama'il (hal. 191); Ibnu Abi Syedbcih (4/106); Ibnu Sa’d daJcim Atii- 
Thabagat (2/177). 

Al Albani men-s/ia/i/ft-kannya dalam Sunan Ibnu Majah, cetakan Al Ma’arif - 
Riyadh. 
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3177. Abu Ahmad bin Al Husain bin Ali At-Tamimi An- 
Naisaburi menceritakan kepada kami, dia berkata: Ali bin Al 
Mubarak Al Masruri menceritakan kepada kami, dia berkata: As- 
Sari bin Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Shubh As-Sammak menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Haitsam bin Hammad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku menemui Yazid Ar-Raqasyi, dia sedang menangis, 
dan dia telah menghauskan dirinya selama empat puluh tahun. Dia 
berkata, “Wahai Haitsam, masuklah, mari kita menangisi untuk 
mendapatkan air yang dingin di hari yang sangat panas.” 

Kemudian dia berkata: Anas bin Malik ^ menceritakan 
kepadaku bahwa Rasulullah ^ bersabda, "'Setiap orang yang ada 
pada Hari Kiamat pasti dalam keadaan haus kecuali orang yang 
Allah naungi dengan naur^an Arsy-Nya pada hari itu"^^ 


Hadits ini S2uigat dha ’if. 

HR. Al Khatiub dalam Tarikhnya (3/356), dari jalur Muhammad bin 
Bariyyah Al Hasyimi, dia berkata: As-Sari bin Ashim menceritakan kepada 
kami. 

Dia juga beikata, “Al Khathib haditsnya banyak yang munkar. 

Ad-Daraquthni mengatakan, “Dia tidak teranggap”. 

Di dalam sanadnya terdapat Ali bin Al Mubarak, hafalannya buruk. 
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(206). HARUN BIN RI'AB AL ASADI 


Diantara mereka ada juga orang yang menyembunyikan 
kezuhudannya, menunaikan janjinya. Dia adalah Harun bin Ri'ab 
Al Asadi. 
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3178. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Yahya bin Mandah menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Azhar bin Jamil menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Harun bin Ri'ab menyembunsnkan kezuhudan dan dia biasa 
memakai wol di dalam pakaiannya.” 
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3179. Ahmad bin Bundar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Yahya bin Mandah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibrahim bin Sa’id Al Jauhari menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sufyan bin Uyainah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: “Aku melihat Harun bin Ri'ab seakan 
ada cahaya di wajahnya.” 
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3180. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sulaiman bin Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayyub 
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menyebutkein Harun bin Ri'ab, dia berkata, “Dia itu 
menyembunyikan sifat zuhud.” 
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3181. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Hasan bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Zur’ah Ar-Razi 
menceritcikan kepada kami, dia berkata: Isa bin Muhammad Ar- 
Ramli menceritakan kepada kami, dia berkata: Dhamrah 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syaudzab, dia berkata, “Jika 
aku melihat Harun bin Ri'ab, maka seakan-akan dia baru saja 
menangis.” 
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3182. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Muhammad bin Hazim An-Nufaili 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Bakar bin Al Fahham 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Uyainah berkata, “Harun bin Ri'ab datang kepada kami dan dia 
adalah manusia yang paling cerdas. Dia tidak memiliki kecuali tiga 
atau tujuh hadits.” 
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3183. Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Syuaib Al Harrani menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yahya bin Abdullah Al Bablutti menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al Auza’i menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Harun bin Ri'ab menceritakan kepadaku, dia berkata, 
“Para pemangku Arsy ada delapan malaikat, mereka saling 
menjawab dengan suara gemuruh yang indah. Empat dari mereka 
mengucapkan, 'Subhanaka bihamdika ‘ala hilmika ba’da ilmika. 
(Maha sud Engkau dan dengannya aku memuji-Mu atas 
kelembutan-Mu setelah pengetahuan-Mu) ’. 

Sementara empat lagi mengucapkan, 'Subhanaka wa 
bihamdika ‘ala afwika ba’da gudratika, (Maha sud Engkau dan 
dengannya aku memuji-Mu atas pengampunan-Mu setelah 
kemampuan-Mu) 
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3184. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin AbduUah bin Rustah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Miqdam 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad bin Waqid 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj bin Al Aswad 

menceritakan kepada kami, dari Harun bin Ri'ab, dia berkata: 

Allah % mewahyukan kepada salah seorang nabi diantara para 
nabi-Nya, “Kabarkanlah kepada kaummu bahwa mereka telah 
memegahkan bangunan mereka tapi merobohkan hati mereka. 
Jiwa mereka gemuk sebagaimana gemuknya hewan sembelihan di 
hari penyembelihan mereka. Akupun melihat mereka dan 
membenci mereka. Mereka berdoa kepada-Ku tapi tidak Aku 
kabulkan, mereka minta kepada-Ku tapi tidak Aku beri.” 
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Harun meriwayatkannya secara musnad dari Anas Dia 
juga meriwayatkan dari Ahnaf bin Qais dan Kinanah bin Nu’aim. 
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3185. Makhlad bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sa’id bin Ajib menceriteikan kepada kcumi. 

Ahmad bin Ishaq juga menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Mahmud bin Khalid menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Umar bin Abdul Wahid menceritakan kepada kami, 
dari Al Auza’i, dari Harun bin Ri'ab, dari Anas bin Malik dia 
berkata: Rasulullah ^ bersabda, ^Penduduk surga akan 
dibangkitkan atas bentuk Adam ketika berusia 33 tahun tanpa 
jenggot dan bercelak. Kemudian mereka dibawa ke sebuah pohon 
di surga dan mereka diberi pakaian dari sana. Pakaian mereka itu 
tidak akan rusak dan kemudaan mereka juga tidak pernah 
berubahj'^^'^ 

Selain Umar juga meriwayakannya dari Al Auza’i dari 
Harun, dia mengatakan, “Aku diceritakan oleh orang yang 
mendengar dari Anas, dia mcnydjutkannya.” 
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Hadits ini lasan. 

HR. Ath-Thabrani dalam Al Ausadi, sebagaimana kata Al Haitsami dalam 
Majma’Az-Zawa '«/(10/398-399) dengan redaksi yang sama. 

Al Haitsami mengatakan, “Hadits ini jayyid." 
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3186. Muhammad bin Ahmad bin Makhlad menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Al Haitsam Al Baladi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Katsir 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Auza’i menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Harun bin Ri'ab menceritakan kepada 
kami, dari Al Ahnaf bin Qais, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Dzar berkata: Kekasihku Abu Al Qasim ^ menceritakan kepadaku, 
beliau bersabda, “ Tidak ada seorang hamba yang bersujud satu kali 
kepada Allah kecuali dengan itu Allah akan mengangkat derajatnya 
dan menghapuskan kesalahannya.”^^^ 


108 Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (5/164) dengan sanad yang sama dengan sanadnya Abu Nu’aim. 
Muslim juga meriwayatkannya, pembahasan: Shalat (488); At-Tinnidzi, 
pembahasan: Shalat (388, 389); An-Nasa'i (1139); dan Ibnu Majah (1423) 
dari hadits Tsauban. 
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3187. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim mcinceritakan,'kepada * kami secara imla \ dia berkata; 
Muhammad bin Ayyub mencerit^an kepada kami. 
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Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan juga menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Utsman bin Abi 
Syaibah menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ubaid bin 
Ya’isy menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain bin 
Ja’far Al Hanafi menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah 
bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, dari Al Auzai dan 
Ma’mar, dari Harun, dari Kinanah bin Nu’aim, dari Qabishah bin 
Mukhariq, dari Nabi beliau bersabda, “Seorang dari kalian 
mengikatnya (dzakar) dengan tali dari kulit kayu sampai kering 
lebih baik daripada dia meminta manusia untuk berzina.” 

Hadits ini gharib, dari hadits Harun dengan redaksi ini. 
Kami tidak menulisnya kecuali dari hadits Ibnu Al Mubarak. 
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3188. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada 
kami, dia berkata: AbduUah bin Muhammad bin Umar Al Harrani 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hasyim bin Al Qasim Al 
Harrani menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Ishaq Al Ukasyi menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, dari 
Harun, dari Qabishah, dia berkata: Aku mendengar Abu Bakar 
Ash-Shiddiq berkata: Rasulullah ^ bersabda, ''Barangsiapa 
yang memberi kesenangan kepada seorang mukmin, maka dia 
sebenarnya memberi kesenangan kepada Allah %. Barangsiapa 
yang mengagungkan seorang mukmin, maka sebenarnya dia 
mengagungkan Allah S, dan barangsiapa yang memuliakan orang 
mukmin, maka sebenarnya dia memuliakan Allah Ta ’ala.”^^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Al Auza’i, dari Harun. Kami 
tidak menulisnya kecuali dari hadits Al Ukasyi. 


Hadits ini maudhu’. 

HR. Abu Nu’aim dalam Tarikh Ashbahan (2/294). 

Di dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Ishaq Al Ukasyi Al Asadi yang 
dikatakan oleh Ad-Daraqutiuii, “Dia adalah pemalsu hadits.” 
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(207). MANSHUR BIN ZADZAN 


Diantara mereka ada pula orang yang menjadi penghias 
bagi para gari' dan pemuda, serta senantiasa membaca Al Qur'an. 
Dia adalah Manshur bin Zadzan. 
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3189. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al Hasan bin Harun menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Ma’mar A Qathi’i menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abbad bin A Awwam menyebutkan, dia berkata, 
“Aku menyaksikan jenazah Manshur bin Zadzan, lalu aku melihat 
orang-orang Nashrani di satu sudut. Majusi di satu sudut, Yahudi di 
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satu sudut, semuanya di masing-masing sudut. Pamanku meraih 
tanganku karena berdesakan, dan kala itu aku masih muda.” 
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3190. Ahmad bin Bundar menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Muhammad bin Ishaq bin Millah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Hatim bin Yunus menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ibnu Abi Syaibah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, dari Abu Hamzah, 
dia berkata, “Aku melihat jenazah Manshur bin Zadzan, lalu aku 
melihat para lelaki di satu sudut dan para wanita di satu sudut, 
Yahudi di satu sudut dan Nashrani di satu sudut.” 
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3191. Abu Hemfiid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Zakariya bin Ismail 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Makhlad 
bin Al Husain menceritakan, dari Hisyam, dia berkata, “Pada hari 
Jum’at aku shalat di samping Manshur bin Zadzan di masjid 
Wasith. Dia menghatamkan Al Qur'an dua dan tiga kali sampai ke 
surah-surah berawalan Thaasiinmiim. Dia memakai surban yang 
lingkarnya dua belas hasta, lalu kesemuanya itu basah oleh air 
mata kemudian dia meletakkannya di depannya.” 
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3192. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Uyainah menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Makhlad bin Al Husain menceritakan 
kepadaku, dari Hisyam bin Hassan, dia berkata, “Aku dan 
Manshur bin Zadzan f^emah shalat bersama -Makhlad memberi 
isyarat dengan ibu jari dan telunjuknya-. Bila datang bulan 
Ramadhan dia menghatamkan Al Qur'an antara Magrib dan Isya 
dua kali hatam. Kemudian dia membaca surah yang berawalan 
Thasiin sebelum shalat dilaksanakan. Ketika itu mereka memang 
biasa mengundur pelaksanaan Isya di bulan Ramadhan sampai 
berlalu seperempat malam. 

Lalu Manshur datang, sementara Al Hasan duduk bersama 
murid-muridnya. Dia shalat dan menghatamkan Al Qur'an, 
kemudian datang ke majlis Al Hasan sebelum murid-muridnya 


742 



Hilyatul Auliya' 


membubarkcin diri. Dia biasa menghatamkan Al Qur'an antara 
Zhuhur dan Ashar, atau antara Maghrib dan Isya di luar Ramadhan. 
Dia pernah shalat menyelempangkan surbannya dan dalam shalat 
itu dia menangis, lalu dia mengusap kedua matanya dengan 
surbannya itu, sehingga surbannya basah oleh air matanya, 
kemudian dia melipatnya dan meletakkannya di depan.” 

Makhlad berkata, “Kalau bukan karena Hisyam yang 
mengabarkan aku tentang ini aku tidak akan percaya.” Dia juga 
berkata, “Dia dan Hisyam biasa shalat bersama.” 


y ^ yy 


:jii yi \2 j^ -rnr 

>0 A i y A . ^ ^tl- ''-t''*! A ^ y A . ^ 

^ UjJL^ (j-l UJi,X>- 

y 

Oir :Jli 'J l;>f :JU 

y o y ^y I • t ^ ® f " ^ A ^ " tl 

^ ^ wbtA) 

T® -tl • l". •* ® ®^ 

.0i jAJI O'^lj ^ 




3193. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Zakariya menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Shalih bin Umar pamanku mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Al Hasan duduk bersama para muridnya, dia tidak 
akan beranjak sehingga Manshur bin Zadzan sudah 
menghatamkan Al Qur'an. 
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3194. Makhlad bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ja’far Al Firyabi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abbas menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin Abi 
Bukair menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Hassan, dia berkata: 
Aku shalat di samping Manshur bin Zadzan euitara Maghrib dan 
Isya terakhir, lalu dia membaca Al Qur'an di mana rakaat 
keduanya sampai ke surah An-Nahl. 
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3195. Ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Hasan bin Ali bin Ayyasy menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Yusuf bin Yunus menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Makhlad bin Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata, "Manshur bin Zadzan menghatamkan Al Qur'an pada 
tiap sehari semalam." 
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3196. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Amr menceritakan kepada kan», dia 
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berkata: Sa’id bin Amir menceritakan kepada kami, dari Al Ala' - 
dia adalah tetangganya-, dia berkata, "Aku mendatangi masjid 
Wasith, lalu muadzdzin mengumandangkan adzan Zhuhur. Lantas 
Manshur bin Zadzan datang lalu shalat, aku lihat dia sujud sebelas 
kali sebelum shalat Zhuhur dilaksanakan." 
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3197. Ahmad bin Muhammad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Sa’d bin Ibrahim Az- 
Zuhri menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Hatim 
Ath-Thawil menceritakan kepadaku, dia berkata: Syuaib bin Harb 
menceritakan kepada kami, dari Abu Awanah, dia berkata: Jika 
ada yang mengatakan kepada Manshur bin Zadzan, 
“Sesungguhnya hari ini atau besok engkau akan meninggal”, maka 
dia tidak melakukan apapun selain ibadah. 
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3198. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Al Qasim bin Musawir Al 
Jauhari menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Harits bin 
Syuraih menceritakan kepada kcuni, dia berkata: Aku mendengar 
Husyaim berkata: Tatkala Manshur bin Zadzan meninggal, maka 
seorang budak ummu walad-ny^ yang berkebangsaan Rum 
mengatakan kepadaku, “Aku tidak pernah melihat Manshur tidur 
berbaring sebagzdmana orang bieea tidur beibeuring bersauna 
keluarganya kecuali dua kali. Satu kali ketika ibunya meninggal 
dunia dan malam itu dia tidur berbaring, dan satu kali lagi ketika 
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seoreing anaknya sakit maka pada malam itu dia tidur berbaring. 
Sebelum itu, kalau dia punya hajat kepadaku (berhubungan suami 
istri), maka dia akan melakukannya, kemudian dia langsung 
mandi.” 
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3199. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Syuraih menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Khalaf bin Khalifah menceritakan kepada kami, dari Manshur, dia 
berkata, “Gundah dan sedih akan menambahkan kebaikan, 
sementara gembira dan sombong akan menambahkan 
keburukan.” 
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3200. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdul 
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Wcihhab Al Khaffaf menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Utsman Abu Sallamah menceritakan kepada kami, dari Manshur, 
dia berkata: Ada yang mengabarkanku bahwa sebagian orang yang 
masuk neraka membuat penghuni neraka lainnya terganggu 
karena kebusukan baunya. Lantas ada yang bertanya kepadanya, 
“Celaka kamu, apa yang sebenarnya telah engkau lakukan, apakah 
belum cukup bau busuk kami, sehingga kami disiksa denganmu 
dan bau busukmu?” Dia menjawab, “Aku adalah orang yang 
punya ilmu, tapi aku tidak memanfaatkan ilmuku.” 

Manshur meriwayatkan secara musnad, dari Anas 
Hampir semua haditsnya diriwayatkan dari Al Hasan dan Ibnu 
Sirin. 

Dia juga meriwayatkan dari Abu Qilabah, Humaid bin Hilal, 
Mu’awiyah bin Qurrah, Qatadah, Atha' bin Abi Rabah, Amr bin 
Dinar, Abdurrahman bin Qasim, Nafi’, Maimun bin Abi Syabib, 
Harits Al Ukli dan selain mereksi. 
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3201. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Hasan bin Muhammad bin Hatim bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Baqiyyah bin Al 
Walid menceritakan kepada kami, dari Sallamah bin Athiyyah, dari 
Yazid bin Sinan Al Umavw, dia berkata: Manshur bin Zadzan 
menceritakan kepadaku dengan meraih tanganku, lalu dia berkata: 
Wahai Abu Amr, Anas bin Malik menceritakan kepadaku, dari 
Nabi ^ bahwa beliau bersabda, ‘Werete itu adalah Majusi dari 
kalangan Arab meski mereka shalat dan puasa." Maksudnya 
adalah Al Qadariyyah.^^° 
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Hadits ini dha'ii. 

Baqiyyah Irin Al Walid mudalh. 
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3202. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Abi Nu’aim Al Wasithi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, 
dari Manshur, dari Al Hasan, dari Imran dia berkata: 
Rasulullah bersabda, "Madu bagian dari iman dan iman berada 
di surga. Sedangkan perkataan kotor bagian dari tabiat yang kasar, 
dan tabiat yang kasar berada di neraka.”^^^ 

Dia juga meiiwayatkannya dari hasan, dari Abu Bakrah. 
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m Hadits ini aZjaSf 

Heisan dalam sanad hadits ini adalcih Al Betshri, dia mudediis, dan dia 
melakukan juga an ’anah. Husyaim juga mudallis dan melakukan an ’anah. 
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3203. Ahmad bin Ya’qub bin Al Mihrajan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Hasan bin Ali Al Umari menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ismail bin Musa Al Fazari dan AbduUah 
bin Aun menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Al Hasan, dari Abu 
Bakrah bahwa Rasulullah ^ bersabda, '"Malu bagian dari iman 
dan iman berada di surga. Sedangkan perkataan kotor bagian dari 
tabiat yang kasar dan tabiat yang kasar berada di neraka. 


Hadits ini shahih. 

HR. Al Bukhari dalam Al Adab Ai Mu/rad {\Z\% dan Ibnu Majah dalam Az- 
Zuhd(^\?A). 

Al Albani menilainya shahih dalam Shahih Sunan Ibni Majah, cetakan: 
Maktabah Al Ma’arif - Riyadh. 
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Demikianlah Husyaim menceritakannya di Baghdad, dari 
Abu Bakrah dan di Wasith dari Imran bin Hushain. 
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3204. Ahmad bin Ja’far bin Malik menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Manshur menceritakan 
kepada kami, dari Al Hasan, dari Imran, bahwa ada seorang lelaki 
Anshar yang memerdekakan enam budak saat dia akan meninggal 
dunia, padahal dia tidak mempunyai harta lagi selain para budak 
itu. Lantas hal itu sampai kepada Nabi maka beliau bersabda, 
“Aku tidak akan menshalatinya." Kemudian beliau memanggil para 
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budak itu, lantas beliau menjadikan mereka tiga bagian. Lalu beliau 
memerdekakan dua orang dan tetap memperbudak empat orang 
lainnya. 
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3205. Ali bin Humaid Al Wasithi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aslam bin Sahi Al Wasithi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Zakariya bin Yahya Zahmawaih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, 
dari Manshur, dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah dia berkata: 
Rasulullah # bersabda, '"Penduduk Yaman telah datang kepada 
kalian, mereka adalah orang yang paling lembut hatinya. Iman itu 


Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (4/430-431); dan An-Nasa'i, pembahasan: Jenazah (1958). 

Al Albani menileunya shahih dalam Sunan An-Nasa 'i, cetakcui: Maktabah Al 
Ma’arif - Riyadh. 
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datang dari arah Yaman dan hikmah juga datang dari arah 
Yaman.”^^^ 
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114 j-jR_ /\j Bukheiri, pcmbeihaseui: Kiszdi Perang (4388); dam Muslim, 
pembahasan: Iman (52). 
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3206. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu An-Nadhr Hasyim bin Al Qasim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sallam bin Salm menceritakan kepada 
kami, dari Zaid Al Ammi, dari Manshur, dari Ibnu Sirin, dari Abu 
Hurairah ii@b, dia berkata: Ada yang bertanya kepada Rasulullah ^ 
tentang kabilah-kabilah Arab, tapi pada saat itu beliau belum 
mengetahui mereka atau mereka yang belum mengetahui beliau. 
Akhirnya para sahabat bertanya kepada beliau tentang tiga kabilah. 
Mereka bertanya tentang kabilah bani Amir, maka beliau bersabda, 
“(Mereka bagaikan) unta yang bagus yang memakan ujung 
pepohonan." Mereka bertanya kepada beliau tentang Ghathafan, 
maka beliau menjawab, “(Mereka bagaikan) bunga yang 
mengeluarkan air." Mereka bertanya kepada beliau tentang Tamim, 
maka beliau menjawab, “(Mereka bagikan) bukit merah, orang 
yang memusuhi mereka tidak dapat membahayakan mereka." 

Abu Hurairah berkata: Orang-orangpun berkata. Lantas 
Nabi ^ bersabda, “Oh, Allah tidak mau memberikan kepada bani 
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Tamim kecuali kebaikan. Mereka memiliki semangat yang tinggi, 
mimpi yang kuat, pendirian yang kokoh dan paling beraninya 
manusia dalam melawan Dajied dan penolong kebenaran di akhir 
zaman. 

Hadits ini gharib dari hadits Manshur. Abu An-Nadhr 
meriwayatkan hadits ini secara gharib dari Sallam. 
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Hadits ini sangat dha'if. 

HR. Ath-Thabrani dalam AiAusatb sebagaimana dalam AlMajma’(\Q/^3). 
Al Haitsami mengomentari, “Salam bin Shubaih dianggap tsigah oleh Ibnu 
Hibban dan para periwayat lainya adalah periwayat kitab Shahih.” 

Ibnu Hajar menyebutnya dalam Al Mathalib Al Aliyah (4232), dia menukilnya 
dari Al Harits bin Abi Usamah dengan sanad yang dha ’if. 

Aku katakan bahwa di dalam sanadnya terdapat Zaid Al Ami, dia dha ’if. 
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3207. Abu Bakar bin Muhammad bin Ahmad Al Baghdadi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Hasan bin Sa’id At- 
Tanukhi menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Katsir bin Sulaim, dari 
Manshur bin Zadzan, dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah dia 
berkata: Rasulullah ^ bersabda, ''Ketika Allah menciptakan pagi, 
tidak ada satupun, baik itu malaikat yang didekatican atau nabi 
i^g diutus yang tahu apa yang akan terjadi di akhir hari itu. 
Lantas Allah ^ membagi rezeki setiap yang melata, sampai ada 
orang yang datang dari penjuru yang paling jauh, sementara 
syetan berada di antara kedua bahunya dengan mengatakan 
kepadanya, 'Dustakanlah kebenaran'. Lalu sebagian manusia ada 
yang memakan rezeldn^m dengan kedustaan dan kedurhakaan, 
maka itulah orang yang merugi, dan ada pula yang meraihnya 
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dengan baik dan takwa, maka itulah orang yang pasti 
mendapatkan bimbingan Allah Ta’ala.”^^^ 

Hadits ini gharib deiri hadits Ibnu Sirin. Tidak ada yang 
meriwayatkan hadits ini darinya kecuali Manshur, dan juga 
Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi. 
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Hadits ini dba'if. 

HR. Ath-Thabrani dalam AJ Ausath sebagaimana dalam Majma’ Az-Zawa 'id 
(4/72) dengan redaksi yang sama dari hadits Abdullah bin Mas’ud 
Al Haitsami mengomentari, “Di dalam sanadnya terdapat Baqiyyah, dia 
layyinul hadits. ” 
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3208. Ali bin Humaid Ai Wasithi menceritakan kepada 
kami, Aslam bin Sahi menceritakan kepada kami, Sa’id bin Idris 
menceritakan kepada k^mi, Husyaim menceritakan kepada kami, 
dari Manshur, dari Qatadah, dari Anas bin Malik, dari Zaid bin 
Tsabit dia berkata, “Kami pernah sahur bersama Rasulullah 
kemudian kami kduar untuk shalat.” 

Hadits ini shahih lagi masyhur dari hadits Qatadah, namun 
hadits ini gharib dari hadits Manshur. Husyaim meriwayatkan 
hadits ini darinya secara gharib. 
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3209. Sa’d bin Muhammad bin Ibrahim An-Naqid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abi 
Syaibah menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendapati dalam kitab ayahku dengan 
tulisan tangannya, Al Mustalim bin Sa’id menceritakan kepada 
kami, dari Manshur bin Zadzan, dari Qatadah, dari Anas dari 
Nabi 0, beliau bersabda, '"Akan keluar dari bawah Sidratul 
Muntaha empat buah sungai, dua di dalam dan dua di luar. Aku 
melihat daun pohon seperti telinga gajah dan buahnya seperti 
tempayan di daerah Hajar.”^^'^ 


Hadits ini shahih lagi masyhur dari hadits Qatadah, namun 
gharib dari hadits Manshur. Kami tidak menulisnya kecuali dari 
hadits Ibnu Abi Syaibah. 
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HR. Al Bukhari, pembahasan: Permulaan Penciptaan (3207); Muslim, 
pembahasan; Iman (163, 164); An-Nasa'i, pembahasan; Shalat (448); dan 
Ahmad (3/149). 
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3210. Muhaomnad bin Ahmad bin Muhammad 


menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Abdurrahman 
Al Wasithi menceritakan kepada kami, Yarid bin Harun 
menceritakan kepada kami, Al Mustalim bin Sa’id Ats-Tsaqafi 
menceritakan kepada kami, dari Manshur bin Zadzan, dari 
Mu’awiyah bin Qurrah, dari Ma’qil bin Yasar dia berkata: Ada 
seorang lelaki datang menemui Nabi lalu dia berkata, “Wahai 


Rasulullah, aku hendak menikahi seorang wanita yang terhormat, 
agamis dan punya kedudukan, hanya saja dia tidak bisa 
melahirkan.” Maka beliaupun melarangnya. Kemudian dia 
menemui beliau lagi pada kedua kalinya, maka beliaupun tetap 
melarang, kemudian beliau bersabda, Menikahlah kalian dengan 
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wanita yang penuh cinta dan subur (bisa punya anak) karena aku 
akan membanggakan diri dengan banyaknya jumlah kalian di 
hadapan ummat yang lain. ” 

Hadits ini gharib dari hadits Manshur. Al Mustalim 
meriwayatkan hadits ini darinya secara gharib. 
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3211. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, Al Mustalim bin sa’id Ats-Tsaqafi 
menceritakan kepada kami, dari Manshur bin Zadzan, dari Ibnu 
Qurrah, dari Ma’qil bin Yasar, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
“Beribadah pada saat terjadinya fitnah bagaikan hijrah kepadaku." 
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Hadits ini gbarib dari hadits Manshur. Al Mustalim 
meriwayatkan hadits ini darinya secara gharib. 
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3212. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Utsman bin Abi Syaibah menceritakan kepada 
kami, ayeihku menceritakan kepada keimi, dia berkata: Aku 
mendapati dalam kitab ayahku, Al Mustalim bin Sa’id 
menceritakcin kepada kami, dari Manshur, dari Al Hcirits Al Ukli, 
dari Abu Wa'il bahwa seorang lelaki berkata kepada Abdullah bin 
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Umar, Engkau melciksanakan haji, namun engkau tidak 
berperang?” Dia menjawab, “Rasulullah# bersabda, 7s/am itu 
dibangun atas lima dasar: Penyaksian bahwa tiada tuhan selain 
Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, puasa di bulan 
Ramadhan dan haji ke AlBait'.”^^^ 

Surur bin Mughirah juga meriwayatkannya dari Manshur 
dengan redaksi yang semakna. 


(208). BUDAIL BIN MAISARAH 


Diantara mereka ada pula orang yang ikhlas, ahli ibadah 
lagi zuhud. Dia adalah Budail bin Maisarah Al Uqaili. 
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HR. Al Bukhari, pembahasan; Iman (8); Muslim, pembahasan: Iman {16); dan 
At-Tirmida, pembahasan: Iman (2609). 
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3213. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Ali Al Barqa’idi menceritakan kepada kami, Sallamah 
bin Syaib menceritakan kepada kami, Al Firyabi menceritakan 
kepada kami, As-Sari bin Yahya menceritakan kepada kami, dari 
Budail Al LJqaili, dia berkata, “Barangsiapa yang menginginkan 
ridha Allah dengan ilmunya, maka Allah akan menghadapkan 
wajah-Nya dan Dia juga akan menghadapkan hati para hamba 
kepadanya. Namun barangsiapa yang beramal bukan karena Allah 
Ta ’ala, maka Allah akan memalingkan wajah-Nya darinya dan Dia 
juga memalingkan hati para hamba darinya.” 
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3214. Ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ahmad bin Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, dia 
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berkata: Abdullah bin Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Hakim bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
dari Masma’, dari Al Walid bin Hisyam, dari Budail Al Uqaili, dia 
berkata, “Puasa adalah benteng bagi para hamba.” 
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3215. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ali bin Muslim menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahdi bin 
Maimun berkata, “Pada malam kematian Budail Al Uqaili aku 
melihat dalam mimpi ada orang yang berkata, ‘Ketahuilah, 
sesunggiohnya Budail termasuk penduduk surga’.” 
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Budail meriwayatkan secara musnaddan Anas bin Malik 
dan dia juga mendengeir dari Abu Al Jauza', Abdullah bin Syaqiq 
dan yang lain. 
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3216. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Daud Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman bin Budail Al Uqaili menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
“Sesungguhnya Allah mempunyai keluarga dari kalangan 
manusia.” Ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah, siapa mereka?” 
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Beliau menjawab, ""Ahli Qur 'an adalah keluarga Allah dan orang 
spesial-Nya. ” ^ 
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3217. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Daud Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurreihman bin Budail menceritakein kepada kami, -Dia adalah 


119 


Hadits shahih. 

HR. Ahmad (3/127, 128, 242); Ibnu Majah dalam muqaddimah (215); dan 
Ad-Darimi (3326). 

Al Albani menilainya shahih dalam Shahih Sunan Ibni Majah, cetakan: 
Maktabah Al Ma’arif. 
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orang Bashrah yeing tsiqah lagi shadug-, dari ayahnya, dari Abu Al 
Jauza', dari Aisyah dia berkata, “Rasulullah # memulai shalat 
dengan takbir dan membaca al hamdulillaah Rabbil 'aalamin. 
Apabila beliau ruku, beliau tidak mendongakkan kepala dan tidak 
pula menundukkan, tapi diantara keduanya.” 
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3218. Abdullah bin Ja’feff menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Daud Ath-Thayalisi mencaitakan kepada kami, dia berkata: 
Harun Al A’war menceritakan kepada kami, dari Budail Al Uqaili, 
dari Abdullah bin Syaqiq, dari ^syah s^, dari Nabi ^ bahwa 
beliau membaca (ayat yang artinya adalah), ''Maka dia m&ijperoleh 
ketenteraman dan rezeki." (Qs. Al Waaqi’ah 156): 89).^^® 


120 Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud, pembahasan: Bacaan Al Qur'an dalam Shalat (3991); dan 
At-'Rrmidzi (2934). 
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(209). THALQ BIN HABIB 


Diantara mereka ada pula seorang yang jujur dan cerdas, 
ahli ibadah lagi pintar. Dia adalah Thalq bin Habib. 
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3219. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakcin kepada kami, dia 
berkata: Auf menceritakan kepada kami, dari Thalq bin Habib, dia 
biasa mengucapkan dalam doanya, “AJlahumma inni as 'aluka 
ilmal khaaifiina laka, wa khaufa! 'aalimiina bika, wa yagiinal 
mutawakkiliina alaika, wa tawakkulal mu 'miniina bika, wa 
inaabatal mukhbithiina ilaika, wa ikhbaatal muniibiina ilaika, wa 
syukrash-shaabbiriina laka, wa shabiasy-syaakiriina laka, wa 
najaatal ahibba 'il marzugiina indaka. (Ya Allah, sesungguhnya aku 
meminta kepada-Mu ilmu orang-orang yang takut kepada-Mu, 
takutnya orang yang memiliki ilmu kepada-Mu, keyakinan orang 
yang bertawakkal, tawakkalnya orang yang yakin kepada-Mu, 
tobatnya orang merendahkan diri kepada-Mu, kerendahan diri 
orang yang bertobat kepada-Mu, syukurnya orang-orang yang 
sabar dan sabarnya orang-orang yang bersyukur kepada-Mu, dan 
keselamatan para kekasih yang diberi rezeki di sisi-Mu)." 
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3220. Abu Bakar Al Ajurri menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Umar bin Ayyub As-Saqathi menceritakein kepada kami, 
dia berkata: Abu Hammam menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Qabishah menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, dciri Ashim Al Ahwal, dia berkata: 
Bakr bin AbduUah bertemu dengan Thalq bin Habib, lalu Bakr 
berkata kepadanya, “Gambarkanlah tentang takwa sedikit saja 
kepada kami, kami akan menghafalnya.” Dia berkata, “Beramallah 
dengan menaati Allah di atas cahaya dari Allah, maka engkau 
boleh berharap pahala dari Allah. Takwa adalah meninggalkan 
maksiat di atas cahaya Allah, karena takut akan siksa Allah 


I ''t.*, '' I.- 

: Jb c ji J^\ LoJb- -rY Y 'l 

'' ® '' I '' I ( - 1 e ^ a ^ A o h A o.' 

(. yt.XJt ^1 UjJjs- : Jli CjLji?- J-^1 ^ 4)ll JL^ 


^ /O' 


^ :JU ^ ^“l :JU 


77^ 


Hilyatul Auliya' 


C/. oljll» 



3221. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Ma’mar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi 
Najih, dia berkata, “Di negeri kami tidak ada orang yang lebih baik 
dalam melaksanakan shalat daripada Talq bin Habib.” 
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3222. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Bisyr bin Musa menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al Humaidi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sutyan menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
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mendengar Abdul Karim berkata, "Thalq tidak ruku ketika memulai 
bacaan sehingga dia sampai pada surah Al 'Ankabuut. Dia juga 
pernah berkata, 'Aku ingin berdiri sampai tulang sulbiku 
mengeluh'.” 
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3223. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: AbduUah bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Ma’mar menceritakan kepadaku, dia berkata: Sufyan 
menceriteJtan kepada kemni, dari Abdul Karim Abi Umayyah, dari 
Thalq, dia berkata, “Orang yang paling indah suaranya dalam 
membaca Al Qur'an adalah orang yang jika dia membaca, maka 
engkau melihat bahwa dia orang yang takut kepada Allah S ” 
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Abdul Karim berkata: Talq juga berkata, “Sungguh aku 
ingin berdiri sampai tulang sulbiku mengeluh.” Thalg biasa 
memulai bacaannya dengan membaca surah Al Baqarah, dan dia 
tidak ruku sehingga dia sampai pada surah Al 'Ankabuut. 
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3224. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Bakar bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Zaid bin Al Hubab menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdul Hamid bin Abdullah bin Muslim bin Yasar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Kultsum bin Jabr 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Orang yang berharap di 
kota Bashrah biasa menyebutkan ibadahnya Thalq bin Habib dan 
sikap lembutnya Muslim bin Yasar.” 
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3225. Muhammad bin Ali bin Ashim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al Husain bin Muhammad bin Maudud 
menceritakan kepada launi, dia berkata: Ibrahim bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Rauh menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Aun, dia berioita: Thalq bin Habib berkata 
dalam sebuah nasihat, “Wahai Anak Adam, dunia ini bukanlah 
rumahmu, namun engkau hanyalah penjaganya. Maka 
bertakwalah kepada Allah wahai anak Adam dalam 
kesCTidirianmu.” 
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3226. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami, dari Ma’mar, dari Sa’d bin 
Ibrahim, dia berkata: Apabila kami bertemu dengan 'Thalg, maka 
kami tidak akan berpisah sampai dia mengucapkan, Allaahumma 
abrim lilmu 'miniina amran raysiidan, tu'izzu Mu wa liyyaka, wa 
tudzillu bihi 'aduwwaka, wa yu'malu fiihi bithaa'atika, wa yunaaha 
fiihi 'an sakhathika. (Ya Allah, mantapkan untuk kaum muslimin ini 
perkara yang dapat membimbing, yang dapat menguatkan para 
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wali-Mu dan mengalahkan musuh-musuh-Mu, yang dapat 
diamalkan dengan menaati -Mu, serta dapat terhindar dari 
kemurkaan-Mu)." 

Sa'd bin Ibrahim berkata: Dia juga biasa berkata, 
“Sesungguhnya hak-hak Allah % lebih agung daripada yang 
ditunaikan oleh para hamba. Sesungguhnya nikmat-nikmat Allah 
itu lebih banyak daripada yang dapat dihitung. Tapi hendaklah 
kalian memasuki pagi hari dalam keadaan bertobat dan memasuki 
sore hari juga dalam keadaan bertobat.” 
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3227. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ali bin Jabalah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ayahku menceritakein kepada kami, dciri Al MusayvAb, 
dari Yazid bin Abi Ziyad, dari Thalq bin Habib, dia berkata, 
“Tertulis dalam Injil, 'Wahai anak Adam, ingatleih Aku ketika 
engkau marah, niscaya Aku akan mengingatmu ketika Aku marah 
dan Aku tidak akan memusnahkanmu bersama dengan apa yang 
Aku musnahkan. Wahai anak Adam, bersabarlah, karena bagimu 
ada penolong yang lebih baik daripada dirimu sendiri'.” 
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3228. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami 
dia berkata; Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Yahya 
bin Adam menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Bakar 
—yakni An-Nahsyali— menceritakan kepada kami, dari Habib bin 
Abi Tsabit, dari Thalq bin Habib, dia berkata, “Seorang muslim 
akan meninggal dunia diantara dua kebaikan; kebaikan yang telah 
dia laksanakan dan kebaikan yang sedang dia tunggu.” Maksudnya 
adalah shalat. 

Thalq bin Habib meriwayatkan hadits secara musnad dari 
Ibnu Abbas dan Jabir bin Abdullah Dia juga meriwayatkan dari 
Busyair bin Ka’b Al Adawi, dan para tabi’in senior 
rahimahumullahu. 
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3229. Muhammad bin Ahmad bin Hamdan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Hasan bin Sufyan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mahmud bin Ghailan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muammal bin Ismail menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Hammad bin Sallamah menceritakan 
kepada kami, dari Humaid, dari Thalq bin Habib, dari Ibnu Abbas 
^ bahwa Rasulullah ^ bersabda, '^Ada empat perkara yang 
barangsiapa mendapatkannya, maka dia telah mendapatkan 
kebaikan dunia dan akhirat: Hati yang bersyukur, lisan yang 



.#* »y 9 , 

iPji^ 5Jjj ^ 


783 



Hilyatul Auliya '——- 

berzikir, badan yang sabar atas ujian, istri yang tidak berkhianat 
dalam menjaga badannya sendiri dan harta suaminya.”^^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Thalq. Tidak ada yang 
meriwayatkannya secara muttashil marfu’ kecuali Muammal dari 
Hammad. 
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^21 Hadits ini ofta'/Z 

HR. Ath-Thabrani dalam Ai Kabir (11275) dein dalam Al Ausath (191- 
Majma’AlBahrairif, Ibnu Abi Ad-Dunya dalam Asy-Syukr(S/2). 

Al Albani menilainya cftaSedalam Adh-Dha'ifah (1066). 
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3230. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syaiban bin Farrukh menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Qasim bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sa’id bin Al Muhallab menceritakan kepada kami, dari 
Thalq, dia berkata: Dulu aku merupakan orang yang paling 
mendustakan syafaat, sampai aku bertemu dengan Jabir bin 
Abdullah. 


Thalq melanjutkan: Lantas aku membacakan seluruh isi 
kitab Allah kepadanya yang aku hafal, dalam ayat itu Allah 
menyebutkan keluarnya penduduk neraka. Lalu Jabir berkata, 
“Wahai Thalq, wahai Thulaiq! Apa menurutmu, engkau lebih 
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peindai dalam memahami kitab Allah dan lebih tahu tentang 
Sunnah Rasulullah daripada aku?” Aku menjawab, “Tidak.” 

Thalq berkata: Lalu akupun merendahkan dia. Lantas dia 
berkata lagi, “Sesungguhnya ayat yang telah engkau bacakan 
kepadaku itu adalah tentang penduduk neraka, mereka adalah 
orang-orang musyrik! Namun mereka (orang-orang yang keluar 
dari neraka) adalah kaum yang melakukan dosa, lalu merekapun 
diadzab dengan neraka, kemudian mereka dikeluarkan.” 

Thalq melanjutkan: Kemudian dia memegang kedua 
telinganya, lalu dia berkata, “Kedua telinga ini tuli, jika aku tidak 
mendengar Rasulullah bersabda, 'Mereka (penduduk neraka) 
akan dikeluarkan dari neraka setelah mereka memasukinya.' Kami 
juga membaca ayat yang telah engkau bacakan kepadaku itu.” 

Ali bin Ja’d meriwayatkannya dari Al Qasim bin Al Fadhl, 
dari Thalq sendiri tanpa menyd^utkan Sa’id bin Al Muhallab. 
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3231. Abu Bakar bin Muhammad bin Abdullah Al Qari' 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaidullah bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Musaddad menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Awanah menceritakan kepada 
kami, dari Abu Bisyr, dari Thalq, dari Busyair bin Ka’b Al Adawi, 
dari Abu Dzar Al Ghifari i^, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
'"Maukah engkau aku tunjuki salah satu harta simpanan dari 
beberapa harta simpanan su/ga?” Aku menjawab, “Tentu.” Beliau 
bersabda, "^aitujlaa hawla wa laa guwwata illaa billaah."^'^'^ 


210. YAHYA BIN ABI KATSIR 


Diantara mereka ada pula seorang periwayat yang luas 
pengetahuannya, memiliki kecerdasan otak dan hati. Dia adalah 
Abu Nashr Yahya bin Abi Katsir. Dia memiliki wawasan, petunjuk, 
ijtihad dan ketakwaan. 


Hadits ini shahih. 

HR. Ibnu Majah, pembahasan: Adab (3825); dan Ahmad (5/145, 150, 151, 
152). 

Al Albani menilainya shahih deJzun Sunan Ibni Majah, cetakcin: Maktabah Al 
Ma’arif. 
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3232. Sulaimafl bin Ahmad menceritakeun kepada kami, dia 
berkata: Mu’adz bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Musaddad menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abdullah bin Yahya bin Abi Katsir berkata: Aku 
mendengar ayahku berkata, “Ilmu tidak akan datang dengan tanpa 
berusaha.” 
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3233. Ahmad bin Ja’far bin Salm menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada 
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kami, dia berkata: Musaddad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Abi Katsir menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar ayahku berkata, “Warisan ilmu lebih baik 
daripada warisan emas, dan keyakinan yang benar lebih baik 
daripada mutiara.” 
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3234, Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Bisyr bin Musa menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Mu’awiyah bin Amr menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Ishaq Al Fazari menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Auza’i berkata, “Yahya bin Abi Katsir dan Qatadah 
berkata, 'Tidak ada yang lebih ditakutkan oleh para pengikut hawa 
nafsu atas ummat ini selain Irja ' (paham murji'ah) 
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3235. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdurrahman bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ishaq bin Wahb Al Allaf menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Hafsh bin Umar Al Imam menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Amir bin Yasaf menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Yahya bin Abi Katsir adalah orang yang berpakaian 
bagus dan berpenampilan rapi. Ketika dia meninggal dunia, dia 
tidak meninggalkan apapun kecuali uang tiga dirham yang 
digunakan untuk membiayai pengkafanannya.” 
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3236. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Abu Bakar bin Abi Ashim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Husain bin Abi Kabsyah menceritakan kepada kami, 
dia berkata; Muhammad bin Bakr menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Humaid Al Kindi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Yahya bin Abi Katsir berkata, “Belajar fikih adalah 
shalat dan mempelajari Al Qur'an juga shalat.” 
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3237. Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Syu’aib Al Harrani menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Yahya bin Abdullah Al Babluti menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al Auza’i menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yahya bin Abi Katsir menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Sesungguhnya pertama kali yang akan ditanyakan 
kepada seorang haimba pada Hari Kiamat adeJah shalatnya. Jika 
shalatnya baik maka baik pula amalnya dan jika shalatnya rusak 
maka tidak akan ada satupun amalnya yang baik.” 
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3238. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Abi Daud menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Khalid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Amr Al Auza’i menceritakan kepada kami, dari 
Yahya bin Abi Katsir, dia berkata, “Orang alim adalah orang yang 
takut kepada Allah 
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3239. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Abi Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: Ali 
bin Khasyram menceritakan kepadaku, dia berkata: Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, dari Yahya bin Abi 
Katsir, dia berkata, “Aku tidak mendapati ada dua orang alim 
kecuali orang yang paling sering memberikan kelonggaran diantara 
keduanya adalah orang yang paling ahli fikih.” 
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3240. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr 
bin Utsman dan Mahmud bin Khalid menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Al Walid menceritakan kepada kami, dari Al 
Auza’i, dari Yahya, dia berkata, “Ulama itu bagaikan garam yang 
dapat membaguskan segala sesuatu. Apabila garam itu rusak, 
maka tidak akan ada yang dapat membaguskannya, dan sebaiknya 
ia diinjak kemudian dibuang.” 
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3241. Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Syuaib Al Harrani menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yahya bin AbduUah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Auza’i menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Ada enam perkara, 
barangsiapa yang memilikinya, maka dia telah menyempurnakan 
iman: Memerangi musuh Allah dengan pedang, puasa di musim 
panas, menyempurnakan wudhu pada hari yang dingin, 
melaksanakan shalat Subuh di pagi buta pada saat musim hujan, 
meninggalkan perdebatan dan perselisihan meski engkau tahu 
bahwa engkau yang benar, dan sabar menghadapi musibah.” 


ti- ^ o A <0 ^ ^ , -'fc- ^ VW V i; w 

c^ —vT tT 


^ o * i 0 f , 




:JU cAiJl ^ ji :Jb jji 

CJ- 

J 

if “ ^ 


0^ A 


795 



Hilyatul Auliya'. 


3242. Muheimmad bin Ma’mar menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Syuaib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yahya bin Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman bin Amr Al Auza’i menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Yahya bin Abi Katsir berkata, “Orang- 
orang mengatakan, 'Si Fulan itu ahli ibadah', padahal orang yang 
ahli ibadah adalah orang yang wara.” 
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3243. Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Syuaib Al Harrani menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yahya bin Abdullah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Auza’i menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
bin Abi Katsir menceritakan kepada kami bahwa dia berkata, “Ya 
Allah, sungguh pada hari ini aku memilih-Mu untuk mengisi hari- 
hari yang kosong.” 
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3243. Manshur bin Muheimniad bin Al Hasan Al Hadzdza' 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Abi Daud 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahmud bin Khalid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Walid menceritakan 
kepada kami, dari Abu Amr, dari Yahya bin Abi Katsir, dia berkata, 
“Ucapan seseorang tidak bisa diklaim baik, kecuali engkau telah 
mengetahui hal itu terdapat dalam seluruh perbuatannya, dan 
ucapannya juga tidak bisa diklaim buruk, kecuali engkau telah 
mengetahui hal itu terdapat dalam seluruh perbuatannya.” 
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3244. Umar bin Ahmad bin Umar menceritakan kepada 
kami, dia berkata; AbduUah bin Muhammad Al Baghawi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Suraij bin Yunus 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Walid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Auza’i berkata: 
Yahya bin Abi Katsir berkata, “Sesungguhnya mengingat 
kebaikanmu dan melupakan keburukanmu adalah kelengahan.” 
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3245. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepada kami, 
dia berkata: AbduUah bin Al Hasan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yahya bin AbduUah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Auza'i menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
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menceritakan kepadaku, dia berkata, “AmeJ yang paling utama 
adalah wars dan ibadah yang paling utama adalah rendah diri.” 
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3246. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Al Hasan bin Outaibah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Yazid bin Khalid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Isa bin Yunus menceritakan kepada kami, dari 
Al Auza’i, dari Yahya, bahwa ada seseorang yang berkata 
kepadanya, “Aku mencintaimu.” Dia berkata, “Aku sudah 
mengetahui hal itu dari diriku sendiri.” 
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3247. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Bisyr bin Musa menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Mu’awiyah bin Amr menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Ishaq Al Fazari menceritakan kepada kami, dari 
Yahya bahwa dia berkata, “Jika engkau beijumpa dengan ahli 
bid’ah dalam satu jalan, maka carilah jalan yang lain.” 
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3248. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Yahya Al Hulwaru 
menceritakan kepada kaimi, dia berkata; Sa’id bin Sulaiman 
menceritakan kepada kcimi, dia berkata: Amir bin Yasaf 
menceritakan kepada kami, dari Yahya tenteing firman Allah 7a ala, 
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''Di dalam taman (surga) bergembta.” (Qs. Ar-Ruum [30]; 15). Dia 
mengatakcin, “Maksudnya adalah mendengar (musik).” 
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3249. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Sulaiman bin Asy’ats menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abbas bin Al Walid menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ayahku mengabarkan kepadaku, dia berkata: Al 
Auza’i menceritakan kepada kami, dari Yahya tentang firman 
Allah %>, "Di dalam taman (surga) bergembira.” (Qs. Ar-Ruum 
[30]: 15). 

Dia mengatakan, “Maksudnya adalah mendengarkan 
(musik). Apabila penduduk surga mendengarkan (musik), maka 
semua pepohonan surga akan tampak.” 
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3250. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Sulaiman bin Asy’ats menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Amr bin Uteman menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, dari 
Abu Amr Al Auza’i, dia berkata: Yahya bin Abi Katsir berdoa pada 
saat bulan Ramadhan telah tiba, “ Ya Allah serahkanlah aku 
kepada Ramadhan, dan serahkanlah Ramadhan kepadaku dan 
terimalah ia dariku." 
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3251. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abbas bin Al Walid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ayahku mengabarkan kepadaku, dia berkata: Al Auza’i 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Yahya 
berkata, “Ada seseorang yang berpuasa (meninggalkan) dari yang 
halal lagi baik, namun dia berbuka (melakukan) yang haram lagi 
nista, yaitu memakan daging saudaranya sendiri.” Maksudnya 
adalah menggunjingnya. 

Aku juga mendengar Yahya berkata, “Janganlah terpesona 
dengan kelembutan seseorang sampai dia marah, dan janganlah 
terpesona pada kejujurannya sampai dia tamak, karena engkau 
tidak mengetahui di sebelah mana dia akan jatuh.” 
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3252. Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahmud bin 
Khalid menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Walid 
menceritakan kepada kami, dari Abu Amr -yaitu Al Auza’i- dari 
Yahya, dia berkata, “Ada tiga hal, jika ia berada dalam sebuah 
rumah, maka pasti keberkahan dicabut darinya, yaitu melampaui 
batas, zina dan khianat.” 
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3253. Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Syu’aib Al Harrani menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Yahya bin Abdullah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Auza’i menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Ycihya berkata, “Andai saja Kiamat itu bukan sesuatu 
yang pasti bagi ummat ini, niscaya akan ada segolongan yang 
dimusnahkan, sementara golongan lain akcin melihatnya.” 
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3254. Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Khalid bin Ghazwan 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhriz bin Aun 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Amir bin Yasaf 

menceritakan kepada kami, deui Yahya, dia berkata: Aku 
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membaca dalam Al Hikmah, “Wahai anak Adam, pertama kali 
didiklah keluargamu dengan akhlak mulia, karena adanya akhlak 
pada mereka itu sedikit.” 
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3255. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Abi Daud menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Mahmud bin Khalid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Umar bin Al Wahid menceritakan kepada kami, dari Al 
Auza’i, dari Yahya bin Abi Katsir, dia berkata, “Sesungguhnya 
seorang malaikat akan naik membawa amalan seorang hamba 
dengan gembira kepada Allah Ta’ala, maka Allah-pun berfirman, 
'Tempatkan amalan itu ke dalam sijjin (neraka paling bawah) 
karena Aku tidak dituju dengan amalitd." 
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3256. Ahmad menceritakcin kepada kami, dia berkata: Abu 
Bakar bin Abu Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr 
bin Utsman menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Walid bin 
Muslim menceritakan kepada kami, dari Abu Amr, dari Yahya bin 
Abi Katsir, dia berkata: Ada dua tempat yang di dalamnya surga 
didekatkan dan para bidadari dihiasi yaitu, ketika shalat dan 
perang. Apabila seseorang langsung pergi dan tidak memohon 
kepada Allah agar mendapatkan bidadeiri serta tidak meminta 
surga, maka para bidadari itu akan berkata, “Aduhai sayang sekali 
orang itu, dia tidak meminta mendapatkan kita dari Allah dan tidak 
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meminta surga. Ketika perang istrinya akan berkata, ‘Majulah, 
jangan buat aku sedih lantaran memikirkan para sahabatku (para 
bidadari)’.” 
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3257. Ahmad bin Ali Al Murhibi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ja’far bin Muhammad bin Ubaid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Hazim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al Haitsam bin Abdullah menceritakan kepada 
kami, Amir bin Yasaf menceritakan kepada kami, dari Yahya bin 
Abi Katsir, dia berkata, “Belajarlah tentang niat, karena ia lebih 
baik daripada amal.” 
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3258. Abu Ahmad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Husain bin Yahya menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Abbas bin Abdul Azhim menceritakan kepada kami, 
dari An-Nashr bin Muhammad, dari Ikrimah bin Ammar, dari 
Yahya, dia berkata, “Dalam satu jam orang yang mengadu domba 
bisa merusak apa yang tidak bisa dirusak oleh tukang sihir selama 
sebulan.” 
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3259. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Ahmad bin Abdul Wahhab bin Najdah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Al Mughirah Abdul Quddus bin Al 
Hajjaj Al Khaulani menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Auza’i menceritakan kepada kami, dari Yahya, dia berkata: 
Sulaiman bin Daud berkata kepada anaknya “Wahai anakku, 
hindarilah adu domba, karena ia adalah salah satu pedang. 
Hindarilah kemarahan raja yang zhalim karena ia bagaikan 
malaikat maut. Wahai anakku, hindarilah debat kusir karena 
manfaatnya sedikit dan ia bisa mengobarkan permusuhan antara 
dua saudara. Wahai anakku, kesalahan anak Adam adalah 
kebanggaan mereka, zina adalah inti dari dosa. Wahai anakku, 
mimpi itu kadang benar tapi sering kali salah, maka jangan sampai 
ia membuatmu sedih. Hendaklah engkau berpegang teguh pada 
Kitab Allah dan hanya kepadanyalah engkau mengembalikan 
segala sesuatu. Wahai anakku, jangan sampai engkau terlalu sering 
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marah, karena sering marah akan merusakan hati orang yang 
lembut.” 
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3260. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Auza’i menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
bin Abi Katsir menceritakan kepadaku, dia berkata: Sulaiman bin 
Daud berkata kepada anaknya, “Wahai anakku, jika engkau ingin 
memarahi musuhmu, maka janganlah engkau jauhkan tongkatmu 
dari anak dan istrimu.” 
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3261. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Auza’i menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
bin Abi Katsir menceritakan kepadaku, dia berkata: Sulaiman 
berkata kepada anaknya, “Janganlah terlalu sering cemburu 
kepada istrimu, padahal engkau belum pernah melihatnya 
melakukan kejahatan, lalu engkau menuduh jelek kepadanya, 
walaupun sebenarnya dia tidak melakukannya.” 
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3262. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Ahmad bin Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Auza’i menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
bin Abi Katsir menceritakan kepadaku, dia berkata: Sulaiman bin 
Daud berkata, “Betapa buruk kefakiran setelah kaya dan betapa 
bumk dosa bersama kemiskinan tapi yang lebih buruk dari itu 
semua adalah seorang hamba yang tadinya ahli ibadah kemudian 
meninggalkan ibadahnya.” 


:Jli coli- jf\ -TYir 

:Jli jj ^ jil^ 

'J r! 11 l"il 


^ 0 li; 3 i :JU S^lS ^ 0 ll£- 

y' 

- - > > > 0 ' -a - - - . 

ai UjO^- :JLd JLp 


813 


Hilyatul Auliya'- 




JjiJ :Jli ^ 

✓* •• 

pt_j5^VI j-ij <.Cjy^ ul '^ys ^yfCi Jlif 


of ji jH; JU; 


✓ > J' 

. d'’ 


3263. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakcin kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Abdullah bin Rustah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sulaiman bin Daud Al 
Minqari menceritakan kepada kami, dia berkata: An-Nu’man bin 
Abdussalam menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Mufadhdhal bin Yunus menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, 
dari Yahya, dia berkata, “Teman terbaik adalah orang yeuig 
mengatakan kepada temannya, ‘Mari kita berpuasa sebelum kita 
meninggal dunia’, sedangkan teman terburuk adalah orang yang 
mengatakan kepada temannya, ‘Mari kita makan dan minum 
sebelum kita meninggeil dunia’.” 
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3264. Ahmad bin Bundar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Abu Daud menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ali bin Muslim dan Al Hascuri bin Arafah menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, deuri Al Auza’i, dari Yahya, dia 
berkata: Sulaimzin berkata kepada aneiknya, “Wahad anakku, 
hend 2 iklah engkau senantiasa merasa takut kepada Allah 
karena ia dapat mengalahkan segala sesuatu.” 
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3265. Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahmud bin 
Khalid menceritakan kepada kami, dia berkata: Umar bin Abdul 
Wahid menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, dari Yahya, dia 
berkata: Sulaiman berkata kepada anaknya, “Barangsiapa yang 
melakukan kejahatan, maka dari dirinyalah dia memulai.” 
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3266. Ahmad bin Bundar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Abi Daud menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ali bin Khasyram dan Abdullah bin Sa’id menceritakan 
kepadaku, keduanya berkata: Isa bin Yunus menceritakan kepada 
kami, dari Al Auza’i, dari Yahya, dia berkata: Sulaiman berkata 
kepada anaknya, “Wahai anakku, janganlah engkau memutuskan 
sebuah perkara sampai engkau mendapati petunjuk, karena jika 
engkau melakukan hal itu, maka engkau tidak akan merasakan 
kesedihan atasnya.” 
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3267. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Mahmud bin Khalid menceritakan kepada kami bahwa Al 
Walid bin Muslim dan Umar bin Abdul Wahid menceritakannya 
dari Al Auza’i, dari Yahya, dia berkata: Sulaiman berkata kepada 
anaknya, “Wahai anakku, hendaklah engkau bersama dengan 
kekasih yang pertama karena yang lain tidak akan dapat 
menandinginya.” 
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3268. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Mahmud bin Khalid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Walid menceritakan kepada kami, dia berkata; Abu 
Amr menceritakan kepada kami, dari Yahya, bahwa Sulaiman 
berkata kepada anaknya, “Wahai anakku, janganlah engkau 
merasa heran kepada orang yang binasa, bagaimana dia bisa 
binasa, tapi heranlah kepada orang yang selamat bagaimana dia 
bisa selamat. Wahai anakku, tidak ada kekayaan yang lebih utama 
daripada kesehatan badan, dan tidak ada kenikmatan yang lebih 
utama daripada kenikmatan pandangan.” 
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3269. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Isa bin Yunus menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, 
dari Yahya, dia berkata: Sulaimcin berkata kepada anaknya, 
“Sesungguhnya termasuk kehidupan yang buruk adalah pindah 
dari satu tempat ke tempat yang lain.” 

Yahya meriwayatkan secara musnad dari beberapa sahabat 
diantaranya adalah Anas bin Malik, Abu Kahil, Abdullah bin 
Abi Aufa, Yusuf bi Abdullah bin Sallam. Dia juga meriwayatkan 
dari sejumlah tabi’in seperti Sa’id bin Al Musayyib, Abu Sallamah 
bin Abdurrahman, Urwah bin Az-Zubair, Salim bin Abdullah, Al 
Qasim bin Muhammad dan Abdullah bin Abi Qatadah. 
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3270. Muhammad bin Al Hasan bin Kautsar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ali bin Al Fadhl menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, dia 
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berkata: Hisyam bin Hassan menceritakan kepada kami, dari 
Yahya, dari Anas, dia berkata; Apabila Nabi # berbuka di tempat 
suatu kaum, maka beliau bersabda, "'Orang-orang yang puasa 
telah berbuka di sisi kalian, orang-orang yang baik meniran 
makanan kalian dan malaikatpun turun kepada kalian."^'^^ 

Waki’ meriwayatkannya dari Ats-Tsauri, dari Hisyam, dari 
Yahya, yang diriwayatkan oleh Zuhair bin Abbad secara gharib. 
Sedangkan yang terkenal adalah riwayat Waki’ dari Hisyam, tanpa 
menyebutkan Ats-Tsauri. 

Al Auza’i meriwayatkannya dari Yahya dengan redaksi yang 
sama. Thalhah bin Zaid juga meriwayatkannya, dari Al Khalil bin 
Murrah, dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abu Sallamah, dari Abu 
Hurairah. 
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^23 Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud, pembahasan; Makanan (3854); Ahmad (3/118); An-Nasa'i 
dalam Amal Al Yaum wa Al Lailah (297); Ibnu Majah, pembahasan: Puasa 
(1747); Ibnu Sunni dalam Amal Al Yaum wa Al Lailah (482). 

Al Albani menilainya shahih dalam Sunan Abi Daud dan Ibnu Majah, cetak^ 
Maktabah Ma’arif dan dalam Shahih Al Jami’(46n, 4678). 
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3271. Muhammad bin Ali bin Muslim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Utsman bin Umar Ad-Dhabbi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Wahb bin Jarir menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ubais bin Maimun menceritakan kepada kami, 
dari Yahya bin Abi Katsir, dari Anas bin Malik, dari Nabi beliau 
bersabda, Barangsiapa yang menguasai selain nikmat yang 
diberikan kepadanya, maka dia telah kufur kepada apa yang telah 
diturunkan kepada Muhammad 0” 


Hadits ini gharib dari hadits Yahya. Kami tidak menulisnya 
kecuali dari hadits Wahb, dari Ubais. 
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3272. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Jarir bin Arafah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yazid bin Abdu Fbbbih Al Juijani menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Walid menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, dari 
Yahya bin Abi Katsir, dari Anas bin Malik, dia berkata: 
Rasulullah # bersabda, “ Telah diperlihatkan kepadaku hari-hari 
yang di dalamnya terdapat hari Jumat yang berbunga lagi bersinar 
namun di dalamnya terdapat titik hitam." Aku bertanya, “Apa titik 
hitam itu?” Beliau menjawab, “//u adalah Hari Kiamat yang akan 
terjadi pada hari Jumat"^^^^ 


124 Hadits ini hasan iighairih. 
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Hadits ini gharib, dari hadits Al Auza’i dari Yahya secara 
muttashil. Kami tidak menulisnya kecuali dengan sanad ini. Ada 
yang mengatakan bahwa Yazid meriwayatkannya secara gharib. 
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HR. Abdurra 2 zaq dalam Al Mushannaf{h^76, 5577); Ath-Thabrani dalam Al 
Ausath (7307). 

Al Haitsami mengatakan dalam Ai Majma' (2/164), “Para periwayatnya 
adalah pewari kitab Shahih kecuali Ath-Thabrani, namun dia tskjah.” 

Saya katakan hadits ini diriwayatkan dari beberapa jalan yang dengan itu dia 
menjadi hasan. 

Lih. Ash-Shahihah (1933). 


824 





Hilyatul Auliya' 


4. 


c 




-''l^> 0 »'' 1'^'' ® A ^ “ f ■* \'" \n 

jjj r JJ 

^ ^ o " 

yy o y', .y « ox ^ o x "1 « ^ ® > o > .y e. 

.6y>J jljT:> JJ cOU^ ^ 


3273. Abu Bakr bin Khcdlad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Rauh bin Ubadah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hisyam bin Abi Abdullaih dan Al Huscdn bin Dzakwan 
menceritakan kepada kami, dari Yahya, dari Abu Sallamah, dari 
Abu Hurairah bahwa Rasulullah ^ bersabda, “Janganlah kahan 
mendahului Ramadhan dengan puasa satu atau dua hari kecuali 
orang yang sudah biasa puasa di hari-hetri itu, maka silahkan dia 
berpuasa”^^ 

Hadits ini shahih. Ibrahim bin Thahman meriwayatkannya 
dari Al Husain bin Dzakwan dengan redaksi yang senada. 
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^25 HR. Al Bukhari, pembcihasan: Puasa (1914); dan Muslim, pembahasan: 
Puasa (1082). 
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3274. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Ismail bin Abdullah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ikrimah bin Ammar menceritakan kepada kami, dari Yahya, dari 
Abu Sallamah, dari Abu Hurairah i^, dia berkata: Seorang budak 
milik Hathib bin Abi Balta’ah datang kepada Nabi ^ dan dia 
berkata, “Wahai Rasulullah, Hathib tidak akan masuk surga, 
karena dia telah bersikap kasar kepada seorang budak.” Maka 
Rasulullah ^ bersabda, ‘"Engkau dusta, tidak akan masuk neraka 
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seorang yang telah mengikuti perang Badar dan Hudaibiyah, insya 
Allah.”'^^^ 

Hadits ini shahih tsabit dari hadits Al Laits, dari Abu Az- 
Zubair, dari Jabir. Aziz dari hadits Yahya. Kami tidak menulisnya 
kecuali dari hadits Abu Hudzaifah secara aJi. 
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HR. Muslim, pembahasan: Keutamcian Sahabat (2495); Ahmad (3/349); dan 
At-Tirmida, pembahasan: Manaqib (3864). 
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3275. Ali bin Ahmad bin Abi Ghassein menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdurrahman bin Khallad menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’dan bin Zakariya Ad-Dauraqi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ismail bin Yahya bin Abi 
Katsir, dari Sa’id bin Al Musayyib secara bersamaan, dari Ali dan 
Ibnu Juraij dari Abu Az-Zubair dari Jabir keduanya berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, '"Islam dibangun atas tiga hal; orang yang 
mengucapkan ’Laa iJaaha illallahu’, yang mana mereka tidak akan 
menjadi kaft sebab dosa, maka janganlah kalian mengklaim 
mereka syirik, mengetahui takdir baik dan buruk dari Allah, dan 
jihad yang akan terus berlangsung sampai Hari Kiamat yang tidak 
akan dirusak oleh kezhaliman orang yang zhalim atau keadilan 
orang yang adil.” 

Hadits ini gharib dari hadits Ats-Tsauri, Al Auza’i dan Ibnu 
Juraij. Ismail bin Yahya At-Taimi meriwayatkannya secara gharib. 
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dari Sa’dan bin Zakariya yang meriwayatkan hadits ini darinya 
secara gharib}"^^ 
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^27 Hadits ini sangat dha % jika bukan maudhu’. 

HR. Ath'Thabrani dalam AlAusath sebagaimana dalam Majma’Az-Zawa 'id 

( 1 / 106 ). 

Al Haitsami berkata, “Dalam sanadnya terdapat Ismail bin Yahya At-Taimi, 
dia biasa memalsukan hadits.” 
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3276. Abu Bakar bin Khallad dan Isa bin Muhammad Al 
Juraij menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Al Harits bin 
Abi Usamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Abaidullah 
bin Musa menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul A’la bin 
A’yan menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Abi Katsir, dari 
Urwah bin Az-Zubair, dari Ibnu Umar dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, ''Apabila hidangan telah disiapkan maka 
hendaklah salah seorang kalian memakan apa yang terdekat 
dengannya dan janganlah mengambil dari ujung nampan karena 
berkah datang dari atasnya. Jangan pula ada yang berdiri sampai 
hidangan diangkat Jangan pula dia mengangkat tangan meski 
sudah kenyang sampai orang-orang mengangkat tangan mereka. 
Hendaklah dia mohon maaf karena itu akan membuat malu teman 
duduknya, sehingga terpaksa mengangkat tangan juga padahal dia 
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masih butuh untuk makan. Jangan pula dia mengambil yang ada di 
depan temannya.”^^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Yahya. Abdul A’la bin A’yan 
meriwayatkan hadits ini darinya secara gharib dan UbaiduUah bin 
Musa meriwayatkan hadits ini darinya secara gharib. Dari 
UbaiduUah ini barulah diriwayatkan oleh para imam dan tokoh 
hadits seperti, Abu Bakar bin Abi Syaibah, Ibnu Karamah dan 
Yusuf Al Qaththan. 
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128 Hadits ini sangat dha 'if. 

HR. Ibnu Majah, pembahasan: Makanan (3273). 

Al Albani menilainya sangat dha i/^dalam Sunan Ibnu Majah. 
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3277. Umar bin Muhammad As-Sari dan Muhammad bin 
Humaid menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Al 
Qasim Al Jashshash menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa’id 
bin Isa Al Karizi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Idris 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hisyam Ad-Dastuwa'i 
menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Abi Katsir, dari Ikrimah 
dari Ibnu Abbas dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, ‘"Ada dua 
nikmat yang kebanyakan manusia melalaikannya yaitu kesehatan 
dan waktu luang."^^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Yahya, dari Ikrimah. Kami 
tidak menulisnya selain dengan sanad ini. 
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HR. Al Bukhari, pembahasan; Pelembut Hati (6412); Ahmad (1/344); dan 
At-Tinnidzi (2304). 
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3278. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Umar bin Ayyub bin Malik As-Saqathi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Abdurrahim Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Al Asy ats 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin Musa 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Umar bin Rasyid 
menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Abi Katsir, dari Nafi, 
dari Ibnu Umar dia berkata; Rasulullah # bersabda. 
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“Barangslapa yang banyak bicaranya maka banyak pula 
kekeliruannya, barangsiapa yang banyak kekeliruannya, maka 
banyak pula dosanya, barangsiapa yang banyak dosanya, maka 
neraka lebih berhak padanya. Barangsiapa yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir, maka hendaklah dia berkata yang baik atau 
diaml'^^^ 

Hadits ini gharib dari Yahya dari Nafi’ secara marfu’ lagi 
muttashil. Isa bin Yunus adalah orang Marw yang diberi gelar 
Fanja. Ibrahim bin Asy’ats adalah orang Bukhara yang diberi gelar 
Al-Laam. Isa meriwayatkan hadits ini dari Umar secara gharib. 
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130 Hadits ini cffia ’if. 

HR. Ath-Thabrani dctlam Al Ausath sebagaimcina dctlam Majma' A-Zawa 'id 
(10/302). 

Al Haitsami mengatakan, “Di dedam sanadnya terdapat beberapa rawi dha ’if 
yang dianggap tsigah.” 

Saya katakan bahwa dedam sanadnya terdapat Umaar bin Rzisyid, dia dha’if 
sebagaimana disebutkan dalam At~Taqrib. 
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3279. Faruq bin Abdul Kabir Al Khaththabi menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Abu Muslim Al Kisysyi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Hajjaj bin Nushair menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Hisyam menceritakan kepada kami, dari Yahya 
bin Abi Katsir, dari Abu Qilabah, dia berkata; Tsabit bin Adh- 
Dhahhak Al Anshari menceritakan kepadaku bahwa 
Rasulullah ^ bersabda, “Seseorang tidak wajib melaksanakan 
nadzar yang tidak dia miliki. Melaknat orang mukmin sama dengan 
membunuhnya. Barangsiapa yang membunuh dirinya sendin 
dengan sesuatu di dunia, maka dia akan disiksa dengan cara itu di 


835 


Hilyatul Auliya' - 

Hciri Kiamat. Barangsiapa yang bersumpah dengan agama selain 
Islam dalam keadaan dusta, maka dia akan m&ijadi seperti apa 
yang telah diucapkannya. Barangsiapa yang menuduh seorang 
mukmin sebagai kafir, maka dia seperti membunuhnya."^^^ 

Hadits ini shahih, tsabit lagi muttafag alaih. Banyak tabi’in 
yang meriwayatkannya dari Yahya bin Abi Katsir seperti Sulaiman 
At-Taimi, dan juga selain tabi’in dari kalangan para imam seperti 
Al Auza’i, Ma’mar, Mu’awiyah bin Sallam, Ali bin Mubarak, Aban 
bin Yazid Al Aththar dan Harb bin Syaddad. 
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HR. Al Bukhauri dalam Al Adab (6047); dan Muslim, pembahasan; Iman (110). 
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3280. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ali bin Sa’id Ar-Razi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ar-Rabi’ bin Sulaiman Al Jizi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Walid bin Musa Ad-Dimasyqi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al Auza’i menceritakan kepada kami, dari 
Yahya bin Abi Katsir, dari Al Hasan, dari Anas bin Malik dari 
Nabi beliau bersabda, ‘'Apabila seorang lelaki muslim 
membangun setinggi tujuh atau sembilan hasta maka penyeru dan 
langit akan menyerunya, ‘Kemana engkau akan pergi wahai orang 
yang paling fasik?’.” 

Hadits ini gharib dari hadits Al Hasan, Yahya, dan Al 
Auza’i. Al Walid bin Musa Al Qurasyi meriwayatkan hadits im 
darinya secara gharib dan dia dha’if, tidak seperti Al Walid bin 
Muslim Ad-Dimasyqi. 
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